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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku referensi berjudul Pendidikan Anak
Usia Dini: Konsep dan Implementasi Pembelajaran dapat tersusun

dan hadir untuk pembaca.

Buku ini membahas berbagai konsep dasar dalam pendidikan
anak usia dini serta penerapannya dalam proses belajar yang
menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Uraian
disusun dengan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh
berbagai kalangan, sehingga tidak hanya terbatas pada lingkungan
tertentu, tetapi juga dapat dinikmati oleh masyarakat umum yang

peduli terhadap dunia pendidikan anak.

Buku ini dijual untuk masyarakat luas dan dapat dimiliki oleh
siapa saja yang ingin menambah wawasan tentang pendidikan anak
usia dini. Semoga buku ini memberikan manfaat serta menjadi
inspirasi dalam mendampingi tumbuh kembang anak secara lebih
baik dan penuh perhatian.

Jakarta, Juli 2026

Tim Penyusun
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Bab 1: Konsep Dasar
Pendidikan Anak Usia Dini

Misselina Madya Gerda, S.Pd., M.Pd.

1.1 Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi awal

dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia. Pada masa ini
anak mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga
membutuhkan stimulasi pendidikan yang tepat, terarah, dan sesuai
dengan tahap perkembangannya. Pendidikan Anak Usia Dini tidak
hanya berorientasi pada kemampuan akademik, tetapi juga
menekankan pengembangan seluruh aspek perkembangan anak
secara utuh, meliputi fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional, moral, agama, seni, dan kreativitas.

Pemahaman mengenai hakikat Pendidikan Anak Usia Dini
menjadi dasar penting bagi pendidik, orang tua, maupun pengambil
kebijakan dalam merancang lingkungan belajar yang mendukung
tumbuh kembang anak secara optimal. Pendidikan pada masa usia
dini dipandang sebagai investasi jangka panjang karena pengalaman
belajar yang diperoleh anak pada periode ini akan memengaruhi
perkembangan dan keberhasilannya pada tahap kehidupan

berikutnya.



1.1.1 Definisi Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14, Pendidikan Anak Usia
Dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai usia enam tahun melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani maupun rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Definisi tersebut menegaskan bahwa Pendidikan Anak Usia
Dini merupakan proses pendidikan yang dirancang secara sadar
untuk mendukung perkembangan anak sejak usia dini. Fokus
Pendidikan Anak Usia Dini tidak hanya terbatas pada penguasaan
kemampuan akademik, melainkan juga pada pembentukan kesiapan
belajar, pengembangan karakter, serta stimulasi seluruh potensi anak
secara menyeluruh.

Sejumlah ahli memberikan penekanan yang berbeda
mengenai konsep Pendidikan Anak Usia Dini. Morrison (2012)
menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini mencakup layanan
pendidikan bagi anak sejak lahir hingga usia delapan tahun yang
diselenggarakan melalui berbagai program, seperti penitipan anak,
taman kanak-kanak, prasekolah, dan kelas awal sekolah dasar.

Bredekamp dan Copple (1997) menjelaskan bahwa
pengalaman belajar anak dapat berlangsung melalui kegiatan yang
direncanakan maupun tidak direncanakan dalam berbagai

lingkungan, baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat.



Santrock (2011) mendefinisikan Pendidikan Anak Usia Dini
sebagai pendidikan formal dan informal yang diberikan kepada anak
usia lahir hingga delapan tahun untuk mendukung perkembangan
fisik, sosial-emosional, kognitif, dan kemampuan akademik awal.
Definisi ini menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini tidak
hanya menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan, tetapi juga
melibatkan keluarga dan lingkungan sosial anak.

National Association for the Education of Young Children
(NAEYC) mendefinisikan Pendidikan Anak Usia Dini sebagai
pendidikan yang diberikan kepada anak sejak lahir hingga usia
delapan tahun dengan memperhatikan karakteristik perkembangan
anak dan praktik pendidikan yang sesuai dengan tahap
perkembangannya. Pendekatan ini menekankan pentingnya
memahami kebutuhan individual anak, konteks sosial budaya, serta
cara belajar anak yang khas pada usia dini.

Berdasarkan berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini merupakan proses pendidikan
yang diberikan kepada anak usia dini melalui stimulasi dan
pengalaman belajar yang sesuai dengan tahap perkembangannya
untuk mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan sebagai bekal
dalam menjalani kehidupan dan pendidikan selanjutnya.

1.1.2 Konsep Golden Age dan Pentingnya Stimulasi Dini

Masa usia dini sering disebut sebagai golden age atau masa
emas karena pada periode inilah perkembangan anak berlangsung
sangat cepat dibandingkan tahap usia lainnya. Pada rentang usia 0—

6 tahun, perkembangan otak, bahasa, emosi, motorik, dan
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kemampuan sosial anak mengalami pertumbuhan yang sangat pesat
sehingga memerlukan stimulasi yang tepat dan berkesinambungan
(Yuniarni, 2024).

Dari perspektif neurobiologi, 1.000 hari pertama kehidupan
merupakan periode kritis bagi perkembangan otak anak (Koshy,
2024). Pada saat lahir, otak bayi telah memiliki sekitar 100 miliar sel
neuron hampir setara dengan jumlah neuron otak orang dewasa.
Namun, koneksi antarneuron (sinaps) masih sangat sedikit.
Sepanjang tahun-tahun awal kehidupan, terjadi pembentukan sinaps
yang sangat intensif: pada puncaknya, otak bayi membentuk sekitar
satu juta koneksi baru per detik. Inilah yang menjadikan periode ini
sebagai jendela peluang emas yang tidak akan terulang.

Anak yang memperoleh stimulasi yang tepat sejak dini
cenderung memiliki kemampuan belajar, keterampilan sosial, dan
kesiapan sekolah yang lebih baik dibandingkan anak yang kurang
mendapatkan stimulasi. Sebaliknya, kurangnya stimulasi pada masa
awal kehidupan dapat memengaruhi perkembangan anak dalam
jangka panjang (NAEYC, 2020).

Stimulasi dini dilakukan melalui berbagai pengalaman
belajar yang bermakna, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Kegiatan bermain, bercerita, bernyanyi,
eksplorasi lingkungan, dan interaksi sosial merupakan bentuk
stimulasi yang efektif bagi perkembangan anak usia dini.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi
pendidikan yang diberikan sejak usia dini memberikan dampak

positif terhadap perkembangan akademik, sosial, dan emosional
4



anak hingga masa dewasa. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini
dipandang sebagai investasi penting dalam pembangunan kualitas

sumber daya manusia.

1.2 Landasan Pendidikan Anak Usia Dini

Pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini didasarkan pada
berbagai landasan yang menjadi pijakan dalam penyelenggaraan
pendidikan bagi anak usia dini. Landasan tersebut meliputi landasan
filosofis, psikologis, dan yuridis.

1..2.1 Landasan Filosofis

Humanisme memandang anak sebagai individu yang
memiliki martabat, potensi bawaan, dan hak untuk berkembang
sesuai kodrat dan fitrahnya. Pandangan ini menjadi fondasi yang
menegaskan bahwa pendidikan harus menghormati keunikan setiap
anak, bukan menyeragamkan mereka dalam satu cetakan yang sama.
Sementara itu, Konstruktivisme yang dikembangkan oleh John
Dewey dan dielaborasi lebih lanjut oleh Jean Piaget serta Lev
Vygotsky menegaskan bahwa anak membangun sendiri
pengetahuannya melalui interaksi aktif dengan lingkungan
sekitarnya, bukan sekadar menerima informasi secara pasif dari
orang dewasa (Saracho, 2023).

Friedrich Froebel (1782-1852), pendiri taman kanak-kanak
(Kindergarten) pertama di dunia, meyakini bahwa masa kanak-
kanak adalah masa yang sakral dan penuh potensi kreatif. Froebel

mengembangkan konsep bermain sebagai medium utama belajar,
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sebuah gagasan yang hingga kini menjadi prinsip inti Pendidikan
Anak Usia Dini di seluruh dunia (Froebel,1887).

Maria Montessori (1870-1952), dokter sekaligus pendidik
revolusioner dari Italia, mengembangkan metode pembelajaran yang
berpusat pada anak (child-centered), di mana lingkungan
dipersiapkan sedemikian rupa sehingga anak dapat mengeksplorasi
dan belajar secara mandiri sesuai ritme perkembangannya
(Aljabreen, 2020).

Dalam konteks Indonesia, Ki Hajar Dewantara (1889-1959)
yang merupakan Bapak Pendidikan Nasional Indonesia. Filosofi
pendidikannya tercermin dalam semboyan Ing ngarso sung tulodo,
ing madyo mangun karso, tut wuri handayani, yang menekankan
peran pendidik sebagai teladan, motivator, dan pemberi dorongan
bagi anak. Pemikiran Ki Hajar Dewantara sangat relevan dengan
pendekatan Pendidikan Anak Usia Dini modern yang berpusat pada
anak (child-centered) dan menghargai kebebasan belajar anak
(Dewantara, 1977).

a. Anak sebagai Individu yang Unik

Filosofi Pendidikan Anak Usia Dini modern memandang setiap anak
sebagai individu yang unik dengan karakteristik, kebutuhan, minat,
dan kecepatan perkembangan yang berbeda-beda. NAEYC (2020)
menegaskan bahwa variasi individual adalah hal yang wajar dan
normal. Perkembangan seorang anak pun dapat bervariasi lintas
domain, konteks, dan waktu. Pandangan ini menuntut pendidik
untuk tidak memperlakukan semua anak secara seragam, melainkan

merespons setiap anak sesuai keunikannya. Individualisasi
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pembelajaran menjadi prinsip fundamental yang lahir dari landasan
filosofis ini.
b. Belajar Melalui Bermain
NAEYC (2020) menegaskan bahwa bermain merupakan wahana
penting untuk mengembangkan regulasi diri, serta untuk memajukan
bahasa, kognisi, dan kompetensi sosial anak. Penelitian
menunjukkan keterkaitan yang kuat antara bermain dan berbagai
kapasitas fundamental seperti memori, regulasi diri, kemampuan
bahasa lisan, keterampilan sosial, dan keberhasilan di sekolah (Zosh
etal., 2022).
¢. Humanisme dan Konstruktivisme
Konstruktivisme, yang berakar pada pemikiran Jean Piaget dan Lev
Vygotsky, berpandangan bahwa pengetahuan tidak dipindahkan
begitu saja dari pendidik kepada peserta didik, melainkan dibangun
sendiri oleh anak melalui interaksi aktif dengan lingkungannya.
NAEYC (2020) menyebutkan bahwa perspektif konstruktivis
memandang anak-anak sebagai pembangun pengetahuan dan
pemahaman mereka sendiri dalam perjalanan pengalaman nyata
sehari-hari.
d. Tokoh-Tokoh Peletak Dasar Filosofi Pendidikan Anak Usia Dini
* Maria Montessori (1870-1952): Dokter dan pendidik Italia
yang mengembangkan metode pendidikan  yang
menghormati kebebasan dan kemandirian anak. Montessori
meyakini bahwa anak memiliki absorbent mind (pikiran
yang menyerap) dan sensitive periods (periode sensitif)

untuk belajar yang khas pada setiap fase perkembangannya.
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* Friedrich Froebel (1782-1852): Pendidik Jerman yang
mendirikan Kindergarten pertama di dunia. Froebel
menekankan pentingnya bermain, aktivitas kreatif, dan
hubungan anak dengan alam dalam pendidikan awal.
« Ki Hajar Dewantara (1889-1959): Bapak Pendidikan
Nasional Indonesia yang memandang pendidikan sebagai
proses pembudayaan yang menghormati kodrat anak.
Semboyannya Ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun
karso, tut wuri handayani sangat relevan bagi praktik
Pendidikan Anak Usia Dini yang humanis dan berpusat pada
anak.
1.2.2 Landasan Psikologis

Landasan psikologis Pendidikan Anak Usia Dini berkaitan
dengan pemahaman mengenai karakteristik dan tahapan
perkembangan anak. Pengetahuan tentang perkembangan anak
menjadi dasar bagi pendidik dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak.

Jean Piaget menjelaskan bahwa perkembangan kognitif anak
berlangsung melalui beberapa tahap perkembangan. Anak usia dini
berada pada tahap sensorimotor dan praoperasional, yaitu tahap
ketika anak belajar melalui pengalaman konkret, penggunaan
simbol, dan aktivitas bermain.

Lev Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam perkembangan anak. Menurutnya, anak belajar melalui
bantuan dan dukungan dari orang dewasa maupun teman sebaya

yang lebih mampu. Konsep scaffolding dan Zone of Proximal
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Development (ZPD) menunjukkan bahwa anak dapat mencapai
kemampuan yang lebih tinggi ketika memperoleh pendampingan
yang tepat.

Erik Erikson menjelaskan bahwa anak usia dini berada pada
tahap perkembangan psikososial yang berkaitan dengan
pembentukan rasa percaya diri, kemandirian, dan inisiatif.
Dukungan lingkungan yang positif sangat penting agar anak mampu
berkembang secara emosional dan sosial.

Pemahaman terhadap teori-teori perkembangan tersebut
membantu pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak sehingga proses belajar menjadi
lebih efektif dan bermakna.

1.2.3 Landasan Yuridis
a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional merupakan landasan hukum utama

PAUD di Indonesia. Pasal 28 undang-undang ini secara

khusus mengatur penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia

Dini, yang dapat dilakukan melalui: jalur formal (Taman

Kanak-Kanak/TK atau Raudhatul Athfal/RA), jalur

nonformal (Kelompok Bermain/KB atau Taman Penitipan

Anak/TPA), dan jalur informal (pendidikan keluarga atau

yang diselenggarakan oleh lingkungan sekitar).

b. Permendikbud tentang Pendidikan Anak Usia Dini
Berbagai Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

(Permendikbud) diterbitkan untuk mengatur pelaksanaan
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Pendidikan Anak Usia Dini secara lebih teknis.
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini menetapkan standar-
standar minimal yang meliputi standar tingkat pencapaian
perkembangan anak (STPPA), standar isi, proses, penilaian,
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, serta pembiayaan. Selanjutnya, Permendikbud
Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan
Anak Usia Dini menetapkan kerangka dasar dan struktur
kurikulum yang mencakup kompetensi inti dan kompetensi
dasar yang harus dicapai anak.

Hak Anak dalam Konteks Pendidikan Anak Usia Dini
Secara internasional, Konvensi PBB tentang Hak Anak
(Convention on the Rights of the Child/CRC), yang telah
diratifikasi Indonesia melalui Keputusan Presiden Nomor 36
Tahun 1990, menjamin hak-hak dasar anak, termasuk hak
atas pendidikan, hak bermain, hak atas perlindungan, dan hak
untuk didengar. Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini,
konvensi ini menuntut agar setiap program dan praktik
pendidikan menghormati serta memenuhi hak-hak tersebut

secara konsisten.
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1.3 Tujuan dan Fungsi Pendidikan Anak Usia

Dini

1.3.1 Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

a. Perkembangan Holistik
Tujuan utama Pendidikan Anak Usia Dini adalah
memfasilitasi perkembangan anak secara holistik mencakup
seluruh aspek perkembangan secara seimbang dan terpadu.
NAEYC (2020) dengan tegas menyatakan bahwa semua
domain perkembangan dan pembelajaran fisik, sosial-
emosional, dan kognitif sama pentingnya dan saling
berkaitan erat. Perubahan pada satu domain seringkali
memfasilitasi atau justru membatasi perkembangan di area
lainnya.
b. Kesiapan Sekolah

Salah satu tujuan Pendidikan Anak Usia Dini yang paling
banyak dibahas adalah mempersiapkan anak untuk
memasuki pendidikan dasar (school readiness). NAEYC
(2020) mengidentifikasi beberapa komponen kesiapan
sekolah yang penting, meliputi kemampuan bahasa dan
literasi, kemampuan matematika awal, regulasi diri, dan
keterampilan sosial-emosional. Penelitian longitudinal
menunjukkan bahwa anak yang memasuki sekolah dengan
sikap lebih antusias terhadap belajar cenderung

menunjukkan hasil yang lebih baik dalam membaca dan
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matematika, serta mengembangkan keterampilan bahasa
yang lebih kuat seiring berjalannya waktu.

Pembentukan Karakter

Pendidikan Anak Usia Dini juga bertujuan meletakkan
fondasi karakter anak yang kuat. Pada usia dini, anak
membentuk nilai-nilai, sikap, dan kebiasaan yang akan
menjadi bagian dari kepribadiannya sepanjang hayat.
Pendidikan karakter di Pendidikan Anak Usia Dini
mencakup penanaman nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, empati, kerja sama, dan rasa hormat.

Dalam konteks Indonesia, Kurikulum 2013 Pendidikan Anak
Usia Dini menekankan pendidikan karakter yang terintegrasi
dengan nilai-nilai agama dan budaya bangsa bukan melalui
pengajaran formal yang kaku, melainkan melalui
pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman bermakna sehari-
hari.

Lifelong Learning

Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini yang paling fundamental
dan berjangka panjang adalah membentuk anak menjadi
lifelong learner seorang pelajar yang mencintai proses
belajar sepanjang hidupnya. NAEYC (2020) mengingatkan
bahwa lingkungan belajar yang penuh tekanan dan tuntutan
akademis berlebihan justru cenderung mengikis rasa cinta
belajar, rasa percaya diri, dan kegembiraan masa kanak-

kanak.
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Pendidikan Anak Usia Dini yang berkualitas tidak hanya
berfokus pada penguasaan konten akademis, tetapi lebih
penting lagi pada pengembangan disposisi positif terhadap
belajar: rasa ingin tahu yang tinggi, motivasi dari dalam diri,
ketekunan, dan kesenangan dalam menemukan hal-hal baru.
1.3.2 Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini
a. Fungsi Stimulasi Perkembangan
Fungsi utama Pendidikan Anak Usia Dini adalah
memberikan stimulasi yang sistematis dan terarah untuk
mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak.
NAEYC (2020) menegaskan bahwa stimulasi awal
mendorong perkembangan otak dan pembentukan koneksi
neural yang kuat, yang pada gilirannya memungkinkan
perkembangan dan pembelajaran lebih lanjut. Tanpa
stimulasi yang memadai, anak akan kesulitan memanfaatkan
kesempatan belajar pada fase-fase berikutnya.
b. Fungsi Sosialisasi

Pendidikan Anak Usia Dini berfungsi sebagai 'sekolah sosial'
pertama bagi anak di luar lingkungan keluarga. Di sinilah
anak belajar berinteraksi dengan teman sebaya, memahami
aturan kelompok, mengembangkan keterampilan
komunikasi, dan membangun hubungan yang sehat dengan
orang dewasa selain orang tua. NAEYC (2020) menekankan
bahwa hubungan yang hangat dan penuh perhatian antara

guru dan anak mendorong pembelajaran dan pencapaian
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anak, sekaligus memperkuat kompetensi sosial dan
perkembangan emosional mereka.

Fungsi Pembentukan Karakter

Pendidikan Anak Usia Dini berfungsi sebagai wahana
pembentukan karakter anak melalui pengalaman sehari-hari
yang bermakna. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, toleransi, dan kerja sama tidak diajarkan secara
hafalan, melainkan diinternalisasi anak melalui interaksi
nyata, bermain bersama, dan pembiasaan dalam lingkungan
Pendidikan Anak Usia Dini yang dirancang dengan penuh
kesadaran.

. Fungsi Kesiapan Pendidikan Dasar

Pendidikan Anak Usia Dini berfungsi membangun fondasi
yang kuat bagi keberhasilan anak di sekolah dasar dan
jenjang  pendidikan  selanjutnya. NAEYC (2020)
mengungkapkan bahwa manfaat yang diperoleh anak dari
program Pendidikan Anak Usia Dini berkualitas tinggi
cenderung melemah dalam beberapa tahun apabila anak
tidak melanjutkan mengalami pendidikan berkualitas di
kelas-kelas awal sekolah dasar. Temuan ini menegaskan
pentingnya kesinambungan kualitas pendidikan sepanjang

kontinum usia lahir hingga delapan tahun.
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1.4 Karakteristik Anak Usia Dini

Pemahaman tentang karakteristik perkembangan anak usia
dini merupakan kompetensi inti yang harus dimiliki setiap pendidik
Pendidikan Anak Usia Dini. Karakteristik ini mencakup enam
domain perkembangan yang saling berinterrelasi dan bersama-sama
membentuk perkembangan anak yang holistik. Penting untuk selalu
diingat bahwa setiap anak adalah unik tidak ada dua anak yang
memiliki profil perkembangan yang persis sama, bahkan pada anak
kembar identik sekalipun (Suratno et al., 2024).

1.4.1 Perkembangan Fisik dan Motorik

Perkembangan fisik dan motorik anak usia dini mencakup
kemampuan motorik kasar, motorik halus, dan koordinasi tubuh.
Motorik kasar berkembang secara bertahap mulai dari mengontrol
kepala, duduk, merangkak, berjalan, hingga berlari dan melompat.
Motorik halus berkembang melalui aktivitas seperti mencoret-coret,
menyusun balok, menggunting, dan menulis sederhana. Koordinasi
tubuh berkembang melalui berbagai aktivitas gerak seperti bermain
bola, menari, dan senam. NAEYC (2020) menegaskan pentingnya
aktivitas fisik dan bermain untuk mendukung perkembangan
motorik anak secara optimal.

Teori maturasi Arnold Gesell menjelaskan bahwa
perkembangan motorik anak berlangsung secara bertahap sesuai
kematangan biologis dan sistem saraf anak (Gesell & Amatruda,
1947). Selain itu, Hurlock (1980) menekankan bahwa stimulasi
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lingkungan dan latihan yang berulang turut memengaruhi
perkembangan keterampilan motorik anak.
1.4.2 Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif berkaitan dengan kemampuan anak
dalam berpikir, memahami, dan memecahkan masalah. Anak usia
dini mulai mengembangkan kemampuan berpikir simbolik, seperti
menggunakan benda untuk mewakili objek lain dalam bermain pura-
pura. Anak juga belajar memecahkan masalah melalui eksplorasi
dan pengalaman langsung. Selain itu, rasa ingin tahu yang tinggi
menjadi ciri khas anak usia dini dan perlu difasilitasi melalui
lingkungan belajar yang kaya stimulasi (NAEYC, 2020).

Jean Piaget menjelaskan bahwa anak usia dini berada pada
tahap praoperasional, yaitu tahap ketika anak mulai menggunakan
simbol dan bahasa, tetapi masih berpikir konkret dan egosentris
(Piaget, 1962). Sementara itu, Vygotsky (1978) menegaskan bahwa
perkembangan kognitif dipengaruhi oleh interaksi sosial melalui
konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding.
1.4.3 Perkembangan Bahasa

Perkembangan bahasa merupakan aspek penting dalam masa
anak usia dini karena bahasa menjadi alat komunikasi sekaligus alat
berpikir. Pemerolehan bahasa berlangsung sangat cepat, mulai dari
mengucapkan kata pertama hingga mampu menyusun kalimat
sederhana. Perkembangan bahasa mencakup kemampuan ekspresif
dan reseptif. Literasi awal berkembang melalui kegiatan membaca
buku, bermain bunyi bahasa, dan storytelling yang membantu anak

mengembangkan kemampuan komunikasi (NAEYC, 2020).
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Chomsky (1965) melalui teori pemerolehan bahasa menjelaskan
bahwa anak memiliki kemampuan bawaan (Language Acquisition
Device) untuk mempelajari bahasa. Selain itu, Vygotsky (1978)
menekankan bahwa perkembangan bahasa berkembang melalui
interaksi sosial dan komunikasi dengan lingkungan sekitar.

1.4.4 Perkembangan Sosial Emosional

Perkembangan sosial emosional mencakup kemampuan anak
mengenali dan mengelola emosi serta membangun hubungan dengan
orang lain. Anak belajar regulasi emosi, empati, kerja sama, dan
interaksi sosial melalui bermain dan pengalaman bersama teman
sebaya. Hubungan yang hangat dengan orang dewasa sangat penting
untuk mendukung perkembangan sosial emosional anak (NAEYC,
2020).

Erikson (1963) menjelaskan bahwa anak usia dini berada
pada tahap autonomy vs shame and doubt serta initiative vs guilt,
yaitu tahap ketika anak mulai mengembangkan rasa percaya diri,
inisiatif, dan kemampuan bersosialisasi. Selain itu, Bowlby (1969)
melalui teori keterikatan (attachment theory) menegaskan bahwa
hubungan emosional yang aman antara anak dan orang dewasa
menjadi dasar perkembangan sosial emosional yang sehat.

1.4.5 Perkembangan Moral dan Nilai Agama

Perkembangan moral dan nilai agama membantu anak
memahami konsep benar dan salah serta membangun karakter positif
sejak dini. Anak mulai belajar nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, berbagi, dan kasih sayang melalui pembiasaan dan

keteladanan. Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini Indonesia,
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nilai agama dan karakter ditanamkan secara terintegrasi dalam
kegiatan sehari-hari (Ginting, 2024).

Piaget (1932) menjelaskan bahwa anak usia dini berada pada
tahap moral heteronom, yaitu memandang aturan sebagai sesuatu
yang tetap dan berasal dari otoritas. Kohlberg (1984) juga
menyatakan bahwa anak wusia dini berada pada tahap
prakonvensional, di mana perilaku moral anak dipengaruhi oleh
penghargaan dan hukuman.

1.4.6 Perkembangan Seni dan Kreativitas

Perkembangan seni dan kreativitas mendukung kemampuan
anak dalam berekspresi, berimajinasi, dan menciptakan ide baru.
Kegiatan seni rupa, musik, gerak, dan bermain imajinatif membantu
anak mengembangkan Kkreativitas, koordinasi motorik, serta
kemampuan representasi simbolik. Bermain imajinatif juga
mendukung perkembangan kognitif, bahasa, sosial, dan emosional
anak (NAEYC, 2020).

Guilford (1967) menjelaskan bahwa kreativitas berkaitan
dengan kemampuan berpikir divergen, vyaitu kemampuan
menghasilkan berbagai ide baru secara fleksibel. Selain itu, Gardner
(1983) melalui teori Multiple Intelligences menyatakan bahwa
kecerdasan seni, musik, dan kinestetik merupakan bagian penting

dari potensi anak yang perlu dikembangkan sejak usia dini.
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1.5 Prinsip Pembelajaran Pendidikan Anak
Usia Dini
1.5.1 Belajar melalui Bermain

Bermain adalah hak sekaligus kebutuhan fundamental anak
usia dini, yang berfungsi sebagai medium utama belajar. Froebel
(1840) dan Montessori (1912) sama-sama menegaskan bahwa
bermain adalah 'pekerjaan’ anak. Melalui bermain, anak tidak hanya
mengembangkan keterampilan motorik, tetapi juga membangun
skema kognitif, mengembangkan bahasa, mempraktikkan
keterampilan sosial, dan mengeksplorasi emosi.

Meta-analisis Lindstrom et al. (2021) menunjukkan bahwa
anak yang terlibat dalam pembelajaran berbasis bermain
memperoleh skor prestasi akademik yang lebih tinggi. NAEYC
(2020) menegaskan bahwa praktik yang sesuai perkembangan
menggunakan pendekatan berbasis bermain untuk menghasilkan
pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan anak secara aktif
(Zosh et al., 2022).

Implikasi prinsip ini bagi program PAUD adalah bahwa
jadwal harian harus memberikan waktu yang memadai untuk
bermain bebas yang diperkaya, permainan beraturan, bermain
drama, bermain konstruktif, dan berbagai jenis bermain lainnya.
Bermain bukan dilihat sebagai pengisi waktu antara kegiatan belajar

serius, melainkan sebagai inti dari kegiatan belajar itu sendiri.
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1.5.2 Berpusat pada Anak (Child-Centered)

Pembelajaran yang berpusat pada anak menempatkan anak
sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran, bukan objek pasif
yang hanya menerima informasi. Pendekatan ini mengakui bahwa
anak memiliki minat, kebutuhan, dan cara belajar yang unik, dan
bahwa pembelajaran yang paling bermakna adalah yang berangkat
dari minat dan pengalaman nyata anak. Dalam model ini, pendidik
bergeser dari peran sebagai penyampai pengetahuan menjadi
fasilitator dan pemandu yang mendukung eksplorasi dan penemuan
anak (Saracho, 2023).

153 Sesuai Tahap Perkembangan (Developmentally
Appropriate Practice (DAP)

Developmentally Appropriate Practice adalah kerangka
kerja pengambilan keputusan yang dikembangkan oleh NAEYC,
yang didasarkan pada pengetahuan tentang perkembangan anak
secara umum, pengetahuan tentang setiap anak sebagai individu,
serta pengetahuan tentang konteks sosial dan budaya tempat anak
hidup (NAEYC, 2020).

Developmentally Appropriate Practice tidak berarti
membiarkan anak melakukan apa pun sesukanya. Sebaliknya,
Developmentally Appropriate Practice menuntut pendidik memiliki
pengetahuan mendalam tentang perkembangan anak dan
menggunakannya untuk merancang pengalaman belajar yang
menantang namun tetap dapat dicapai oleh anak.

Salah satu implikasi penting Developmentally Appropriate

Practice adalah bahwa konten akademis formal yang dirancang
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untuk anak yang lebih tua tidaklah sesuai dan bahkan berpotensi
merugikan apabila diterapkan pada anak usia prasekolah.
1.5.4 Lingkungan Belajar yang Menyenangkan dan Aman

Lingkungan belajar yang menyenangkan, aman, dan
merangsang merupakan prasyarat bagi perkembangan optimal anak.
Penelitian menunjukkan bahwa anak dari keluarga yang kekurangan
stimulasi lingkungan, materi bermain, dan akses terhadap
pendidikan berkualitas cenderung mengalami perkembangan
kognitif dan prestasi akademik yang lebih rendah (Koshy, 2024).
Sebaliknya, lingkungan yang kaya akan bahan eksplorasi, interaksi
bermakna, dan kebebasan bergerak secara signifikan mendukung
semua domain perkembangan secara bersamaan.

NAEYC (2020) menyatakan bahwa kualitas interaksi dalam
komunitas belajar antara administrator, guru, keluarga, dan anak-
anak harus membuat setiap anggota merasa aman, santai, dan
nyaman, sehingga dapat belajar tanpa rasa takut, khawatir, atau
tekanan yang tidak semestinya. Lingkungan fisik yang terorganisir
dengan baik dengan area-area yang jelas, bahan-bahan yang menarik
dan mudah dijangkau anak, serta rutinitas harian yang teratur
memberikan struktur yang stabil tempat perkembangan dan
pembelajaran dapat berlangsung dengan optimal.

1.5.5 Pembelajaran Holistik Integratif

Pembelajaran  holistik integratif mengakui  bahwa
perkembangan dan pembelajaran anak bersifat terpadu dan saling
berkaitan bukan terfragmentasi dalam domain-domain yang

terpisah. NAEYC (2020) menyatakan bahwa semua domain
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perkembangan fisik, sosial-emosional, dan kognitif sama pentingnya
dan saling berkaitan erat; perubahan pada satu domain seringkali
memfasilitasi atau membatasi perkembangan di area lainnya.

Dalam praktiknya, prinsip ini diwujudkan melalui
pembelajaran tematik yang mengintegrasikan berbagai domain
dalam satu kegiatan bermakna. Misalnya, kegiatan berkebun
sederhana bersama anak dapat sekaligus mengembangkan motorik
kasar, pengetahuan sains (konsep pertumbuhan tanaman), bahasa
(kosakata baru), sosial-emosional (kerja sama dan kesabaran), dan
karakter (tanggung jawab merawat makhluk hidup).
1.5.6 Menghargai Keberagaman Anak

Setiap anak membawa keunikannya masing-masing mulai
dari gaya belajar, kecepatan perkembangan, latar belakang budaya,
bahasa ibu, hingga kemampuan yang berbeda-beda. Prinsip ini
menuntut pendidik untuk menerapkan pendekatan yang responsif
terhadap budaya (culturally responsive), mengakui dan
menghormati keberagaman, serta memastikan bahwa praktik
pembelajaran tidak disengaja maupun tidak mendiskriminasi anak
berdasarkan latar belakang tertentu (NAEYC, 2020).
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1.6 Pendekatan dalam Pendidikan Anak Usia
Dini
1.6.1 Pendekatan Bermain

Pendekatan bermain menempatkan permainan sebagai
metode utama pembelajaran. Pendekatan ini didukung oleh
konsensus ilmiah yang kuat bahwa bermain bukan sekadar aktivitas
hiburan, melainkan mekanisme paling fundamental bagi
perkembangan anak secara menyeluruh. Penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak yang memasuki taman kanak-kanak setelah tiga
tahun atau lebih pendidikan berbasis bermain dilukiskan sebagai
pelajar yang antusias, penjelajah yang penasaran, komunikator yang
efektif, dan individu yang berempati (Colton & Mann, 2022).
1.6.2 Pendekatan Tematik

Pendekatan tematik mengintegrasikan berbagai domain
perkembangan dan area konten ke dalam satu tema yang bermakna
bagi anak. Tema yang dipilih sebaiknya dekat dengan pengalaman
hidup anak, seperti keluargakubinatangmakanandan musim. Tema
yang baik dalam Pendidikan Anak Usia Dini harus relevan dengan
pengalaman dan minat anak, cukup luas untuk mengintegrasikan
berbagai area perkembangan, serta dapat dieksplorasi melalui
berbagai kegiatan bermain dan investigasi.
1.6.3 Pendekatan Sentra

Pendekatan sentra (Beyond Centers and Circle Time /BCCT)
adalah model pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini yang

mengorganisasikan lingkungan belajar ke dalam pusat-pusat
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kegiatan  (sentra) yang masing-masing memiliki  fokus
perkembangan tertentu, seperti sentra bermain peran, sentra balok,
sentra seni, sentra bahan alam, dan sentra persiapan. Pendekatan ini
memberikan keseimbangan antara pembelajaran yang dipandu guru
(melalui scaffolding yang diberikan di setiap sentra) dan
pembelajaran yang dipandu anak (melalui kebebasan eksplorasi).

Pendekatan sentra sangat populer di Indonesia dan menjadi
salah satu model yang direkomendasikan dalam kurikulum
Pendidikan Anak Usia Dini nasional.
1.6.4 Pendekatan Montessori

Pendekatan Montessori yang dikembangkan oleh Maria
Montessori menekankan pembelajaran mandiri, lingkungan yang
disiapkan (prepared environment), kebebasan dalam batas (freedom
within limits), dan peran pendidik sebagai pengamat serta pemandu
yang tidak mendominasi (directress). Ciri khasnya adalah
penggunaan alat-alat pembelajaran Montessori yang dirancang
khusus, penekanan pada keteraturan dan kemandirian, serta
penghormatan terhadap ritme perkembangan setiap anak. NAEYC
(2020) mengakui Montessori sebagai salah satu tokoh yang secara
konsisten telah lama menekankan regulasi diri sebagai tujuan
perkembangan utama pada tahun-tahun awal kehidupan anak
(Aljabreen, 2020).
1.6.5 Pendekatan Reggio Emilia

Pendekatan Reggio Emilia berasal dari kota Reggio Emilia
di Italia dan dikembangkan oleh Loris Malaguzzi. Pendekatan ini

memandang anak sebagai individu yang kuat, kompeten, dan
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memiliki 'seratus bahasa' untuk mengekspresikan diri. Ciri khasnya
meliputi: proyek jangka panjang yang mendalam (project
approach), dokumentasi pembelajaran sebagai alat refleksi dan
komunikasi, serta hubungan yang kuat antara keluarga, komunitas,
dan sekolah.

Evaluasi terhadap pendekatan Reggio Emilia menunjukkan
asosiasi positif dengan berbagai luaran, termasuk keterampilan
sosio-emosional, kemampuan komunikasi, dan kemampuan
pemecahan masalah (Smith, 2023). Reggio Emilia memiliki
pengaruh global yang besar pada Pendidikan Anak Usia Dini,
khususnya dalam hal pandangannya tentang anak sebagai peneliti
aktif dan pentingnya dokumentasi sebagai alat pembelajaran dan

refleksi profesional (Indra, 2025).

1.7 Peran Pendidikan Anak Usia Dini terhadap
Kesiapan Sekolah dan Masa Depan Anak

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Anak
Usia Dini berkualitas memiliki pengaruh besar terhadap
keberhasilan anak di sekolah maupun kehidupan masa depannya,
terutama bagi anak dari keluarga kurang beruntung. NAEY C (2009)
menjelaskan bahwa program Pendidikan Anak Usia Dini berkualitas
tinggi mampu meningkatkan perkembangan akademik, sosial, dan
emosional anak secara signifikan.

Program seperti Head Start dan High/Scope Perry Preschool
Project membuktikan bahwa peserta Pendidikan Anak Usia Dini
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berkualitas memiliki prestasi akademik yang lebih baik, kondisi
ekonomi yang lebih stabil, serta risiko perilaku kriminal yang lebih
rendah dibandingkan anak yang tidak mengikuti program serupa.
Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar pada usia dini
menjadi fondasi penting bagi perkembangan anak pada tahap
berikutnya.

Selain mempersiapkan kesiapan sekolah, Pendidikan Anak
Usia Dini juga berperan dalam membentuk keterampilan abad ke-
21, seperti kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi.
Melalui kegiatan bermain, eksplorasi, dan interaksi sosial, anak
belajar mengembangkan kemampuan regulasi diri, memecahkan
masalah, serta bekerja sama dengan orang lain. NAEYC (2009)
menyatakan bahwa kemampuan regulasi diri sejak usia dini
berkaitan erat dengan perhatian terfokus, perencanaan, dan
metakognisi yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan modern.

Pendidikan Anak Usia Dini berkualitas juga menjadi salah
satu upaya penting dalam mengurangi kesenjangan pendidikan.
Anak-anak dari keluarga dengan kondisi sosial ekonomi rendah
umumnya memasuki sekolah dengan kemampuan dasar yang lebih
rendah, terutama dalam penguasaan bahasa dan keterampilan awal
belajar. Oleh karena itu, akses terhadap Pendidikan Anak Usia Dini
berkualitas bagi seluruh anak menjadi langkah strategis untuk
menciptakan keadilan pendidikan dan memberikan kesempatan
belajar yang lebih setara.

Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini akan lebih optimal

apabila didukung oleh kesinambungan pendidikan yang berkualitas
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pada jenjang berikutnya. NAEYC (2009) menegaskan bahwa
dampak positif Pendidikan Anak Usia Dini dapat berkurang apabila
anak tidak memperoleh pendidikan dasar yang berkualitas. Dengan
demikian, Pendidikan Anak Usia Dini dan pendidikan dasar perlu
dipandang sebagai satu kesatuan proses pendidikan yang saling
berkesinambungan agar perkembangan anak dapat berlangsung

secara optimal dan berkelanjutan.
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Bab 2: Pertumbuhan dan

Perkembangan Anak

Fitria Ulfah, M.Pd.

2.1 Tahapan Pertumbuhan Anak

Pertumbuhan anak merupakan proses yang sangat penting
dan terjadi dalam beberapa tahap kehidupan mereka. Setiap tahap
pertumbuhan ini memiliki karakteristik dan pencapaian tertentu
yang berkaitan dengan perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan
emosional. Proses ini dimulai dari tahap prenatal, dilanjutkan dengan
masa bayi, anak-anak, dan berlanjut hingga remaja. Pada setiap
tahap, anak mengalami perubahan signifikan yang memengaruhi
kehidupan mereka di masa depan. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai tahapan-tahapan ini sangat penting dalam mendukung
perkembangan yang optimal bagi anak (Erikson, 1963).

Pada tahap pertama, yaitu masa prenatal, pertumbuhan fisik
anak terjadi sangat pesat. Selama kehamilan, janin berkembang dari
tahap embrio hingga mencapai tahap fetus, di mana organ-organ
tubuh mulai terbentuk dengan baik. Pertumbuhan ini melibatkan
perkembangan struktur otak yang sangat penting, karena otak
merupakan organ yang memainkan peran utama dalam
perkembangan kognitif anak. Setelah lahir, pertumbuhan fisik dan

perkembangan kognitif terus berlanjut dengan pesat (Piaget, 2020).
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Tahapan pertumbuhan anak selanjutnya adalah masa bayi, di
mana anak mulai memperkenalkan keterampilan dasar seperti
menggenggam, merangkak, dan berjalan. Pada tahap ini,
perkembangan otak anak juga sangat pesat. Anak mulai
mengembangkan kemampuan kognitif yang mendasari keterampilan
berbicara, mengenal benda-benda sekitar, serta membangun ikatan
emosional dengan orang tua dan orang dewasa lainnya di sekitarnya
(Bowlby, 1969).

2.1.1 Tahap Prenatal

Tahap prenatal adalah tahap pertama dalam siklus kehidupan
anak yang berlangsung sebelum kelahiran. Pada periode ini,
pertumbuhan fisik anak terjadi dengan sangat pesat. Janin
berkembang dalam rahim ibu, dan organ-organ tubuh mulai
terbentuk sejak awal kehamilan. Pada trimester pertama, janin mulai
mengalami perkembangan dasar, termasuk pembentukan sistem
saraf dan otak yang akan sangat memengaruhi perkembangan
kognitif anak di masa depan. Pembentukan organ penting lainnya
seperti jantung, paru-paru, dan ginjal juga terjadi pada tahap ini
(Santrock, 2020).

Pada trimester kedua dan ketiga, pertumbuhan fisik janin
semakin pesat, dan anak mulai mengembangkan kemampuan
motorik dasar, seperti menggerakkan tangan dan kaki. Selain itu,
pada tahap ini, perkembangan otak semakin maju, yang berperan
penting dalam membentuk potensi intelektual anak di kemudian
hari. Perkembangan saraf yang terjadi pada trimester ketiga juga

memengaruhi kemampuan bayi untuk belajar setelah lahir, karena
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saraf yang berkembang dengan baik akan mendukung pembelajaran
di masa depan (Bronfenbrenner, 1979).

Selain perkembangan fisik, tahapan prenatal juga mencakup
perkembangan emosi janin yang dapat dipengaruhi oleh kondisi
psikologis ibu. Penelitian menunjukkan bahwa stres yang dialami
oleh ibu selama kehamilan dapat memengaruhi perkembangan otak
janin (Miller & McKinney, 2021). Oleh karena itu, penting bagi ibu
untuk menjaga kesehatan fisik dan mentalnya agar dapat
memberikan dampak positif bagi pertumbuhan janin yang optimal.
2.1.2 Tahap Bayi (0-2 Tahun)

Setelah kelahiran, anak memasuki tahap bayi yang
berlangsung hingga usia 2 tahun. Pada tahap ini, perkembangan fisik
sangat pesat, di mana bayi mulai mengalami pertumbuhan berat
badan yang signifikan, perkembangan otot, serta koordinasi motorik
kasar dan halus. Pada usia sekitar 6 bulan, bayi mulai belajar untuk
menggenggam objek, dan pada usia sekitar satu tahun, mereka mulai
belajar merangkak dan berjalan. Keterampilan motorik ini adalah
fondasi untuk perkembangan motorik yang lebih kompleks di usia
berikutnya (WHO Multicentre Growth Reference Study Group,
2006).

Perkembangan kognitif juga berkembang pesat pada tahap
bayi. Bayi mulai mengenali suara dan wajah orang tua mereka, serta
belajar tentang objek melalui pengalaman langsung. Mereka juga
mulai mengembangkan kemampuan berbahasa, meskipun masih
terbatas pada pengenalan kata-kata dan pengucapan yang sederhana.

Selain itu, bayi juga mulai membangun ikatan emosional yang kuat
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dengan orang tua dan pengasuh mereka, yang berfungsi sebagai
dasar bagi perkembangan sosial dan emosional di masa depan
(Vygotsky, 1978).

Selain itu, pada tahap bayi ini, anak-anak mulai
menunjukkan reaksi terhadap lingkungan sosial mereka, seperti
tersenyum ketika melihat orang yang mereka kenal dan menangis
ketika merasa tidak nyaman. lkatan emosional yang dibangun
selama masa bayi sangat penting untuk perkembangan emosional
anak di masa depan, karena ini akan membentuk kemampuan
mereka untuk menjalin hubungan sosial yang sehat (Duncan, 2020).
2.1.3 Tahap Anak-Anak (3-6 Tahun)

Pada tahap anak-anak, yang berlangsung antara usia 3 hingga
6 tahun, anak mulai mengembangkan keterampilan kognitif dan
sosial yang lebih kompleks. Perkembangan bahasa sangat pesat pada
tahap ini, di mana anak-anak mulai menguasai kosakata yang lebih
luas dan dapat berkomunikasi dengan lebih jelas. Mereka mulai
mengenal konsep-konsep dasar seperti warna, bentuk, angka, dan
huruf. Selain itu, kemampuan motorik mereka juga semakin
berkembang, dengan banyak anak dapat melompat, berlari, dan
menggambar pada usia ini (Vygotsky, 1978).

Tahap ini juga ditandai dengan perkembangan sosial yang
signifikan. Anak-anak mulai berinteraksi dengan teman sebaya
mereka dan belajar tentang aturan sosial yang lebih kompleks,
seperti berbagi dan bergiliran. Mereka mulai mengembangkan
kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok dan memecahkan

masalah bersama teman-teman mereka. Aspek sosial ini penting
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dalam membentuk keterampilan sosial yang akan digunakan anak
sepanjang hidup mereka (Bandura, 1977).

Selain itu, perkembangan emosional juga penting pada tahap
ini. Anak-anak belajar mengenali dan mengelola emosi mereka,
seperti rasa marah, frustrasi, atau kebahagiaan. Mereka mulai
memahami perasaan orang lain dan belajar tentang empati. Proses
ini mendukung pembentukan karakter dan kepribadian yang akan
membawa anak menuju perkembangan sosial yang sehat di masa
depan (Erikson, 1963).

2.1.4 Tahap Pra-Remaja dan Remaja (7-18 Tahun)

Tahap selanjutnya adalah masa pra-remaja dan remaja, yang
berlangsung dari usia 7 hingga 18 tahun. Pada tahap ini,
perkembangan fisik anak semakin jelas, dengan munculnya
perubahan-perubahan seperti pertumbuhan tinggi badan yang pesat
dan perkembangan seksual pada usia remaja. Perkembangan kognitif
anak juga semakin kompleks, di mana mereka mulai
mengembangkan kemampuan berpikir abstrak dan kemampuan
untuk memecahkan masalah yang lebih rumit (Piaget, 2020).

Di sisi sosial, remaja mulai mencari identitas diri dan mulai
lebih  banyak berinteraksi dengan teman sebaya mereka
dibandingkan dengan orang tua. Mereka lebih cenderung
dipengaruhi oleh teman-teman sebaya dalam hal nilai-nilai dan
perilaku. Pada masa ini, hubungan dengan teman sebaya menjadi
sangat penting, dan remaja belajar untuk menavigasi hubungan

sosial yang lebih kompleks. Emosional mereka juga lebih cenderung
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fluktuatif, seiring dengan perubahan hormon yang terjadi pada masa
pubertas (Erikson, 1963).

Perkembangan pada tahap ini memiliki dampak besar
terhadap karakter dan perilaku remaja di masa depan. Oleh karena
itu, sangat penting bagi orang tua dan pendidik untuk memberikan
bimbingan yang baik selama tahap ini, agar remaja dapat
berkembang menjadi individu yang sehat secara fisik, sosial, dan

emosional (Santoro, 2021).

2.2 Aspek Perkembangan Anak

2.2.1 Perkembangan Fisik Anak

Perkembangan fisik anak pada usia dini sangat penting
karena menjadi dasar bagi pembentukan kemampuan motorik dan
fisik mereka untuk beraktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Selama
tahap pendidikan anak usia dini (PAUD), anak-anak mengalami
perkembangan yang pesat dalam berbagai aspek fisik, termasuk
pertumbuhan tinggi badan, berat badan, serta perubahan pada organ-
organ tubuh mereka. Salah satu aspek yang sangat menonjol pada
usia ini adalah perkembangan keterampilan motorik, yang terbagi
menjadi dua kategori utama, yakni motorik kasar dan motorik halus
(Santrock, 2020).

Motorik kasar merujuk pada kemampuan anak untuk
melakukan gerakan besar dan melibatkan banyak bagian tubuh,
seperti berjalan, berlari, melompat, dan memanjat. Keterampilan ini

sangat penting untuk membantu anak mengeksplorasi dunia di
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sekitar mereka dan membangun kekuatan fisik yang dibutuhkan
untuk menjalani aktivitas sehari-hari. Sebagai contoh, anak-anak
yang belajar berlari, melompat, atau memanjat dapat lebih mudah
beradaptasi dengan berbagai situasi fisik dan meningkatkan
keterampilan motorik mereka. Kegiatan seperti bermain bola, berlari
di luar ruangan, atau bermain permainan fisik lainnya, seperti lompat
tali atau bersepeda, memberikan stimulasi yang diperlukan untuk
perkembangan motorik kasar anak. Suyanto (2020) menjelaskan
bahwa perkembangan motorik kasar sangat krusial pada masa
PAUD, karena dapat meningkatkan kekuatan fisik anak dan
mempersiapkan mereka untuk menghadapi kegiatan yang lebih
kompleks di masa depan.

Di sisi lain, motorik halus mengacu pada keterampilan yang
lebih terperinci dan melibatkan kontrol yang lebih presisi dari otot-
otot kecil tubuh, seperti kemampuan untuk menggenggam,
menggambar, menulis, atau menggunakan alat makan.
Perkembangan motorik halus juga penting untuk membantu anak
melakukan aktivitas sehari-hari yang lebih kompleks. Sebagai
contoh, kemampuan untuk menggenggam pensil dengan benar dan
menulis adalah keterampilan motorik halus yang diajarkan selama
PAUD. Keterampilan ini membantu anak untuk lebih mandiri dan
mempersiapkan mereka dalam kegiatan akademis di masa depan.
Dalam proses ini, koordinasi mata dan tangan sangat diperlukan.
Dengan memanfaatkan kemampuan motorik halus ini, anak-anak
juga dapat lebih mudah mengembangkan kemampuan lainnya,

seperti memotong dengan gunting atau merakit mainan. Oleh karena
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itu, kegiatan yang melibatkan keterampilan motorik halus, seperti
mewarnai, merakit puzzle, atau bermain alat musik, menjadi bagian
penting dalam proses pembelajaran di PAUD (Kurniawati, 2021).

Seiring dengan perkembangan motorik kasar dan halus,
anak-anak juga mulai menunjukkan kemampuan koordinasi tubuh
yang lebih baik. Koordinasi ini mengarah pada kemampuan untuk
mengontrol dan menyelaraskan gerakan tubuh, serta menggunakan
berbagai bagian tubuh secara terkoordinasi. Misalnya, anak-anak
akan dapat menggunakan tangan mereka dengan lebih terampil
dalam berbagai tugas yang melibatkan gerakan halus, seperti
menggambar, memegang sendok, atau menggunakan peralatan
makan lainnya dengan cara yang lebih efisien. Perkembangan
koordinasi ini sangat erat kaitannya dengan penguatan otot tubuh,
serta integrasi antara kemampuan mata dan tangan Yyang
memungkinkan mereka melakukan tugas-tugas yang lebih
terperinci. Menurut Sukirno (2021), kemampuan koordinasi tubuh
ini sangat penting untuk mendukung berbagai keterampilan fisik
lainnya yang lebih kompleks yang akan dipelajari anak-anak di
kemudian hari.

Selain aspek motorik, perkembangan fisik anak juga sangat
dipengaruhi oleh faktor gizi atau nutrisi yang mereka terima. Pada
usia dini, tubuh anak membutuhkan nutrisi yang cukup untuk
mendukung pertumbuhan fisik mereka, serta untuk memastikan
bahwa organ-organ tubuh mereka berkembang dengan baik. Nutrisi
yang baik akan memberikan energi yang diperlukan untuk kegiatan

sehari-hari dan mempercepat proses pemulihan setelah melakukan
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aktivitas fisik. Misalnya, anak yang mendapatkan asupan gizi yang
cukup akan lebih energik dalam beraktivitas, lebih cepat dalam
mempelajari keterampilan baru, dan memiliki daya tahan tubuh yang
lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik di
PAUD untuk memastikan bahwa anak-anak menerima makanan
yang bergizi dan seimbang agar perkembangan fisik mereka tetap
optimal (WHO Multicentre Growth Reference Study Group, 2006).

Stimulasi fisik yang cukup pada usia dini sangatlah penting
karena anak-anak pada tahap ini sangat mudah menyerap informasi
terkait koordinasi tubuh dan perkembangan motorik mereka.
Aktivitas fisik yang cukup akan mendukung perkembangan fisik
yang seimbang dan mempersiapkan anak untuk kemampuan fisik
yang lebih kompleks di masa depan. Aktivitas yang dirancang untuk
merangsang motorik kasar dan halus harus disesuaikan dengan usia
dan kemampuan anak. Misalnya, pada usia yang lebih muda, anak-
anak dapat diberikan kesempatan untuk belajar berjalan atau
melompat, sementara pada usia yang lebih besar, mereka dapat
diberi tantangan yang lebih tinggi, seperti bermain bola atau kegiatan
yang melibatkan keterampilan motorik halus seperti menggambar
dan menulis (Bronfenbrenner, 1979).

PAUD menyediakan lingkungan yang mendukung bagi
perkembangan fisik anak. Dengan adanya berbagai jenis permainan
dan kegiatan fisik yang terstruktur, anak-anak dapat mengasah
kemampuan motorik mereka dengan cara yang menyenangkan dan
menarik. Selain itu, PAUD juga dapat memperkenalkan berbagai

jenis olahraga yang cocok untuk usia dini, seperti berenang, yoga,
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atau permainan yang melibatkan gerakan tubuh lainnya. Kegiatan-
kegiatan ini tidak hanya bermanfaat untuk perkembangan fisik,
tetapi juga dapat meningkatkan rasa percaya diri anak dan
mengajarkan mereka pentingnya menjaga kesehatan tubuh (Sukirno,
2021).

Secara keseluruhan, perkembangan fisik anak pada usia dini
sangat penting karena mendukung pertumbuhan dan kemampuan
motorik yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Motorik
kasar dan halus, kemampuan koordinasi tubuh, serta dukungan
nutrisi yang baik, semuanya berkontribusi pada perkembangan fisik
yang optimal. Oleh karena itu, stimulasi fisik yang cukup selama
PAUD sangat penting untuk mempersiapkan anak-anak menghadapi
perkembangan fisik yang lebih kompleks di masa depan. Dengan
pendekatan yang tepat, anak-anak dapat berkembang secara
maksimal dan siap untuk menghadapi berbagai tantangan yang akan
datang (Santrock, 2020).

2.2.2 Perkembangan Kognitif Anak

Perkembangan kognitif anak merupakan salah satu aspek
yang sangat penting dalam tumbuh kembang mereka, karena
berkaitan dengan kemampuan berpikir, memecahkan masalah,
mengingat informasi, serta memahami konsep-konsep yang mereka
temui dalam kehidupan sehari-hari. Pada usia dini, perkembangan
kognitif anak berlangsung sangat cepat. Anak-anak mulai
memproses dunia mereka dengan cara yang lebih terstruktur, berkat
stimulasi yang diberikan oleh orang dewasa, terutama di lingkungan

pendidikan anak usia dini (PAUD). Melalui berbagai interaksi
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dengan lingkungan sekitar, mereka mulai mengenali dan memahami
konsep dasar seperti angka, huruf, warna, bentuk, dan berbagai hal
lainnya. Pendidikan yang diberikan di PAUD memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk belajar dengan cara yang
menyenangkan, melalui permainan edukatif, bernyanyi, serta
kegiatan kreatif yang merangsang perkembangan otak mereka
(Suyanto, 2020).

Salah satu aspek yang sangat penting dalam perkembangan
kognitif anak adalah pemahaman tentang sebab-akibat. Pada usia
dini, anak-anak belajar untuk mengenali hubungan antara tindakan
dan konsekuensinya. Misalnya, mereka belajar bahwa jika mereka
melempar bola, bola tersebut akan bergerak. Pemahaman ini adalah
langkah awal dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
analitis mereka. Selanjutnya, anak-anak mulai belajar bagaimana
suatu tindakan atau keputusan mereka dapat menghasilkan hasil
yang berbeda-beda. Hal ini sangat mempengaruhi cara mereka
mengolah informasi dan memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, PAUD berperan besar dalam
memberikan stimulasi yang dapat merangsang kemampuan berpikir
kritis dan kreatif anak, yang kelak akan mendukung mereka dalam
memecahkan berbagai masalah yang lebih kompleks di masa depan
(Piaget, 2020).

Pendidikan yang diberikan di PAUD, yang mencakup
berbagai kegiatan edukatif, juga memberikan landasan bagi
perkembangan keterampilan problem solving anak. Anak-anak yang

mendapatkan stimulasi kognitif yang tepat akan cenderung memiliki
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kemampuan untuk berpikir secara logis dan menyusun strategi untuk
menyelesaikan masalah. Misalnya, dalam permainan yang
melibatkan penyelesaian teka-teki atau masalah sederhana, anak-
anak dapat berlatih untuk berpikir secara sistematis dan kreatif.
Dengan diberi kesempatan untuk mencoba berbagai solusi, anak-
anak belajar untuk tidak hanya mengandalkan jawaban yang sudah
ada, tetapi juga untuk mencari dan menguji alternatif lain. Seiring
berjalannya waktu, kemampuan ini akan sangat bermanfaat, baik
dalam kehidupan akademik maupun kehidupan sehari-hari mereka.
Menurut Sukirno (2021), anak-anak yang mendapatkan stimulasi
kognitif yang memadai akan berkembang menjadi individu yang
memiliki keterampilan problem solving yang lebih baik, yang akan
mendukung mereka dalam menghadapi tantangan yang lebih besar
di masa depan.

Selain itu, perkembangan kognitif juga berpengaruh besar
terhadap kemampuan komunikasi anak. Anak-anak yang telah
mendapatkan pendidikan di PAUD yang berkualitas, khususnya
dalam aspek kognitif, akan memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam mengungkapkan ide dan perasaan mereka dengan cara yang
lebih jelas dan terstruktur. Kemampuan berbicara dan memahami
bahasa merupakan bagian integral dari perkembangan kognitif yang
tidak dapat dipisahkan. Ketika anak-anak belajar untuk
mengungkapkan perasaan dan ide mereka dengan kata-kata yang
tepat, mereka juga belajar untuk memahami perasaan dan pendapat
orang lain. Kemampuan berkomunikasi yang baik akan membantu

anak-anak dalam membangun hubungan yang sehat dengan teman-
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teman sebaya mereka, serta mempersiapkan mereka untuk
berinteraksi secara efektif di sekolah dasar dan seterusnya
(Vygotsky, 1978).

Pada tahap PAUD, kemampuan bahasa anak berkembang
dengan sangat pesat. Mereka mulai mengerti dan menggunakan
kata-kata, kalimat, serta ekspresi untuk menyampaikan informasi.
Kemampuan ini mendasari perkembangan intelektual mereka,
karena bahasa adalah alat utama yang digunakan untuk
menyampaikan ide dan informasi. Dalam konteks pendidikan
PAUD, kegiatan yang melibatkan berinteraksi dengan teman-teman
sebaya, pendidik, dan orang tua, sangat mendukung perkembangan
kemampuan bahasa anak. Misalnya, anak-anak diajak untuk
bernyanyi, mendongeng, atau berpartisipasi dalam diskusi sederhana
yang dapat merangsang kemampuan berbicara dan mendengarkan
mereka. Semua ini tidak hanya mendukung perkembangan kognitif
mereka, tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial mereka, yang
akan sangat penting dalam kehidupan mereka di kemudian hari
(Bredekamp, 2020).

Pentingnya perkembangan kognitif pada usia dini juga dapat
terlihat dalam dampaknya terhadap perkembangan intelektual anak
secara keseluruhan. Anak-anak yang mendapat pendidikan yang
baik pada usia dini akan memiliki dasar yang kuat untuk
mempelajari konsep-konsep yang lebih kompleks di masa depan. Di
PAUD, anak-anak diberi kesempatan untuk belajar tentang berbagai
konsep dasar seperti angka, huruf, warna, dan bentuk, yang

merupakan fondasi bagi kemampuan mereka dalam membaca,
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menulis, berhitung, dan memecahkan masalah di tingkat pendidikan
dasar. Pendidikan yang diberikan pada usia dini membantu mereka
untuk tidak hanya mengenal informasi, tetapi juga memahami
konsep yang lebih dalam dan aplikatif (Santrock, 2020).

Dalam pendidikan anak usia dini, PAUD memiliki peran
yang sangat besar dalam merangsang perkembangan kognitif anak-
anak melalui beragam metode dan pendekatan yang menyenangkan
dan menantang. Selain kegiatan edukatif yang berbasis pada
permainan, PAUD juga dapat menyarankan anak-anak untuk
melakukan kegiatan kreatif seperti menggambar, mewarnai, dan
membuat kerajinan tangan yang dapat merangsang otak mereka
untuk berpikir dengan cara yang lebih inovatif. Semua kegiatan ini
dapat meningkatkan kemampuan kognitif mereka, melatih daya
ingat mereka, dan membantu mereka mengembangkan pemahaman
yang lebih baik tentang dunia di sekitar mereka (Kurniawati, 2021).
2.2.3 Perkembangan Sosial Anak

Perkembangan sosial anak pada usia dini adalah proses yang
sangat penting dalam membantu mereka untuk belajar berinteraksi
dengan orang lain, membentuk hubungan yang positif, serta
memahami peran sosial mereka dalam masyarakat. Pada tahap ini,
anak-anak mulai belajar keterampilan sosial dasar seperti berbagi,
bekerja sama, dan menghargai perasaan orang lain. Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) memainkan peran kunci dalam proses ini dengan
memberikan anak-anak kesempatan untuk berinteraksi dengan
teman sebaya dan pendidik dalam lingkungan yang mendukung

perkembangan sosial mereka. Melalui berbagai kegiatan kelompok
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yang ada di PAUD, anak-anak tidak hanya belajar berinteraksi
dengan orang lain tetapi juga memperoleh keterampilan penting
yang akan berguna dalam kehidupan sosial mereka di masa depan
(Sukirno, 2021).

Salah satu aspek yang sangat penting dalam perkembangan
sosial anak adalah pembelajaran tentang empati dan pengendalian
diri. Pada usia dini, anak-anak mulai memahami bahwa tindakan
mereka dapat mempengaruhi orang lain. Mereka belajar untuk
menanggapi perasaan orang lain dengan cara yang tepat dan
mengembangkan kemampuan untuk merasakan dan memahami
emosi orang lain. Misalnya, dalam sebuah permainan, anak-anak
belajar untuk berbagi mainan dengan teman-temannya, atau bahkan
menghibur teman yang sedang sedih atau marah. Proses ini tidak
hanya melibatkan pengenalan terhadap perasaan teman, tetapi juga
melatih anak-anak untuk bereaksi secara positif terhadap situasi
yang melibatkan emosi. Kemampuan untuk berempati ini sangat
penting untuk membangun hubungan sosial yang sehat dan
harmonis, karena anak-anak belajar untuk lebih sensitif terhadap
perasaan orang lain dan memperlakukan mereka dengan penuh
perhatian (Suyanto, 2020).

Pengendalian diri juga menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari perkembangan sosial anak. Anak-anak pada usia
dini seringkali mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi
mereka, seperti kemarahan, kekecewaan, atau rasa frustrasi. Namun,
dalam interaksi sosial di PAUD, mereka diberi kesempatan untuk

belajar bagaimana mengelola emosi mereka dengan cara yang sehat.
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Misalnya, ketika seorang anak merasa marah karena tidak
mendapatkan giliran bermain, mereka belajar untuk menenangkan
diri terlebih dahulu dan berkomunikasi dengan teman sebaya mereka
dengan cara yang baik. Stimulasi yang diberikan melalui interaksi
sosial di PAUD membantu anak-anak mengembangkan kemampuan
untuk mengenali dan mengelola perasaan mereka, serta belajar untuk
berinteraksi dengan cara yang lebih positif dan konstruktif.
Kemampuan ini penting, karena anak-anak yang dapat
mengendalikan emosi mereka lebih mampu membangun hubungan
yang sehat dan memiliki keterampilan sosial yang lebih baik dalam
kehidupan mereka.

Selain empati dan pengendalian diri, perkembangan sosial
anak juga melibatkan pemahaman mereka tentang norma-norma
sosial yang berlaku di lingkungan sekitar mereka. Anak-anak mulai
belajar tentang aturan yang ada dalam kelompok sosial mereka dan
bagaimana mereka harus berperilaku dalam konteks sosial tersebut.
Misalnya, mereka belajar bahwa berbicara bergiliran atau
mendengarkan orang lain adalah hal yang penting dalam berinteraksi
dengan teman-teman sebaya mereka. Melalui interaksi dengan
teman sebaya dan pengaruh dari orang dewasa, anak-anak belajar
untuk menghargai norma-norma sosial ini dan mematuhi aturan yang
berlaku dalam situasi sosial tertentu. Dengan cara ini, mereka mulai
memahami peran mereka dalam kelompok sosial dan pentingnya
menjaga keharmonisan dalam berinteraksi dengan orang lain
(Bronfenbrenner, 1979).
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Kegiatan yang melibatkan kerja sama sangat penting dalam
perkembangan sosial anak. PAUD menyediakan berbagai aktivitas
yang memungkinkan anak-anak untuk belajar bekerja dalam
kelompok, seperti permainan bersama, proyek kelompok, atau
kegiatan lainnya yang memerlukan kerjasama. Melalui kegiatan ini,
anak-anak belajar untuk berbagi tanggung jawab, berkomunikasi
secara efektif, dan menyelesaikan masalah bersama. Keterampilan
kerja sama ini akan sangat berguna bagi anak-anak dalam kehidupan
mereka, baik di sekolah maupun dalam interaksi sosial mereka di
luar sekolah. Anak-anak yang terbiasa bekerja dalam kelompok akan
lebih mudah beradaptasi dalam situasi sosial yang lebih besar,
seperti di lingkungan sekolah dasar dan seterusnya (Bandura, 1977).

Pendidikan anak usia dini juga mengajarkan anak-anak
tentang pentingnya komunikasi yang efektif. Dalam berinteraksi
dengan teman sebaya dan orang dewasa, anak-anak belajar untuk
menyampaikan pendapat mereka dengan jelas dan mendengarkan
dengan penuh perhatian. Keterampilan komunikasi yang baik
memungkinkan anak-anak untuk mengungkapkan perasaan mereka,
meminta bantuan, atau menyelesaikan konflik dengan cara yang
konstruktif. Misalnya, jika dua anak berselisin karena
memperebutkan mainan, mereka dapat diajarkan untuk berbicara
dengan sopan dan mencari solusi bersama, seperti bergantian atau
bermain bersama. Melalui pembelajaran ini, anak-anak belajar
bahwa komunikasi yang baik adalah kunci dalam membangun
hubungan yang sehat dan menghindari konflik yang tidak perlu

(Vygotsky, 1978).
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Di samping itu, PAUD memberikan anak-anak kesempatan
untuk belajar tentang keberagaman dan menghargai perbedaan. Di
lingkungan PAUD, anak-anak akan berinteraksi dengan teman-
teman yang berasal dari berbagai latar belakang, budaya, dan
kepercayaan. Proses ini membantu anak-anak untuk mengenal dan
menghargai perbedaan yang ada di sekitar mereka. Mereka mulai
belajar untuk menerima keberagaman dan memahami bahwa setiap
individu memiliki perbedaan yang perlu dihormati. Pemahaman ini
sangat penting untuk membentuk karakter anak-anak yang terbuka,
toleran, dan dapat hidup berdampingan dengan orang lain dalam
masyarakat yang multikultural (Ginsburg, 2020).
2.2.4 Perkembangan Emosional Anak

Perkembangan emosional anak merupakan aspek yang
sangat penting dalam tumbuh kembang mereka, terutama pada usia
dini. Pada tahap ini, anak-anak cenderung memiliki emosi yang
sangat kuat dan seringkali kesulitan dalam mengendalikan perasaan
mereka. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini (PAUD)
memiliki peran yang sangat vital dalam membantu anak-anak
mengenali, mengelola, dan mengungkapkan emosi mereka dengan
cara yang sehat. Dalam lingkungan PAUD, anak-anak belajar untuk
memahami berbagai perasaan seperti kebahagiaan, kemarahan,
kesedihan, dan ketakutan, serta cara-cara yang tepat untuk
mengekspresikan perasaan ini secara konstruktif (Suyanto, 2020).

Pada usia dini, anak-anak masih sangat bergantung pada
orang dewasa untuk membantu mereka memahami perasaan mereka.

Mereka mungkin merasa kesal ketika tidak mendapatkan apa yang
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mereka inginkan atau merasa takut ketika berada dalam situasi yang
baru dan tidak familiar. PAUD memberikan kesempatan bagi anak-
anak untuk belajar mengenali dan memahami perasaan mereka
melalui berbagai kegiatan yang dirancang untuk merangsang
kesadaran emosional mereka. Misalnya, melalui permainan peran
atau kegiatan kreatif seperti bernyanyi dan bercerita, anak-anak
dapat mengekspresikan perasaan mereka dengan cara yang positif.
Kegiatan-kegiatan ini membantu mereka untuk memahami bahwa
perasaan seperti marah, sedih, atau takut adalah hal yang wajar, dan
yang lebih penting adalah bagaimana mereka merespons dan
mengelola perasaan tersebut dengan cara yang sehat (Sukirno,
2021).

Pengelolaan emosi yang baik sangat penting bagi
perkembangan sosial dan kognitif anak. Anak-anak yang mampu
mengendalikan emosinya dengan baik lebih mudah beradaptasi
dengan lingkungan sosial mereka dan mampu menghadapi tantangan
dengan cara yang lebih rasional dan konstruktif. Misalnya, ketika
anak merasa marah karena temannya merebut mainan, mereka
belajar untuk mengatur emosi mereka dengan cara yang lebih
tenang, seperti berbicara dengan temannya atau mencari cara lain
untuk bermain bersama tanpa perlu merasa frustasi atau marah.
Dengan mengelola emosi mereka, anak-anak tidak hanya belajar
untuk menghindari konflik, tetapi juga dapat berinteraksi dengan
teman-teman mereka dengan cara yang lebih harmonis. Ini adalah

keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan sosial mereka,
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baik di lingkungan PAUD maupun di kehidupan mereka setelahnya
(Erikson, 1963).

Salah satu pendekatan yang digunakan di PAUD untuk
membantu anak-anak dalam pengelolaan emosi adalah melalui
kegiatan yang melibatkan ekspresi diri dan komunikasi. Bermain
peran adalah salah satu contoh kegiatan yang memungkinkan anak-
anak untuk mengungkapkan perasaan mereka melalui karakter atau
situasi yang berbeda. Dalam kegiatan bermain peran, anak-anak
dapat merasakan dan mengungkapkan berbagai emosi yang mereka
alami dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan seperti ini memberikan
mereka ruang untuk mencoba berbagai respons terhadap situasi
emosional, sehingga mereka dapat belajar bagaimana merespons
dengan cara yang lebih konstruktif dan positif (Vygotsky, 1978).

Bernyanyi juga merupakan salah satu kegiatan yang dapat
membantu anak-anak dalam mengelola emosi mereka. Melalui lagu-
lagu yang menggambarkan berbagai perasaan, anak-anak dapat lebih
mudah memahami dan mengekspresikan perasaan mereka. Lagu-
lagu yang menyenangkan dan penuh dengan makna positif dapat
membantu anak-anak meredakan perasaan mereka yang terpendam,
sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengungkapkan emosi secara verbal. PAUD memanfaatkan
kegiatan ini untuk menciptakan lingkungan yang aman bagi anak-
anak untuk mengekspresikan perasaan mereka tanpa rasa takut atau
cemas (Suyanto, 2020).

Selain membantu anak-anak mengelola emosi mereka,

PAUD juga berperan dalam mengembangkan rasa percaya diri anak.
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Rasa percaya diri ini sangat penting karena akan membentuk cara
anak-anak memandang diri mereka sendiri dan kemampuan mereka
untuk menghadapi tantangan. Ketika anak-anak berhasil mengatasi
tantangan kecil atau menyelesaikan tugas tertentu, seperti
menyelesaikan puzzle atau belajar mengenal huruf dan angka,
mereka merasa bangga atas pencapaian mereka. Hal ini akan
membangun rasa percaya diri yang akan memotivasi mereka untuk
terus belajar dan berkembang dalam berbagai aspek kehidupan
mereka (Erikson, 1963).

Pencapaian-pencapaian  kecil  seperti ini, meskipun
sederhana, memberikan anak-anak rasa kepuasan dan keberhasilan
yang sangat besar. Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas atau
mencapai tujuan tertentu memberikan mereka rasa kompetensi dan
rasa dihargai. Rasa percaya diri yang kuat ini menjadi landasan
penting bagi perkembangan emosional anak di masa depan. Anak
yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi lebih cenderung
memiliki hubungan sosial yang sehat, berani menghadapi tantangan,
dan memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri dan orang
lain. Oleh karena itu, PAUD berperan penting dalam memberikan
anak-anak kesempatan untuk merasakan keberhasilan dan
mendapatkan pengakuan atas usaha dan pencapaian mereka
(Bandura, 1977).

Pentingnya dukungan emosional dalam PAUD juga tidak
bisa dipandang sebelah mata. Dalam setiap interaksi yang terjadi di
PAUD, baik dengan pendidik maupun dengan teman-teman sebaya,

anak-anak diberi kesempatan untuk belajar tentang pentingnya
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menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain. Mereka belajar
untuk tidak hanya mengungkapkan emosi mereka dengan cara yang
sehat, tetapi juga untuk menghargai emosi yang dirasakan oleh orang
lain. Hal ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang
penuh dengan rasa saling menghormati dan empati (Bowlby, 1969).

Selain itu, PAUD memberikan anak-anak alat untuk
menghadapi stres dan tekanan emosional. Melalui latihan
pernapasan, meditasi, atau berbicara tentang perasaan mereka, anak-
anak belajar cara-cara efektif untuk mengatasi stres dan tetap tenang
meskipun menghadapi situasi yang menantang. Keterampilan ini
akan berguna bagi anak-anak dalam menghadapi berbagai tekanan
emosional yang mungkin mereka hadapi di masa depan, baik di
sekolah maupun dalam kehidupan pribadi mereka (Kurniawati,
2021).

2.3 Faktor yang Memengaruhi Perkembangan

Perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling berkaitan, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor-
faktor ini dapat berupa faktor genetik, lingkungan sosial, pendidikan,
serta faktor budaya dan ekonomi. Pengenalan terhadap faktor-faktor
yang memengaruhi perkembangan anak sangat penting dalam upaya
menciptakan kondisi yang optimal bagi pertumbuhan mereka, baik
secara fisik, kognitif, sosial, maupun emosional (Bronfenbrenner,
1979).
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2.3.1 Faktor Genetik

Faktor genetik memainkan peran yang sangat penting dalam
menentukan dasar dari perkembangan anak. Genetik mempengaruhi
berbagai aspek perkembangan, seperti kecerdasan, kepribadian,
serta predisposisi terhadap berbagai kondisi kesehatan. Setiap
individu membawa informasi genetik yang diwarisi dari kedua orang
tuanya, yang membentuk potensi dasar dalam berbagai aspek.
Menurut  Santrock (2020), faktor genetik berperan dalam
perkembangan fisik dan kognitif anak, serta memberikan landasan
bagi pembentukan bakat-bakat tertentu.

Namun, meskipun faktor genetik memberikan dasar bagi
perkembangan anak, faktor lingkungan tetap memiliki peran yang
sangat signifikan. Misalnya, anak yang terlahir dengan kecerdasan
yang tinggi dapat menghadapi keterbatasan jika tidak mendapat
stimulasi yang tepat. Oleh karena itu, meskipun faktor genetik
memberikan potensi, perkembangan yang optimal tetap memerlukan
dukungan yang sesuai dari lingkungan sosial dan pendidikan (Piaget,
2020). Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan anak merupakan
hasil interaksi antara faktor genetik dan lingkungan.

2.3.2 Faktor Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor eksternal
yang sangat mempengaruhi perkembangan anak. Faktor ini meliputi
interaksi dengan keluarga, teman sebaya, guru, serta masyarakat
secara umum. Keluarga adalah lingkungan sosial pertama dan utama
bagi anak, di mana mereka pertama kali belajar tentang norma, nilai,

dan cara berinteraksi dengan orang lain. Pengasuhan yang baik
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dalam keluarga dapat mendukung perkembangan anak dalam
berbagai aspek, mulai dari kemampuan sosial hingga pengendalian
emosi (Ginsburg, 2020).

Selain keluarga, teman sebaya juga mempengaruhi
perkembangan sosial anak. Interaksi dengan teman sebaya
memungkinkan anak untuk belajar tentang berbagi, bergiliran,
bekerja sama, serta menyelesaikan konflik. Di sekolah, anak belajar
untuk beradaptasi dengan berbagai norma sosial yang lebih luas,
serta belajar untuk berinteraksi dengan individu-individu yang
berbeda latar belakang. Oleh karena itu, lingkungan sosial yang
positif dapat membantu anak mengembangkan keterampilan sosial
yang baik, yang sangat penting untuk perkembangan emosional dan
sosial mereka di masa depan (Bandura, 1977).

2.3.3 Faktor Pendidikan

Pendidikan ~ memiliki ~ pengaruh  besar  terhadap
perkembangan anak, terutama dalam mengembangkan aspek
kognitif dan keterampilan sosial mereka. Pendidikan formal, seperti
sekolah, memberikan kesempatan bagi anak untuk mengakses
berbagai pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
kehidupan mereka. Selain itu, pendidikan juga berfungsi sebagai
wadah bagi anak untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, dan kemampuan memecahkan masalah. Menurut
Bredekamp (2020), pengalaman belajar yang berkualitas pada masa
anak-anak dapat merangsang perkembangan otak dan mempercepat

keterampilan kognitif mereka.
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Namun, penting untuk dicatat bahwa pendidikan yang
diberikan harus sesuai dengan tahap perkembangan anak. Anak usia
dini, misalnya, membutuhkan pendekatan pendidikan yang lebih
menyenangkan dan berbasis bermain, karena mereka belajar lebih
baik melalui pengalaman langsung. Pendidikan yang tidak sesuai
dengan tahap perkembangan anak dapat menimbulkan stres atau
kebingungannya. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
merancang kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan
anak agar mereka dapat belajar dengan optimal (Piaget, 2020).
2.3.4 Faktor Budaya dan Ekonomi

Faktor budaya dan ekonomi juga memegang peranan penting
dalam perkembangan anak. Budaya mengatur cara pandang
masyarakat terhadap perkembangan anak, termasuk dalam hal
pendidikan, pengasuhan, dan peran sosial yang diharapkan dari
anak. Sebagai contoh, dalam beberapa budaya, anak-anak didorong
untuk lebih mandiri sejak usia dini, sementara di budaya lain, anak
mungkin lebih diperlakukan dengan perlindungan lebih. Perbedaan
budaya ini mempengaruhi pola asuh, cara berinteraksi dengan anak,
serta harapan terhadap perilaku mereka (Bredekamp, 2020).

Faktor ekonomi juga sangat berpengaruh pada
perkembangan anak, terutama dalam hal akses terhadap pendidikan,
kesehatan, dan kebutuhan dasar lainnya. Keluarga dengan kondisi
ekonomi yang lebih baik memiliki akses yang lebih besar untuk
memberikan anak-anak mereka pendidikan berkualitas, serta
stimulasi yang lebih baik dalam hal kesehatan dan kesejahteraan.

Sebaliknya, anak-anak yang dibesarkan dalam kondisi ekonomi
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yang sulit mungkin menghadapi berbagai hambatan dalam
perkembangan mereka, seperti kurangnya akses terhadap fasilitas
pendidikan atau perawatan kesehatan yang memadai. Oleh karena
itu, faktor ekonomi menjadi salah satu penentu penting dalam
membentuk perkembangan anak  secara keseluruhan
(Bronfenbrenner, 1979).

2.4 Pemantauan Tumbuh Kembang

Pemantauan tumbuh kembang anak merupakan suatu proses
yang penting dalam pendidikan anak usia dini (PAUD). Proses ini
bertujuan untuk memastikan bahwa anak berkembang sesuai dengan
tahapannya dan mendapatkan dukungan yang tepat agar dapat
mengoptimalkan potensi mereka. Pemantauan tumbuh kembang
mencakup berbagai aspek, mulai dari fisik, kognitif, sosial,
emosional, hingga bahasa. Melalui pemantauan yang rutin dan
sistematis, pendidik dan orang tua dapat mengetahui perkembangan
anak secara lebih mendalam dan mengambil langkah-langkah
intervensi yang diperlukan bila terjadi keterlambatan atau masalah
dalam perkembangannya (WHO Multicentre Growth Reference
Study Group, 2006).

2.4.1 Aspek Fisik dalam Pemantauan Tumbuh Kembang

Salah satu aspek yang sangat penting dalam pemantauan
tumbuh kembang anak adalah aspek fisik. Tumbuh kembang fisik
anak dapat diukur dengan melihat perkembangan berat badan, tinggi

badan, dan lingkar kepala mereka. Pemantauan yang teratur terhadap
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parameter ini sangat penting untuk mengetahui apakah anak tumbuh
dengan sehat dan sesuai dengan usia mereka. Selain itu,
perkembangan motorik kasar dan halus juga termasuk dalam
pemantauan tumbuh kembang fisik. Kemampuan anak untuk
bergerak, berlari, melompat, serta keterampilan motorik halus
seperti menggenggam, menulis, dan menggambar menunjukkan
sejauh mana anak telah berkembang secara fisik (Suyanto, 2020).
Pendidik dan orang tua harus memahami bahwa
perkembangan fisik anak tidak selalu berjalan secara linier.
Beberapa anak mungkin mengalami percepatan dalam pertumbuhan
fisik pada usia tertentu, sementara yang lain mungkin mengalami
percepatan pada usia yang berbeda. Oleh karena itu, pemantauan
tumbuh kembang perlu dilakukan secara individual agar intervensi
yang diberikan dapat sesuai dengan kebutuhan dan kondisi anak.
Melalui pemantauan yang teliti, orang tua dan pendidik dapat
memberikan stimulasi yang tepat untuk mendukung perkembangan
motorik anak, baik motorik kasar maupun motorik halus
(Kurniawati, 2021).
2.4.2 Aspek Kognitif dalam Pemantauan Tumbuh Kembang
Selain perkembangan fisik, perkembangan kognitif anak
juga merupakan aspek yang sangat penting dalam pemantauan
tumbuh kembang mereka. Kognisi anak mencakup kemampuan
mereka dalam berpikir, memecahkan masalah, serta memahami
berbagai konsep dasar seperti warna, angka, bentuk, dan hubungan
sebab-akibat. Pada usia dini, anak-anak mulai menunjukkan

kemampuan untuk mengenali objek-objek di sekitar mereka dan
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memahami bagaimana berbagai hal berhubungan satu sama lain.
Pemantauan perkembangan kognitif dapat dilakukan dengan cara
memperhatikan bagaimana anak berinteraksi dengan lingkungan
mereka serta bagaimana mereka berusaha memecahkan masalah
yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
pemantauan yang tepat, pendidik dan orang tua dapat mengetahui
sejauh mana kemampuan kognitif anak berkembang dan dapat
merancang strategi untuk merangsang lebih lanjut kemampuan
berpikir mereka (Suyanto, 2020).

Pada usia dini, anak-anak menunjukkan rasa ingin tahu yang
besar terhadap dunia di sekitar mereka. Mereka mulai mengenali
objek-objek, memahami bagaimana benda-benda tersebut berfungsi,
dan bagaimana mereka dapat memanipulasi objek-objek tersebut
untuk mencapai tujuan tertentu. Proses ini terjadi secara alami, tetapi
sangat penting untuk mendukung perkembangan kognitif mereka
dengan memberikan berbagai pengalaman yang memungkinkan
mereka untuk belajar dan berkembang. Misalnya, melalui permainan
yang melibatkan penyusunan balok atau puzzle, anak-anak dapat
mengembangkan keterampilan kognitif mereka. Kegiatan ini
mengajarkan anak-anak untuk mengenali pola, ukuran, bentuk, dan
urutan, yang semuanya sangat penting untuk kemampuan berpikir
logis dan analitis mereka (Vygotsky, 1978).

Melalui permainan penyusunan balok atau puzzle, anak-anak
mulai memahami konsep-konsep seperti keselarasan dan
keteraturan. Mereka belajar bagaimana menyusun objek dalam

urutan tertentu atau mencari solusi untuk menyelesaikan puzzle yang
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rumit. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya merangsang kemampuan
berpikir logis, tetapi juga membantu anak-anak memahami
hubungan sebab-akibat. Misalnya, ketika anak-anak menyusun
balok dalam bentuk tertentu dan mereka melihat bahwa susunan
tersebut dapat bertahan atau runtuh, mereka mulai memahami
bagaimana posisi dan susunan benda dapat mempengaruhi hasil
akhir. Pemahaman semacam ini merupakan dasar dari
perkembangan kognitif yang lebih kompleks yang akan mereka
pelajari di kemudian hari. Dengan demikian, permainan ini bukan
hanya menyenangkan, tetapi juga sangat edukatif, karena
mengajarkan konsep dasar yang sangat penting untuk perkembangan
kognitif anak (Piaget, 2020).

Pemantauan perkembangan kognitif anak yang tepat sangat
penting, karena ini memungkinkan pendidik atau orang tua untuk
melihat bagaimana anak berkembang secara intelektual. Melalui
pemantauan ini, pendidik dapat mengidentifikasi potensi intelektual
anak dan merancang kegiatan yang dapat merangsang kemampuan
berpikir mereka lebih lanjut. Misalnya, jika seorang anak
menunjukkan minat yang besar dalam memecahkan teka-teki atau
dalam permainan yang melibatkan pengenalan angka dan bentuk,
pendidik dapat memberikan lebih banyak tantangan yang lebih
sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif anak tersebut. Dengan
memberikan stimulasi yang tepat, anak-anak akan didorong untuk
mengembangkan kemampuan kognitif mereka dengan cara yang
lebih efektif (Vygotsky, 1978).
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Selain itu, pemantauan kognitif juga memungkinkan
pendidik untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan anak dalam
berbagai bidang kognitif. Anak-anak mungkin menunjukkan minat
dan keterampilan yang berbeda dalam berbagai area, seperti
berhitung, mengenali huruf dan angka, atau memahami konsep
ruang dan bentuk. Dalam hal ini, pemantauan kognitif dapat
membantu pendidik untuk menyesuaikan pendekatan mereka agar
sesuai dengan kebutuhan individu anak. Misalnya, jika seorang anak
kesulitan memahami konsep angka, pendidik dapat merancang
kegiatan yang lebih menyenangkan dan interaktif untuk
memperkenalkan angka, seperti menggunakan permainan berbasis
angka atau alat peraga yang menarik bagi anak-anak (Kurniawati,
2021).

Kegiatan-kegiatan yang dirancang untuk merangsang
perkembangan kognitif juga dapat membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan problem solving yang lebih baik.
Problem solving atau pemecahan masalah adalah keterampilan yang
sangat penting dalam perkembangan kognitif anak, karena
melibatkan kemampuan untuk berpikir kritis, menganalisis situasi,
dan mencari solusi yang efektif. Melalui permainan yang melibatkan
teka-teki atau tantangan lain yang menuntut anak untuk berpikir
secara kreatif, anak-anak akan belajar untuk mengidentifikasi
masalah dan mencoba berbagai solusi. Ini akan memperkuat
kemampuan berpikir mereka dan membentuk dasar untuk
pengembangan keterampilan analitis yang lebih kompleks (Piaget,

2020).
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Kurniawati (2021) menjelaskan bahwa pemantauan kognitif
yang tepat akan memungkinkan pendidik untuk merancang kegiatan
yang dapat merangsang perkembangan berpikir anak dengan cara
yang sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan mereka. Selain
itu, dengan pemantauan yang baik, pendidik dapat mendeteksi
kemungkinan kesulitan yang dihadapi anak dalam proses belajar dan
memberikan dukungan yang diperlukan. Misalnya, jika seorang
anak tampak kesulitan dalam memahami konsep tertentu atau
kesulitan dalam mengikuti kegiatan kelompok, pendidik dapat
memberikan perhatian lebih pada area tersebut dan mencari
pendekatan yang lebih tepat untuk membantu anak tersebut.

2.4.3 Aspek Sosial dan Emosional dalam Pemantauan Tumbuh
Kembang

Aspek sosial dan emosional juga menjadi bagian integral dari
pemantauan tumbuh kembang anak. Pada usia dini, anak-anak mulai
belajar untuk berinteraksi dengan orang lain, baik itu dengan teman
sebaya, orang tua, maupun pendidik. Kemampuan untuk berbagi,
bergiliran, dan berkomunikasi dengan orang lain adalah
keterampilan sosial yang sangat penting dalam perkembangan anak.
Selain itu, perkembangan emosional anak yang mencakup
kemampuan mereka untuk mengenali, mengelola, dan
mengekspresikan emosi juga harus dipantau dengan seksama
(Kurniawati, 2021).

Pemantauan aspek sosial dan emosional dapat dilakukan
dengan mengamati bagaimana anak berinteraksi dalam kelompok,

serta bagaimana mereka merespons berbagai situasi sosial. Anak-
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anak yang memiliki keterampilan sosial dan emosional yang baik
cenderung lebih mampu beradaptasi dalam berbagai situasi, baik di
rumah maupun di sekolah. Oleh karena itu, penting bagi pendidik
dan orang tua untuk memberikan dukungan dalam mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional anak melalui kegiatan yang
melibatkan kerja sama, komunikasi, dan ekspresi diri
(Bronfenbrenner, 1979).

2.4.4 Teknik Pemantauan Tumbuh Kembang Anak

Dalam pemantauan tumbuh kembang anak, terdapat
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk memantau
perkembangan secara lebih sistematis dan objektif. Salah satu teknik
yang umum digunakan adalah pengamatan langsung, di mana
pendidik atau orang tua mengamati perilaku anak dalam berbagai
situasi, baik di rumah maupun di lingkungan pendidikan. Selain itu,
penggunaan alat ukur atau tes perkembangan juga dapat membantu
dalam mengidentifikasi apakah anak berkembang sesuai dengan usia
dan tahapannya. Misalnya, tes perkembangan bahasa dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan berbicara dan memahami
bahasa anak (Kurniawati, 2021).

Pendidik dan orang tua juga dapat menggunakan catatan
perkembangan atau portofolio untuk memantau kemajuan anak dari
waktu ke waktu. Catatan ini dapat mencakup berbagai aspek
perkembangan anak, seperti keterampilan motorik, kognitif, sosial,
dan emosional. Dengan menggunakan teknik-teknik pemantauan ini,
pendidik dan orang tua dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas

tentang perkembangan anak dan merencanakan langkah-langkah
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intervensi yang diperlukan untuk mendukung tumbuh kembang
mereka (Suyanto, 2020).
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Bab 3: Teori-Teori

Perkembangan Anak

Dr. Anayanti Rahmawati, S.Psi., Psi., MA.

3.1 Teori Perkembangan Kognitif

Teori perkembangan kognitif berfokus pada bagaimana
anak-anak mengembangkan kemampuan berpikir dan pemahaman
tentang dunia di sekitar mereka. Proses ini terjadi secara bertahap
dan dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan, pengalaman
langsung, serta dukungan sosial. Beberapa teori utama yang
mengemukakan pandangan tentang perkembangan kognitif adalah
teori Jean Piaget, teori Lev Vygotsky, serta teori pemrosesan
informasi. Setiap teori memberikan penjelasan yang berbeda tentang
cara anak belajar dan berkembang secara mental. Teori-teori ini
memberikan dasar penting dalam pendidikan anak usia dini serta
pemahaman tentang bagaimana anak-anak membentuk pengetahuan
dan keterampilan mereka.

Jean Piaget, seorang psikolog Swiss, mengembangkan teori
yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif anak terjadi
melalui 4 tahap yang tetap dan berurutan. Tiap tahap mencerminkan
cara berpikir yang semakin kompleks, di mana anak berkembang
dari pemikiran yang sangat konkret menuju pemikiran yang lebih
abstrak. Di sisi lain, Lev Vygotsky menekankan pentingnya faktor

sosial dalam perkembangan kognitif anak. Menurutnya, interaksi
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dengan orang dewasa dan teman sebaya sangat memengaruhi
pembelajaran dan perkembangan kognitif anak. Vygotsky
memperkenalkan konsep zona perkembangan proksimal (ZPD) yang
menyoroti  pentingnya dukungan sosial dalam  mencapai
perkembangan yang optimal.

Selain itu, perkembangan kognitif juga dapat dipahami
melalui pendekatan pemrosesan informasi yang melihat bagaimana
anak memproses, menyimpan, dan mengingat informasi. Pendekatan
ini berfokus pada bagaimana anak-anak mengembangkan strategi
mental untuk mengatasi tugas-tugas kognitif serta bagaimana
kapasitas memori mereka berkembang. Semua teori ini memberikan
wawasan penting untuk memahami bagaimana anak-anak
berkembang dan belajar, serta bagaimana pendidikan dan
lingkungan dapat mendukung perkembangan kognitif mereka secara
optimal.

3.1.1 Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Jean Piaget mengemukakan bahwa perkembangan kognitif
anak terjadi melalui 4 tahap yang berurutan: sensorimotor,
praoperasional, operasional konkret, dan operasional formal.
Masing-masing tahap ini menggambarkan cara berpikir anak yang
berbeda, yang mencerminkan kedalaman dan kompleksitas
perkembangan mental mereka. Piaget berpendapat bahwa anak-anak
mengembangkan pengetahuan mereka melalui interaksi dengan
dunia fisik dan pengalaman langsung, bukan melalui pengajaran

langsung dari orang dewasa.
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Pada tahap sensorimotor (0-2 tahun), bayi memahami dunia
melalui indera dan gerakan fisik. Mereka belajar melalui
pengalaman langsung seperti menggenggam, meraba, dan
merasakan objek. Pada tahap ini, anak-anak belum mengembangkan
pemahaman tentang objek permanen, yaitu konsep bahwa suatu
objek tetap ada meskipun tidak terlihat. Setelah itu, pada tahap
praoperasional (2-7 tahun), anak mulai mengembangkan
kemampuan berpikir simbolik, seperti menggunakan kata-kata atau
gambar untuk mewakili objek yang tidak ada di hadapan mereka.
Namun, pemikiran mereka masih bersifat egosentris, sehingga
mereka sulit memahami sudut pandang orang lain.

Tahap operasional konkret (7-11 tahun) ditandai dengan
perkembangan kemampuan berpikir logis yang lebih terstruktur,
tetapi anak-anak masih terbatas pada pemikiran yang terkait dengan
objek fisik dan situasi nyata. Mereka dapat memahami konsep-
konsep seperti konservasi, yaitu bahwa jumlah atau volume suatu
benda tetap sama meskipun bentuk atau tampilannya berubah. Pada
tahap operasional formal (12 tahun ke atas), anak-anak
mengembangkan kemampuan untuk berpikir secara abstrak dan
hipotetis. Mereka dapat memecahkan masalah secara sistematis dan
merencanakan solusi untuk masalah yang belum pernah mereka
hadapi sebelumnya.

3.1.2 Teori Perkembangan Kognitif Vygotsky

Lev Vygotsky mengemukakan pandangan yang berbeda dari

Piaget mengenai perkembangan kognitif anak. Vygotsky

berpendapat bahwa perkembangan kognitif anak sangat dipengaruhi
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oleh interaksi sosial. la mengenalkan konsep zona perkembangan
proksimal (ZPD) yang merujuk pada rentang antara apa yang dapat
dilakukan anak secara mandiri dan apa yang dapat mereka capai
dengan bantuan orang lain. Vygotsky percaya bahwa anak-anak
belajar lebih efektif melalui interaksi dengan orang yang lebih
berpengalaman, seperti orang tua, guru, atau teman sebaya.

Konsep scaffolding, yang juga diajukan oleh Vygotsky,
merujuk pada dukungan yang diberikan oleh orang dewasa atau
teman sebaya yang lebih berpengalaman untuk membantu anak
menyelesaikan tugas yang lebih sulit. Dengan bantuan ini, anak-anak
dapat mengatasi tantangan yang tidak dapat mereka hadapi sendiri
dan berkembang lebih jauh. Vygotsky menekankan peran bahasa
dalam perkembangan kognitif, dengan mengatakan bahwa bahasa
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
alat berpikir. Bahasa membantu anak mengorganisir dan
mengembangkan pemikiran mereka, serta mengarahkan diri dalam
menyelesaikan tugas.

Vygotsky juga berpendapat bahwa pembelajaran adalah
proses sosial yang terjadi melalui percakapan dan dialog antara
individu. Interaksi ini memungkinkan anak mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang dunia mereka. Dengan
demikian, menurut Vygotsky, perkembangan kognitif terjadi dalam
konteks sosial dan peran lingkungan sosial sangat penting untuk

memfasilitasi pembelajaran yang efektif.
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3.1.3 Teori Pemrosesan Informasi

Pendekatan pemrosesan informasi dalam perkembangan
kognitif melihat bagaimana anak memproses, menyimpan, dan
menggunakan informasi. Berbeda dengan Piaget dan VVygotsky yang
lebih berfokus pada tahap perkembangan, pendekatan ini
menekankan bagaimana anak-anak mengelola informasi mental
mereka. Anak-anak pada dasarnya memiliki kapasitas pemrosesan
yang berkembang seiring waktu, sehingga memungkinkan mereka
mengatasi tugas-tugas kognitif yang lebih kompleks.

Menurut teori pemrosesan informasi, perkembangan kognitif
melibatkan perubahan dalam kapasitas memori jangka pendek dan
jangka panjang anak, serta kemampuan mereka untuk
mengorganisasi dan mengingat informasi. Pada tahap awal, anak-
anak cenderung mengandalkan memori eksplisit, yaitu kemampuan
untuk mengingat informasi yang telah mereka pelajari. Seiring
waktu, mereka mengembangkan kemampuan untuk menggunakan
strategi memori yang lebih efisien, seperti pengelompokan informasi
atau penggunaan mnemonik untuk membantu mengingat informasi
yang lebih kompleks.

Selain itu, teori ini juga melihat bagaimana anak-anak
mengembangkan kemampuan untuk mengatur dan memantau proses
berpikir mereka sendiri. Anak-anak yang lebih tua lebih mampu
menggunakan strategi berpikir yang lebih sistematis dan
metakognitif, sehingga memungkinkan mereka memecahkan
masalah dengan lebih efisien. Oleh karena itu, pemrosesan informasi

berfokus pada bagaimana anak-anak mengatur, mengelola, dan
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mengingat informasi, serta bagaimana keterampilan ini berkembang
seiring pertumbuhan mereka.

3.1.4 Perbandingan Piaget dan Vygotsky dalam Konteks
Pendidikan

Piaget dan Vygotsky, dua tokoh besar dalam teori
perkembangan kognitif, memberikan pandangan yang sangat
berpengaruh tentang bagaimana anak-anak belajar dan berkembang.
Meskipun keduanya setuju bahwa anak-anak berperan aktif dalam
pembelajaran mereka, pandangan mereka tentang proses tersebut
sangat berbeda. Piaget, yang dikenal dengan teori perkembangan
kognitifnya, berpendapat bahwa perkembangan anak merupakan
proses yang terjadi secara internal dan mengikuti urutan tahap yang
tetap. la percaya bahwa anak-anak membangun pengetahuan mereka
sendiri melalui interaksi dengan dunia fisik, dan meskipun interaksi
sosial dapat memengaruhi perkembangan, peran sosial tidak
dianggap sebagai faktor utama dalam proses tersebut.

Menurut Piaget, perkembangan kognitif anak berlangsung
melalui serangkaian tahap yang tetap dan universal, yaitu tahap
sensorimotor, tahap praoperasional, tahap operasional konkret, dan
tahap operasional formal. Setiap tahap ini menunjukkan kemampuan
anak untuk berpikir dan memproses informasi secara semakin
kompleks seiring pertumbuhannya. Dalam pandangan Piaget, anak-
anak membangun pemahaman tentang dunia mereka melalui
tindakan fisik terhadap objek-objek di sekitarnya. Proses ini dikenal
sebagai asimilasi dan akomodasi yang memungkinkan anak-anak

menyesuaikan skema mental mereka berdasarkan pengalaman baru.
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Misalnya, seorang anak yang belajar tentang objek akan mulai
membentuk konsep-konsep tertentu tentang objek tersebut
berdasarkan bagaimana ia berinteraksi dengannya. Meskipun Piaget
mengakui bahwa lingkungan sosial dapat memberikan pengalaman
belajar, ia menekankan bahwa pembelajaran lebih dipengaruhi oleh
eksplorasi individu terhadap dunia fisik.

Sebaliknya, Lev Vygotsky menawarkan pandangan yang
sangat berbeda dari Piaget. la menekankan bahwa perkembangan
kognitif anak sangat dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya serta
bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui interaksi sosial
dengan orang lain. Dalam pandangan Vygotsky, anak-anak tidak
hanya belajar melalui pengalaman individu, tetapi juga berkembang
secara signifikan melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman
sebaya. Salah satu konsep kunci dalam teori Vygotsky adalah zona
perkembangan proksimal (ZPD), yang merujuk pada jarak antara
apa yang dapat dilakukan anak secara mandiri dan apa yang dapat
dilakukan dengan bantuan orang lain. Menurut Vygotsky, anak-anak
dapat mencapai tingkat perkembangan kognitif yang lebih tinggi jika
mereka menerima dukungan yang sesuai dari orang dewasa atau
teman yang lebih mahir, dalam bentuk bantuan atau bimbingan.

Vygotsky percaya bahwa pembelajaran terbaik terjadi ketika
anak-anak bekerja dalam zona ini, di mana mereka tidak hanya
menyelesaikan tugas yang dapat mereka lakukan sendiri, tetapi juga
diberi tantangan yang sedikit lebih sulit dengan dukungan yang
diperlukan. Guru, orang tua, atau teman sebaya yang lebih

berpengalaman dapat membantu anak-anak memahami konsep yang
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lebih kompleks dengan memberikan bantuan yang sesuai dengan
tingkat kemampuan mereka. Hal ini memungkinkan anak untuk
berkembang lebih jauh dan mempelajari keterampilan yang lebih
canggih. Misalnya, jika seorang anak sedang belajar matematika dan
kesulitan dengan konsep baru, seorang guru dapat memberikan
petunjuk atau pertanyaan yang membantu anak tersebut menemukan
cara untuk menyelesaikan masalah, lalu secara bertahap mengurangi
bantuan ketika anak mulai menguasai konsep tersebut.

Meskipun Piaget dan Vygotsky memiliki pandangan yang
berbeda, keduanya sepakat bahwa anak-anak merupakan peserta
aktif dalam proses pembelajaran. Piaget berfokus pada bagaimana
anak-anak membangun pengetahuan mereka sendiri melalui
pengalaman langsung dengan dunia fisik, sementara Vygotsky
menekankan pentingnya dukungan sosial dalam membantu anak-
anak mengatasi tantangan kognitif yang lebih besar. Keduanya
percaya bahwa perkembangan kognitif adalah proses yang
melibatkan pembentukan pengetahuan yang lebih kompleks, namun
mereka melihat cara proses ini berlangsung secara berbeda. Piaget
lebih menekankan pentingnya interaksi individu dengan lingkungan
fisik, sedangkan Vygotsky lebih mengedepankan interaksi sosial
sebagai elemen penting dalam pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan, keduanya memberikan wawasan
yang sangat berharga. Pendekatan Piaget menegaskan pentingnya
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mengeksplorasi
dunia mereka dan belajar melalui pengalaman langsung. Sementara

itu, pendekatan Vygotsky menjadi dasar bagi pembelajaran berbasis
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dukungan sosial, di mana peran pendidik, orang tua, dan teman
sebaya sangat penting dalam membimbing anak-anak melalui
tantangan pembelajaran. Dalam praktiknya, pendidikan yang efektif
mungkin melibatkan keseimbangan antara kedua pendekatan ini,
dengan menyediakan pengalaman langsung yang mendorong
eksplorasi serta dukungan sosial yang membantu anak-anak
berkembang lebih lanjut dalam kemampuan kognitif mereka.

3.2 Teori Perkembangan Sosial Emosional

3.2.1 Teori Perkembangan Sosial Emosional menurut Erik
Erikson

Teori perkembangan sosial-emosional pertama yang akan
dibahas adalah teori yang dikemukakan oleh Erik Erikson. Erikson,
seorang psikolog yang terkenal dengan teori perkembangan
psikososialnya, mengemukakan bahwa perkembangan emosional
dan sosial anak dipengaruhi oleh serangkaian krisis atau tantangan
yang harus mereka hadapi pada berbagai tahapan kehidupan.
Menurut Erikson, perkembangan sosial-emosional pada anak sangat
erat kaitannya dengan pencapaian identitas dan pemenuhan tugas
perkembangan pada setiap tahap kehidupan. Pada usia dini, terutama
dalam tahap  "Trust vs. Mistrust” (kepercayaan vs.
ketidakpercayaan), anak belajar untuk mempercayai orang lain dan
lingkungan di sekitarnya. Keberhasilan pada tahap ini akan menjadi
dasar bagi perkembangan emosional anak selanjutnya (Erikson,
2020).
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Selama masa kanak-kanak, Erikson melanjutkan dengan
tahap "Autonomy vs. Shame and Doubt" (kemandirian vs. rasa malu
dan ragu), di mana anak-anak mulai mengembangkan rasa percaya
diri dan kemandirian. Pada tahap ini, mereka belajar mengendalikan
tubuh dan mengatasi rasa malu atau ragu saat melakukan hal-hal
baru. Jika anak mendapat dukungan yang tepat, ia akan merasa lebih
percaya diri dalam mengelola emosi. Melalui tahap-tahap ini,
Erikson berpendapat bahwa interaksi sosial yang sehat dengan orang
tua dan lingkungan akan sangat menentukan perkembangan sosial-
emosional anak (Suyanto, 2020).

Teori Erikson menekankan pentingnya lingkungan sosial,
seperti keluarga dan sekolah, dalam membentuk kemampuan anak
untuk mengelola dan mengekspresikan emosi. Dukungan sosial yang
diberikan pada setiap tahapan perkembangan tersebut
memungkinkan anak berkembang menjadi individu yang seimbang
secara emosional dan sosial, serta mampu mengatasi berbagai
tantangan kehidupan dengan baik (Sukirno, 2021).

3.2.2 Teori Perkembangan Sosial Emosional menurut Lev
Vygotsky

Teori perkembangan sosial emosional selanjutnya berasal
dari Lev Vygotsky, yang lebih dikenal dengan teorinya tentang
"zona perkembangan proksimal™ (ZPD) dan peran interaksi sosial
dalam pembelajaran. Vygotsky berpendapat bahwa interaksi sosial
sangat penting dalam perkembangan kognitif dan emosional anak.
Anak-anak belajar melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman

sebaya, yang membantu mereka mengembangkan keterampilan
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emosional dan sosial yang lebih kompleks. Dalam konteks ini,
Vygotsky mengemukakan bahwa kemampuan anak untuk
mengelola emosi dan memahami perasaan orang lain akan
berkembang melalui percakapan dan pengalaman bersama orang
lain (Vygotsky, 2020).

Vygotsky percaya bahwa anak-anak mengembangkan
kemampuan sosial-emosional mereka melalui hubungan interaktif
dengan orang-orang di sekitar mereka, terutama melalui aktivitas
berorientasi sosial seperti permainan peran dan dialog sosial.
Dengan bantuan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih
terampil, anak-anak dapat belajar mengekspresikan perasaan mereka
dengan cara yang lebih tepat serta memahami perasaan orang lain.
Teori ini menekankan pentingnya "scaffolding™ atau dukungan yang
diberikan oleh orang dewasa dalam proses belajar anak, yang dapat
membantu mereka mengatasi tantangan sosial dan emosional yang
muncul dalam interaksi sosial (Suyanto, 2020).

Teori Vygotsky ini  memberikan pandangan bahwa
perkembangan sosial-emosional tidak hanya ditentukan oleh proses
internal anak, tetapi juga oleh cara anak berinteraksi dan
memperoleh dukungan dari lingkungannya. Dengan demikian, peran
orang dewasa, terutama pendidik di PAUD, sangat vital dalam
mengarahkan dan membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan sosial-emosional yang dibutuhkan untuk berinteraksi
dengan baik dalam masyarakat (Sukirno, 2021).
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3.2.3 Teori Perkembangan Sosial Emosional menurut John
Bowlby

Teori perkembangan sosial emosional lainnya yang penting
adalah teori ikatan (attachment) yang dikembangkan oleh John
Bowlby. Menurut Bowlby, ikatan emosional yang terbentuk antara
anak dan pengasuh utama, terutama ibu, berperan sentral dalam
perkembangan sosial-emosional anak. Bowlby menyatakan bahwa
anak yang memiliki ikatan emosional yang kuat dengan pengasuh
cenderung memiliki rasa aman dan stabilitas emosional yang lebih
baik. lIkatan ini menjadi dasar bagi kemampuan anak untuk
membangun hubungan sosial di masa depan (Bowlby, 2021).

Bowlby mengemukakan bahwa ikatan awal yang terbentuk
antara anak dan orang tua sangat memengaruhi cara anak
berinteraksi dengan orang lain dalam jangka panjang. Anak-anak
yang memiliki pengalaman attachment yang aman cenderung
memiliki rasa percaya diri dan kemampuan sosial yang lebih baik,
karena mereka merasa aman untuk menjelajahi dunia sosial.
Sebaliknya, anak yang tidak memiliki pengalaman attachment yang
aman dapat mengalami kesulitan membangun hubungan yang sehat
dan merasa lebih cemas atau kurang percaya pada orang lain
(Suyanto, 2020).

Teori ini menekankan pentingnya hubungan yang penuh
perhatian dan kasih sayang antara anak dan pengasuh. Pengalaman
attachment yang positif dapat meningkatkan kemampuan sosial-
emosional anak dan mempersiapkan mereka untuk berinteraksi

secara efektif dengan orang lain di masa depan. Dengan demikian,
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PAUD berperan penting dalam memperkuat ikatan emosional ini,
yang akan mendukung perkembangan sosial-emosional anak dalam
kehidupan mereka yang lebih luas (Sukirno, 2021).

3.2.4 Teori Perkembangan Sosial Emosional menurut Daniel
Goleman

Teori terakhir yang akan dibahas adalah teori kecerdasan
emosional yang dikemukakan oleh Daniel Goleman. Goleman
mengemukakan bahwa kecerdasan emosional (emotional
intelligence, EI) adalah kemampuan untuk mengenali, memahami,
dan mengelola emosi diri sendiri serta berhubungan secara efektif
dengan orang lain. Kecerdasan emosional terdiri dari beberapa
komponen, yaitu kesadaran diri, pengelolaan emosi, motivasi,
empati, dan keterampilan sosial (Goleman, 2020). Menurut
Goleman, kecerdasan emosional berperan penting dalam
pengembangan sosial dan emosional anak.

Dalam konteks PAUD, pengembangan kecerdasan
emosional sangat penting karena membantu anak-anak memahami
dan mengelola perasaan mereka sejak dini. Anak-anak yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi cenderung mampu
mengendalikan emosi mereka dalam situasi sosial yang menantang,
mengembangkan empati terhadap orang lain, serta menjalin
hubungan yang sehat. PAUD berperan dalam menumbuhkan
kesadaran diri dan empati anak, sehingga mereka dapat lebih mudah
beradaptasi dengan lingkungan sosial serta membangun hubungan
yang positif dengan teman sebaya dan orang dewasa (Suyanto,

2020).
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Goleman juga menekankan bahwa kecerdasan emosional
tidak hanya penting bagi perkembangan pribadi anak, tetapi juga
bagi kesuksesan sosial dan akademik mereka di masa depan. Dengan
membangun kecerdasan emosional melalui kegiatan yang
melibatkan interaksi sosial, anak-anak dapat belajar bekerja sama,
mengelola stres, dan berkomunikasi secara efektif dalam berbagai
konteks sosial (Sukirno, 2021).

3.3 Teori Perkembangan Bahasa

Perkembangan bahasa pada anak merupakan salah satu aspek
penting dalam tumbuh kembang mereka. Proses ini melibatkan
interaksi antara faktor biologis, kognitif, sosial, dan budaya yang
memengaruhi  kemampuan anak dalam  mengembangkan
keterampilan berbahasa. Sejumlah teori perkembangan bahasa telah
dikemukakan oleh berbagai ahli untuk menjelaskan bagaimana
anak-anak mempelajari bahasa. Teori-teori ini memberikan
wawasan yang mendalam tentang mekanisme dan faktor-faktor yang
mendasari proses pembelajaran bahasa sejak usia dini.

3.3.1 Teori Nativisme (Chomsky)

Teori nativisme yang dikemukakan oleh Noam Chomsky
merupakan salah satu teori yang paling terkenal dalam
perkembangan bahasa. Chomsky berpendapat bahwa manusia
dilahirkan dengan kapasitas bawaan atau language acquisition
device (LAD) yang memungkinkan anak-anak belajar bahasa secara

alami. Menurut teori ini, kemampuan untuk mempelajari bahasa
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merupakan aspek biologis yang sudah ada sejak lahir, dan anak-anak
hanya perlu terekspos pada bahasa untuk memanfaatkan kapasitas
tersebut. Chomsky (2020) berargumen bahwa anak-anak dapat
dengan cepat menguasai bahasa tanpa memerlukan pengajaran
formal yang intensif, asalkan mereka berada dalam lingkungan yang
kaya akan bahasa.

Teori nativisme ini menekankan bahwa bahasa adalah
kemampuan yang unik bagi manusia dan bahwa anak-anak memiliki
potensi bawaan untuk memproses serta menghasilkan bahasa.
Namun, meskipun teori ini menekankan faktor biologis, Chomsky
juga mengakui pentingnya lingkungan dalam memberikan input
bahasa yang dibutuhkan anak. Oleh karena itu, meskipun terdapat
kapasitas bawaan, paparan terhadap bahasa dalam interaksi sosial
tetap menjadi faktor penting dalam pembelajaran bahasa anak.
3.3.2 Teori Interaksionisme (Vygotsky)

Teori interaksionisme, yang dipelopori oleh Lev Vygotsky,
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan
bahasa anak. Vygotsky berpendapat bahwa bahasa berkembang
melalui interaksi sosial yang terjadi antara anak dan orang dewasa
atau teman sebaya. Dalam teori ini, pengaruh lingkungan dan budaya
sangat ditekankan karena bahasa dianggap sebagai alat untuk
berkomunikasi dan membentuk pemahaman sosial. Vygotsky (2020)
menjelaskan bahwa anak-anak belajar bahasa melalui percakapan
dengan orang dewasa yang lebih kompeten, yang membantu mereka

memahami konsep-konsep yang lebih kompleks.
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Menurut VVygotsky, perkembangan bahasa tidak terlepas dari
konteks sosial dan budaya tempat anak hidup. Anak-anak belajar
bahasa melalui aktivitas bersama orang dewasa dalam konteks yang
bermakna, seperti bermain atau berinteraksi dalam situasi sosial
lainnya. Dalam pandangannya, bahasa bukan hanya alat untuk
berkomunikasi, tetapi juga alat untuk berpikir dan mengembangkan
kognisi. Oleh Kkarena itu, interaksi sosial yang terjadi dalam
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat menjadi sangat
penting untuk mendukung perkembangan bahasa anak secara
optimal.

3.3.3 Teori Sosial Kognitif (Bandura)

Teori sosial kognitif yang dikembangkan oleh Albert
Bandura juga memberikan kontribusi besar terhadap pemahaman
tentang perkembangan bahasa. Menurut Bandura (2020),
perkembangan bahasa anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
bawaan atau interaksi sosial, tetapi juga oleh proses belajar melalui
pengamatan dan peniruan. Anak-anak belajar bahasa dengan
mengamati dan meniru perilaku orang-orang di sekitar mereka, baik
itu orang tua, saudara, teman sebaya, maupun media lainnya. Proses
ini disebut modeling, di mana anak-anak mereplikasi kata-kata dan
struktur kalimat yang mereka dengar dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, teori sosial kognitif juga menekankan pentingnya
reinforcement atau penguatan dalam pembelajaran bahasa. Anak-
anak cenderung lebih sering menggunakan kata-kata atau kalimat
yang mendapat respons positif dari orang dewasa atau teman sebaya.

Dengan demikian, lingkungan yang mendukung, termasuk
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penguatan sosial melalui respons positif, dapat mempercepat
pembelajaran bahasa pada anak. Teori ini menyoroti peran aktif anak
dalam proses pembelajaran bahasa, di mana mereka tidak hanya
menjadi penerima pasif informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam
membentuk dan meningkatkan kemampuan bahasa mereka.

3.3.4 Teori Konstruktivisme (Piaget)

Teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget
berfokus pada bagaimana anak-anak membangun pemahaman
tentang dunia, termasuk bahasa, melalui pengalaman langsung dan
interaksi dengan lingkungan. Piaget (2020) berpendapat bahwa
bahasa berkembang seiring dengan perkembangan kognitif anak.
Pada tahap awal, bahasa anak bersifat egosentris, yaitu lebih
berfokus pada diri sendiri dan tidak melibatkan orang lain dalam
komunikasi. Namun, seiring bertambahnya usia dan perkembangan
kognitifnya, bahasa anak mulai berorientasi pada kebutuhan sosial
dan komunikasi yang lebih kompleks.

Dalam pandangan Piaget, anak-anak secara aktif
mengonstruksi pemahaman mereka tentang dunia, termasuk dalam
hal bahasa, berdasarkan pengalaman mereka dalam berinteraksi
dengan objek dan orang-orang di sekitar mereka. Oleh karena itu,
meskipun perkembangan bahasa dipengaruhi oleh faktor biologis
dan sosial, Piaget menekankan pentingnya pengalaman langsung
dalam membentuk keterampilan berbahasa anak. Anak-anak belajar
bahasa dengan cara berinteraksi dengan lingkungan mereka dan

membangun makna dari pengalaman tersebut.
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3.4 Implikasi Teori dalam Pembelajaran

Teori pembelajaran memberikan dasar yang kuat bagi para
pendidik dalam merancang dan melaksanakan proses belajar
mengajar. Berbagai teori, baik yang berfokus pada aspek kognitif,
sosial, maupun emosional anak, memiliki implikasi penting dalam
praktik pembelajaran di kelas. Teori-teori ini tidak hanya
memberikan wawasan tentang bagaimana anak belajar, tetapi juga
pedoman tentang pendekatan yang efektif untuk mendukung
perkembangan anak. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
terhadap teori-teori ini sangat diperlukan agar para pendidik dapat
menerapkan strategi yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik anak.

3.4.1 Implikasi Teori Kognitif dalam Pembelajaran

Teori kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget memiliki
implikasi yang sangat besar dalam dunia pendidikan, terutama dalam
hal bagaimana anak-anak belajar dan berkembang. Piaget
menekankan bahwa anak-anak belajar melalui proses aktif yang
melibatkan pengamatan, eksperimen, dan refleksi. Dalam
pandangannya, anak-anak bukanlah sekadar penerima informasi
pasif, melainkan berperan aktif dalam membangun pengetahuan
mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan. Teori ini
membawa implikasi penting dalam pembelajaran, yaitu kebutuhan
untuk menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak-anak
mengembangkan keterampilan berpikir secara mandiri serta

merangsang kemampuan mereka dalam memecahkan masalah dan
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berpikir logis. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya berfokus
pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan
kemampuan berpikir anak yang memungkinkan mereka menyusun
pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman langsung (Suyanto,
2020).

Salah satu implikasi utama teori Piaget dalam pendidikan
adalah pentingnya memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk
berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran. Anak-anak dapat
lebih  mudah memahami konsep-konsep jika mereka diberi
kesempatan untuk mengeksplorasi, bereksperimen, dan mengamati
fenomena di sekitar mereka. Piaget menganggap bahwa pengetahuan
tidak hanya diterima begitu saja, tetapi juga dibangun oleh anak-
anak berdasarkan interaksi mereka dengan dunia fisik. Sebagai
contoh, seorang anak yang diberikan balok atau puzzle untuk
disusun tidak hanya belajar tentang bentuk dan ukuran, tetapi juga
mengembangkan keterampilan mengenali pola, hubungan sebab-
akibat, serta kemampuan berpikir logis dan analitis. Melalui
eksperimen dan refleksi atas pengalaman yang mereka peroleh,
anak-anak dapat membangun pengetahuan yang lebih kompleks dan
terorganisasi.

Dalam penerapan teori Piaget dalam pembelajaran, sangat
penting untuk menyediakan aktivitas yang merangsang
perkembangan kognitif anak. Aktivitas yang melibatkan
pengamatan langsung, seperti bermain dengan balok, menggambar,
atau berpartisipasi dalam kegiatan yang melibatkan manipulasi

objek, dapat membantu anak-anak memahami konsep-konsep dasar
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secara lebih konkret. Piaget percaya bahwa anak-anak pada usia dini
cenderung lebih mudah memahami konsep-konsep yang bersifat
konkret, seperti bentuk, warna, dan ukuran, karena pada tahap ini
mereka belum mampu memahami konsep-konsep abstrak yang lebih
kompleks. Oleh karena itu, aktivitas yang bersifat konkret, seperti
bermain dengan balok warna-warni atau menyusun gambar dari
potongan-potongan puzzle, sangat  bermanfaat  untuk
mengembangkan keterampilan kognitif anak pada tahap ini
(Suyanto, 2020).

Namun, penerapan teori Piaget juga mengharuskan pendidik
untuk memperhatikan tahap perkembangan kognitif anak. Piaget
mengidentifikasi beberapa tahap perkembangan kognitif yang harus
dipahami oleh pendidik agar materi yang diajarkan sesuai dengan
tingkat kemampuan berpikir anak. Misalnya, anak-anak pada usia
prasekolah berada pada tahap praoperasional, di mana mereka
cenderung berpikir secara konkret dan masih kesulitan memahami
konsep-konsep yang bersifat abstrak. Pada tahap ini, anak-anak lebih
mudah memahami konsep yang berhubungan langsung dengan
pengalaman fisik mereka, seperti bentuk, warna, dan ukuran. Oleh
karena itu, pembelajaran yang melibatkan objek-objek konkret dan
aktivitas manipulatif sangat bermanfaat bagi mereka.

Sementara itu, anak-anak yang lebih tua, yang berada pada
tahap operasional konkret atau operasional formal, mulai mampu
berpikir lebih logis dan lebih abstrak. Pada tahap ini, mereka sudah
dapat memahami konsep-konsep yang lebih kompleks, seperti

klasifikasi, perbandingan, dan hubungan antarkonsep. Misalnya,
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anak-anak pada usia sekolah dasar dapat mulai memahami konsep
matematika yang lebih abstrak, seperti penjumlahan atau
pengurangan dalam konteks yang lebih teoretis, serta memahami
gagasan-gagasan yang melibatkan perhitungan yang lebih kompleks.
Oleh karena itu, pendidik harus memastikan bahwa materi yang
diajarkan sesuai dengan kemampuan kognitif anak pada setiap tahap
perkembangan.

Penerapan teori Piaget dalam pembelajaran juga memerlukan
pendekatan yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman.
Piaget berpendapat bahwa anak-anak membangun pengetahuan
melalui pengalaman langsung yang melibatkan tindakan fisik
terhadap objek di sekitar mereka. Oleh karena itu, sangat penting
untuk merancang kegiatan yang memungkinkan anak-anak
berinteraksi dengan materi pembelajaran secara menyenangkan dan
melibatkan mereka secara aktif. Kegiatan berbasis permainan,
percakapan, dan eksperimen memungkinkan anak-anak berpikir
secara aktif dan mengembangkan pemahaman mereka sendiri
tentang konsep-konsep yang diajarkan.

Sebagai contoh, dalam pembelajaran matematika, anak-anak
dapat diberi kesempatan untuk menggunakan alat peraga seperti
balok atau kartu untuk belajar mengenal angka, bentuk, dan pola.
Melalui manipulasi langsung terhadap alat-alat tersebut, anak-anak
tidak hanya belajar tentang konsep angka, tetapi juga memahami
hubungan antara angka-angka tersebut serta keterkaitan antara

bentuk dan ukuran. Aktivitas semacam ini membantu anak-anak
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berpikir secara logis dan analitis, serta mendorong mereka untuk
mencari solusi atas masalah yang dihadapi.

Selain itu, kegiatan yang melibatkan eksperimen sederhana
juga sangat efektif untuk merangsang perkembangan kognitif anak.
Misalnya, eksperimen yang melibatkan pengamatan terhadap benda
yang tenggelam atau mengapung di air dapat membantu anak-anak
memahami konsep-konsep fisika dasar seperti massa, kepadatan,
dan gaya. Kegiatan seperti ini memungkinkan anak-anak belajar
melalui pengalaman langsung dan memahami konsep-konsep yang
lebih abstrak secara lebih konkret.

3.4.2 Implikasi Teori Sosial dalam Pembelajaran

Teori sosial yang dikembangkan oleh Lev Vygotsky
memiliki implikasi yang sangat penting dalam pembelajaran,
terutama dalam hal bagaimana interaksi sosial dapat memengaruhi
perkembangan kognitif anak. Vygotsky menekankan bahwa
pembelajaran tidak hanya terjadi melalui pengalaman individual
anak, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dengan
orang lain, seperti pendidik, teman sebaya, atau anggota keluarga.
Dalam pandangan Vygotsky, pembelajaran yang efektif sangat
bergantung pada dukungan yang diberikan oleh orang dewasa atau
teman yang lebih mahir dalam membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan. Salah satu konsep
kunci dalam teori ini adalah zona perkembangan proksimal (ZPD),
yang menggambarkan jarak antara apa yang dapat dilakukan anak
secara mandiri dan apa yang dapat mereka capai dengan bantuan

orang lain. Konsep ZPD ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
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optimal terjadi ketika anak-anak diberikan tantangan yang sedikit
lebih besar daripada kemampuan mereka saat ini, dengan dukungan
yang tepat dari orang lain (Kurniawati, 2021).

Implikasi teori Vygotsky dalam pendidikan adalah
pentingnya peran pendidik dalam memberikan dukungan yang
sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Pendekatan yang
digunakan untuk memberikan dukungan ini dikenal sebagai
scaffolding, yaitu bantuan yang diberikan oleh pendidik untuk
membantu anak menyelesaikan tugas yang lebih sulit daripada yang
dapat mereka lakukan sendiri. Scaffolding ini harus disesuaikan
dengan tingkat kemampuan anak dan dapat berupa pertanyaan
pemandu, instruksi yang lebih jelas, atau pemberian contoh agar
anak dapat memahami dan menyelesaikan tugas tersebut. Setelah
anak mulai menguasai tugas tersebut, bantuan yang diberikan dapat
dikurangi secara bertahap, sehingga anak semakin mandiri dalam
proses belajarnya. Pendekatan scaffolding ini tidak hanya
memperkuat keterampilan kognitif anak, tetapi juga meningkatkan
rasa percaya diri mereka dalam menyelesaikan masalah dan
tantangan baru.

Penerapan teori Vygotsky dalam pembelajaran juga
melibatkan penciptaan suasana kolaboratif dan interaktif di dalam
kelas. Salah satu cara untuk menerapkannya adalah dengan
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk bekerja dalam
kelompok, berdiskusi, atau bermain bersama. Dalam situasi ini,
anak-anak dapat saling belajar dari teman sebaya, berbagi ide, dan

bekerja sama untuk menyelesaikan masalah. Diskusi kelompok
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memungkinkan anak-anak untuk melihat berbagai perspektif,
mengembangkan keterampilan komunikasi, dan belajar bekerja
sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini juga
memperkuat keterampilan sosial anak, yang merupakan bagian
penting dalam perkembangan mereka.

Penerapan pembelajaran kolaboratif ini memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk belajar secara sosial dan
memperdalam pemahaman mereka melalui interaksi dengan sesama
anak. Misalnya, ketika anak-anak bekerja dalam kelompok untuk
memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas tertentu, mereka
belajar bagaimana berkolaborasi, mendengarkan pendapat orang
lain, serta memberi dan menerima umpan balik yang konstruktif. Ini
adalah keterampilan yang sangat penting untuk perkembangan sosial
dan kognitif anak, karena melalui kolaborasi mereka tidak hanya
memperoleh  pengetahuan, tetapi juga  mengembangkan
keterampilan interpersonal yang sangat dibutuhkan di kemudian
hari.

Dalam konteks ini, peran pendidik sangat penting dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi sosial dan
kolaborasi. Pendidik harus mampu menciptakan suasana yang
memungkinkan anak-anak merasa nyaman untuk berbagi ide,
bertanya, dan bekerja sama. Mereka juga harus mampu mengelola
dinamika kelompok dengan baik, memastikan bahwa semua anak
memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam diskusi

dan aktivitas kelompok. Dengan menciptakan lingkungan yang
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terbouka dan mendukung, pendidik membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif secara bersamaan.

Di sisi lain, interaksi sosial yang terjadi dalam pembelajaran
juga melibatkan proses pembelajaran dari teman sebaya. Menurut
teori Vygotsky, anak-anak dapat belajar banyak dari teman sebaya
mereka, yang sering kali memiliki pengetahuan atau keterampilan
yang berbeda. Ketika anak-anak bekerja bersama dalam kelompok,
mereka dapat saling berbagi ide, menyelesaikan tugas bersama, dan
membantu satu sama lain memahami konsep yang sulit. Proses ini
memungkinkan anak-anak belajar secara aktif, mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, serta memperkuat kemampuan mereka
dalam berkomunikasi dan berkolaborasi dengan orang lain. Dengan
demikian, interaksi sosial antara anak-anak menjadi bagian integral
dari pembelajaran yang tidak hanya membantu mereka memahami
materi pelajaran, tetapi juga memperkaya pengalaman sosial
mereka.

Pendekatan Vygotsky ini juga dapat diterapkan dalam
berbagai kegiatan yang melibatkan permainan bersama, eksperimen
kelompok, atau proyek kolaboratif. Kegiatan semacam ini tidak
hanya memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar dari
satu sama lain, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir kreatif,
memecahkan masalah, dan mengembangkan solusi bersama.
Misalnya, dalam proyek kelompok yang melibatkan eksperimen
ilmiah atau seni, anak-anak belajar merencanakan, mendiskusikan,
dan melaksanakan tugas bersama teman-teman mereka. Ini

memberikan  pengalaman yang sangat berharga dalam
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mengembangkan keterampilan sosial, kolaborasi, dan pemecahan
masalah, yang sangat penting bagi perkembangan mereka.
3.4.3 Implikasi Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran

Teori konstruktivisme, yang dikembangkan oleh tokoh-
tokoh seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky, memberikan
pandangan yang sangat penting dalam pembelajaran anak-anak.
Teori ini menyatakan bahwa anak-anak tidak hanya menerima
pengetahuan secara pasif, tetapi juga membangun pengetahuan
mereka sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan
lingkungan. Proses ini memungkinkan anak-anak membentuk
pemahaman yang lebih mendalam tentang dunia di sekitar mereka.
Implikasi dari teori konstruktivisme adalah pentingnya menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendorong anak-anak untuk aktif
dalam proses belajar, berkolaborasi dengan teman sebaya, serta
merefleksikan pengalaman mereka. Dalam konteks pendidikan, hal
ini berarti bahwa anak-anak harus diberikan kesempatan untuk
terlibat dalam kegiatan yang memungkinkan mereka berpikir Kritis,
mengeksplorasi ide-ide baru, serta menemukan solusi secara mandiri
maupun dalam kelompok (Kurniawati, 2021).

Salah satu pendekatan yang sangat relevan dengan teori
konstruktivisme adalah pembelajaran berbasis proyek dan
pembelajaran berbasis masalah. Kedua pendekatan ini menekankan
pentingnya pengalaman langsung dan kolaborasi dalam proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran berbasis proyek, anak-anak
diberi kesempatan untuk mengerjakan tugas atau proyek yang

memerlukan penelitian, pemecahan masalah, serta penerapan
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pengetahuan yang telah mereka pelajari. Misalnya, anak-anak bisa
terlibat dalam proyek membuat kebun sekolah atau merancang alat
sederhana untuk eksperimen sains. Dalam proses ini, mereka akan
belajar merencanakan, bekerja dalam kelompok, berkomunikasi, dan
beradaptasi dengan tantangan yang muncul selama proyek
berlangsung. Pembelajaran berbasis proyek ini memungkinkan
anak-anak tidak hanya mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
miliki, tetapi juga membangun keterampilan baru melalui eksplorasi
dan kolaborasi dengan teman-teman.

Sementara itu, pembelajaran berbasis masalah juga sangat
sesuai dengan teori konstruktivisme. Pendekatan ini melibatkan
pemberian masalah yang relevan dan menantang bagi anak-anak
untuk diselesaikan, baik secara individu maupun berkelompok.
Dalam pembelajaran berbasis masalah, anak-anak dihadapkan pada
situasi atau skenario yang memerlukan pemikiran kritis serta
pencarian solusi yang kreatif. Misalnya, anak-anak dapat diajak
untuk menyelesaikan masalah lingkungan seperti cara mengurangi
sampah di sekolah atau cara mencari air. Melalui diskusi, refleksi,
dan eksperimen, anak-anak dapat merumuskan solusi mereka sendiri
yang pada gilirannya akan memperkuat pemahaman mereka tentang
konsep-konsep yang terkait dengan masalah tersebut.

Dalam penerapannya, pembelajaran konstruktivis menuntut
anak-anak untuk berpikir Kkritis, menganalisis informasi, dan
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang sudah
mereka miliki. Sebagai contoh, dalam kegiatan eksplorasi alam atau

eksperimen sains, anak-anak dapat terlibat dalam percakapan dengan
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teman sebaya dan pendidik, melakukan observasi, serta
merefleksikan apa yang telah mereka pelajari. Proses ini
memungkinkan mereka membangun pemahaman mereka sendiri
tentang fenomena alam atau konsep ilmiah tertentu. Ketika anak-
anak melakukan eksperimen, mereka tidak hanya mengikuti
instruksi, tetapi juga diminta untuk merumuskan hipotesis,
melakukan pengamatan, dan menarik kesimpulan dari hasil
eksperimen. Hal ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
aktif dalam proses pembelajaran dan memperdalam pemahaman
mereka tentang dunia di sekitar (Suyanto, 2020).

Melalui pendekatan konstruktivis ini, anak-anak tidak hanya
belajar secara kognitif, tetapi juga berkembang dalam aspek sosial
dan emosional. Pembelajaran yang melibatkan interaksi dengan
teman sebaya memungkinkan anak-anak belajar bekerja sama,
berbagi ide, dan menghargai perspektif orang lain. Dalam diskusi
kelompok, misalnya, anak-anak belajar  mendengarkan,
menyampaikan pendapat, serta menyelesaikan masalah bersama.
Semua keterampilan ini sangat penting untuk perkembangan sosial
anak, karena mereka tidak hanya belajar pengetahuan akademik,
tetapi juga belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain secara
efektif.

3.4.4 Implikasi Teori Behaviorisme dalam Pembelajaran

Teori behaviorisme yang dikemukakan oleh B.F. Skinner
memiliki pengaruh yang signifikan dalam bidang pendidikan,
terutama dalam pembentukan kebiasaan dan penguatan perilaku

yang diinginkan. Behaviorisme berfokus pada bagaimana perilaku
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anak dapat dipengaruhi oleh rangsangan eksternal dan konsekuensi
yang diterima setelah suatu tindakan dilakukan. Skinner berpendapat
bahwa perilaku anak bukan hanya dipengaruhi oleh faktor internal
seperti pikiran atau perasaan, tetapi lebih banyak ditentukan oleh
lingkungan dan rangsangan yang mereka terima. Implikasi utama
dari teori ini adalah pentingnya penggunaan penguatan positif untuk
memperkuat perilaku yang diinginkan serta pemberian umpan balik
yang tepat untuk membantu anak belajar melalui pengalaman
langsung (Suyanto, 2020).

Dalam konteks pembelajaran Anak Usia Dini (PAUD),
penerapan teori behaviorisme sangat relevan untuk membentuk
kebiasaan positif serta meningkatkan motivasi anak. Salah satu cara
utama untuk mengimplementasikan teori ini adalah dengan
memberikan penghargaan atau pujian setiap kali anak berhasil
mencapai tujuan atau menunjukkan perilaku yang baik. Penguatan
positif seperti ini bisa berupa pujian verbal, hadiah kecil, atau
pengakuan atas usaha mereka yang bertujuan mendorong anak untuk
mengulang perilaku tersebut di masa depan. Misalnya, setelah anak
menyelesaikan tugas dengan baik atau mengikuti aturan kelas
dengan disiplin, mereka bisa diberikan pujian seperti "Bagus sekali,
kamu sudah menyelesaikan tugas dengan sangat baik!" atau hadiah
kecil seperti stiker. Hal ini memberikan kepada anak pengalaman
positif yang memperkuat perilaku yang diinginkan serta
meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi mereka untuk terus

berusaha.
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Skinner juga menekankan pentingnya konsekuensi dalam
proses belajar. Konsekuensi positif yang diberikan setelah perilaku
yang diinginkan dapat memperkuat perilaku tersebut dan
meningkatkan kemungkinan anak untuk mengulanginya. Misalnya,
ketika anak mengikuti aturan kelas atau berbagi dengan teman
sebaya, ia menerima penguatan berupa pujian atau hadiah yang
mendorongnya untuk terus menunjukkan perilaku serupa di masa
depan. Dengan demikian, melalui penguatan positif yang konsisten,
anak-anak akan lebih cenderung mengulang perilaku yang dihargai
dan menghindari perilaku yang tidak diinginkan.

Namun, dalam penerapan teori behaviorisme di PAUD,
penting untuk memberikan umpan balik yang tepat dan sesuai
dengan tingkat perkembangan anak. Umpan balik ini harus jelas,
tepat waktu, dan spesifik. Misalnya, jika seorang anak berhasil
menyelesaikan tugas menggambar, pujian yang diberikan harus
spesifik, seperti "Wah, gambar kamu sangat rapi. Kamu sudah
belajar dengan baik!" Umpan balik seperti ini memberikan
penguatan yang lebih efektif karena anak memahami dengan jelas
apa yang mereka lakukan dengan baik. Sebaliknya, jika pujian
diberikan secara umum seperti "Bagus!", anak mungkin tidak tahu
dengan pasti apa yang mereka lakukan dengan benar. Oleh karena
itu, pemberian umpan balik yang spesifik sangat penting untuk
membantu anak memahami dan mengulang perilaku yang
diinginkan.

Dalam teori behaviorisme, ada juga konsep penguatan

negatif yang dapat diterapkan dalam situasi yang memerlukan
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pengurangan perilaku yang tidak diinginkan. Misalnya, jika anak
tidak mengikuti aturan kelas atau mengganggu teman, penguatan
negatif dapat berupa pengurangan waktu bermain atau kegiatan yang
disukainya. Namun, dalam konteks PAUD, penting untuk
menghindari hukuman yang terlalu keras atau merugikan, serta lebih
fokus pada pemberian konsekuensi yang mendidik dan mengarah
pada perbaikan perilaku. Penguatan negatif yang diterapkan dengan
cara yang lembut dan konstruktif akan membantu anak memahami
konsekuensi dari tindakan mereka tanpa merasa tertekan atau
dihukum secara berlebihan.

Di samping itu, penguatan positif dalam pembelajaran
PAUD tidak hanya berfungsi untuk memperkuat perilaku yang
diinginkan, tetapi juga untuk menciptakan suasana belajar yang
positif dan menyenangkan. Ketika anak-anak merasa dihargai dan
diberi penghargaan atas usaha mereka, mereka akan lebih
termotivasi untuk belajar serta lebih terlibat dalam proses
pembelajaran. Suasana positif ini juga dapat menciptakan hubungan
yang baik antara pendidik dan anak, serta membantu anak merasa
aman dan nyaman dalam lingkungan pembelajaran.

Penerapan teori behaviorisme dalam PAUD tidak hanya
bertujuan untuk memperkuat perilaku yang baik, tetapi juga untuk
membentuk kebiasaan positif yang bermanfaat bagi perkembangan
anak di masa depan. Misalnya, dengan memberikan penghargaan
untuk perilaku disiplin seperti datang tepat waktu, menyelesaikan
tugas, atau membantu teman, anak-anak akan mulai

mengembangkan kebiasaan positif yang akan terus mereka jalani
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sepanjang hidup. Kebiasaan ini tidak hanya bermanfaat bagi
keberhasilan akademis mereka, tetapi juga bagi perkembangan sosial
dan emosional mereka.

Secara keseluruhan, penerapan teori behaviorisme dalam
pendidikan anak usia dini sangat efektif untuk membantu anak-anak
belajar melalui penguatan positif dan pemberian umpan balik yang
tepat. Dengan memberikan penghargaan untuk perilaku positif dan
konsekuensi yang konstruktif untuk perilaku yang tidak diinginkan,
pendidik dapat membantu anak-anak mengembangkan kebiasaan
baik, meningkatkan motivasi mereka, dan memperkuat keterampilan
sosial yang penting. Penggunaan teori ini dalam pembelajaran
PAUD memungkinkan anak-anak tumbuh dan berkembang dalam
lingkungan yang mendukung, positif, dan penuh penguatan,

sehingga memperkuat perilaku yang baik.
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Bab 4: Kurikulum Pendidikan
Anak Usia Dini

Rahma, S.Pd., M.Pd.

4.1 Konsep Kurikulum PAUD
Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu

rangkaian program pembelajaran yang dirancang untuk anak-anak
usia 0 hingga 6 tahun dengan tujuan mengembangkan potensi anak
secara optimal. Kurikulum PAUD bertujuan untuk mendukung
perkembangan fisik, kognitif, sosial, emosional, dan moral anak
melalui berbagai aktivitas yang sesuai dengan usia dan tahap
perkembangannya. Kurikulum ini mencakup berbagai aspek, mulai
dari pengenalan konsep dasar seperti angka dan huruf, hingga
pengembangan keterampilan sosial dan emosional yang sangat
penting untuk kehidupan mereka di masa depan.

Pentingnya kurikulum PAUD terletak pada peranannya
dalam menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar.
Kurikulum PAUD harus disusun dengan pendekatan yang
menyeluruh, mengingat perkembangan anak pada usia dini sangat
pesat dan mempengaruhi pembelajaran mereka di masa depan. Oleh
karena itu, kurikulum PAUD bukan hanya berfokus pada aspek
kognitif atau akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter,

keterampilan sosial, dan kemampuan emosional anak. Kurikulum ini

93



harus dapat merespons kebutuhan anak secara holistik, dengan
memperhatikan semua aspek perkembangan mereka.

Salah satu ciri khas kurikulum PAUD adalah pendekatan
berbasis permainan, di mana anak-anak belajar melalui pengalaman
langsung yang menyenangkan. Dalam kurikulum ini, permainan
dianggap sebagai alat yang efektif untuk mendukung perkembangan
kognitif, motorik, serta sosial emosional anak. Pembelajaran
berbasis permainan memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi
dengan lingkungan mereka, mengenal konsep-konsep dasar, dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis tanpa merasa tertekan
oleh aturan formal yang sering kali diterapkan pada tingkat
pendidikan yang lebih tinggi.

4.1.1 Tujuan dan Prinsip Kurikulum PAUD

Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) disusun
dengan tujuan untuk mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh, baik dari segi kognitif, sosial, emosional, maupun fisik.
Tujuan utama dari kurikulum PAUD adalah memberikan
pengalaman  belajar yang memungkinkan anak untuk
mengembangkan potensi mereka di berbagai aspek kehidupan.
Melalui kurikulum yang tepat, anak-anak akan dibekali dengan
keterampilan dasar yang mereka perlukan untuk menghadapi
tantangan di masa depan, termasuk kesiapan untuk memasuki
pendidikan dasar. Dengan kata lain, kurikulum PAUD berfungsi
untuk memastikan bahwa anak-anak memiliki fondasi yang kuat

dalam bidang akademik, sosial, dan emosional yang akan
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mendukung mereka dalam perjalanan pendidikan mereka di tingkat
yang lebih tinggi.

Selain itu, kurikulum PAUD juga dirancang dengan
mengikuti  prinsip-prinsip dasar yang sangat penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang optimal bagi anak-anak. Salah
satu prinsip utama yang harus dipegang teguh adalah bahwa
kurikulum harus berpusat pada anak. Prinsip ini menekankan bahwa
setiap anak adalah individu yang unik dengan kebutuhan dan minat
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, kurikulum PAUD harus
fleksibel dan disesuaikan dengan karakteristik masing-masing anak,
memberikan mereka kebebasan untuk mengeksplorasi dan belajar
sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. Pembelajaran harus
memberi ruang bagi anak untuk aktif berpartisipasi dan terlibat
dalam proses belajar sesuai dengan cara mereka masing-masing
dalam menyerap informasi dan keterampilan.

Prinsip lainnya yang sangat penting dalam penyusunan
kurikulum PAUD adalah integrasi antara berbagai aspek
perkembangan anak, yaitu kognitif, fisik, sosial, dan emosional,
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Anak-anak pada usia dini
sedang dalam tahap perkembangan yang sangat pesat, dan aspek-
aspek ini saling terkait satu sama lain. Misalnya, kegiatan yang
merangsang perkembangan fisik, seperti bermain bola atau berlari,
tidak hanya memperkuat keterampilan motorik anak, tetapi juga
berkontribusi pada perkembangan sosial dan emosional mereka,
karena melalui aktivitas ini, anak-anak belajar berinteraksi dengan

teman sebaya, mengelola emosi, serta memahami pentingnya
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kerjasama. Oleh karena itu, kurikulum PAUD harus mampu
merespons perkembangan anak dalam seluruh aspek kehidupannya,
memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya fokus pada
kemampuan kognitif, tetapi juga mendukung perkembangan sosial
dan emosional mereka.

Prinsip ketiga adalah penggunaan pendekatan yang
menyenangkan dan berbasis pengalaman. Salah satu cara terbaik
untuk memfasilitasi pembelajaran anak-anak pada usia dini adalah
dengan menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan
mengundang mereka untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Pembelajaran berbasis permainan adalah pendekatan yang sangat
efektif dalam konteks PAUD, karena tidak hanya memungkinkan
anak untuk belajar dengan cara yang menyenangkan, tetapi juga
memberikan mereka kesempatan untuk mengeksplorasi lingkungan
mereka dan mengembangkan berbagai keterampilan, seperti
keterampilan motorik, bahasa, serta keterampilan sosial dan
emosional. Melalui permainan, anak-anak dapat belajar berbagai
konsep dasar, seperti angka, bentuk, warna, dan bahkan nilai-nilai
sosial seperti kerjasama dan berbagi.

Pembelajaran berbasis permainan memungkinkan anak-anak
untuk mengalami pembelajaran yang kontekstual, di mana mereka
dapat berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran dan
lingkungan sekitar mereka. Misalnya, dalam permainan yang
melibatkan alat-alat peraga atau aktivitas fisik, anak-anak dapat
mengenal angka melalui permainan menghitung benda atau

mempelajari warna melalui kegiatan mewarnai. Pembelajaran
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seperti ini membantu anak-anak untuk mengaitkan pengetahuan
yang mereka pelajari dengan pengalaman nyata, yang membuat
pembelajaran tersebut lebih bermakna dan mudah diingat.
Pembelajaran yang menyenangkan dan berbasis pengalaman ini juga
dapat meningkatkan motivasi anak untuk terus belajar, karena
mereka merasa lebih terlibat dan senang dalam setiap aktivitas yang
mereka lakukan.

Prinsip lain yang tidak kalah penting adalah bahwa
kurikulum PAUD harus mendukung pengembangan kreativitas dan
rasa ingin tahu anak. Pada usia dini, anak-anak sangat tertarik untuk
mengeksplorasi dan memahami dunia di sekitar mereka. Oleh karena
itu, kurikulum harus memberi anak kesempatan untuk bertanya,
bereksperimen, dan menemukan jawaban mereka sendiri. Hal ini
tidak hanya memperkaya pengetahuan anak, tetapi juga membantu
mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
yang sangat penting untuk perkembangan mereka di masa depan.

Penerapan kurikulum PAUD yang berpusat pada anak juga
memperhatikan pentingnya pengembangan karakter. Anak-anak
belajar melalui interaksi sosial dengan teman sebaya dan pendidik,
dan ini menjadi momen yang sangat berharga untuk mengajarkan
nilai-nilai dasar seperti kejujuran, kerjasama, tanggung jawab, dan
empati. Melalui berbagai aktivitas kelompok, seperti permainan
bersama, diskusi, dan proyek kolaboratif, anak-anak belajar untuk
berkomunikasi, bekerja sama, dan menghargai perbedaan. Ini

membantu mereka untuk mengembangkan keterampilan sosial yang
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penting untuk kehidupan mereka di masa depan, baik dalam konteks
sosial maupun akademik.

Selain itu, kurikulum PAUD juga harus memastikan bahwa
pendidikan yang diberikan inklusif dan dapat diakses oleh semua
anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Dengan
demikian, kurikulum yang disusun harus fleksibel dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan setiap anak,
sehingga setiap anak mendapatkan kesempatan yang sama untuk
berkembang sesuai dengan potensinya.

4.1.2 Model dan Pendekatan Kurikulum PAUD

Dalam pelaksanaannya, kurikulum PAUD dapat mengadopsi
berbagai model dan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan
anak dan konteks pendidikan yang ada. Beberapa model kurikulum
yang digunakan dalam pendidikan anak usia dini antara lain model
tematik, model bermain, dan model berbasis proyek. Model tematik
menyatukan berbagai topik atau tema pembelajaran yang relevan
dengan kehidupan anak. Tema ini dapat berkisar pada aspek alam,
keluarga, atau lingkungan sekitar, yang kemudian dijadikan dasar
untuk berbagai kegiatan pembelajaran di kelas.

Model berbasis permainan adalah pendekatan yang sangat
populer dalam kurikulum PAUD. Pada model ini, kegiatan belajar
mengajar dilakukan melalui permainan yang menyenangkan dan
mendidik. Melalui permainan, anak-anak dapat mengembangkan
keterampilan motorik, kognitif, dan sosial mereka tanpa merasa

tertekan oleh tuntutan akademik. Permainan yang dilakukan dalam
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konteks ini dapat berupa permainan fisik, permainan imajinatif, atau
permainan edukatif yang melibatkan penggunaan alat peraga.

Selain itu, model berbasis proyek memberikan kesempatan
bagi anak untuk terlibat dalam proyek yang lebih kompleks dan
memerlukan kolaborasi dengan teman-teman mereka. Pendekatan
ini memungkinkan anak untuk belajar keterampilan sosial, seperti
kerjasama, berbagi, dan menghargai pendapat orang lain. Model ini
juga dapat membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, karena mereka dilibatkan dalam proses pemecahan masalah
secara langsung. Pendekatan berbasis proyek memberikan ruang
bagi anak untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan lain
yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
4.1.3 Kurikulum PAUD dan Pengembangan Keterampilan
Sosial Emosional

Salah satu komponen penting dalam kurikulum PAUD
adalah pengembangan keterampilan sosial emosional. Keterampilan
ini berperan penting dalam membentuk karakter dan perilaku anak,
yang nantinya akan memengaruhi interaksi mereka dengan
lingkungan sosial di masa depan. Pada usia dini, anak-anak belajar
untuk mengelola emosi mereka, mengenali perasaan diri dan orang
lain, serta berinteraksi secara positif dengan teman sebaya.

Kurikulum PAUD harus mencakup kegiatan yang
mendukung pengembangan keterampilan sosial emosional anak,
seperti berbagi, bekerjasama, dan menyelesaikan konflik dengan
cara yang konstruktif. Melalui interaksi sosial di dalam kelas dan

dengan teman sebaya, anak-anak belajar untuk menghargai
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perbedaan dan bekerja sama dalam kelompok. Selain itu, pendidik
juga memiliki peran penting dalam membimbing anak untuk
mengelola emosi mereka, seperti rasa marah atau frustrasi, dengan
cara yang sehat. Pendidikan sosial emosional pada usia dini sangat
penting, karena anak yang memiliki keterampilan sosial emosional
yang baik akan lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial
mereka di masa depan.

Kegiatan yang menyenangkan, seperti bermain peran,
diskusi kelompok, atau kolaborasi dalam proyek bersama, dapat
digunakan untuk mendukung pengembangan keterampilan sosial
emosional. Kurikulum PAUD yang baik harus memfasilitasi
pengalaman belajar yang memungkinkan anak untuk belajar
mengenai kerjasama, toleransi, dan empati, yang merupakan
keterampilan dasar untuk hidup dalam masyarakat.

4.1.4 Evaluasi dan Penyesuaian Kurikulum PAUD

Evaluasi dalam konteks kurikulum Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting untuk memastikan
bahwa program pendidikan yang diterapkan benar-benar efektif
dalam mendukung perkembangan anak. Evaluasi di PAUD tidak
hanya berfokus pada penilaian terhadap pencapaian akademik anak,
tetapi juga melibatkan aspek-aspek lain dari perkembangan anak,
seperti sosial, emosional, dan fisik. Dengan pendekatan evaluasi
yang komprehensif ini, pendidik dapat memperoleh gambaran yang
lebih lengkap tentang kebutuhan dan potensi anak, yang
memungkinkan mereka untuk menyesuaikan kurikulum agar lebih

mendukung perkembangan anak secara optimal.
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Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam evaluasi PAUD
adalah bahwa proses ini harus dilakukan dengan cara yang berbeda
dari evaluasi di tingkat pendidikan formal. Evaluasi dalam PAUD
seharusnya tidak dilakukan dengan pendekatan yang terlalu formal
atau mengukur pencapaian akademik anak secara ketat. Mengingat
anak-anak di usia dini sedang dalam tahap perkembangan yang pesat
dan beragam, evaluasi yang terlalu menekankan pada pencapaian
akademik dapat mengabaikan aspek penting lainnya, seperti
perkembangan sosial, emosional, dan motorik anak. Oleh karena itu,
evaluasi di PAUD harus lebih mengutamakan pendekatan yang
holistik, yang mempertimbangkan keseluruhan perkembangan anak
dan memberikan penilaian yang lebih seimbang dan beragam.

Evaluasi yang dilakukan dengan pendekatan holistik akan
memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang bagaimana anak
berkembang dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Aspek
perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan fisik semuanya perlu
diperhatikan. Sebagai contoh, meskipun anak-anak mungkin
menunjukkan kemajuan yang luar biasa dalam hal pengenalan angka
atau bentuk, mereka juga perlu dievaluasi dalam hal kemampuan
mereka untuk berinteraksi dengan teman sebaya, mengelola emosi
mereka, dan menjalani kegiatan fisik dengan baik. Oleh karena itu,
dalam evaluasi PAUD, penting untuk tidak hanya menilai
keterampilan akademik, tetapi juga bagaimana anak-anak
beradaptasi dalam lingkungan sosial dan fisik mereka, serta
bagaimana mereka merespons tantangan emosional yang mereka

hadapi dalam kehidupan sehari-hari.
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Evaluasi yang komprehensif ini juga dapat membantu
pendidik untuk memahami lebih baik kebutuhan individu setiap
anak. Setiap anak memiliki kecepatan dan cara belajar yang berbeda,
serta kebutuhan yang beragam dalam hal perkembangan sosial,
emosional, dan fisik. Dengan melakukan evaluasi yang menyeluruh,
pendidik dapat lebih mudah menyesuaikan kurikulum dan metode
pengajaran yang lebih tepat dan relevan untuk setiap anak. Misalnya,
jika evaluasi menunjukkan bahwa seorang anak mengalami
kesulitan dalam berinteraksi dengan teman-temannya atau merasa
cemas dalam situasi sosial, pendidik dapat menyesuaikan
pendekatan pembelajaran dengan memberikan lebih banyak
kesempatan untuk anak tersebut berlatih keterampilan sosial, seperti
berbagi atau bekerja dalam kelompok.

Hasil evaluasi juga memberikan informasi yang berharga
untuk merancang lingkungan belajar yang lebih sesuai dengan
kebutuhan anak. Evaluasi yang berkelanjutan memungkinkan
pendidik untuk menilai apakah lingkungan belajar yang disediakan
sudah mendukung perkembangan anak secara optimal atau perlu ada
penyesuaian. Misalnya, jika evaluasi menunjukkan bahwa anak-
anak lebih antusias dalam kegiatan bermain luar ruangan, pendidik
dapat menyesuaikan jadwal atau menambahkan lebih banyak waktu
untuk kegiatan fisik atau eksplorasi alam. Begitu pula, jika anak-
anak membutuhkan lebih banyak dukungan dalam mengelola emosi
mereka, kegiatan yang berfokus pada pengembangan kecerdasan
emosional, seperti latihan pernapasan atau diskusi kelompok, dapat

dimasukkan ke dalam kurikulum.
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Evaluasi di PAUD juga perlu dilakukan secara berkelanjutan.
Evaluasi yang bersifat rutin dan berkelanjutan memungkinkan
pendidik untuk memantau perkembangan anak secara terus-
menerus, sehingga mereka dapat melakukan penyesuaian yang
diperlukan dalam pendekatan pengajaran dan kurikulum. Dengan
evaluasi yang dilakukan secara berkala, pendidik dapat memastikan
bahwa setiap anak mendapat perhatian yang tepat dan dukungan
yang dibutuhkan untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi.

Pentingnya evaluasi berbasis perkembangan ini adalah untuk
menciptakan kurikulum PAUD yang relevan dan efektif. Kurikulum
yang tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga
mempertimbangkan aspek sosial, emosional, dan fisik, akan lebih
mendukung anak dalam mencapai potensi mereka secara
menyeluruh. Dengan melakukan evaluasi yang mengutamakan
perkembangan anak, pendidik dapat merancang pengalaman belajar
yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak dan membantu
mereka membangun fondasi yang kuat untuk pendidikan
selanjutnya.

Selain itu, evaluasi berbasis perkembangan ini juga memberi
kesempatan kepada orang tua untuk terlibat dalam proses
pembelajaran anak-anak mereka. Hasil evaluasi dapat digunakan
sebagai alat untuk berkomunikasi dengan orang tua mengenai
kemajuan anak, serta memberikan wawasan tentang area yang perlu
diperhatikan lebih lanjut. Kolaborasi yang baik antara pendidik dan
orang tua sangat penting untuk mendukung perkembangan anak

secara optimal.
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4.2 Komponen Kurikulum

4.2.1 Tujuan Kurikulum PAUD

Komponen pertama dalam kurikulum Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) adalah tujuan kurikulum itu sendiri. Tujuan kurikulum
PAUD memiliki peran penting dalam menetapkan arah dan sasaran
yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Tujuan ini biasanya
berfokus pada pengembangan berbagai aspek anak, seperti kognitif,
sosial, emosional, dan fisik. Secara umum, tujuan kurikulum PAUD
bertujuan untuk membantu anak tumbuh dan berkembang secara
optimal sesuai dengan tahapan usianya, serta mempersiapkan
mereka untuk memasuki pendidikan formal di tingkat yang lebih
tinggi (Suyanto, 2020).

Kurikulum PAUD tidak hanya terbatas pada pencapaian
akademik, tetapi juga mencakup pengembangan karakter dan
kemampuan sosial anak. Oleh karena itu, tujuan kurikulum PAUD
harus dirancang dengan pendekatan yang holistik dan menyeluruh,
yang tidak hanya mengutamakan aspek kogpnitif, tetapi juga
mencakup pembelajaran melalui bermain, keterampilan sosial, serta
pembentukan dasar moral dan nilai-nilai kehidupan. Dengan
demikian, kurikulum PAUD dapat memastikan bahwa anak
memperoleh pengalaman belajar yang seimbang dan bermanfaat
untuk perkembangan masa depan mereka (Sukirno, 2021).

Tujuan kurikulum ini juga harus bersifat fleksibel, mengingat
perkembangan anak yang sangat individual. Kurikulum yang baik

akan menyesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-
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masing anak, sehingga mereka dapat belajar dengan cara yang sesuai
dengan tahap perkembangan mereka. Oleh karena itu, tujuan
kurikulum PAUD tidak hanya sekadar untuk mencetak anak yang
pintar, tetapi juga untuk membentuk anak yang sehat, bahagia, dan
siap bersosialisasi dalam kehidupan mereka.

4.2.2 Materi Kurikulum PAUD

Komponen berikutnya dalam kurikulum PAUD adalah
materi pembelajaran yang diberikan kepada anak-anak. Materi ini
dirancang untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
yang sesuai dengan usia anak dan dapat mendukung tujuan
perkembangan mereka. Materi kurikulum PAUD mencakup
berbagai kegiatan yang merangsang perkembangan kognitif, fisik,
sosial, dan emosional anak, yang disajikan melalui berbagai
pendekatan, seperti permainan edukatif, bernyanyi, menari, dan
cerita (Suyanto, 2020).

Materi  kurikulum juga harus disesuaikan dengan
karakteristik anak usia dini yang lebih banyak belajar melalui
aktivitas fisik dan sensori. Oleh karena itu, materi yang diajarkan
lebih menekankan pada pengalaman langsung yang melibatkan
indera anak, seperti bermain dengan alat peraga, menggambar, atau
berinteraksi dengan teman sebaya. Materi yang menarik dan
menyenangkan sangat penting untuk memotivasi anak agar tertarik
dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Ini juga berperan dalam
membentuk kebiasaan belajar yang positif sejak dini (Sukirno,
2021).
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Selain itu, materi kurikulum PAUD harus dapat
menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak. Misalnya, materi
yang berkaitan dengan keterampilan motorik kasar, seperti berlari
dan melompat, serta motorik halus, seperti menggambar atau
meronce, dapat membantu anak mengembangkan kemampuan fisik
mereka. Materi yang berhubungan dengan angka, huruf, atau warna
akan merangsang perkembangan kognitif anak, sementara materi
yang melibatkan interaksi sosial dan kerja sama dalam kelompok
dapat memperkuat keterampilan sosial mereka.

4.2.3 Metode Pembelajaran dalam Kurikulum PAUD

Metode pembelajaran merupakan komponen yang sangat
penting dalam kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
karena menentukan bagaimana materi disampaikan kepada anak-
anak yang sedang berada pada tahap perkembangan yang sangat
berbeda dibandingkan dengan anak-anak yang lebih besar. Pada usia
dini, anak-anak belajar dengan cara yang sangat unik, lebih
menekankan pada pengalaman langsung dan interaksi dengan
lingkungan mereka. Oleh karena itu, metode pembelajaran dalam
PAUD haruslah kreatif, menyenangkan, dan mampu menarik
perhatian anak-anak agar mereka dapat belajar secara aktif dan
menyenankan. Salah satu pendekatan utama yang digunakan dalam
kurikulum PAUD adalah pembelajaran melalui bermain, yang
memanfaatkan cara alami anak-anak belajar melalui aktivitas yang
mereka nikmati.

Dalam pendekatan pembelajaran berbasis bermain, anak-

anak terlibat dalam berbagai aktivitas yang menyenangkan dan
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menarik, seperti bermain peran, bermain konstruktif, atau bermain
dengan alat peraga. Metode ini tidak hanya menghibur, tetapi juga
sangat efektif untuk merangsang perkembangan kognitif, sosial,
emosional, dan motorik anak. Ketika anak-anak bermain, mereka
tidak hanya bereksplorasi dengan lingkungan mereka, tetapi juga
belajar banyak konsep dasar secara praktis. Sebagai contoh, dalam
permainan peran, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan
sosial dengan berinteraksi dengan teman sebaya mereka dan
memahami berbagai peran dalam kehidupan sosial. Begitu juga
dalam permainan konstruktif seperti membangun dengan balok atau
menyusun puzzle, anak-anak belajar tentang bentuk, ukuran, urutan,
dan keterampilan pemecahan masalah. Bermain dengan alat peraga
juga memberikan kesempatan untuk anak-anak belajar mengenai
angka, huruf, dan konsep-konsep dasar lainnya dalam cara yang
menyenangkan dan lebih mudah dipahami.

Selain itu, metode pembelajaran dalam PAUD juga
menekankan penggunaan berbagai media pembelajaran yang dapat
merangsang kreativitas dan imajinasi anak-anak. Penggunaan media
seperti musik, gambar, dan cerita sangat bermanfaat untuk
mendukung perkembangan imajinasi anak. Misalnya, melalui
musik, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan ritme,
mendengarkan, serta ekspresi diri mereka. Lagu-lagu yang
sederhana dan berulang dapat membantu anak-anak mengenal
angka, huruf, atau konsep-konsep lainnya dengan cara yang
menyenangkan dan menghibur. Gambar dan cerita juga sangat

efektif untuk memperkenalkan anak-anak pada konsep-konsep
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abstrak yang mungkin sulit dipahami jika hanya dijelaskan secara
verbal. Cerita yang melibatkan karakter-karakter dan situasi menarik
dapat membantu anak-anak memahami perasaan, moral, dan
hubungan sosial yang penting dalam kehidupan mereka. Penggunaan
media ini membuat pembelajaran lebih konkret dan membantu anak-
anak memahami konsep-konsep yang lebih kompleks dengan cara
yang lebih mudah diakses dan menyenangkan.

Metode lain yang sangat relevan dalam kurikulum PAUD
adalah pembelajaran berbasis proyek. Dalam metode ini, anak-anak
diberi kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan yang melibatkan
eksplorasi, penelitian, dan penyelesaian masalah dalam kelompok.
Misalnya, anak-anak dapat diajak untuk melakukan eksperimen
sederhana atau bekerja dalam kelompok untuk mengerjakan proyek
tertentu, seperti menanam tanaman atau membuat karya seni
bersama. Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan anak-anak
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
serta kemampuan untuk bekerja sama dalam tim. Mereka juga
belajar untuk menyelesaikan masalah secara kolaboratif, yang sangat
penting dalam kehidupan sosial mereka di masa depan. Melalui
proyek ini, anak-anak tidak hanya belajar tentang konsep-konsep
yang terkait dengan topik tersebut, tetapi juga mengembangkan
keterampilan penting lainnya, seperti komunikasi, kolaborasi, dan
pengambilan keputusan.

Salah satu kelebihan dari pendekatan berbasis proyek adalah
bahwa anak-anak dapat belajar dengan cara yang lebih mendalam

dan  menyeluruh. Mereka diberikan kesempatan  untuk
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mengeksplorasi topik atau masalah yang menarik bagi mereka, yang
pada gilirannya memotivasi mereka untuk terlibat lebih dalam dalam
pembelajaran. Dengan cara ini, anak-anak tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi mereka juga berperan aktif dalam
proses belajar, mengembangkan pemahaman mereka sendiri tentang
dunia sekitar mereka. Pembelajaran berbasis proyek juga memberi
anak-anak kesempatan untuk belajar secara mandiri, tetapi dengan
dukungan dari teman sebaya dan pendidik. Hal ini mendorong
mereka untuk berpikir kritis, mencari solusi, dan membuat
keputusan yang akan mempengaruhi hasil proyek mereka.

Selain itu, kurikulum PAUD juga harus memperhatikan
pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. Metode yang
digunakan harus memberikan ruang bagi anak-anak untuk
berinteraksi dengan teman sebaya mereka serta orang dewasa,
karena melalui interaksi ini anak-anak belajar keterampilan sosial
yang sangat penting, seperti berkomunikasi, berbagi, dan bekerja
sama. Dalam berbagai kegiatan pembelajaran, baik itu permainan
kelompok, proyek bersama, atau diskusi kelompok, anak-anak
diajak untuk bekerja sama dan saling mendengarkan. Hal ini
membantu mereka membangun keterampilan sosial yang akan
sangat bermanfaat dalam kehidupan mereka, baik di sekolah maupun
di lingkungan sosial mereka setelahnya.

4.2.4 Evaluasi dalam Kurikulum PAUD

Komponen terakhir yang tak kalah penting dalam kurikulum

PAUD adalah evaluasi. Evaluasi dalam PAUD berfungsi untuk

menilai sejaun mana perkembangan anak telah mencapai tujuan
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yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Namun, evaluasi dalam
PAUD berbeda dengan evaluasi dalam pendidikan formal yang lebih
menekankan pada ujian atau tes. Evaluasi di PAUD lebih berfokus
pada pengamatan terhadap perkembangan anak dalam berbagai
aspek, seperti perkembangan motorik, kognitif, sosial, dan
emosional mereka (Sukirno, 2021).

Proses evaluasi dalam kurikulum PAUD dilakukan dengan
cara yang tidak menekan dan lebih bersifat formatif, artinya evaluasi
dilakukan secara berkelanjutan dan bertujuan untuk memahami
kebutuhan belajar anak. Pendekatan ini melibatkan pengamatan
langsung terhadap perilaku dan keterampilan anak selama proses
pembelajaran, serta pencatatan perkembangan mereka dalam
portofolio yang dapat digunakan untuk merencanakan kegiatan
pembelajaran lebih lanjut. Hal ini memungkinkan pendidik untuk
menyesuaikan metode pembelajaran agar sesuai dengan
perkembangan anak (Suyanto, 2020).

Evaluasi dalam kurikulum PAUD juga bertujuan untuk
memberikan umpan balik kepada orang tua dan pihak terkait lainnya
mengenai kemajuan anak. Dengan demikian, orang tua dapat
berperan lebih aktif dalam mendukung pendidikan anak mereka.
Selain itu, evaluasi ini juga berguna untuk mengidentifikasi area
yang perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran, sehingga
PAUD dapat terus memperbaiki dan menyesuaikan kurikulumnya

dengan kebutuhan anak.
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4.3 Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah penting
dalam memastikan keberhasilan proses pendidikan. Proses ini
melibatkan penentuan tujuan, pemilihan metode, serta strategi
pengajaran yang akan digunakan untuk membantu siswa mencapai
kompetensi yang diharapkan. Dalam konteks pendidikan anak usia
dini, perencanaan pembelajaran yang tepat tidak hanya mendukung
perkembangan akademik, tetapi juga aspek sosial, emosional, dan
fisik anak. Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran haruslah
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik anak yang terus
berkembang.

4.3.1 Tujuan Perencanaan Pembelajaran

Tujuan dari perencanaan pembelajaran adalah untuk
memberikan arah yang jelas dalam kegiatan belajar mengajar.
Dalam perencanaan ini, guru atau pendidik harus merumuskan
tujuan pembelajaran yang spesifik, terukur, dan relevan dengan
kebutuhan perkembangan anak. Santrock (2020) menjelaskan bahwa
tujuan pembelajaran yang baik harus mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik, yang sejalan dengan perkembangan anak.
Misalnya, pada anak usia dini, tujuan pembelajaran tidak hanya
berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada
peningkatan keterampilan sosial dan emosional, seperti berbagi dan
bekerja sama.

Selain itu, perencanaan pembelajaran juga harus

mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi proses
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belajar anak, seperti kemampuan awal anak, pengalaman
sebelumnya, serta konteks sosial dan budaya di mana anak tersebut
berada. Dengan demikian, tujuan perencanaan pembelajaran harus
bersifat inklusif dan dapat mencakup berbagai kebutuhan dan
karakteristik individu siswa, agar setiap anak dapat belajar dengan
cara yang sesuai dengan potensinya.

4.3.2 Pemilihan Metode Pembelajaran

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangat
berpengaruh terhadap efektivitas proses pembelajaran. Metode
pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik anak, tahap
perkembangan kognitif mereka, serta tujuan yang ingin dicapai.
Pada anak usia dini, metode pembelajaran yang paling efektif adalah
metode yang berbasis bermain dan pengalaman langsung. Menurut
Bredekamp (2020), anak-anak pada usia dini lebih banyak belajar
melalui bermain, yang memungkinkan mereka mengembangkan
berbagai keterampilan, seperti keterampilan motorik, sosial, dan
bahasa.

Metode berbasis bermain ini dapat dilakukan dalam berbagai
bentuk, seperti bermain peran, permainan edukatif, atau kegiatan
kreatif seperti menggambar dan merangkai benda. Selain itu,
pendidik juga dapat menggunakan metode yang lebih interaktif,
seperti diskusi kelompok atau cerita bersama, yang mendorong anak
untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan guru. Metode
pembelajaran yang menyenangkan dan berbasis pengalaman

langsung ini membantu anak untuk lebih aktif dalam proses belajar,
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meningkatkan motivasi mereka, serta memberikan kesempatan
untuk mengembangkan kreativitas dan imajinasi.
4.3.3 Strategi Pengajaran yang Efektif

Strategi pengajaran yang efektif berfokus pada bagaimana
cara mengimplementasikan metode pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Strategi ini harus memperhatikan
dinamika kelas, serta keberagaman kebutuhan dan gaya belajar
siswa. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah pendekatan
yang berpusat pada anak, yang mengutamakan kebutuhan dan minat
anak sebagai dasar dalam merancang kegiatan pembelajaran. Dalam
pendekatan ini, guru bertindak sebagai fasilitator yang membantu
anak untuk mengembangkan potensi mereka dengan memberikan
bimbingan dan dukungan yang sesuai.

Selain itu, strategi pengajaran juga harus mempertimbangkan
penggunaan berbagai media pembelajaran yang menarik, seperti alat
peraga, buku cerita, atau teknologi pendidikan, yang dapat
meningkatkan pengalaman belajar anak. Pembelajaran yang
melibatkan berbagai media ini membantu anak untuk lebih mudah
memahami konsep-konsep yang diajarkan, serta memperkaya
pengalaman belajar mereka. Strategi pengajaran yang efektif juga
harus menciptakan lingkungan belajar yang positif, aman, dan
mendukung, di mana anak merasa dihargai dan termotivasi untuk
belajar.

4.3.4 Evaluasi dan Refleksi Pembelajaran
Evaluasi dan refleksi adalah bagian yang tidak terpisahkan

dari perencanaan pembelajaran. Proses evaluasi dilakukan untuk
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mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai, serta
untuk mengetahui perkembangan dan pencapaian anak selama
proses belajar. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil belajar
akademik, tetapi juga pada aspek perkembangan sosial dan
emosional anak. Oleh karena itu, evaluasi harus dilakukan secara
holistik, menggunakan berbagai metode, seperti observasi,
portofolio, atau penilaian berbasis proyek.

Refleksi pembelajaran juga penting dilakukan oleh pendidik
setelah setiap kegiatan pembelajaran untuk menilai efektivitas
metode dan strategi yang digunakan. Dalam refleksi ini, pendidik
dapat mengevaluasi apakah tujuan pembelajaran tercapai, apakah
metode yang dipilih sesuai dengan kebutuhan anak, serta apakah ada
aspek yang perlu diperbaiki untuk kegiatan pembelajaran
selanjutnya. Refleksi yang baik membantu pendidik untuk terus
meningkatkan kualitas pengajaran dan menyesuaikan perencanaan
pembelajaran dengan perkembangan dan kebutuhan anak yang terus
berubah.

4.4 Implementasi Kurikulum

Implementasi kurikulum merupakan langkah penting dalam
mewujudkan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Kurikulum
tidak hanya menjadi pedoman dalam perencanaan pembelajaran,
tetapi juga menjadi landasan untuk menilai perkembangan siswa.
Dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), implementasi

kurikulum harus disesuaikan dengan karakteristik anak-anak yang
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sedang berada pada tahap perkembangan yang sangat dinamis. Oleh
karena itu, penting bagi para pendidik untuk memahami dengan baik
teori dan prinsip-prinsip yang ada dalam kurikulum, serta mampu
mengimplementasikannya dengan cara yang fleksibel dan kreatif.
4.4.1 Penyesuaian Kurikulum dengan Kebutuhan Anak

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam implementasi
kurikulum di PAUD adalah penyesuaian kurikulum dengan
kebutuhan dan tahap perkembangan anak. Anak-anak pada usia dini
memiliki karakteristik yang sangat berbeda dengan anak usia
sekolah dasar, sehingga kurikulum vyang diterapkan harus
memperhatikan aspek perkembangan mereka. Oleh karena itu,
kurikulum PAUD cenderung lebih bersifat tematik dan berbasis
kegiatan yang mendorong anak untuk aktif berinteraksi dengan
lingkungannya (Kurniawati, 2021).

Penyesuaian ini juga mencakup fleksibilitas dalam waktu
dan metode yang digunakan. Misalnya, dalam mengajarkan konsep-
konsep dasar seperti angka dan warna, pendidik dapat menggunakan
permainan, musik, atau cerita yang menarik agar anak merasa
tertarik dan tidak merasa terbebani. Selain itu, penting bagi pendidik
untuk mengamati respons anak terhadap berbagai kegiatan dan
menyesuaikan kegiatan tersebut agar sesuai dengan tingkat
perkembangan dan minat anak. Dengan pendekatan yang demikian,
kurikulum dapat diterapkan secara lebih efektif, memfasilitasi anak
untuk belajar secara maksimal sesuai dengan tahap

perkembangannya (Suyanto, 2020).
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4.4.2 Keterlibatan Orang Tua dalam Implementasi Kurikulum

Implementasi kurikulum tidak hanya menjadi tanggung
jawab pendidik di sekolah, tetapi juga melibatkan orang tua sebagai
bagian penting dalam mendukung proses pembelajaran anak.
Keterlibatan orang tua sangat penting dalam memastikan bahwa
pembelajaran di rumah dan di sekolah saling mendukung. Salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengadakan komunikasi
rutin antara pendidik dan orang tua mengenai perkembangan anak
dan kegiatan yang dilakukan di sekolah (Suyanto, 2020).

Orang tua dapat berperan aktif dengan memberikan
dukungan dan stimulasi yang sesuai dengan materi pembelajaran
yang diajarkan di sekolah. Misalnya, ketika anak mempelajari
bentuk dan warna, orang tua dapat memberikan kesempatan untuk
bermain dengan berbagai mainan edukatif di rumah yang dapat
merangsang keterampilan motorik dan kognitif anak. Dengan
adanya keterlibatan orang tua, anak-anak akan merasa lebih
termotivasi dan terdukung dalam belajar, yang pada gilirannya akan
mempermudah implementasi kurikulum yang sudah dirancang.
4.4.3 Penggunaan Media Pembelajaran yang Tepat

Dalam implementasi kurikulum, penggunaan media
pembelajaran yang tepat sangat penting untuk mendukung
pemahaman anak. Media yang digunakan harus sesuai dengan usia
dan perkembangan anak serta mampu menarik perhatian mereka.
Media pembelajaran di PAUD seringkali berbentuk gambar, mainan
edukatif, alat peraga, atau bahkan teknologi sederhana seperti video

edukasi. Media-media ini harus dirancang sedemikian rupa agar
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dapat memperkaya pengalaman belajar anak dan mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran.

Pendidik harus kreatif dalam memanfaatkan media
pembelajaran, sehingga anak-anak dapat belajar sambil bermain.
Misalnya, menggunakan kartu bergambar untuk mengenalkan huruf
atau angka, atau menggunakan alat peraga berbentuk binatang untuk
mengenalkan berbagai jenis hewan. Penggunaan media yang
beragam tidak hanya membantu anak dalam memahami materi
dengan cara yang menyenangkan, tetapi juga merangsang berbagai
aspek perkembangan anak, seperti kognitif, motorik, dan sosial
(Kurniawati, 2021).

4.4.4 Evaluasi dalam Implementasi Kurikulum

Evaluasi adalah bagian yang tidak terpisahkan dari
implementasi  kurikulum. Melalui evaluasi, pendidik dapat
mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai dan
bagaimana kualitas pembelajaran yang telah diterapkan. Evaluasi
dalam PAUD tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga
pada perkembangan sosial, emosional, dan fisik anak. Oleh karena
itu, evaluasi harus dilakukan secara holistik dengan
mempertimbangkan berbagai aspek perkembangan anak.

Pendidik dapat menggunakan berbagai bentuk evaluasi,
seperti pengamatan, wawancara, atau portfolio untuk menilai
perkembangan anak. Evaluasi yang dilakukan secara berkala akan
membantu pendidik dalam memodifikasi pendekatan pembelajaran
yang digunakan agar lebih sesuai dengan kebutuhan anak. Dengan

demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur
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pencapaian, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan
dapat mencapai tujuannya secara efektif (Suyanto, 2020).
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Bab 5: Strategi Pembelajaran
Anak Usia Dini

Festy Kartika Siwi, S.Pd., Gr.

5.1 Pembelajaran Berbasis Bermain

Pembelajaran  berbasis bermain berakar pada teori
konstruktivisme Piaget yang memandang anak sebagai pembangun
pengetahuannya sendiri melalui interaksi aktif dengan lingkungan.
Perspektif ini diperkuat oleh Vygotsky yang menekankan bahwa
bermain merupakan konteks sosial penting yang memungkinkan
anak belajar melalui interaksi dengan orang dewasa maupun teman
sebaya dalam Zona Perkembangan Proksimal (Zone of Proximal
Development). Dalam pandangan Developmentally Appropriate
Practice (DAP), bermain dipandang sebagai cara belajar yang paling
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini karena
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi,
bereksperimen, dan membangun makna secara mandiri (Bredekamp,
2020).

Melalui akar teori tersebut pembelajaran berbasis bermain
dapat diartikan sebagai pendekatan yang menekankan pada
penggunaan permainan sebagai sarana utama dalam proses
pembelajaran, khususnya pada anak usia dini. Pendekatan ini
didasarkan pada pemahaman bahwa anak-anak pada usia dini belajar

secara optimal melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan
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lingkungan mereka. Bermain bukan hanya aktivitas yang
menyenangkan bagi anak-anak, tetapi juga cara yang efektif untuk
mengembangkan berbagai keterampilan, seperti keterampilan
motorik, kognitif, sosial, dan emosional. Oleh Kkarena itu,
pembelajaran berbasis bermain merupakan metode yang sangat
cocok untuk diterapkan dalam pendidikan anak usia dini, terutama
dalam kurikulum PAUD.

Melalui permainan, anak-anak tidak hanya belajar konsep-
konsep dasar, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreatifitas, serta kemampuan untuk menyelesaikan masalah.
Selain itu, bermain juga memberikan kesempatan bagi anak untuk
berinteraksi dengan teman sebaya, yang pada gilirannya
mengajarkan mereka tentang kerjasama, berbagi, dan empati.
Dengan demikian, pembelajaran berbasis bermain tidak hanya
mendukung perkembangan kognitif anak, tetapi juga memperkuat
perkembangan sosial dan emosional mereka.

Pendekatan ini juga memberi kesempatan bagi anak untuk
belajar sesuai dengan minat dan keinginan mereka. Anak-anak
cenderung lebih tertarik untuk terlibat dalam aktivitas yang
menyenangkan, seperti bermain dengan mainan, bernyanyi,
menggambar, atau berlarian. Dengan memberikan kebebasan dalam
memilih jenis permainan, anak-anak merasa lebih termotivasi untuk
belajar dan mengembangkan keterampilan mereka secara alami.
Pembelajaran berbasis bermain tidak memaksakan anak untuk

mencapai tujuan yang ditentukan secara kaku, tetapi memungkinkan
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mereka untuk belajar dengan cara yang lebih fleksibel dan
menyenangkan.
5.1.1 Tujuan Pembelajaran Berbasis Bermain

Tujuan utama dari pembelajaran berbasis bermain adalah
untuk mendukung perkembangan anak secara menyeluruh, dengan
memperhatikan berbagai aspek yang meliputi keterampilan fisik,
kognitif, sosial, dan emosional. Pada usia dini, bermain bukan hanya
sekadar kegiatan yang menyenangkan, tetapi juga merupakan sarana
yang sangat efektif untuk merangsang berbagai perkembangan pada
anak. Melalui permainan, anak-anak dapat belajar dengan cara yang
alami dan menyenangkan, yang memungkinkan mereka untuk
mengembangkan keterampilan yang penting untuk kehidupan
mereka di masa depan.

Salah satu manfaat utama dari pembelajaran berbasis
bermain adalah untuk mengasah keterampilan motorik anak, baik
motorik kasar maupun motorik halus. Motorik kasar mencakup
keterampilan seperti berjalan, berlari, melompat, dan melempar,
yang dapat diperolen melalui berbagai permainan fisik, seperti
bermain bola, lompat tali, atau berlari. Aktivitas ini membantu anak-
anak mengembangkan koordinasi tubuh, keseimbangan, serta
kekuatan fisik. Sementara itu, motorik halus melibatkan
keterampilan yang lebih rinci, seperti menggenggam, menulis, atau
menggambar, yang dapat dikembangkan melalui permainan yang
melibatkan manipulasi objek kecil, seperti membangun dengan
balok atau mewarnai gambar. Dengan demikian, permainan

menyediakan kesempatan bagi anak untuk melatih dan
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mengembangkan keterampilan fisik yang penting dalam kehidupan
sehari-hari mereka.

Selain itu, pembelajaran berbasis bermain juga merangsang
perkembangan kognitif anak. Melalui berbagai permainan edukatif,
anak-anak dapat mulai mengenal angka, huruf, warna, dan bentuk
dengan cara yang menyenangkan. Misalnya, dalam permainan
menyusun puzzle, anak-anak dapat belajar mengenali bentuk dan
ukuran, serta memahami hubungan antara bagian-bagian yang
berbeda. Begitu juga dalam permainan yang melibatkan angka atau
warna, anak-anak dapat belajar konsep dasar matematika dan
pengenalan warna melalui pengalaman langsung. Dengan cara ini,
anak-anak tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga membangun
pemahaman yang lebih mendalam tentang dunia mereka melalui
interaksi langsung dengan objek-objek di sekitar mereka.

Hasil kajian sistematis Mohammed dkk. (2026)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis bermain tidak hanya
berdampak pada perkembangan kogpnitif, tetapi juga berkontribusi
terhadap perkembangan sosial-emosional, kemampuan pemecahan
masalah, kemandirian, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa bermain bukan
sekadar aktivitas rekreatif, melainkan strategi pedagogis yang
mendukung perkembangan anak secara holistik.

Hal tersebut dapat dimaknai bahwa pembelajaran berbasis
bermain menjadi aspek paling penting guna pengembangan
keterampilan sosial anak. Ketika anak-anak bermain bersama teman

sebaya, mereka belajar berbagai keterampilan sosial yang sangat
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penting, seperti berbagi, bergiliran, bekerja sama, dan
menyelesaikan konflik. Dalam permainan kelompok, anak-anak
sering kali harus bernegosiasi, membuat keputusan bersama, atau
menyelesaikan masalah secara tim, yang membantu mereka belajar
untuk menghargai pendapat orang lain dan beradaptasi dengan
perbedaan. Keterampilan sosial ini tidak hanya membantu anak-anak
untuk berinteraksi dengan baik dengan teman-teman mereka, tetapi
juga memperkuat kemampuan mereka untuk berfungsi dalam
kelompok dan masyarakat yang lebih luas.

Lebih jauh lagi, bermain juga berfungsi sebagai sarana untuk
mengelola perasaan, seperti rasa marah, frustrasi, atau kecewa.
Ketika anak-anak bermain, mereka sering kali menghadapi situasi
yang memicu emosi, seperti tidak mendapatkan giliran bermain atau
kesulitan menyelesaikan tugas tertentu. Dalam situasi seperti ini,
anak-anak belajar untuk mengelola perasaan mereka dengan cara
yang konstruktif. Mereka belajar bagaimana menenangkan diri,
berbicara dengan teman-teman mereka, atau mencari solusi yang
adil untuk menyelesaikan konflik. Proses ini sangat penting dalam
membentuk karakter anak, karena mereka tidak hanya belajar
tentang dunia fisik dan sosial mereka, tetapi juga belajar untuk
mengenali dan mengelola emosi mereka dengan cara yang sehat.

Selain itu, pembelajaran berbasis bermain memberikan anak-
anak kesempatan untuk belajar secara mandiri. Dalam banyak
permainan, anak-anak harus berpikir sendiri untuk menemukan
solusi terhadap masalah yang mereka hadapi. Misalnya, saat mereka

membangun menara dengan balok atau menyusun puzzle, mereka
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belajar untuk merencanakan, mencoba, gagal, dan mencoba lagi.
Proses ini mengajarkan anak-anak untuk berpikir kritis dan kreatif
dalam menyelesaikan masalah. Mereka juga belajar untuk bekerja
secara mandiri dan percaya pada kemampuan mereka sendiri.
Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas atau permainan memberi
anak-anak rasa pencapaian yang memperkuat rasa percaya diri
mereka dan motivasi untuk terus belajar.

Pembelajaran berbasis bermain tidak hanya memberikan
manfaat dalam mengembangkan keterampilan akademik, tetapi juga
sangat efektif dalam memperkuat keterampilan sosial dan emosional
anak. Dengan memberikan anak-anak kesempatan untuk belajar
dalam lingkungan yang menyenangkan, tidak hanya mereka akan
merasa lebih termotivasi, tetapi juga akan mengembangkan
keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan mereka. Melalui
permainan, anak-anak dapat memahami dunia mereka dengan cara
yang lebih menyeluruh dan membangun dasar yang kuat untuk
perkembangan mereka di masa depan.

5.1.2 Jenis-jenis Permainan dalam Pembelajaran

Dalam pembelajaran berbasis bermain, terdapat berbagai
jenis permainan yang dapat digunakan untuk mendukung
perkembangan anak. Permainan ini dapat dibagi menjadi beberapa
kategori, antara lain permainan fisik, permainan imajinatif,
permainan edukatif, dan permainan konstruktif. Setiap jenis
permainan memiliki manfaat yang berbeda, namun semuanya

mendukung perkembangan anak secara holistik.
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Permainan fisik, seperti berlarian, lompat tali, atau bermain
bola, membantu anak-anak untuk mengembangkan keterampilan
motorik kasar mereka. Aktivitas fisik ini penting untuk
meningkatkan koordinasi tubuh, kekuatan otot, dan keseimbangan
anak. Selain itu, permainan fisik juga memberikan kesempatan bagi
anak untuk belajar tentang kerjasama dan bekerja sama dalam tim.
Dalam beberapa permainan, anak-anak juga belajar tentang
peraturan, seperti giliran atau batas waktu, yang mengajarkan
mereka disiplin dan tanggung jawab.

Permainan imajinatif, seperti bermain peran atau berkreasi
dengan mainan boneka, memungkinkan anak untuk mengeksplorasi
dunia mereka secara simbolik. Anak-anak dapat berpura-pura
menjadi berbagai karakter, seperti dokter, guru, atau polisi, yang
membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional. Melalui permainan ini, anak-anak juga belajar tentang
empati, karena mereka harus memahami perasaan dan perspektif
karakter lain yang mereka perankan. Selain itu, permainan imajinatif
mendorong perkembangan bahasa anak, karena mereka sering kali
harus berbicara dan berkomunikasi dengan teman-teman mereka
dalam permainan.

Permainan edukatif, seperti teka-teki, permainan papan, atau
permainan angka dan huruf, dirancang untuk mendukung
perkembangan kognitif anak. Permainan ini membantu anak
mengenal konsep-konsep dasar seperti angka, warna, bentuk, dan
huruf dengan cara yang menyenangkan. Selain itu, permainan

edukatif juga dapat merangsang kemampuan memecahkan masalah
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dan berpikir logis anak. Melalui permainan edukatif, anak-anak
dapat mengembangkan keterampilan yang akan membantu mereka
dalam pembelajaran di tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Permainan konstruktif, seperti membangun menara dengan
balok atau merakit puzzle, memungkinkan anak untuk
mengembangkan keterampilan motorik halus dan kognitif mereka.
Dalam permainan ini, anak-anak diajak untuk berpikir kreatif dan
merencanakan langkah-langkah mereka dalam membangun sesuatu.
Permainan konstruktif juga membantu anak-anak memahami konsep
ruang dan bentuk, serta meningkatkan kemampuan mereka untuk
menyelesaikan tugas secara bertahap dan sistematis.

5.1.3 Peran Pendidik dalam Pembelajaran Berbasis Bermain

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Edwards,
Gandini, dan Forman (2012), guru dalam pendekatan Reggio Emilia
berperan sebagai co-learner dan researcher. Guru tidak hanya
mengajar, tetapi juga belajar bersama anak melalui proses observasi,
dokumentasi, dan refleksi terhadap pengalaman bermain yang
dilakukan anak. Dengan demikian, guru berfungsi sebagai fasilitator
yang membantu anak mengembangkan berbagai "bahasa" ekspresi
seperti bahasa verbal, seni, gerak, musik, dan simbol.

Pendidik atau guru memainkan peran yang sangat penting
dalam pembelajaran berbasis bermain, karena mereka tidak hanya
sebagai pengamat, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing
anak-anak dalam proses bermain. Sebagai fasilitator, pendidik
bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang mendukung

pembelajaran dan perkembangan anak secara menyeluruh. Dalam
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konteks ini, pendidik harus mampu menyediakan berbagai jenis
permainan yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan tingkat
perkembangan anak, sehingga setiap anak dapat belajar dengan cara
yang menyenangkan dan bermakna. Pendidik juga harus mampu
memberikan dukungan yang tepat selama anak bermain, dengan
memberikan arahan yang dapat memperkaya pengalaman belajar
mereka tanpa mengintervensi secara berlebihan.

Salah satu peran penting pendidik dalam pembelajaran
berbasis bermain adalah memastikan bahwa permainan yang
dilakukan oleh anak-anak mengarah pada tujuan pembelajaran yang
jelas. Meskipun permainan bersifat menyenangkan, tetap perlu ada
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pendidik perlu memilih
permainan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak,
seperti permainan yang merangsang keterampilan motorik, kognitif,
sosial, atau emosional mereka. Selain itu, pendidik harus mengamati
anak-anak selama bermain untuk memahami sejauh mana mereka
berkembang, serta memberikan umpan balik yang konstruktif untuk
mendorong perkembangan lebih lanjut. Misalnya, dalam permainan
yang melibatkan pemecahan masalah atau eksplorasi konsep,
pendidik dapat mengajukan pertanyaan yang memancing anak-anak
untuk berpikir lebih dalam atau mencari solusi alternatif. Sebagai
contoh, ketika anak-anak bermain dengan balok untuk membangun
menara, pendidik bisa bertanya, "Bagaimana jika kamu
menambahkan balok yang lebih besar di bawahnya? Apa yang akan

terjadi?" Dengan cara ini, pendidik membantu anak untuk berpikir
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kritis dan kreatif, yang memperkuat kemampuan problem solving
mereka.

Selain itu, pendidik juga berperan dalam menciptakan
suasana yang menyenangkan dan aman bagi anak-anak. Sebagai
fasilitator, pendidik harus mampu menciptakan lingkungan yang
mendukung eksplorasi dan interaksi bebas anak-anak, di mana
mereka merasa nyaman untuk mencoba hal-hal baru tanpa takut
gagal atau dihakimi. Suasana yang positif dan penuh dukungan ini
sangat penting karena dapat memotivasi anak-anak untuk lebih aktif
terlibat dalam pembelajaran. Ketika anak-anak merasa dihargai dan
diterima dalam lingkungan yang aman, mereka akan lebih
termotivasi untuk belajar, berinteraksi, dan bereksperimen dengan
ide-ide baru.

Pendidik juga harus mampu mengelola interaksi sosial antara
anak-anak dalam kegiatan bermain, karena pembelajaran berbasis
bermain memberikan banyak kesempatan bagi anak-anak untuk
berinteraksi dengan teman sebaya mereka. Melalui interaksi sosial
ini, anak-anak belajar keterampilan sosial yang sangat penting,
seperti berbagi, bergiliran, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik.
Sebagai contoh, dalam permainan kelompok, pendidik perlu
mengawasi bagaimana anak-anak berinteraksi satu sama lain dan
membantu mereka jika terjadi perselisihan atau ketidaksepakatan.
Pendidik dapat memberikan arahan tentang cara menyelesaikan
konflik dengan cara yang konstruktif, seperti dengan berbicara
secara bergantian, mendengarkan perasaan teman, dan mencari

solusi bersama. Dengan begitu, anak-anak tidak hanya belajar
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tentang materi yang mereka pelajari melalui permainan, tetapi juga
memperoleh keterampilan sosial yang sangat penting dalam
kehidupan mereka di masa depan.

Penting juga bagi pendidik untuk mengembangkan
kemampuan untuk memfasilitasi pembelajaran yang bersifat inklusif
dan sesuai dengan kebutuhan individu setiap anak. Anak-anak
memiliki cara belajar yang berbeda-beda, sehingga pendidik perlu
memperhatikan gaya belajar masing-masing anak. Misalnya,
beberapa anak mungkin lebih visual, sementara yang lain lebih
kinestetik atau auditory. Oleh karena itu, pendidik perlu
menggunakan berbagai metode yang dapat memenuhi kebutuhan
tersebut, seperti menggabungkan alat peraga visual, gerakan, atau
diskusi lisan dalam pembelajaran. Dengan pendekatan yang
fleksibel, pendidik dapat memastikan bahwa setiap anak memiliki
kesempatan untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan kekuatan
mereka.

Selain itu, pendidik juga harus siap untuk memberikan
tantangan yang sesuai dengan kemampuan anak-anak, sehingga
mereka dapat terus berkembang. Pembelajaran berbasis bermain
memberi kesempatan kepada anak-anak untuk mencoba hal-hal baru
dan keluar dari zona nyaman mereka. Pendidik perlu memberikan
tantangan yang dapat merangsang anak-anak untuk berpikir lebih
kreatif dan kritis, sambil tetap memberikan dukungan yang
diperlukan untuk membantu mereka mengatasi tantangan tersebut.
Misalnya, ketika anak-anak menyelesaikan tugas yang lebih sulit,

seperti membuat bentuk-bentuk geometris dengan tanah liat atau
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menciptakan cerita melalui permainan peran, pendidik dapat
memberikan dukungan dan bimbingan untuk memastikan bahwa
anak-anak tetap merasa termotivasi dan tidak merasa tertekan.

Dengan peran aktif pendidik dalam pembelajaran berbasis
bermain, anak-anak akan mendapatkan pengalaman belajar yang
efektif dan menyenangkan. Pendidik yang berfungsi sebagai
fasilitator bukan hanya memberikan instruksi, tetapi juga
memberikan dukungan emosional dan intelektual yang diperlukan
untuk mengembangkan keterampilan anak dalam berbagai aspek,
termasuk sosial, emosional, kognitif, dan fisik. Pembelajaran
berbasis bermain yang difasilitasi dengan baik dapat membantu
anak-anak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal,
membangun keterampilan yang akan bermanfaat sepanjang hidup
mereka. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung
eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi, pendidik memastikan bahwa
pembelajaran berbasis bermain dapat memberikan dampak yang
positif dan menyeluruh pada perkembangan anak-anak.
5.1.4 Manfaat Pembelajaran Berbasis Bermain

Pembelajaran berbasis bermain memiliki berbagai manfaat
yang dapat mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.
Salah satu manfaat utama adalah kemampuannya untuk
meningkatkan keterampilan sosial anak. Melalui interaksi dengan
teman sebaya dalam permainan, anak-anak belajar tentang
kerjasama, berbagi, empati, dan penyelesaian konflik. Keterampilan
sosial ini sangat penting karena akan membantu anak beradaptasi

dengan lingkungan sosial mereka di masa depan.
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Selain itu, pembelajaran  berbasis bermain  juga
meningkatkan perkembangan kognitif anak. Dalam bermain, anak-
anak mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
pemecahan masalah. Permainan edukatif membantu anak mengenal
konsep-konsep  dasar, sementara  permainan  Kkonstruktif
meningkatkan kemampuan mereka untuk merencanakan dan
menyelesaikan tugas secara sistematis. Dengan demikian, bermain
merupakan cara yang efektif untuk memperkenalkan anak pada
pengetahuan dan keterampilan yang lebih kompleks.

Pembelajaran berbasis bermain juga memiliki manfaat dalam
mengembangkan keterampilan motorik anak. Melalui permainan
fisik, anak-anak dapat meningkatkan koordinasi tubuh, kekuatan
otot, dan keseimbangan mereka. Selain itu, bermain juga
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengelola emosi mereka,
seperti rasa marah atau frustrasi, dengan cara yang lebih sehat. Oleh
karena itu, pembelajaran berbasis bermain tidak hanya mendukung
perkembangan kognitif, tetapi juga memperkuat keterampilan fisik,

sosial, dan emosional anak.

5.2 Pendekatan Tematik

5.2.1 Pengertian Pendekatan Tematik

Pendekatan tematik adalah salah satu pendekatan dalam
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai konsep dari berbagai
mata pelajaran atau tema dalam suatu kesatuan yang saling terkait.
Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pendekatan
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tematik mengacu pada pembelajaran yang berpusat pada tema
tertentu yang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak.
Pendekatan ini menghubungkan berbagai aspek pembelajaran,
seperti  kognitif, sosial, emosional, dan motorik, dengan
menggunakan tema yang dapat menarik minat anak-anak. Dengan
pendekatan ini, anak-anak dapat memahami keterkaitan antara
berbagai konsep dan pengetahuan melalui pengalaman yang
langsung dan menyenangkan (Suyanto, 2020).

Pendekatan tematik pada PAUD juga mendorong anak untuk
belajar secara aktif dengan menggali tema yang diberikan melalui
berbagai aktivitas yang bersifat interdisipliner. Misalnya, dalam
tema tentang “Hewan”, anak-anak tidak hanya belajar tentang jenis-
jenis hewan, tetapi juga dapat menghubungkannya dengan aspek
lain, seperti menghitung jumlah hewan, mengenali suara hewan, dan
berinteraksi melalui permainan yang melibatkan hewan. Pendekatan
ini memudahkan anak-anak untuk melihat dunia secara holistik, di
mana setiap pengalaman belajar dapat dihubungkan dengan
pengalaman lainnya (Sukirno, 2021).

Melalui  pendekatan tematik, PAUD  memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk belajar dengan cara yang
menyenangkan dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Hal ini bertujuan agar anak dapat lebih mudah memahami konsep-
konsep yang diajarkan, serta mengembangkan keterampilan yang

diperlukan untuk kehidupan mereka di masa depan.
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5.2.2 Prinsip-Prinsip Pendekatan Tematik dalam PAUD

Pendekatan tematik dalam PAUD mengandung beberapa
prinsip yang mendasarinya. Salah satunya adalah prinsip integrasi,
di mana pembelajaran dilakukan dengan mengintegrasikan berbagai
aspek dan mata pelajaran dalam satu tema yang sama. Prinsip ini
bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih utuh
dan relevan bagi anak. Sebagai contoh, jika tema yang diambil
adalah “Lingkungan Hidup”, anak-anak dapat mempelajari konsep
tentang alam dan lingkungan, mengenal berbagai jenis tumbuhan
dan hewan, serta belajar tentang pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan melalui aktivitas yang menyenangkan seperti bermain
peran atau berkebun (Suyanto, 2020).

Prinsip kedua adalah prinsip kontekstual, yaitu pembelajaran
yang dilakukan harus relevan dengan kehidupan anak. Dalam
pendekatan tematik, tema yang dipilih harus berdasarkan pada
pengalaman sehari-hari anak atau sesuatu yang mereka temui dalam
kehidupan mereka. Misalnya, tema tentang “Keluarga” dapat
mengajarkan anak-anak tentang hubungan antara anggota keluarga,
serta nilai-nilai yang ada dalam sebuah keluarga. Pendekatan ini
membuat pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami oleh anak,
karena mereka dapat mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman
langsung mereka (Sukirno, 2021).

Prinsip ketiga adalah prinsip fleksibilitas, yaitu kurikulum
dan materi pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan anak. Dalam pendekatan tematik, pendidik dapat

mengembangkan tema dengan cara yang beragam, tergantung pada
133



minat anak-anak dan situasi yang ada di lingkungan mereka. Dengan
prinsip fleksibilitas ini, anak-anak dapat belajar sesuai dengan gaya
dan ritme mereka sendiri, sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan efektif.
5.2.3 Keuntungan Pendekatan Tematik bagi Anak

Pendekatan tematik memiliki banyak keuntungan bagi anak-
anak, terutama dalam hal pengembangan keterampilan kognitif dan
sosial. Salah satu keuntungan utama adalah memberikan kesempatan
bagi anak untuk melihat hubungan antara berbagai konsep dan
pengetahuan. Anak-anak dapat memahami bahwa segala sesuatu di
sekitar mereka saling terkait. Misalnya, melalui tema “Makanan
Sehat”, anak-anak dapat belajar tentang jenis-jenis makanan,
manfaat gizi, cara makan yang baik, serta mengenali kegiatan sosial
seperti berbagi makanan. Hal ini membantu anak mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan sistematis (Suyanto, 2020).

Keuntungan lainnya adalah pendekatan tematik dapat
meningkatkan keterampilan sosial anak. Dalam pembelajaran
tematik, anak-anak sering bekerja dalam kelompok atau berinteraksi
dengan teman sebaya. Kegiatan-kegiatan ini mendorong mereka
untuk belajar berbagi, bekerjasama, dan menyelesaikan tugas
bersama. Keterampilan sosial ini sangat penting bagi anak-anak,
karena mereka belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain
secara positif dan konstruktif (Sukirno, 2021).

Pendekatan  tematik juga dapat mengembangkan
keterampilan motorik anak. Banyak aktivitas dalam pembelajaran

tematik yang melibatkan kegiatan fisik, seperti permainan luar
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ruangan, menggambar, atau membuat kerajinan tangan. Kegiatan-
kegiatan ini membantu anak-anak untuk mengembangkan
keterampilan motorik halus dan kasar mereka secara bersamaan,
serta memperkuat koordinasi antara tangan dan mata.

5.2.4 Tantangan dalam Penerapan Pendekatan Tematik

Meskipun pendekatan tematik memiliki banyak keuntungan,
penerapannya juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah kebutuhan untuk merancang kurikulum
yang dapat mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam satu
tema. Hal ini memerlukan keterampilan dan kreativitas pendidik
untuk menyusun materi yang dapat mencakup berbagai aspek
perkembangan anak, mulai dari kognitif hingga sosial. Pendidik juga
harus memastikan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan relevan
dengan tema dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi anak-anak (Sukirno, 2021).

Tantangan lainnya adalah dalam hal penyediaan sumber daya
yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran tematik. Untuk
membuat pembelajaran tematik menjadi efektif, dibutuhkan
berbagai alat bantu pembelajaran yang kreatif dan menarik, seperti
alat peraga, buku cerita, atau bahan-bahan untuk kegiatan seni dan
kerajinan. Pendidik juga perlu memiliki waktu yang cukup untuk
merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan tema yang dipilih (Suyanto, 2020).

Selain itu, tantangan dalam pendekatan tematik juga terkait
dengan kemampuan anak yang berbeda-beda. Setiap anak memiliki

kecepatan belajar yang berbeda, dan terkadang sulit untuk
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memenuhi kebutuhan individu dalam kelompok yang besar. Oleh
karena itu, penerapan pendekatan tematik harus dilakukan dengan
fleksibilitas agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan setiap anak,

sehingga proses belajar tetap optimal.

5.3 Metode Pembelajaran Aktif

Metode pembelajaran  aktif ~merupakan pendekatan
pengajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses belajar. Berbeda dengan metode konvensional yang sering
kali bersifat satu arah, pembelajaran aktif mendorong siswa untuk
menjadi pusat dari proses pembelajaran, di mana mereka tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam
aktivitas yang dapat memperkuat pemahaman mereka. Melalui
pendekatan ini, siswa diajak untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan
berinteraksi dengan materi pembelajaran serta dengan teman-teman
sekelas mereka.

5.3.1 Prinsip Dasar Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif berlandaskan pada prinsip bahwa siswa
akan lebih mudah memahami dan mengingat materi jika mereka
terlibat langsung dalam pengalaman belajar tersebut. Menurut
Ginsburg (2020), prinsip dasar pembelajaran aktif adalah
keterlibatan mental dan fisik siswa dalam setiap tahap proses
pembelajaran. Pembelajaran ini bukan hanya mengandalkan
kegiatan membaca atau mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi

juga mengajak siswa untuk berdiskusi, memecahkan masalah, dan
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menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata. Keterlibatan aktif ini
memfasilitasi proses internalisasi pengetahuan dan keterampilan
yang lebih mendalam.

Pembelajaran aktif juga memungkinkan siswa untuk
membangun pengetahuan mereka sendiri, sesuai dengan prinsip
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget (2020). Dalam
pembelajaran aktif, siswa tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi mereka aktif mencari, menganalisis, dan mengorganisir
informasi tersebut. Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif,
yang sangat penting dalam menghadapi tantangan kehidupan di
dunia yang semakin kompleks.

5.3.2 Jenis-Jenis Metode Pembelajaran Aktif

Terdapat berbagai jenis metode pembelajaran aktif yang
dapat diterapkan dalam konteks pendidikan, baik di tingkat dasar,
menengah, maupun tinggi. Salah satu metode yang sering digunakan
adalah problem-based learning (PBL), di mana siswa diajak untuk
menyelesaikan masalah dunia nyata melalui pendekatan kolaboratif.
Dalam PBL, siswa bekerja dalam kelompok untuk menganalisis
masalah, mengumpulkan informasi, dan mengembangkan solusi
yang sesuai. Metode ini mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah dan kerjasama tim yang sangat penting dalam dunia
profesional (Bredekamp, 2020).

Metode lainnya yang tidak kalah penting adalah project-
based learning (PjBL), di mana siswa diberi proyek yang

membutuhkan  penelitian dan eksperimen dalam rangka
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menghasilkan produk atau solusi. Dalam PjBL, siswa belajar dengan
mengerjakan proyek yang relevan dan bermakna, yang
memungkinkan mereka untuk menghubungkan pengetahuan dengan
penerapannya di dunia nyata. Selain itu, metode diskusi kelompok
juga termasuk dalam pembelajaran aktif, di mana siswa diajak untuk
berbagi ide, mendengarkan pendapat teman sebaya, dan berdebat
secara konstruktif mengenai topik tertentu.

Metode pembelajaran aktif lainnya adalah cooperative
learning, di mana siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan bersama. Dalam metode ini, setiap anggota
kelompok memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi pada
pencapaian tujuan kelompok, dan keberhasilan kelompok
bergantung pada partisipasi aktif semua anggotanya. Metode ini
sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial dan
kolaboratif siswa, yang esensial dalam berbagai konteks kehidupan.
5.3.3 Manfaat Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif memiliki banyak manfaat bagi
perkembangan siswa. Salah satu manfaat utama adalah peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan kreativitas. Melalui keterlibatan
aktif dalam pemecahan masalah dan proyek, siswa dapat mengasah
kemampuan mereka dalam berpikir secara analitis dan inovatif.
Selain itu, pembelajaran aktif juga meningkatkan kemampuan
komunikasi dan kolaborasi siswa. Interaksi yang terjadi selama
diskusi kelompok dan kerja sama tim memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan sosial yang sangat penting dalam

kehidupan sehari-hari (Santrock, 2020).
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Pembelajaran aktif juga berdampak positif pada peningkatan
motivasi belajar siswa. Ketika siswa merasa bahwa mereka memiliki
peran penting dalam proses belajar, mereka akan lebih termotivasi
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Metode ini juga
mendorong siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri, yang
tidak hanya mengandalkan guru sebagai satu-satunya sumber
informasi, tetapi juga mencari pengetahuan dari berbagai sumber
dan pengalaman (Ginsburg, 2020). Dengan demikian, pembelajaran
aktif tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa, tetapi juga
membekali mereka dengan keterampilan yang berguna sepanjang
hayat.

5.3.4 Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Aktif

Meskipun  memiliki banyak manfaat, implementasi
pembelajaran aktif tidak selalu berjalan mulus. Salah satu tantangan
utama adalah kebutuhan akan waktu yang lebih lama untuk
merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif.
Pembelajaran aktif sering kali memerlukan lebih banyak persiapan,
baik dari sisi materi, metode, maupun evaluasi. Selain itu, pendidik
juga harus mampu mengelola dinamika kelompok dan memastikan
bahwa semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran.

Tantangan lainnya adalah adanya perbedaan dalam gaya
belajar siswa. Beberapa siswa mungkin merasa tidak nyaman dengan
metode pembelajaran yang lebih interaktif dan membutuhkan
pendekatan yang lebih tradisional. Oleh karena itu, pendidik perlu
mempertimbangkan keberagaman gaya belajar siswa dan

memberikan pendekatan yang fleksibel agar setiap siswa dapat
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merasakan manfaat dari pembelajaran aktif (Bredekamp, 2020).
Dalam hal ini, peran pendidik sebagai fasilitator sangat penting
untuk menciptakan suasana yang inklusif dan mendukung semua
siswa dalam belajar dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan

mereka.

5.4 Pengelolaan Kegiatan Belajar

Pengelolaan kegiatan belajar merupakan bagian integral dari
keberhasilan proses pembelajaran di lembaga pendidikan. Terutama
dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pengelolaan
kegiatan belajar yang baik akan menciptakan suasana yang kondusif
bagi anak untuk berkembang secara maksimal. Pengelolaan ini
mencakup perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan yang
dilakukan, yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Proses ini harus dilakukan dengan memperhatikan
karakteristik anak usia dini yang membutuhkan pendekatan yang
berbeda dengan pembelajaran di tingkat yang lebih tinggi.

5.4.1 Perencanaan Kegiatan Belajar yang Efektif

Perencanaan merupakan langkah awal yang sangat penting
dalam pengelolaan kegiatan belajar. Perencanaan pembelajaran
hendaknya mengacu pada prinsip Developmentally Appropriate
Practice (DAP), vyaitu kesesuaian dengan usia, karakteristik
perkembangan, kebutuhan individual, serta konteks sosial budaya
anak (Bredekamp, 2020). Dalam konteks PAUD, perencanaan

kegiatan belajar harus mempertimbangkan tujuan pembelajaran
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yang hendak dicapai, serta kebutuhan dan minat anak. Kegiatan yang
direncanakan harus mengakomodasi berbagai aspek perkembangan
anak, termasuk kognitif, fisik, sosial, dan emosional. Selain itu,
kegiatan tersebut juga harus disusun sedemikian rupa agar dapat
disesuaikan dengan tingkat kemampuan anak pada usia tertentu
(Kurniawati, 2021).

Penting bagi pendidik untuk merencanakan kegiatan yang
bervariasi agar anak-anak tidak merasa bosan. Misalnya, dalam satu
hari, pendidik bisa merencanakan kegiatan yang melibatkan seni,
musik, permainan fisik, dan kegiatan kelompok yang mendorong
kerja sama antar anak. Perencanaan yang matang juga harus
mencakup penggunaan media dan alat peraga yang sesuai untuk
membantu anak memahami materi dengan cara yang lebih menarik.
Dengan perencanaan yang tepat, kegiatan belajar dapat berlangsung
secara lebih terstruktur dan menyenangkan bagi anak (Suyanto,
2020).

5.4.2 Pelaksanaan Kegiatan Belajar yang Menyenangkan

Pelaksanaan kegiatan belajar yang menyenangkan
merupakan salah satu kunci dalam pengelolaan pembelajaran yang
efektif. Anak-anak pada usia dini belajar lebih baik ketika mereka
merasa terlibat dalam kegiatan yang mereka lakukan. Oleh karena
itu, pendidik perlu menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan mengundang rasa ingin tahu anak. Salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengintegrasikan bermain
dalam setiap kegiatan pembelajaran, karena bermain merupakan cara

alami bagi anak untuk belajar (Suyanto, 2020).
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Selain itu, penting juga untuk memastikan bahwa kegiatan
yang dilaksanakan bersifat inklusif, artinya dapat diikuti oleh semua
anak, baik yang memiliki kemampuan tinggi maupun yang
membutuhkan dukungan lebih. Misalnya, dalam kegiatan bermain
kelompok, pendidik dapat memberikan peran yang berbeda untuk
setiap anak, sehingga setiap anak merasa dihargai dan dapat
berkontribusi sesuai dengan kemampuannya. Pelaksanaan kegiatan
yang menyenangkan juga perlu melibatkan banyak indera anak, baik
melalui permainan, musik, gerakan tubuh, maupun alat peraga yang
menarik, agar anak merasa terlibat secara aktif dalam pembelajaran
(Kurniawati, 2021).

5.4.3 Pengawasan dan Pendampingan Selama Kegiatan Belajar

Pengawasan dan pendampingan yang tepat selama kegiatan
belajar sangat penting untuk memastikan bahwa anak-anak
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Pendampingan ini tidak
hanya berupa bimbingan langsung, tetapi juga melibatkan
pengamatan terhadap bagaimana anak berinteraksi dengan teman-
teman sebaya mereka dan bagaimana mereka merespons kegiatan
yang dilakukan. Guru perlu memberikan arahan secara halus,
memberikan pujian atau umpan balik yang positif, serta mengoreksi
perilaku yang tidak sesuai dengan cara yang bijaksana (Kurniawati,
2021).

Selain itu, pengawasan selama kegiatan juga berguna untuk
mengidentifikasi masalah atau hambatan yang mungkin muncul,
baik itu dalam hal pemahaman materi atau dalam interaksi sosial

antara anak-anak. Jika ditemukan anak yang kesulitan dalam
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mengikuti  kegiatan, pendidik dapat memberikan dukungan
tambahan, baik melalui pendekatan individu atau dengan melibatkan
orang tua. Dengan pengawasan dan pendampingan yang baik, anak-
anak dapat merasa lebih aman dan nyaman dalam proses
pembelajaran, yang pada gilirannya akan meningkatkan efektivitas
kegiatan belajar (Suyanto, 2020).

5.4.4 Evaluasi dan Refleksi Kegiatan Belajar

Evaluasi dan refleksi merupakan langkah terakhir yang
penting dalam pengelolaan kegiatan belajar. Melalui evaluasi,
pendidik dapat menilai sejauh mana kegiatan yang telah dilakukan
berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi dalam PAUD
seharusnya tidak hanya terfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
meliputi perkembangan sosial, emosional, dan fisik anak. Salah satu
metode evaluasi yang dapat dilakukan adalah melalui observasi
langsung selama kegiatan belajar, yang memungkinkan pendidik
untuk melihat interaksi anak dengan materi pembelajaran dan teman-
temannya (Suyanto, 2020).

Refleksi juga menjadi bagian yang tak kalah penting. Dengan
melakukan refleksi, pendidik dapat mengevaluasi kembali apa yang
telah dilakukan selama kegiatan belajar dan apa yang masih perlu
diperbaiki untuk kegiatan selanjutnya. Hal ini memungkinkan
pendidik untuk merencanakan perbaikan dan penyesuaian agar
pembelajaran berikutnya menjadi lebih efektif. Evaluasi dan refleksi
tidak hanya memberikan gambaran tentang keberhasilan

pembelajaran, tetapi juga ~memberikan  peluang  untuk
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pengembangan kualitas pengajaran yang lebih baik di masa depan
(Kurniawati, 2021).
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Bab 6: Media dan Sumber
Belajar PAUD

Anggita Maharani Rambe, M.Pd.

6.1 Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan
untuk menyampaikan materi ajar kepada peserta didik dengan tujuan
untuk memperjelas dan mempercepat proses pembelajaran. Dalam
konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), media pembelajaran
memainkan peran penting dalam mendukung pengembangan
berbagai aspek anak, termasuk kognitif, motorik, sosial, dan
emosional. Media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan
minat dan keterlibatan anak dalam proses belajar, serta membantu
mereka memahami konsep-konsep yang mungkin sulit dipahami
hanya melalui penjelasan verbal. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik untuk memilih jenis media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik anak-anak pada usia dini.

Secara umum, media pembelajaran dapat dibagi menjadi
beberapa kategori, seperti media visual, audio, dan multimedia.
Masing-masing jenis media ini memiliki kelebihan dan kekurangan,
serta manfaat tertentu dalam mendukung pembelajaran anak. Media
visual, seperti gambar, poster, dan buku bergambar, membantu anak-
anak untuk memahami konsep-konsep dengan melihat representasi

gambar yang menarik. Media audio, seperti lagu dan suara, dapat
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digunakan untuk memperkenalkan anak pada bahasa dan musik.
Sementara itu, media multimedia yang menggabungkan elemen
visual dan audio, seperti video dan aplikasi interaktif, memberikan
pengalaman belajar yang lebih lengkap dan menarik bagi anak-anak.

Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dan sesuai
dengan perkembangan anak dapat memperkaya pengalaman belajar
mereka dan meningkatkan pemahaman terhadap materi yang
diajarkan. Oleh karena itu, pendidik perlu mengenal berbagai jenis
media yang dapat digunakan dan memilih media yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran serta karakteristik anak yang ada.

6.1.1 Media Visual

Media visual mencakup segala bentuk materi yang dapat
dilihat oleh anak-anak, seperti gambar, poster, buku bergambar, dan
alat peraga visual lainnya. Media ini sangat efektif dalam pendidikan
anak usia dini karena anak-anak pada tahap ini sangat bergantung
pada pengamatan visual untuk memahami dunia di sekitar mereka.
Gambar dan ilustrasi memberikan representasi visual yang
membantu anak mengenal objek, warna, bentuk, dan konsep dasar
lainnya.

Buku bergambar adalah salah satu contoh media visual yang
paling umum digunakan dalam PAUD. Buku ini tidak hanya
berfungsi sebagai sumber bacaan, tetapi juga sebagai alat untuk
mengembangkan keterampilan bahasa dan kognitif anak. Dengan
melihat gambar yang mendukung cerita atau informasi dalam buku,
anak-anak dapat memahami konteks lebih baik dan mengembangkan

imajinasi mereka. Selain itu, gambar juga dapat digunakan untuk
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memperkenalkan konsep-konsep abstrak, seperti emosi, sifat-sifat
objek, atau hubungan antara benda.

Poster dan gambar besar juga sering digunakan untuk
memperkenalkan anak-anak pada berbagai topik, seperti alam,
hewan, atau benda-benda sehari-hari. Poster yang berwarna cerah
dan menarik dapat menjadi media yang efektif untuk
memperkenalkan konsep-konsep dasar, seperti angka, huruf, atau
nama-nama benda. Media visual ini membantu memperkaya
pengalaman belajar anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan
interaktif.

6.1.2 Media Audio

Media audio mencakup segala jenis media yang melibatkan
suara, seperti musik, lagu, cerita audio, dan rekaman suara. Media
audio sangat efektif untuk memperkenalkan anak-anak pada
berbagai aspek bahasa, termasuk kosa kata, intonasi, dan ritme.
Lagu-lagu anak, misalnya, adalah salah satu jenis media audio yang
sering digunakan dalam pendidikan anak usia dini. Melalui lagu,
anak-anak dapat belajar tentang pola bahasa, mengenal huruf atau
angka, serta memahami konsep-konsep sosial dan emosional.

Selain itu, cerita audio atau dongeng yang dibacakan dengan
intonasi yang menarik dapat merangsang imajinasi anak dan
membantu mereka mengembangkan keterampilan mendengarkan
serta memahami cerita. Cerita audio juga dapat memperkenalkan
nilai-nilai moral dan sosial yang penting bagi perkembangan
karakter anak. Media audio juga efektif dalam memperkenalkan

anak-anak pada bahasa asing atau kosakata baru, karena mereka
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dapat mendengar pengucapan yang benar dan berlatih menirukan
kata-kata yang didengar.

Media audio juga sangat berguna dalam meningkatkan
keterampilan mendengarkan anak. Pada usia dini, anak-anak
cenderung lebih mudah terlibat dengan suara, dan mereka belajar
banyak dari mendengarkan percakapan atau musik. Oleh karena itu,
penggunaan media audio dalam pembelajaran anak usia dini dapat
membantu mereka mengembangkan keterampilan bahasa yang lebih
baik.

6.1.3 Media Multimedia

Media multimedia menggabungkan lebih dari satu jenis
media, seperti gambar, suara, video, dan teks, untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik. Penggunaan
multimedia dalam pembelajaran anak usia dini dapat memberikan
dampak yang lebih besar karena melibatkan berbagai saluran indera
yang berbeda. Video, misalnya, dapat menampilkan gambar
bergerak, suara, dan teks yang dapat membantu anak-anak
memahami informasi dengan cara yang lebih menyeluruh. Selain itu,
aplikasi pembelajaran interaktif yang menggabungkan elemen visual
dan audio memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi langsung
dengan materi pembelajaran, sehingga memperkaya pengalaman
belajar mereka.

Aplikasi multimedia, seperti aplikasi edukasi pada perangkat
tablet atau smartphone, memberikan kesempatan bagi anak-anak
untuk belajar dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.

Aplikasi ini sering kali dirancang dengan menggunakan permainan
148



yang edukatif, sehingga anak-anak dapat belajar sambil bermain.
Melalui aplikasi ini, anak-anak dapat mengenal angka, huruf, warna,
serta konsep-konsep lainnya dengan cara yang menarik dan mudah
diakses.

Penggunaan video pendidikan juga menjadi salah satu
contoh media multimedia yang efektif. Video yang menunjukkan
bagaimana suatu proses atau konsep bekerja dapat memberikan
gambaran visual yang jelas bagi anak-anak. Misalnya, video yang
menunjukkan bagaimana tanaman tumbuh atau bagaimana hewan-
hewan hidup di habitat alami mereka. Penggunaan media
multimedia dalam pembelajaran membantu anak-anak untuk
memahami konsep-konsep yang lebih kompleks dengan cara yang
lebih mudah dicerna dan menyenangkan.

6.1.4 Media Interaktif

Media interaktif adalah jenis media yang memungkinkan
anak-anak untuk berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran.
Salah satu bentuk media interaktif yang populer adalah permainan
komputer atau aplikasi edukasi yang dapat diunduh ke perangkat
digital. Melalui media interaktif, anak-anak dapat mengakses materi
pembelajaran yang lebih variatif, seperti permainan angka, teka-teki,
atau permainan yang melibatkan keterampilan motorik.

Keunggulan media interaktif terletak pada kemampuannya
untuk memberikan feedback langsung kepada anak-anak. Ketika
anak-anak melakukan kesalahan atau mencapai tujuan dalam
permainan, mereka dapat segera melihat hasilnya dan belajar dari

pengalaman tersebut. Media interaktif juga memberikan anak-anak
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kebebasan untuk memilih aktivitas yang mereka sukai, sehingga
dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.

Selain itu, media interaktif juga memungkinkan anak-anak
untuk belajar dengan cara yang lebih fleksibel dan sesuai dengan
kecepatan mereka sendiri. Anak-anak dapat mengulang aktivitas
atau permainan sebanyak yang mereka inginkan, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan dan
kemampuan masing-masing anak. Media interaktif ini menjadi alat
yang sangat bermanfaat dalam pendidikan anak usia dini, karena
selain menyenangkan, juga mendukung perkembangan kognitif,

motorik, serta sosial emosional anak.

6.2 Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif

6.2.1 Pengertian Alat Permainan Edukatif

Alat permainan edukatif adalah perangkat yang digunakan
untuk mendukung proses pembelajaran melalui permainan yang
memiliki tujuan pendidikan. Permainan ini dirancang dengan
mempertimbangkan aspek perkembangan anak, baik itu
perkembangan kognitif, motorik, sosial, maupun emosional. Alat
permainan edukatif membantu anak-anak untuk belajar sambil
bermain, yang merupakan cara efektif untuk mengasah berbagai
keterampilan penting pada usia dini. Dalam konteks Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), pemanfaatan alat permainan edukatif
sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang

menyenangkan dan stimulatif bagi anak-anak (Suyanto, 2020).
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Alat permainan edukatif tidak hanya berupa mainan fisik,
tetapi juga dapat berupa kegiatan atau bahan pembelajaran yang
memungkinkan anak untuk mengeksplorasi konsep-konsep tertentu,
seperti angka, bentuk, warna, dan lainnya, melalui pengalaman
langsung. Selain itu, permainan ini dapat melibatkan berbagai
bentuk interaksi sosial, di mana anak-anak dapat belajar untuk
berbagi, bekerja sama, dan mengelola emosi mereka. Oleh karena
itu, pemilihan alat permainan edukatif yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak menjadi hal yang sangat penting dalam
mendukung proses pembelajaran (Sukirno, 2021).

Secara umum, alat permainan edukatif dirancang untuk
merangsang rasa ingin tahu anak, meningkatkan kreativitas mereka,
dan memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
baru dengan cara yang menyenangkan. Pemanfaatan alat permainan
edukatif di PAUD bertujuan untuk menciptakan suasana belajar
yang aktif dan interaktif, yang dapat mempercepat proses
pembelajaran anak.

6.2.2 Jenis-Jenis Alat Permainan Edukatif

Terdapat berbagai jenis alat permainan edukatif yang dapat
digunakan dalam pembelajaran PAUD, yang masing-masing
memiliki tujuan spesifik dalam mendukung perkembangan anak.
Beberapa jenis alat permainan edukatif yang umum digunakan
antara lain alat permainan yang melibatkan motorik kasar, motorik
halus, serta alat permainan yang berfokus pada perkembangan

kognitif dan sosial.
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Alat permainan untuk motorik kasar, seperti bola, ayunan,
dan  peralatan olahraga ringan, membantu  anak-anak
mengembangkan keterampilan fisik mereka, seperti keseimbangan,
koordinasi, dan kekuatan tubuh. Melalui permainan ini, anak-anak
tidak hanya meningkatkan kemampuan fisik mereka, tetapi juga
belajar tentang kerja sama dalam bermain kelompok, serta belajar
mengendalikan emosi dan menangani frustrasi ketika mereka
menghadapi tantangan (Suyanto, 2020).

Alat permainan motorik halus, seperti puzzle, balok kayu,
atau alat untuk menggambar dan mewarnai, membantu anak-anak
dalam mengasah keterampilan tangan dan koordinasi mata-tangan.
Permainan jenis ini juga dapat merangsang kreativitas anak, karena
mereka dapat membangun berbagai bentuk atau gambar sesuai
imajinasi mereka. Selain itu, permainan seperti ini juga mengajarkan
anak-anak untuk bersabar dan berpikir secara terstruktur (Sukirno,
2021).

Untuk mendukung perkembangan kogpnitif, alat permainan
edukatif yang melibatkan angka, huruf, atau warna sangat berguna.
Alat seperti kartu angka, abacus, atau buku cerita bergambar dapat
merangsang pemahaman dasar tentang konsep-konsep matematika,
bahasa, dan konsep lainnya. Anak-anak dapat belajar mengenal
huruf, angka, serta bentuk dan warna dengan cara yang lebih
menarik dan interaktif. Selain itu, permainan berbasis cerita dapat
mengembangkan keterampilan berbahasa anak, memperkaya kosa
kata mereka, dan melatih kemampuan mendengarkan serta berbicara

(Suyanto, 2020).
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6.2.3 Manfaat Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif dalam
PAUD

Pemanfaatan alat permainan edukatif dalam Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) memberikan banyak manfaat bagi
perkembangan anak secara menyeluruh. Salah satu keuntungan
utama dari penggunaan alat permainan edukatif adalah bahwa alat
ini dapat membantu anak-anak belajar dengan cara yang
menyenangkan dan bebas dari tekanan. Dalam konteks PAUD,
permainan edukatif berfokus pada aspek pengembangan
keterampilan anak, yang membuat proses belajar menjadi lebih
menarik dan menyenangkan. Anak-anak dapat terlibat dalam
aktivitas yang merangsang rasa ingin tahu mereka, tanpa perlu
khawatir tentang tes atau ujian yang sering kali dianggap sebagai hal
yang menegangkan. Melalui permainan, anak-anak belajar melalui
pengalaman langsung dan interaksi dengan teman sebaya mereka,
yang pada gilirannya membantu mereka memahami konsep-konsep
baru dengan cara yang lebih praktis dan aplikatif. Ketika anak-anak
berhasil mengatasi tantangan dalam permainan, mereka merasa lebih
percaya diri, dan hal ini meningkatkan motivasi mereka untuk terus
belajar (Suyanto, 2020).

Alat permainan edukatif juga memberikan kesempatan bagi
anak-anak untuk mengembangkan keterampilan sosial mereka, yang
merupakan bagian penting dari perkembangan mereka. Banyak
permainan edukatif yang mengharuskan anak-anak untuk bekerja
sama, berbagi, dan saling menghargai. Misalnya, permainan yang

melibatkan kelompok atau tim, seperti permainan konstruktif yang
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memerlukan kolaborasi untuk membangun sesuatu, membantu anak-
anak belajar pentingnya komunikasi yang efektif dan keterampilan
kerja sama. Dalam permainan seperti ini, anak-anak belajar untuk
bernegosiasi, berbagi ide, dan mengambil keputusan bersama. Selain
itu, permainan edukatif juga memberi anak-anak kesempatan untuk
belajar menyelesaikan konflik dengan teman-teman mereka dengan
cara yang konstruktif. Keterampilan sosial ini sangat penting, karena
membantu anak-anak beradaptasi dengan lingkungan sosial mereka
di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Mereka mulai
mengerti bagaimana berinteraksi dengan teman sebaya, menghargai
perasaan orang lain, dan membangun hubungan yang sehat, yang
akan berguna sepanjang hidup mereka (Sukirno, 2021).

Lebih lanjut, alat permainan edukatif dapat merangsang
perkembangan kognitif anak. Banyak permainan edukatif yang
dirancang untuk mengenalkan anak-anak pada konsep-konsep dasar,
seperti angka, bentuk, warna, dan pola. Melalui permainan ini, anak-
anak tidak hanya menghafal teori atau informasi, tetapi mereka juga
dapat langsung mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, permainan yang melibatkan
balok warna-warni dapat membantu anak-anak mengenal bentuk dan
warna dengan cara yang menyenangkan, sementara permainan yang
mengajarkan angka atau pola dapat memperkenalkan konsep dasar
matematika. Dengan cara ini, permainan edukatif memberi anak-
anak dasar yang kuat dalam pembelajaran yang akan mereka lakukan
di masa depan. Konsep-konsep dasar seperti angka dan bentuk dapat

diperkenalkan melalui kegiatan yang memanfaatkan alat peraga
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seperti puzzle atau permainan papan, yang mengajarkan anak-anak
tentang hubungan sebab-akibat, logika, serta keterampilan
memecahkan masalah.

Selain itu, alat permainan edukatif juga membantu
merangsang kreativitas anak. Melalui permainan, anak-anak diberi
kesempatan untuk berimajinasi, merancang, dan menciptakan
sesuatu. Aktivitas seperti menggambar, membangun dengan balok,
atau menyusun cerita melalui permainan peran memungkinkan
anak-anak  untuk  mengeksplorasi  ide-ide  mereka dan
mengekspresikan diri. Hal ini mendukung perkembangan kognitif
mereka dengan merangsang kemampuan berpikir kreatif dan kritis.
Anak-anak belajar untuk melihat berbagai kemungkinan, mencoba
solusi yang berbeda, dan memahami bahwa tidak ada satu cara yang
benar untuk mencapai tujuan tertentu.

Pemanfaatan alat permainan edukatif dalam PAUD juga
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk belajar secara
mandiri. Dalam banyak permainan, anak-anak harus membuat
keputusan sendiri, baik itu dalam memilih strategi permainan,
mengatur giliran bermain, atau menentukan langkah selanjutnya.
Proses ini membantu anak-anak mengembangkan keterampilan
pengambilan keputusan dan memperkuat rasa percaya diri mereka.
Ketika anak-anak berhasil menyelesaikan tantangan dalam
permainan, mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk terus
belajar. Keberhasilan ini memberi mereka rasa pencapaian yang

sangat penting untuk perkembangan emosional mereka, karena
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mereka merasa mampu menghadapi tantangan dan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.
6.2.4 Tantangan dalam Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif

Meskipun pemanfaatan alat permainan edukatif memiliki
banyak manfaat yang besar bagi perkembangan anak, penerapannya
di lapangan juga menghadapi beberapa tantangan yang perlu diatasi.
Salah satu tantangan utama yang sering dihadapi oleh lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah ketersediaan sumber
daya yang memadai. Tidak semua lembaga PAUD memiliki akses
untuk membeli berbagai alat permainan edukatif yang berkualitas.
Keterbatasan anggaran atau dana dapat membatasi variasi permainan
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga anak-
anak mungkin tidak mendapatkan beragam pengalaman belajar yang
optimal. Oleh karena itu, sangat penting bagi lembaga pendidikan
untuk mencari alternatif alat permainan edukatif yang dapat
digunakan dengan biaya terjangkau namun tetap efektif dalam
mendukung perkembangan anak. Misalnya, pendidik dapat
memanfaatkan alat peraga sederhana yang dapat dibuat dari bahan-
bahan yang ada di sekitar mereka, seperti karton, kertas, atau bahan
bekas lainnya. Dengan kreativitas dan pemikiran yang inovatif,
permainan edukatif tetap bisa diterapkan dengan biaya yang lebih
rendah tanpa mengurangi kualitas pengalaman belajar anak
(Suyanto, 2020).

Tantangan lainnya terletak pada keterampilan pendidik
dalam memilih dan menggunakan alat permainan edukatif yang

tepat. Pendidik harus memiliki pemahaman yang baik tentang jenis
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permainan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Setiap
anak memiliki cara belajar yang berbeda-beda sesuai dengan usia
dan tingkat perkembangan mereka, oleh karena itu penting bagi
pendidik untuk memilih permainan yang tepat untuk mendukung
perkembangan anak dalam berbagai aspek. Selain itu, pendidik juga
harus mampu menciptakan suasana belajar yang mendukung melalui
permainan, yang memungkinkan anak-anak untuk belajar dengan
cara yang aktif dan menyenankan. Misalnya, pendidik harus tahu
kapan harus memberi bimbingan atau arahan dalam permainan dan
kapan harus memberi anak kesempatan untuk bereksplorasi secara
mandiri. Pendidik juga perlu memfasilitasi interaksi sosial yang
positif antara anak-anak, seperti membantu mereka belajar berbagi,
bergiliran, atau menyelesaikan konflik. Jika pendidik tidak dapat
memilih permainan yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak
atau tidak mampu memfasilitasi pembelajaran dengan baik, maka
manfaat dari alat permainan edukatif tersebut tidak akan tercapai
secara maksimal. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan
profesional bagi pendidik sangat penting agar mereka dapat
mengelola dan memanfaatkan alat permainan edukatif dengan
efektif (Sukirno, 2021).

Selain itu, ada tantangan dalam memastikan bahwa
permainan yang digunakan dapat memenuhi tujuan pendidikan yang
diinginkan. Tidak semua alat permainan edukatif dapat digunakan
untuk mengajarkan semua konsep yang diperlukan dalam
perkembangan anak. Sebagai contoh, beberapa permainan mungkin

lebih fokus pada keterampilan motorik kasar, sementara yang
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lainnya lebih berfokus pada perkembangan kognitif atau sosial. Oleh
karena itu, penting untuk memilih alat permainan yang sesuali
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pendidik perlu
memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang ingin mereka
capai dengan permainan yang digunakan, dan memilih permainan
yang dapat mendukung pencapaian tersebut. Misalnya, jika tujuan
pembelajaran adalah untuk mengembangkan kemampuan anak
dalam mengenal angka, maka permainan yang melibatkan
penghitungan atau penyusunan angka akan lebih bermanfaat
daripada permainan yang hanya berfokus pada aktivitas fisik. Selain
itu, permainan yang mengintegrasikan  beberapa aspek
perkembangan, seperti sosial, emosional, dan kognitif, akan lebih
efektif dalam memberikan pengalaman belajar yang komprehensif
bagi anak-anak.

Penting juga untuk memastikan bahwa permainan yang
digunakan sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. Setiap anak
memiliki minat dan cara belajar yang berbeda, oleh karena itu,
pendidik harus dapat mengenali kebutuhan dan preferensi setiap
anak dan memilih permainan yang dapat merangsang perkembangan
mereka secara optimal. Dalam hal ini, permainan yang fleksibel dan
dapat disesuaikan dengan berbagai gaya belajar anak akan sangat

bermanfaat.
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6.3 Sumber Belajar Lingkungan

Sumber belajar lingkungan merujuk pada segala bentuk
sumber daya yang ada di sekitar siswa yang dapat digunakan untuk
mendukung dan memperkaya proses pembelajaran. Sumber belajar
ini dapat berupa objek alam, tempat, atau bahkan interaksi sosial
yang ada di lingkungan sekitar yang memiliki nilai edukatif.
Menggunakan sumber belajar lingkungan dalam pembelajaran
membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang dunia di sekitar mereka, serta memperkaya
pengalaman belajar dengan melibatkan realitas sehari-hari yang
relevan.

6.3.1 Jenis-Jenis Sumber Belajar Lingkungan

Terdapat berbagai jenis sumber belajar lingkungan yang
dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Salah satu jenis
yang paling mendasar adalah sumber belajar alam. Sumber belajar
alam mencakup berbagai elemen alam seperti tanaman, hewan,
batuan, dan air yang dapat dijadikan objek studi untuk mengajarkan
berbagai konsep sains. Misalnya, siswa dapat belajar tentang siklus
hidup tanaman dengan mengamati proses tumbuhnya tanaman
secara langsung di kebun sekolah. Hal ini tidak hanya
memperkenalkan konsep dasar ekosistem, tetapi juga memberikan
pengalaman nyata yang memperkaya pemahaman mereka tentang
alam.

Selain itu, lingkungan fisik sekitar seperti taman, sungai, atau

hutan juga dapat digunakan sebagai sumber belajar yang berharga.
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Menurut Santrock (2020), pengalaman belajar yang dilakukan di
luar kelas dapat mengaktifkan berbagai indera siswa dan
memberikan konteks nyata yang sulit didapatkan hanya dengan
membaca buku teks. Pengalaman langsung di lingkungan sekitar
dapat membantu siswa untuk menghubungkan pengetahuan teoretis
yang mereka pelajari dengan dunia nyata, yang pada gilirannya
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam
mengaplikasikan pengetahuan tersebut.
6.3.2 Pemanfaatan Lingkungan Sosial Sebagai Sumber Belajar
Selain  sumber belajar alam, lingkungan sosial juga
memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Lingkungan
sosial di sekitar siswa, seperti keluarga, teman sebaya, serta
masyarakat lokal, merupakan sumber daya yang dapat memberikan
pengalaman belajar yang tidak kalah penting. Interaksi sosial yang
terjadi di dalam keluarga dan masyarakat dapat memberikan
pembelajaran nilai-nilai  sosial, budaya, serta keterampilan
komunikasi yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidik dapat memanfaatkan lingkungan sosial ini dengan
melibatkan orang tua dalam kegiatan pembelajaran atau
mengadakan kegiatan di luar kelas yang melibatkan masyarakat
sekitar. Misalnya, membawa siswa untuk mengunjungi pasar
tradisional atau pabrik lokal untuk belajar tentang ekonomi dan
produksi. Menurut Ginsburg (2020), penghubungan antara apa yang
dipelajari di kelas dengan kehidupan nyata di masyarakat dapat

meningkatkan relevansi pembelajaran dan memperkuat keterkaitan
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antara pengetahuan yang dipelajari dengan konteks sosial yang lebih
luas.

Selain itu, pendidik juga dapat mengundang praktisi atau ahli
dari masyarakat setempat untuk berbagi pengetahuan mereka dengan
siswa. Misalnya, seorang petani dapat diundang untuk menjelaskan
teknik bertani yang ramah lingkungan, atau seorang seniman lokal
dapat mengajarkan teknik seni tradisional. Dengan melibatkan
komunitas dalam proses pembelajaran, siswa dapat memperoleh
perspektif yang lebih beragam dan belajar dari berbagai pengalaman
yang nyata.

6.3.3 Teknologi sebagai Sumber Belajar Lingkungan

Dalam era digital saat ini, teknologi juga berperan sebagai
sumber belajar yang semakin penting. Teknologi memungkinkan
siswa untuk mengakses berbagai informasi yang relevan dan up-to-
date dari berbagai sumber di seluruh dunia. Misalnya, penggunaan
internet dan perangkat digital memungkinkan siswa untuk
mempelajari topik-topik tertentu dengan lebih mendalam melalui
berbagai platform pendidikan online, video tutorial, dan jurnal
ilmiah.

Namun, selain penggunaan teknologi yang ada di dalam
kelas, teknologi juga bisa diintegrasikan dengan eksplorasi
lingkungan fisik dan sosial. Misalnya, siswa dapat menggunakan
aplikasi peta digital untuk memetakan lokasi penting di lingkungan
sekitar mereka atau menggunakan kamera dan aplikasi fotografi
untuk mendokumentasikan keanekaragaman hayati yang ada di

lingkungan sekitar mereka. Teknologi tidak hanya memperkaya
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sumber belajar, tetapi juga membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan digital yang semakin dibutuhkan di dunia modern
(Bredekamp, 2020).
6.3.4 Tantangan dalam Pemanfaatan Sumber Belajar
Lingkungan

Meskipun banyak manfaat yang dapat diperoleh dari
pemanfaatan sumber belajar lingkungan, terdapat beberapa
tantangan yang perlu dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan waktu dan sumber daya. Tidak semua lingkungan
sekitar memungkinkan untuk digunakan sebagai sumber belajar,
misalnya di daerah perkotaan yang padat atau di sekolah yang tidak
memiliki akses langsung ke alam. Selain itu, pendidik juga perlu
memiliki keterampilan dalam merancang pembelajaran yang efektif
dengan menggunakan sumber belajar lingkungan yang ada.

Tantangan lain yang mungkin dihadapi adalah kurangnya
pemahaman atau keterampilan dari pihak pendidik untuk
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Dibutuhkan
kreativitas dan perencanaan yang matang agar pembelajaran yang
menggunakan sumber belajar lingkungan dapat berjalan efektif dan
memberikan manfaat yang maksimal. Oleh karena itu, pelatihan bagi
pendidik dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
berbasis lingkungan sangat diperlukan untuk memastikan bahwa

sumber daya yang ada dapat digunakan secara optimal.
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6.4 Pengembangan Media Sederhana

Pengembangan media pembelajaran sederhana merupakan
salah satu aspek penting dalam pendidikan anak usia dini (PAUD).
Media pembelajaran yang efektif tidak hanya dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran tetapi juga dapat membantu anak-anak dalam
memahami konsep yang lebih kompleks melalui pengalaman yang
menyenangkan. Mengingat karakteristik anak usia dini yang lebih
banyak belajar melalui indera dan pengalaman langsung, media yang
digunakan harus mampu merangsang rasa ingin tahu mereka, serta
mendukung perkembangan kognitif, motorik, dan sosial. Media
pembelajaran sederhana dapat berupa alat peraga, gambar, atau
benda-benda yang ada di sekitar kita yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung proses belajar anak.

6.4.1 Jenis Media Sederhana yang Dapat Digunakan

Media pembelajaran sederhana di PAUD bisa berupa alat
peraga yang dapat membantu anak-anak belajar dengan cara yang
menyenangkan dan mudah dimengerti. Jenis media ini sering kali
melibatkan benda-benda yang dapat ditemukan di sekitar lingkungan
anak, seperti batu, daun, balok kayu, atau benda-benda alami
lainnya. Misalnya, dalam mengenalkan konsep angka, pendidik
dapat menggunakan batu kecil yang dapat dipindah-pindah untuk
menggambarkan jumlah dan urutan. Selain itu, benda-benda yang
dapat dipadukan dengan bahan lain, seperti kertas berwarna atau
benang, juga dapat digunakan untuk membuat aktivitas seni dan

kerajinan yang merangsang kreativitas anak (Kurniawati, 2021).
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Penggunaan media sederhana ini memiliki keuntungan
karena dapat disesuaikan dengan perkembangan anak dan sering kali
lebih mudah diakses. Anak-anak dapat langsung berinteraksi dengan
media yang ada dan belajar secara langsung. Sebagai contoh,
menggunakan kotak berisi bentuk-bentuk geometri yang dapat
disusun  menjadi  berbagai pola akan membantu anak
mengembangkan  keterampilan ~ motorik  halus  sekaligus
keterampilan kognitif mereka. Media-media sederhana seperti ini
dapat digunakan di berbagai kegiatan, mulai dari pembelajaran dasar
matematika hingga seni dan keterampilan motorik.

6.4.2 Langkah-langkah Pengembangan Media Pembelajaran
Sederhana

Pengembangan media pembelajaran sederhana merupakan
alternatif yang sangat baik untuk mendukung proses belajar anak-
anak, terutama di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Meskipun
tidak memerlukan biaya yang besar, media pembelajaran yang baik
harus tetap memperhatikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Proses pengembangan media pembelajaran sederhana dimulai
dengan menentukan tujuan pembelajaran yang spesifik dan jelas.
Tujuan ini akan menjadi dasar bagi pembuatan media yang sesuai
dan relevan dengan kebutuhan anak. Misalnya, jika tujuan
pembelajaran adalah mengenalkan bentuk-bentuk dasar seperti
lingkaran, segitiga, dan persegi, maka media yang dikembangkan
haruslah berfokus pada pengenalan bentuk tersebut.

Langkah pertama dalam pengembangan media pembelajaran

sederhana adalah menentukan dengan jelas apa yang ingin dicapai
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melalui media tersebut. Tujuan pembelajaran yang spesifik akan
membantu pendidik dalam memilih jenis media yang tepat.
Misalnya, jika tujuan pembelajaran adalah untuk mengajarkan anak-
anak mengenal berbagai bentuk, maka media yang digunakan bisa
berupa gambar-gambar bentuk dasar yang dapat digambar di atas
kertas karton atau bahan lainnya. Dengan demikian, media
pembelajaran yang dikembangkan akan sangat berhubungan
langsung dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu pengenalan
bentuk-bentuk dasar.

Selanjutnya, pendidik perlu memilih bahan yang mudah
didapat dan aman untuk digunakan oleh anak-anak. Salah satu
kelebihan dari pengembangan media pembelajaran sederhana adalah
kemudahan dalam mendapatkan bahan yang diperlukan. Bahan
seperti kertas karton, kain flanel, atau bahkan bahan daur ulang
seperti botol plastik, kardus, atau tutup botol dapat digunakan
sebagai bahan untuk membuat media yang kreatif dan menarik.
Bahan-bahan tersebut tidak hanya murah dan mudah didapat, tetapi
juga aman bagi anak-anak, asalkan digunakan dengan pengawasan
yang tepat. Penggunaan bahan daur ulang juga dapat mengajarkan
anak-anak tentang pentingnya mendaur ulang dan menjaga
lingkungan, yang sekaligus mendukung pengembangan nilai-nilai
sosial mereka.

Setelah bahan dipilih, pendidik dapat mulai merancang dan
membuat media sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Dalam hal
ini, kreativitas pendidik sangat berperan penting. Media yang

dirancang haruslah sesuai dengan usia anak dan dapat menarik
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perhatian mereka. Misalnya, untuk pengenalan bentuk-bentuk dasar,
pendidik bisa membuat kartu bergambar bentuk-bentuk tersebut
dengan warna yang cerah dan menarik. Selain itu, pendidik dapat
menggunakan alat peraga seperti balok atau benda-benda lain yang
memiliki bentuk geometris yang dapat diperkenalkan kepada anak-
anak melalui permainan.

Penting untuk melibatkan anak-anak dalam pembuatan
media pembelajaran sederhana ini. Keterlibatan anak dalam proses
pembuatan media, seperti membiarkan mereka memilih warna,
menggambar pola, atau bahkan menyusun bentuk-bentuk dari bahan
yang sudah disediakan, dapat meningkatkan rasa memiliki mereka
terhadap media tersebut. Ketika anak-anak terlibat langsung dalam
pembuatan media, mereka akan merasa lebih terhubung dengan
materi yang akan dipelajari, sehingga mereka akan lebih antusias dan
termotivasi dalam menggunakan media tersebut. Proses ini juga
dapat merangsang kreativitas anak-anak, sekaligus memberi mereka
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan motorik halus,
seperti menggambar, mewarnai, dan menyusun bentuk.

Setelah media selesai dibuat, pendidik perlu mencoba dan
menilai efektivitas media tersebut dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Evaluasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa
media yang digunakan dapat membantu anak-anak belajar dengan
cara yang menyenangkan dan efektif. Pendidik bisa mencoba
menggunakan media tersebut dalam kegiatan belajar, mengamati
bagaimana anak-anak berinteraksi dengan media, dan melihat

apakah anak-anak dapat memahami konsep yang diajarkan melalui
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media tersebut. Jika diperlukan, pendidik bisa melakukan perbaikan
atau penyesuaian pada media yang digunakan untuk meningkatkan
efektivitasnya.

Misalnya, jika media yang digunakan kurang menarik
perhatian anak-anak atau sulit dipahami, pendidik dapat melakukan
perubahan seperti menambahkan warna yang lebih cerah, mengganti
bahan yang lebih menarik, atau menyederhanakan desainnya. Proses
ini merupakan bagian dari siklus evaluasi yang berkelanjutan, di
mana pendidik terus-menerus memperbaiki media dan metode
pengajaran mereka agar sesuai dengan kebutuhan anak-anak dan
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Secara keseluruhan, pengembangan media pembelajaran
sederhana dalam PAUD memberikan banyak manfaat. Tidak hanya
memungkinkan pendidik untuk menyediakan alat yang efektif
dengan biaya yang terjangkau, tetapi juga memberi anak-anak
pengalaman yang menarik dan menyenangkan dalam proses
pembelajaran. Keterlibatan anak-anak dalam pembuatan media,
pemilihan bahan yang tepat, dan penilaian efektivitas media menjadi
bagian penting dari proses ini. Dengan pendekatan yang kreatif dan
evaluasi yang terus menerus, media pembelajaran sederhana dapat
menjadi alat yang sangat efektif untuk mendukung perkembangan
anak dalam berbagai aspek, baik kognitif, sosial, maupun emosional.
6.4.3 Manfaat Media Pembelajaran Sederhana bagi Anak

Penggunaan media pembelajaran sederhana memiliki banyak
manfaat dalam proses belajar anak usia dini. Salah satunya adalah

kemampuan media untuk menstimulasi perkembangan motorik dan
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kognitif anak. Dengan media yang tepat, anak-anak dapat
mengembangkan keterampilan motorik halus melalui aktivitas
seperti memegang, memindahkan, atau menyusun benda-benda
kecil. Selain itu, media juga dapat membantu anak dalam memahami
konsep-konsep dasar, seperti angka, warna, bentuk, dan ukuran,
yang diajarkan melalui aktivitas yang langsung melibatkan indera
mereka.

Selain manfaat kognitif, media sederhana juga dapat
mendukung perkembangan sosial dan emosional anak. Dalam
kegiatan yang melibatkan penggunaan media, anak-anak biasanya
diminta untuk bekerja sama, berbagi, atau bergiliran menggunakan
media tersebut. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan sosial
mereka, seperti bekerja dalam kelompok, berkomunikasi, dan
berkolaborasi. Dengan demikian, media pembelajaran sederhana
tidak hanya mendukung aspek kognitif, tetapi juga membantu dalam
perkembangan sosial dan emosional anak (Kurniawati, 2021).

6.4.4 Evaluasi Penggunaan Media Sederhana dalam
Pembelajaran

Setelah media sederhana digunakan dalam pembelajaran,
evaluasi perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana media
tersebut efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi dapat
dilakukan dengan mengamati bagaimana anak-anak berinteraksi
dengan media, apakah mereka tertarik dan terlibat dalam kegiatan
tersebut. Pendidik juga perlu memperhatikan apakah anak-anak
dapat memahami konsep yang diajarkan melalui media tersebut.

Selain itu, feedback dari anak-anak juga penting untuk mengetahui
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apakah mereka merasa senang dan tertantang dengan media yang
digunakan (Suyanto, 2020).

Jika media yang digunakan terbukti efektif, maka media
tersebut dapat terus digunakan dalam pembelajaran lainnya. Namun,
jika terdapat kekurangan, pendidik dapat melakukan perbaikan
dengan menyesuaikan desain media, bahan yang digunakan, atau
cara penyampaian materi. Evaluasi ini penting untuk memastikan
bahwa media pembelajaran sederhana benar-benar mendukung
perkembangan anak dan membantu mereka dalam memahami

konsep-konsep yang diajarkan.

169



Bab 7: Perkembangan Bahasa

dan Literasi Anak

Dr. Sri Sufliati Romba, S.Pd., M.Pd.

7.1 Tahapan Perkembangan Bahasa

Perkembangan bahasa pada anak-anak adalah salah satu
aspek yang paling penting dalam pertumbuhan mereka. Bahasa
bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga berperan dalam
pembentukan kognisi dan kemampuan sosial anak. Melalui bahasa,
anak-anak dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, dan ide mereka,
serta berinteraksi dengan orang di sekitar mereka. Proses
perkembangan bahasa terjadi secara bertahap dan melibatkan
berbagai aspek, seperti pendengaran, pengamatan, serta pengalaman
berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka. Pemahaman
mengenai tahapan perkembangan bahasa ini sangat penting bagi
orang tua, pendidik, dan profesional yang bekerja dengan anak-anak,
agar dapat memberikan dukungan yang tepat sesuai dengan tahap
perkembangan anak.

Pada usia dini, anak-anak mengalami perubahan signifikan
dalam kemampuan bahasa mereka, mulai dari tahap mengenali suara
hingga mampu berbicara dengan lancar. Perkembangan bahasa ini
melibatkan beberapa tahapan penting, yang masing-masing
menunjukkan peningkatan dalam pemahaman dan penggunaan

bahasa. Secara umum, tahapan perkembangan bahasa dapat dibagi
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menjadi tahapan pra-linguistik, awal linguistik, dan perkembangan
bahasa yang lebih kompleks. Pada setiap tahapan, anak-anak
semakin mampu menggunakan bahasa dengan cara yang lebih
kompleks dan sesuai dengan perkembangan kognitif mereka.

Proses ini tidak hanya melibatkan perkembangan verbal,
tetapi juga perkembangan non-verbal, seperti ekspresi wajah,
gerakan tubuh, dan penggunaan alat komunikasi lainnya. Dengan
memahami tahapan-tahapan ini, pendidik dan orang tua dapat
mendukung perkembangan bahasa anak dengan cara yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan mereka.

7.1.1 Tahap Pra-Linguistik (0-12 Bulan)

Tahap pra-linguistik adalah tahap pertama dalam
perkembangan bahasa, yang berlangsung dari kelahiran hingga
sekitar usia 12 bulan. Pada tahap ini, bayi belum mulai menggunakan
kata-kata, tetapi mereka sudah mulai menunjukkan kemampuan
dasar dalam berkomunikasi. Salah satu tanda pertama dalam tahap
ini adalah kemampuan bayi untuk mengenali suara-suara yang ada
di sekitar mereka, terutama suara ibu atau orang yang sering
berinteraksi dengan mereka. Bayi mulai merespons suara dengan
menggerakkan mata atau kepala mereka, serta bereaksi terhadap
suara yang familiar.

Pada usia sekitar 2 hingga 3 bulan, bayi mulai mengeluarkan
suara-suara pertama mereka, yang dikenal sebagai "cooing" atau
"cooing sounds". Ini adalah suara yang dihasilkan tanpa arti tertentu,
seperti "ooh" atau "aah", dan sering kali merupakan bentuk

eksperimen suara yang dilakukan bayi. Pada tahap ini, bayi juga
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mulai bereksperimen dengan suara-suara seperti gumaman dan tawa,
yang merupakan bentuk komunikasi non-verbal yang digunakan
untuk mengekspresikan kegembiraan atau kenyamanan.

Pada sekitar usia 6 bulan, bayi mulai mengenali perbedaan
suara dan berfokus pada suara-suara yang relevan dengan bahasa
yang mereka dengar di lingkungan mereka. Mereka mulai
memahami bahwa suara-suara tertentu memiliki arti, meskipun
mereka belum mulai menggunakannya untuk berbicara. Secara
keseluruhan, tahap pra-linguistik berfokus pada pengembangan
kemampuan dasar untuk mendengarkan, mengenali suara, dan
merespons komunikasi non-verbal.

7.1.2 Tahap Awal Linguistik (12-24 Bulan)

Tahap awal linguistik dimulai pada usia sekitar 12 bulan dan
berlangsung hingga sekitar usia 2 tahun. Pada tahap ini, anak mulai
mengeluarkan kata-kata pertama mereka dan mulai membangun
dasar untuk berkomunikasi secara verbal. Kata pertama yang
biasanya diucapkan anak pada tahap ini adalah kata yang sering
mereka dengar, seperti "mama”, "papa”, atau kata-kata yang
berkaitan dengan benda atau aktivitas sehari-hari mereka.

Pada usia sekitar 18 bulan, anak-anak mulai menggabungkan
kata-kata sederhana untuk membentuk frasa atau kalimat singkat,
seperti "mama pergi" atau "susu habis". Pada tahap ini, anak-anak
mulai mengembangkan pemahaman dasar tentang struktur kalimat,
meskipun mereka belum menguasai tata bahasa yang lebih

kompleks. Pemahaman mereka mengenai kata benda dan kata kerja
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semakin berkembang, dan mereka mulai mengenali hubungan antara
kata-kata dan tindakan.

Selama tahap ini, anak-anak juga mulai menggunakan
intonasi dan ekspresi wajah untuk menekankan arti dari kata-kata
yang mereka ucapkan. Mereka memahami bahwa kata-kata memiliki
makna, dan mulai menggunakan bahasa untuk meminta sesuatu,
mengungkapkan kebutuhan, atau memberi respons terhadap orang
lain. Meskipun kemampuan berbicara mereka terbatas, anak-anak
pada tahap ini mulai menunjukkan penguasaan dasar terhadap
kosakata dan komunikasi verbal.

7.1.3 Tahap Perkembangan Bahasa Menengah (2-4 Tahun)

Pada usia 2 hingga 4 tahun, anak-anak mulai mengalami
perkembangan bahasa yang lebih pesat. Mereka mulai menguasai
kosakata yang lebih luas dan mulai menggunakan kalimat yang lebih
kompleks. Pada tahap ini, anak-anak mulai menggunakan kalimat
dengan dua hingga tiga kata, dan seiring berjalannya waktu, mereka
mulai menggunakan kalimat yang lebih panjang dan struktur kalimat
yang lebih rumit.

Anak-anak pada usia ini mulai memahami dan menggunakan
berbagai jenis kata, termasuk kata benda, kata kerja, kata sifat, dan
kata keterangan. Mereka juga mulai mengerti penggunaan kata ganti
seperti "saya", "kamu", "dia", serta kata-kata untuk menunjukkan
waktu dan tempat, seperti "kemarin", "sekarang™, dan "di sini". Di
sisi lain, anak-anak pada tahap ini juga mulai memahami konsep-
konsep lebih abstrak, meskipun mereka masih mengandalkan

pemahaman konkrit.
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Pada tahap ini, anak-anak juga mulai mengenal tata bahasa
dasar, meskipun masih sering melakukan kesalahan dalam
penggunaannya. Mereka sering kali menggabungkan kata-kata
dengan cara yang belum sepenuhnya sesuai dengan aturan tata
bahasa, seperti “saya pergi sekolah™ atau "dia sudah makan tadi".
Walaupun demikian, mereka semakin mampu berkomunikasi
dengan orang lain menggunakan kalimat yang lebih panjang dan
rumit, serta mulai memahami arti kata-kata yang lebih kompleks.
7.1.4 Tahap Perkembangan Bahasa Lanjutan (4-6 Tahun)

Pada usia 4 hingga 6 tahun, anak-anak mengalami
perkembangan bahasa yang lebih lanjut. Mereka mulai menguasai
tata bahasa dengan lebih baik dan menggunakan kalimat yang lebih
panjang dan kompleks. Anak-anak pada tahap ini mulai menguasai
aturan gramatikal yang lebih kompleks, seperti penggunaan bentuk
jamak, kata kerja dalam berbagai bentuk waktu, serta struktur
kalimat yang lebih beragam.

Pada usia ini, anak-anak juga mulai menggunakan bahasa
untuk berpikir lebih abstrak dan memecahkan masalah. Mereka
dapat menceritakan cerita yang lebih panjang dan kompleks, serta
dapat memahami konsep-konsep seperti perbandingan, sebab-
akibat, dan waktu yang lebih jauh. Selain itu, kemampuan
mendengar dan berbicara mereka semakin baik, dan mereka mulai
mengembangkan keterampilan sosial melalui percakapan dengan
teman-teman dan orang dewasa.

Selain itu, anak-anak pada usia ini semakin mampu

berkomunikasi dengan lebih tepat dan jelas, baik dalam konteks
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pribadi maupun sosial. Mereka mulai memahami cara menggunakan
bahasa dalam berbagai situasi dan mulai belajar tentang aturan sosial
yang berlaku dalam percakapan, seperti berbicara bergiliran,
meminta izin, dan berbagi pendapat. Pada tahap ini, anak-anak juga
mengembangkan kemampuan untuk menggunakan bahasa untuk

mengekspresikan perasaan, seperti rasa kesal, senang, atau cemas.

7.2 Stimulasi Kemampuan Berbicara

7.2.1 Pentingnya Stimulasi Kemampuan Berbicara pada Anak

Kemampuan berbicara adalah salah satu keterampilan dasar
yang sangat penting bagi perkembangan anak, karena berbicara
adalah cara utama bagi anak untuk berkomunikasi dengan orang lain
dan mengungkapkan perasaan, pikiran, serta kebutuhan mereka.
Pada usia dini, kemampuan berbicara anak berkembang pesat, dan
ini merupakan dasar yang sangat penting bagi keterampilan
berbahasa mereka di masa depan. Stimulasi yang diberikan sejak
dini dapat membantu anak untuk mengembangkan keterampilan
berbahasa yang lebih baik, yang akan mendukung kemampuan
mereka dalam berkomunikasi secara efektif di berbagai konteks
sosial dan akademik (Suyanto, 2020).

Stimulasi kemampuan berbicara yang diberikan di PAUD
memainkan peran yang sangat penting dalam memfasilitasi
perkembangan bahasa anak. Anak-anak yang mendapatkan stimulasi
bahasa yang cukup akan memiliki kemampuan berbicara yang lebih

baik, serta lebih cepat dalam menguasai kosakata dan struktur
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kalimat. Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik dan orang tua
untuk memberikan berbagai rangsangan yang dapat merangsang
perkembangan berbicara anak melalui kegiatan-kegiatan yang
menarik dan interaktif (Sukirno, 2021).

Selain itu, kemampuan berbicara juga berkaitan dengan
aspek sosial emosional anak. Anak-anak yang memiliki
keterampilan berbicara yang baik cenderung lebih percaya diri
dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa. Mereka
juga lebih mampu mengekspresikan perasaan dan kebutuhan mereka
dengan jelas, yang membantu mereka untuk membangun hubungan
sosial yang sehat. Dengan demikian, stimulasi kemampuan berbicara
pada anak tidak hanya berfokus pada aspek kogpnitif, tetapi juga pada
perkembangan sosial dan emosional mereka.

7.2.2 Cara-cara Stimulasi Kemampuan Berbicara pada Anak

Stimulasi kemampuan berbicara pada anak sangat penting
dalam mendukung perkembangan bahasa dan komunikasi mereka,
dan hal ini dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan yang
melibatkan interaksi verbal secara langsung. Salah satu cara yang
paling efektif adalah dengan berbicara dengan anak secara rutin.
Pendidik dan orang tua dapat mengajak anak berbicara mengenai
kegiatan sehari-hari mereka, seperti mengenalkan nama-nama
benda, hewan, atau aktivitas yang sedang dilakukan. Misalnya, saat
sedang makan, orang tua atau pendidik dapat menyebutkan nama-
nama makanan yang ada di meja dan mengajak anak untuk ikut
berbicara mengenai makanan yang mereka sukai. Menggunakan

kalimat yang sederhana, berbicara dengan jelas, serta memberi
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kesempatan bagi anak untuk merespons adalah langkah pertama
yang sangat penting dalam stimulasi berbicara. Hal ini membantu
anak-anak mengenali kata-kata dan mulai memahami bagaimana
menggunakan bahasa dalam percakapan sehari-hari (Suyanto, 2020).
Penting juga untuk memberi anak kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam percakapan. Pendidik atau orang tua
sebaiknya tidak hanya berbicara dengan anak, tetapi juga
mendengarkan mereka dan memberikan ruang bagi anak untuk
menanggapi atau menjawab. Ini membantu anak untuk merasa
dihargai dan memberi mereka kesempatan untuk mengungkapkan
pikiran atau perasaan mereka. Dengan memberikan anak
kesempatan untuk merespons, mereka belajar tentang alur
percakapan dan mulai memahami bahwa berbicara adalah dua arah,
yang sangat penting dalam perkembangan komunikasi mereka.
Selain berbicara secara langsung, membacakan cerita kepada
anak juga merupakan cara yang sangat efektif untuk merangsang
kemampuan berbicara mereka. Melalui cerita, anak-anak dapat
mendengar kosakata yang baru, mendalami struktur kalimat, dan
memahami cara-cara menyusun cerita. Cerita juga dapat
memperkenalkan berbagai konsep penting, seperti waktu, tempat,
dan perasaan, yang akan membantu anak dalam memperkaya
kosakata mereka dan meningkatkan keterampilan berbicara.
Misalnya, cerita tentang perasaan atau emosi yang dialami oleh
tokoh dalam cerita dapat membantu anak memahami konsep-konsep
abstrak seperti rasa marah, sedih, atau bahagia, yang kemudian dapat

mereka ungkapkan dalam percakapan sehari-hari. Melalui cerita,
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anak-anak tidak hanya belajar kata-kata baru, tetapi juga cara-cara
menyusun kalimat yang baik dan benar. Kegiatan ini juga
mendorong anak untuk berlatih mendengarkan, yang sangat penting
untuk kemampuan berbicara mereka (Sukirno, 2021). Dengan
mendengarkan cerita, anak-anak dapat memahami alur cerita dan
belajar cara menyampaikan cerita dengan struktur yang jelas.

Selain itu, kegiatan bercerita memungkinkan anak untuk
berlatih mendengarkan dengan penuh perhatian, yang juga
mendukung kemampuan berbicara mereka. Anak-anak yang terbiasa
mendengarkan cerita dengan baik akan lebih mudah
mengembangkan kemampuan mereka dalam mengorganisasi ide
dan menyampaikannya dengan jelas saat berbicara.

Mengajak anak bermain peran juga merupakan cara yang
menyenangkan dan sangat efektif untuk merangsang kemampuan
berbicara mereka. Dalam permainan peran, anak-anak dapat berlatih
berbicara dalam berbagai situasi yang mungkin mereka temui dalam
kehidupan nyata. Misalnya, mereka bisa bermain sebagai dokter dan
pasien, penjual dan pembeli, atau karakter Ilainnya, yang
mengajarkan mereka bagaimana berbicara dalam konteks yang
berbeda. Melalui permainan ini, anak-anak belajar untuk
menggunakan bahasa sesuai dengan situasi sosial dan peran yang
mereka ambil. Misalnya, saat bermain peran sebagai dokter, anak-
anak belajar cara berbicara dengan empati dan perhatian, sedangkan
dalam peran sebagai penjual, mereka bisa belajar untuk berbicara

dengan percaya diri dan jelas.
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Bermain peran juga mengajarkan anak-anak bagaimana
berbicara dengan ekspresi dan intonasi yang sesuai dengan situasi,
serta memperkenalkan kosakata yang relevan dengan peran yang
mereka mainkan. Ini  memberi anak kesempatan untuk
bereksperimen dengan berbagai cara berbicara yang sesuai dengan
konteks, baik dalam berbicara formal, santai, atau menggunakan
ekspresi yang lebih ekspresif. Kegiatan seperti ini tidak hanya
memperkaya  kemampuan  berbicara anak tetapi  juga
mengembangkan keterampilan sosial mereka, karena mereka belajar
berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sebaya dalam setting
yang berbeda-beda.

Lebih jauh lagi, permainan peran memberi anak kesempatan
untuk menjadi kreatif dan mengimajinasikan situasi yang berbeda,
yang memperkaya bahasa mereka. Anak-anak yang terlibat dalam
permainan peran sering kali menciptakan cerita dan situasi mereka
sendiri, yang memungkinkan mereka untuk memperluas kosa kata
dan meningkatkan kemampuan berbicara mereka dengan cara yang
menyenangkan dan bebas tekanan.

7.2.3 Manfaat Stimulasi Kemampuan Berbicara pada Anak

Stimulasi kemampuan berbicara pada anak memberikan
banyak manfaat, terutama dalam mendukung perkembangan
kognitif dan sosial anak. Secara kognitif, stimulasi berbicara yang
cukup membantu anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir
dan memahami konsep-konsep yang lebih kompleks. Anak-anak
yang terbiasa berbicara secara aktif cenderung memiliki kemampuan

pemecahan masalah yang lebih baik karena mereka lebih terbiasa
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untuk mengorganisasi pikiran dan menyampaikan ide mereka
dengan jelas. Hal ini juga akan mempercepat penguasaan bahasa
yang lebih tinggi, seperti membaca dan menulis, karena berbicara
adalah dasar dari keterampilan berbahasa lainnya (Suyanto, 2020).

Dari segi sosial, stimulasi berbicara juga memiliki manfaat
yang signifikan dalam mengembangkan keterampilan sosial anak.
Anak-anak yang memiliki kemampuan berbicara yang baik lebih
mudah berkomunikasi dengan teman sebaya dan orang dewasa, yang
memungkinkan mereka untuk membangun hubungan yang lebih
baik di lingkungan sosial mereka. Mereka lebih mampu
mengungkapkan perasaan dan keinginan mereka, serta memahami
perasaan orang lain. Hal ini mendukung pengembangan empati dan
keterampilan sosial lainnya, yang sangat penting untuk kehidupan
mereka di masa depan (Sukirno, 2021).

Selain itu, anak-anak yang mendapat stimulasi berbicara
yang tepat cenderung lebih percaya diri dalam berinteraksi sosial.
Kepercayaan diri yang tinggi ini akan membantu mereka untuk lebih
aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran, baik di sekolah maupun
di luar sekolah. Mereka tidak ragu untuk bertanya, memberikan
pendapat, atau berbagi cerita dengan orang lain, yang pada akhirnya
akan memperkaya pengalaman belajar mereka.

7.2.4 Tantangan dalam Stimulasi Kemampuan Berbicara pada
Anak

Meskipun stimulasi kemampuan berbicara pada anak sangat

penting untuk perkembangan bahasa mereka, penerapannya

seringkali menghadapi beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah
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satu tantangan utama yang sering ditemui adalah kurangnya waktu
yang tersedia untuk Dberbicara dengan anak, terutama dalam
lingkungan yang sibuk, seperti di sekolah atau rumah dengan banyak
anak. Dalam kondisi seperti ini, anak-anak mungkin kurang
mendapatkan kesempatan untuk berbicara dan berlatih bahasa secara
aktif. Misalnya, di kelas PAUD dengan banyak anak, pendidik
mungkin kesulitan untuk memberikan perhatian individual kepada
setiap anak, yang berdampak pada kesempatan anak untuk berbicara
dan melatih keterampilan verbal mereka. Begitu juga di rumah yang
memiliki banyak anak, orang tua mungkin merasa sulit untuk
menyediakan waktu berbicara dengan setiap anak, karena kesibukan
pekerjaan atau rutinitas sehari-hari. Dalam kasus seperti ini, anak-
anak mungkin tidak memiliki cukup kesempatan untuk berbicara
secara aktif atau mendapatkan umpan balik yang konstruktif, yang
menghambat perkembangan keterampilan berbicara mereka
(Suyanto, 2020).

Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi pendidik dan
orang tua untuk mencari cara agar anak tetap bisa berinteraksi dan
berbicara meskipun dalam situasi yang sibuk. Salah satu solusi
adalah dengan menyisihkan waktu khusus dalam rutinitas harian
yang didedikasikan untuk berbicara dengan anak, baik di sekolah
maupun di rumah. Misalnya, pendidik dapat mengatur waktu
tertentu dalam kelas untuk diskusi kelompok kecil atau percakapan
individual dengan anak-anak. Di rumah, orang tua dapat
memanfaatkan waktu bersama, seperti saat makan malam atau

sebelum tidur, untuk berbicara dengan anak mengenai kegiatan hari
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itu. Meskipun waktu yang tersedia terbatas, menyediakan
kesempatan untuk berbicara meskipun singkat dapat tetap
memberikan dampak positif bagi perkembangan berbicara anak.

Tantangan berikutnya adalah adanya perbedaan dalam
perkembangan anak. Setiap anak memiliki kecepatan perkembangan
yang berbeda-beda, dan ini sangat nyata dalam hal kemampuan
berbicara. Beberapa anak mungkin mulai berbicara lebih cepat dan
lancar, sementara yang lain mungkin membutuhkan waktu lebih
lama untuk mengembangkan kemampuan bahasa mereka. Perbedaan
ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perbedaan genetik,
pengalaman sosial, atau stimulasi yang diterima anak. Oleh karena
itu, pendidik dan orang tua harus sabar dan memahami bahwa setiap
anak memiliki ritme belajar yang berbeda. Penerapan stimulasi
berbicara harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
masing-masing anak, agar anak-anak dapat berkembang secara
optimal tanpa merasa tertekan atau kecewa.

Pendidik dan orang tua perlu mengidentifikasi kemampuan
berbicara masing-masing anak dan memberikan dukungan yang
sesuai. Untuk anak-anak yang mungkin belum mengembangkan
keterampilan berbicara dengan cepat, pendekatan yang lebih
individual dan penuh perhatian diperlukan. Misalnya, untuk anak
yang lebih lambat berbicara, pendidik dan orang tua dapat
memberikan kesempatan yang lebih banyak untuk berbicara dengan
mereka secara pribadi atau dalam kelompok kecil, serta memberikan
umpan balik yang positif dan konstruktif. Anak yang lebih cepat

berkembang bisa diberi tantangan yang sedikit lebih sulit, seperti
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berbicara dalam permainan peran atau bercerita lebih panjang, untuk
mendukung kemampuan verbal mereka lebih lanjut (Sukirno, 2021).

Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya yang
mendukung stimulasi berbicara, seperti bahan pembelajaran atau alat
bantu yang digunakan dalam kegiatan berbicara. Tidak semua
lembaga pendidikan memiliki akses yang cukup untuk membeli
bahan pembelajaran berkualitas atau alat bantu pembelajaran yang
menarik, seperti buku cerita, kartu kosakata, atau alat peraga lainnya.
Begitu juga di rumah, orang tua mungkin kesulitan menyediakan
berbagai bahan yang dapat merangsang kemampuan berbicara anak.
Hal ini dapat membatasi variasi kegiatan berbicara yang dapat
dilakukan dengan anak-anak, yang pada gilirannya mempengaruhi
kualitas stimulasi berbicara.

Namun, tantangan ini dapat diatasi dengan Kkreativitas.
Pendidik dan orang tua dapat menciptakan peluang berbicara yang
menarik meskipun dengan sumber daya terbatas. Misalnya, orang
tua dapat membuat kartu kosakata sederhana dengan bahan yang ada
di rumah, seperti kertas karton atau kain flanel, dan
menggunakannya untuk bermain permainan berbicara yang
melibatkan kosakata baru. Di sekolah, pendidik dapat menggunakan
alat bantu sederhana, seperti gambar atau benda-benda yang ada di
sekitar mereka, untuk mengajarkan kosakata atau bercerita. Selain
itu, kegiatan seperti mendongeng, bernyanyi, atau membuat cerita
bersama dapat dilakukan tanpa memerlukan banyak bahan, tetapi
tetap efektif dalam merangsang kemampuan berbicara anak. Melalui

kreativitas dan penggunaan sumber daya yang ada, stimulasi
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berbicara dapat dilakukan dengan cara yang menarik dan
menyenangkan, bahkan dalam keterbatasan sumber daya.

Secara keseluruhan, meskipun ada beberapa tantangan dalam
penerapan stimulasi kemampuan berbicara pada anak, dengan
pendekatan yang tepat, tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi.
Menyediakan waktu untuk berbicara, memahami perbedaan
perkembangan anak, serta menggunakan kreativitas dalam memilih
dan membuat alat bantu pembelajaran dapat membantu menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan berbicara anak secara
optimal. Dengan demikian, anak-anak dapat memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berbicara mereka
dengan cara yang menyenangkan, sesuai dengan tahap

perkembangan mereka, dan tanpa merasa tertekan.

7.3 Pengembangan Literasi Awal

Pengembangan literasi awal merupakan salah satu aspek
fundamental dalam pendidikan anak usia dini. Literasi awal
mencakup kemampuan dasar yang berkaitan dengan pengenalan
terhadap huruf, angka, serta kemampuan mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Kemampuan ini sangat penting karena
menjadi dasar bagi perkembangan kognitif dan akademik anak di
masa depan. Proses pengembangan literasi awal berfokus pada
pembentukan keterampilan bahasa yang diperlukan agar anak dapat
berkomunikasi secara efektif serta memahami dan menghasilkan

informasi melalui berbagai bentuk media.
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7.3.1 Konsep Literasi Awal

Literasi awal tidak hanya mencakup kemampuan membaca
dan menulis dalam arti yang sempit, tetapi juga melibatkan
pengembangan kemampuan berbahasa secara menyeluruh. Menurut
Santrock (2020), literasi awal melibatkan keterampilan bahasa lisan,
yaitu mendengarkan dan berbicara, serta keterampilan bahasa tulis,
yakni membaca dan menulis. Literasi awal juga mencakup
kemampuan mengenali dan memahami huruf, angka, dan simbol
lainnya yang digunakan dalam komunikasi tertulis. Proses ini
dimulai sejak anak-anak mengenal bahasa lisan dan semakin
berkembang seiring dengan bertambahnya usia dan pengalaman
mereka.

Pada tahap awal, literasi lebih berfokus pada kegiatan
mendengarkan dan berbicara. Anak-anak mulai belajar mengenali
suara-suara dalam bahasa yang mereka dengar sehari-hari dan
menghubungkannya dengan objek atau kejadian di dunia sekitar
mereka. Kemudian, mereka mulai belajar mengenali huruf dan kata-
kata sederhana yang dapat mereka baca dan tulis. Proses ini adalah
tahap pertama dari pengembangan literasi, yang menjadi dasar bagi
keterampilan membaca dan menulis yang lebih kompleks di masa
depan.

7.3.2 Strategi Pengembangan Literasi Awal

Pengembangan literasi awal dapat dilakukan dengan
berbagai pendekatan yang menarik dan menyenangkan bagi anak-
anak. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah melalui

kegiatan membaca bersama. Membaca bersama adalah kegiatan di
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mana pendidik atau orang tua membaca buku cerita kepada anak-
anak dan mengajak mereka untuk berinteraksi dengan cerita
tersebut. Selama kegiatan ini, anak-anak tidak hanya mendengarkan
kata-kata yang diucapkan, tetapi juga belajar mengenali huruf, kata-
kata, serta gambar yang ada dalam buku. Menurut Ginsburg (2020),
membaca bersama membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan mendengarkan, memahami cerita, serta mengenali
struktur bahasa.

Selain membaca bersama, penggunaan buku bergambar juga
merupakan strategi efektif untuk mengembangkan literasi awal.
Buku bergambar memperkenalkan anak-anak pada hubungan antara
gambar dan kata, yang membantu mereka memahami arti kata-kata
melalui konteks visual. Anak-anak dapat belajar mengenali kata-kata
dan gambar yang berkaitan satu sama lain, yang memudahkan
mereka dalam membentuk asosiasi dan pemahaman terhadap
bahasa. Selain itu, buku bergambar dapat meningkatkan imajinasi
dan kreativitas anak, yang sangat penting dalam pengembangan
literasi mereka.

Strategi lainnya adalah melalui permainan bahasa yang
melibatkan anak-anak dalam aktivitas yang menyenangkan dan
interaktif. Permainan seperti teka-teki huruf, permainan kata, atau
permainan suara dapat memperkenalkan anak-anak pada konsep-
konsep dasar literasi dengan cara yang menyenangkan. Melalui
permainan ini, anak-anak dapat belajar mengenali huruf, menyusun
kata, serta mengembangkan keterampilan berbicara dan

mendengarkan. Selain itu, permainan ini juga dapat membantu anak-
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anak meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan berpikir
kritis, yang berkontribusi pada perkembangan kognitif mereka.
7.3.3 Peran Keluarga dalam Pengembangan Literasi Awal
Keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam
pengembangan literasi awal anak. Sebagai lingkungan pertama yang
dikenali anak, keluarga memiliki kesempatan emas untuk
memberikan stimulasi yang esensial bagi perkembangan literasi
anak. Orang tua atau pengasuh dapat memulai proses ini dengan
membiasakan anak dengan kegiatan membaca sejak dini. Salah satu
cara yang sangat efektif adalah dengan mengajak anak membaca
buku cerita bersama, mendengarkan musik yang bercerita, atau
berbicara tentang berbagai hal yang menarik perhatian mereka.
Kegiatan-kegiatan sederhana ini dapat menjadi dasar yang kuat
untuk perkembangan literasi anak. Menurut Piaget (2020), interaksi
bahasa yang terjadi di dalam keluarga adalah fondasi utama dalam
pembentukan kemampuan berbahasa anak. Interaksi ini tidak hanya
mengembangkan keterampilan berbicara anak, tetapi juga berperan
penting dalam membentuk dasar literasi mereka, yang akan
memengaruhi keterampilan membaca dan menulis di masa depan.
Keterlibatan orang tua dalam kegiatan literasi dapat
dilakukan dengan cara yang sangat sederhana namun efektif. Salah
satunya adalah dengan membacakan cerita sebelum tidur, yang
merupakan rutinitas yang menyenangkan bagi anak sekaligus
memperkenalkan mereka pada berbagai konsep literasi. Melalui
kegiatan ini, anak-anak tidak hanya mengenal kosakata baru, tetapi

juga belajar tentang struktur cerita, alur, karakter, dan tema.
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Kegiatan ini memperkaya imajinasi anak dan membuka kesempatan
bagi mereka untuk memahami dunia melalui kata-kata dan cerita.
Dengan mendiskusikan gambar atau kata-kata dalam buku cerita,
orang tua dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan memahami makna dari cerita yang dibacakan.
Bahkan, saat membacakan cerita, orang tua dapat mengajukan
pertanyaan kepada anak, seperti, "Apa yang kamu pikirkan tentang
karakter ini?" atau "Bagaimana menurutmu cerita ini akan
berakhir?" Hal ini merangsang anak untuk berpikir lebih dalam dan
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang dibaca.

Selain itu, orang tua juga dapat membantu anak untuk
mengenali huruf-huruf yang ada di sekitar mereka, baik yang ada di
rumah, di sekolah, atau di lingkungan sekitar. Misalnya, saat sedang
berjalan-jalan di luar rumah, orang tua dapat menunjuk papan nama
jalan atau iklan dan mengenalkan anak pada huruf-huruf yang
terlihat. Dengan cara ini, anak-anak dapat mulai mengasosiasikan
bentuk huruf dengan suara dan kata-kata, yang merupakan dasar
penting dalam pembelajaran membaca dan menulis. Kegiatan ini
juga memberi anak-anak kesempatan untuk melihat betapa
pentingnya tulisan dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga
mereka mulai menyadari bahwa literasi adalah keterampilan yang
digunakan dalam berbagai konteks.

Kegiatan literasi yang dilakukan di rumah tidak hanya
meningkatkan keterampilan literasi anak, tetapi juga memperkuat
ikatan emosional antara orang tua dan anak. Waktu yang dihabiskan

bersama untuk membaca atau berbicara tentang cerita dapat
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memperdalam hubungan keluarga dan menciptakan pengalaman
positif yang akan dikenang oleh anak. Interaksi yang penuh
perhatian ini juga memberi anak rasa aman dan dihargai, yang
berkontribusi pada perkembangan emosional mereka. Ketika orang
tua terlibat dalam kegiatan literasi, mereka juga memberikan model
positif mengenai kebiasaan membaca dan belajar, yang dapat ditiru
oleh anak-anak mereka.

Pentingnya keluarga dalam pengembangan literasi anak
sangat jelas. Sebagai lingkungan pertama yang dikenali oleh anak,
keluarga berperan sebagai pondasi dasar dalam pengenalan literasi
yang akan membekali anak untuk sukses dalam pendidikan
selanjutnya. Dengan kebiasaan membaca, mendiskusikan cerita,
serta menciptakan lingkungan yang mendukung literasi, keluarga
dapat memainkan peran kunci dalam memberikan stimulasi yang
diperlukan bagi perkembangan literasi anak. Orang tua yang aktif
dalam proses ini tidak hanya mendukung perkembangan akademik
anak, tetapi juga membantu mereka membangun keterampilan
sosial, emosional, dan komunikasi yang akan bermanfaat sepanjang
hidup mereka.

7.3.4 Tantangan dalam Pengembangan Literasi Awal

Meskipun pengembangan literasi awal memiliki banyak
manfaat, terdapat beberapa tantangan yang dapat menghambat
proses ini. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses
terhadap sumber daya pembelajaran yang memadai, seperti buku,
alat bantu pembelajaran, atau teknologi yang dapat mendukung

pengembangan literasi. Anak-anak yang tinggal di lingkungan yang
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kurang memiliki akses terhadap sumber daya ini mungkin
menghadapi kesulitan dalam mengembangkan keterampilan literasi
mereka.

Tantangan lainnya adalah perbedaan gaya belajar anak.
Setiap anak memiliki cara belajar yang unik, sehingga strategi
pengajaran yang diterapkan perlu disesuaikan dengan kebutuhan
individu. Beberapa anak mungkin lebih mudah belajar melalui
pendengaran, sementara yang lainnya lebih mudah belajar melalui
penglihatan atau pengalaman langsung. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik dan orang tua untuk mengenali gaya belajar anak dan
menyesuaikan pendekatan mereka dalam mengembangkan literasi

awal.

7.4 Peran Lingkungan dalam Bahasa

Lingkungan memainkan peran yang sangat penting dalam
perkembangan bahasa anak, terutama pada anak usia dini. Proses
pembelajaran bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal
anak, seperti kemampuan kognitif dan biologis, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sosial di sekitar mereka. Dalam
konteks ini, lingkungan mencakup berbagai elemen seperti keluarga,
teman sebaya, pendidik, dan budaya yang ada di sekitarnya. Sebagai
bagian dari proses perkembangan anak, bahasa menjadi sarana
utama bagi mereka untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan

memahami dunia di sekitar mereka.
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7.4.1 Lingkungan Keluarga sebagai Faktor Utama dalam
Perkembangan Bahasa

Lingkungan keluarga adalah faktor pertama dan paling
utama dalam perkembangan bahasa anak. Sejak lahir, anak-anak
mulai menyerap berbagai informasi melalui interaksi dengan orang
tua atau pengasuh mereka. Dalam keluarga, anak-anak mendengar
bahasa yang digunakan sehari-hari oleh orang dewasa, yang
kemudian mereka tiru untuk mengembangkan keterampilan
berbicara. Penelitian menunjukkan bahwa anak yang sering diajak
berbicara dan didengarkan oleh orang tua memiliki kemampuan
bahasa yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang kurang
mendapatkan perhatian verbal (Kurniawati, 2021).

Selain itu, interaksi yang penuh kasih sayang dan responsif
dari orang tua juga mendukung perkembangan bahasa anak. Ketika
orang tua berbicara dengan anak secara aktif, menggunakan
kosakata yang beragam, dan menanggapi setiap kata atau pertanyaan
anak, mereka membantu anak-anak mengembangkan keterampilan
bahasa secara lebih cepat. Contohnya, berbicara dengan anak tentang
kegiatan sehari-hari atau menjelaskan objek-objek yang ada di
sekitar mereka adalah cara yang efektif untuk memperkaya
perbendaharaan kata anak (Suyanto, 2020). Lingkungan keluarga
yang mendukung ini memberikan dasar yang kuat bagi
perkembangan bahasa yang lebih kompleks di masa depan.

7.4.2 Peran Teman Sebaya dalam Pembelajaran Bahasa

Teman sebaya juga memiliki peran yang sangat penting

dalam perkembangan bahasa anak. Interaksi sosial dengan teman-
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teman di lingkungan sekitar dapat merangsang anak untuk berlatih
menggunakan bahasa dalam konteks yang lebih luas, tidak hanya
dalam situasi keluarga tetapi juga dalam kelompok sosial. Ketika
anak bermain dengan teman sebaya, mereka sering Kkali
menggunakan bahasa untuk berkomunikasi, berbagi, dan
menyelesaikan masalah bersama. Aktivitas ini memperkenalkan
anak pada berbagai bentuk komunikasi, termasuk percakapan, tanya
jawab, dan ekspresi diri, yang sangat penting untuk perkembangan
keterampilan bahasa mereka.

Dalam lingkungan kelompok, anak-anak belajar tentang
pentingnya komunikasi yang jelas dan efektif. Mereka belajar
bergiliran berbicara, mendengarkan, dan menghargai pendapat orang
lain. Selain itu, teman sebaya sering kali memperkenalkan anak pada
bahasa yang lebih kaya atau bahasa yang digunakan dalam konteks
sosial yang berbeda, seperti bahasa permainan atau bahasa yang
digunakan dalam situasi tertentu (Kurniawati, 2021). Hal ini
memberi anak kesempatan untuk mempraktikkan berbagai macam
keterampilan bahasa yang dapat memperkaya kemampuan
komunikasi mereka.

7.4.3 Peran Pendidikan dan Pengaruh Guru dalam
Perkembangan Bahasa

Guru juga memainkan peran penting dalam perkembangan
bahasa anak di PAUD. Sebagai fasilitator dalam proses belajar, guru
dapat menciptakan lingkungan yang kaya dengan peluang untuk
berlatih bahasa. Melalui kegiatan yang melibatkan berbicara,

mendengarkan, membaca, dan menulis, guru memberikan stimulasi
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yang dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan
bahasa mereka. Misalnya, dengan mengadakan sesi bercerita,
menyanyi, atau berdiskusi tentang topik tertentu, guru dapat
memperkenalkan anak-anak pada kosakata baru dan struktur kalimat
yang lebih kompleks.

Pendidik juga berperan dalam mendengarkan dan merespons
bahasa anak secara positif. Misalnya, ketika seorang anak
mengungkapkan pemikiran atau perasaan mereka, pendidik dapat
memberikan respons yang sesuai, mengulang atau memperbaiki
kalimat anak dengan cara yang tidak mengurangi rasa percaya diri
anak. Pendekatan ini membantu anak-anak merasa dihargai dan
lebih termotivasi untuk terus menggunakan bahasa secara aktif.
Selain itu, dengan memberikan contoh penggunaan bahasa yang
tepat dan menarik, guru membantu anak-anak memahami bagaimana
menggunakan bahasa dalam konteks yang tepat (Suyanto, 2020).
7.4.4 Lingkungan Sosial dan Budaya dalam Pembelajaran
Bahasa

Lingkungan sosial dan budaya juga memainkan peran yang
signifikan dalam perkembangan bahasa anak. Setiap budaya
memiliki cara tertentu dalam berkomunikasi, baik itu dalam bentuk
verbal maupun non-verbal. Anak-anak belajar bahasa dalam konteks
budaya mereka, yang mempengaruhi cara mereka berkomunikasi,
memilih kata, serta cara mereka mengekspresikan diri. Dalam
lingkungan budaya yang kaya akan tradisi lisan, seperti cerita rakyat
atau lagu-lagu daerah, anak-anak sering kali diperkenalkan pada

berbagai bentuk ekspresi bahasa yang mendalam.
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Selain itu, bahasa juga berfungsi sebagai alat untuk mengenal
dan memahami norma-norma sosial yang ada dalam suatu
masyarakat. Melalui interaksi dengan anggota komunitas dan
pengaruh budaya yang mereka terima, anak-anak belajar bagaimana
menggunakan bahasa untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial
mereka. Sebagai contoh, dalam budaya tertentu, cara berbicara
dengan orang tua atau orang yang lebih tua mungkin berbeda dengan
cara berbicara dengan teman sebaya. Ini adalah aspek penting dalam
pembelajaran bahasa yang harus diperhatikan dalam pengembangan
kurikulum PAUD (Kurniawati, 2021).
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Bab 8: Perkembangan Sosial

Emosional Anak

Nur Sholehah Dian Saputri, S.Pd., M.Pd.

8.1 Konsep Perkembangan Sosial Emosional

Perkembangan  sosial-emosional ~ merupakan  proses
perubahan yang terjadi pada individu dalam memahami,
mengekspresikan, dan mengelola emosi, serta membangun
hubungan sosial yang positif dengan lingkungan sekitarnya.
Perkembangan ini mencakup kemampuan mengenali emosi diri dan
orang lain, mengendalikan perilaku, menunjukkan empati, serta
menjalin interaksi sosial yang efektif (Denham, 2006). Menurut
(Santrock, 2021), perkembangan sosial-emosional berkaitan dengan
perubahan dalam hubungan individu dengan orang lain, perubahan
emosi, kepribadian, serta konteks sosial yang memengaruhi
kehidupan individu. Oleh karena itu, aspek sosial-emosional
menjadi salah satu fondasi penting bagi keberhasilan anak dalam
beradaptasi dengan lingkungan sosial dan akademik.

Perkembangan sosial-emosional pada anak dimulai sejak
usia dini dan terus berlangsung sepanjang rentang hidup. Pada masa
kanak-kanak awal, perkembangan ini sangat dipengaruhi oleh
kualitas interaksi antara anak dan orang tua, anggota keluarga, guru,
serta lingkungan sosial lainnya. Teori psikososial yang dikemukakan

oleh Erikson menjelaskan bahwa pada tahap awal kehidupan, anak
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menghadapi berbagai tugas perkembangan yang berkaitan dengan
pembentukan rasa percaya diri, kemandirian, serta inisiatif dalam
berinteraksi dengan lingkungan (Erikson, 1993). Anak yang
memperoleh dukungan emosional dan pengalaman sosial yang
positif cenderung memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih
baik, menunjukkan perilaku prososial, serta mampu menjalin
hubungan interpersonal yang sehat (Berk, 2018).

Selain dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, perkembangan
sosial-emosional juga berkembang melalui interaksi dengan teman
sebaya dan lingkungan pendidikan.  Perspektif ekologi
perkembangan dari  Bronfenbrenner  menegaskan  bahwa
perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan
yang saling berinteraksi, mulai dari keluarga, sekolah, masyarakat,
hingga budaya yang lebih luas (Bronfenbrenner & Morris, 2006).
Oleh karena itu, pengalaman sosial yang diperoleh anak di rumah
maupun di sekolah berkontribusi signifikan terhadap pembentukan
kompetensi sosial-emosional mereka.

Aspek utama perkembangan sosial-emosional meliputi
kesadaran diri (self-awareness), pengelolaan diri (self-management),
kesadaran sosial (social awareness), keterampilan membangun
hubungan (relationship skills), dan pengambilan keputusan yang
bertanggung jawab (responsible decision-making) sebagaimana
dikemukakan oleh Collaborative for Academic, Social, and
Emotional Learning (Collaborative for Academic, 2020).
Kemampuan-kemampuan tersebut memungkinkan anak untuk

memahami dirinya, berempati terhadap orang lain, bekerja sama,
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menyelesaikan konflik secara konstruktif, serta menyesuaikan diri
dengan berbagai situasi sosial. Pengembangan keterampilan sosial-
emosional yang optimal tidak hanya mendukung keberhasilan
akademik anak, tetapi juga berkontribusi terhadap kesehatan mental,
kesejahteraan psikologis, dan kualitas hubungan sosial mereka di
masa depan (Jones et al., 2015). Oleh karena itu, pemahaman
mengenai konsep perkembangan sosial-emosional menjadi sangat
penting dalam mendukung perkembangan anak secara holistik dan
berkelanjutan.

8.1.1 Kesadaran Diri (Self-Awareness) dan Konsep Diri (Self-
Concept)

Kesadaran diri (self-awareness) merupakan kemampuan
individu untuk mengenali dan memahami dirinya sendiri, termasuk
perasaan, pikiran, kebutuhan, serta karakteristik yang dimilikinya
(Berk, 2018). Kesadaran diri menjadi fondasi penting dalam
perkembangan sosial emosional karena membantu anak memahami
siapa dirinya dan bagaimana ia berinteraksi dengan lingkungan
sekitar. Menurut (Collaborative for Academic, 2020), kesadaran diri
mencakup kemampuan mengenali emosi, mengidentifikasi kekuatan
dan keterbatasan diri, serta mengembangkan rasa percaya diri yang
positif. Kemampuan ini berkembang secara bertahap melalui
pengalaman sehari-hari dan interaksi sosial yang dialami anak
(Santrock, 2021).

Pada anak usia dini, kesadaran diri mulai terlihat ketika anak
mampu mengenali identitas dirinya, seperti menyebutkan nama,

usia, jenis kelamin, atau anggota keluarganya (Berk, 2018). Anak
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juga mulai menunjukkan pemahaman terhadap emosi yang
dirasakan, misalnya mengatakan bahwa dirinya sedang senang,
sedih, marah, atau takut. Kemampuan mengenali emosi tersebut
merupakan langkah awal yang penting dalam pembentukan regulasi
emosi dan perilaku sosial yang adaptif (Collaborative for Academic,
2020). Lingkungan keluarga dan satuan PAUD memiliki peran
penting dalam memberikan stimulasi yang mendukung
berkembangnya kesadaran diri melalui komunikasi yang hangat,
kegiatan bermain, dan pengalaman belajar yang bermakna
(Santrock, 2021)

Sementara itu, konsep diri (self-concept) merujuk pada
persepsi, keyakinan, dan penilaian individu terhadap dirinya sendiri.
Konsep diri terbentuk melalui pengalaman pribadi dan umpan balik
yang diterima dari orang-orang di sekitarnya, seperti orang tua, guru,
dan teman sebaya. Konsep diri yang positif membantu anak merasa
berharga, percaya diri, dan mampu menghadapi tantangan,
sedangkan konsep diri yang negatif dapat menghambat
perkembangan sosial maupun akademik anak (Berk, 2018).

Pada masa PAUD, konsep diri berkembang ketika anak
mulai membandingkan dirinya dengan orang lain dan memahami
kemampuan yang dimilikinya. Misalnya, anak dapat mengatakan
bahwa dirinya pandai menggambar, suka bernyanyi, atau mampu
membantu teman. Oleh karena itu, pendidik dan orang tua perlu
memberikan dukungan, penghargaan, serta kesempatan bagi anak
untuk mengeksplorasi potensi dirinya. Pengalaman positif yang

diperoleh sejak usia dini akan membantu anak membangun konsep
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diri yang sehat, yang pada akhirnya menjadi dasar bagi
perkembangan sosial emosional, keberhasilan belajar, dan
kesejahteraan psikologis di masa mendatang (Berk, 2018; Santrock,
2021)

8.1.2 Pengelolaan Emosi

Pengelolaan emosi adalah kemampuan untuk mengenali,
mengatur, dan mengekspresikan perasaan dengan cara yang sehat.
Pada usia dini, anak-anak masih belajar mengelola emosi mereka,
seperti rasa marah, frustrasi, atau kecemasan. Perkembangan
pengelolaan emosi ini sangat penting untuk mencegah perilaku
agresif atau impulsif, serta membantu anak-anak beradaptasi dengan
lingkungan sosial (Alvarez, 2020; Denham, 2006).

Pada usia sekitar 2 hingga 3 tahun, anak-anak mulai
menunjukkan perasaan mereka dengan lebih jelas melalui ekspresi
wajah dan bahasa tubuh. Namun, pada tahap ini, anak-anak masih
kesulitan  mengontrol emosi mereka dan sering Kali
mengekspresikan perasaan mereka dengan cara Yyang tidak
terkendali, seperti menangis atau berteriak. Oleh karena itu, penting
bagi orang tua dan pendidik untuk memberikan panduan dan
dukungan agar anak-anak dapat mengenali perasaan mereka dan
belajar meresponsnya secara lebih konstruktif.

Pada usia 4 hingga 6 tahun, anak-anak mulai
mengembangkan keterampilan untuk mengelola emosi mereka
dengan lebih baik. Mereka mulai memahami bahwa perasaan
mereka merupakan respons terhadap situasi tertentu dan bahwa

mereka bisa mengontrol cara mengekspresikan perasaan tersebut.
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Misalnya, anak-anak mulai belajar untuk berhenti menangis ketika
mereka merasa marah atau kecewa dan berusaha mencari cara lain
untuk mengekspresikan perasaan mereka, seperti berbicara tentang
perasaan mereka atau meminta bantuan dari orang dewasa. Dengan
bantuan orang tua dan pendidik, anak-anak dapat belajar mengelola
emosi mereka dengan cara yang lebih positif dan sehat.

8.1.3 Empati dan Perasaan Orang Lain

Empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan
perasaan orang lain, serta bertindak dengan cara yang menunjukkan
perhatian dan pengertian terhadap perasaan tersebut. Perkembangan
empati pada anak-anak dimulai sejak usia dini dan sangat
dipengaruhi oleh pengalaman sosial yang mereka alami. Anak-anak
yang memiliki pengalaman sosial yang positif, seperti interaksi yang
penuh kasih sayang dengan orang tua dan teman-teman, cenderung
lebih berkembang dalam hal empati.

Pada usia sekitar 2 tahun, anak-anak mulai menunjukkan
tanda-tanda empati, seperti berbagi mainan dengan teman atau
mencoba menghibur teman yang sedang menangis. Pada tahap ini,
empati anak-anak masih bersifat egosentris, artinya mereka hanya
dapat merasakan empati terhadap orang lain jika mereka dapat
mengaitkannya dengan pengalaman atau perasaan mereka sendiri.
Namun, seiring  bertambahnya usia, anak-anak  mulai
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang perasaan
orang lain dan dapat merasakan empati dalam situasi yang lebih

kompleks.
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Pada usia 4 hingga 6 tahun, anak-anak mulai lebih mampu
untuk mengenali dan merespons perasaan orang lain dengan cara
yang lebih sensitif dan tepat. Mereka dapat menunjukkan empati
dalam berbagai situasi sosial, seperti menghibur teman yang sedih
atau membantu orang lain yang membutuhkan. Kemampuan untuk
merasakan dan merespons perasaan orang lain ini merupakan dasar
dari hubungan sosial yang sehat dan sangat penting dalam
membangun keterampilan sosial yang baik.

8.1.4 Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk berinteraksi
dengan orang lain secara positif dan konstruktif. Anak-anak mulai
mengembangkan keterampilan sosial sejak usia dini melalui
interaksi dengan orang tua, keluarga, teman sebaya, dan para
pendidik. Keterampilan sosial yang baik memungkinkan anak-anak
berkomunikasi secara efektif, bekerja sama, dan menyelesaikan
konflik dengan cara yang sehat.

Pada usia dini, anak-anak mulai belajar keterampilan sosial
dasar, seperti berbagi, bergiliran, dan meminta bantuan dengan cara
yang sopan. Seiring bertambahnya usia, keterampilan sosial mereka
semakin berkembang. Anak-anak pada usia 4 hingga 6 tahun mulai
menguasai keterampilan sosial yang lebih kompleks, seperti
memecahkan konflik, berbicara secara bergiliran, dan menghargai
perbedaan di antara teman-teman mereka. Keterampilan ini sangat
penting dalam membangun hubungan yang sehat dengan orang lain,

baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
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Keterampilan sosial juga berperan penting dalam membantu
anak-anak beradaptasi dengan lingkungan sosial mereka. Anak-anak
yang memiliki keterampilan sosial yang baik lebih cenderung
berhasil dalam hubungan interpersonal dan dapat berfungsi dengan
baik dalam situasi sosial yang berbeda. Oleh karena itu,
perkembangan keterampilan sosial emosional harus didukung oleh
orang tua, pendidik, dan lingkungan sekitar anak.

8.2 Pembentukan Karakter Anak

8.2.1 Pengertian Pembentukan Karakter Anak

Pembentukan karakter anak adalah proses pengembangan
nilai-nilai moral, sikap, dan perilaku positif yang membentuk
identitas dan kepribadian anak. Karakter yang baik sangat penting
untuk membangun individu yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki kedewasaan emosional, sosial, dan
etika yang tinggi. Pada usia dini, anak-anak mulai membentuk dasar-
dasar karakter mereka, yang akan berpengaruh besar terhadap sikap
dan perilaku mereka di masa depan. Oleh karena itu, pendidikan
pada usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter anak melalui pembelajaran yang mendidik dan
memberikan teladan yang baik

Proses pembentukan Kkarakter pada anak melibatkan
pengajaran nilai-nilai yang berkaitan dengan kejujuran, tanggung
jawab, disiplin, empati, kerja sama, serta rasa hormat terhadap orang

lain. Anak-anak belajar tentang konsep-konsep ini melalui interaksi
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dengan orang tua, pendidik, dan lingkungan sekitar. Pendidikan
karakter ini tidak hanya ditanamkan melalui kata-kata, tetapi juga
melalui tindakan dan contoh nyata yang mereka amati dalam
kehidupan sehari-hari (Sukirno, 2021). Oleh karena itu, penting bagi
pendidik dan orang tua untuk menjadi contoh yang baik dalam
membentuk karakter anak.

Pembentukan karakter anak bukanlah proses yang instan,
melainkan membutuhkan waktu, keteladanan, dan konsistensi dalam
pendidikan. Pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan sehari-
hari, seperti berbagi, bekerja sama, serta menyelesaikan masalah
bersama teman-teman, menjadi bagian penting dalam pembentukan
karakter anak di PAUD.

8.2.2 Aspek-Aspek Pembentukan Karakter Anak

Pembentukan karakter anak dapat mencakup berbagai aspek
penting, seperti moral, sosial, emosional, dan spiritual. Aspek moral
berfokus pada pembelajaran nilai-nilai dasar yang berkaitan dengan
kebaikan, kejujuran, dan integritas. Anak-anak pada usia dini mulai
memahami apa yang benar dan apa yang salah, serta belajar
bertanggung jawab atas tindakan mereka. Pembentukan aspek moral
ini sangat penting untuk membangun dasar karakter yang kuat, yang
akan membimbing anak untuk berperilaku baik dalam situasi apapun
(Y. Suyanto, 2020).

Aspek sosial dalam pembentukan karakter anak
berhubungan dengan kemampuan anak untuk berinteraksi dengan
orang lain, seperti teman sebaya, orang tua, dan para pendidik. Anak-

anak belajar tentang pentingnya kerja sama, berbagi, dan
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menghargai perasaan orang lain. Melalui interaksi sosial ini, anak-
anak belajar untuk mengelola konflik dan beradaptasi dengan
norma-norma sosial yang ada di masyarakat (Sukirno, 2021). Oleh
karena itu, pembelajaran berbasis interaksi sosial di PAUD sangat
berperan dalam membentuk karakter sosial anak.

Aspek emosional berkaitan dengan kemampuan anak untuk
mengenali dan mengelola perasaan mereka. Pada usia dini, anak-
anak mulai belajar mengidentifikasi berbagai emosi, seperti rasa
senang, marah, dan sedih, serta mengekspresikan perasaan tersebut
dengan cara yang tepat. Anak-anak yang memiliki kecerdasan
emosional yang baik cenderung lebih mampu mengelola stres,
berempati terhadap orang lain, dan memiliki hubungan sosial yang
lebih harmonis (S. Suyanto, 2020).

Aspek spiritual, meskipun lebih jarang dibahas dalam
konteks PAUD, tetap penting dalam pembentukan karakter anak.
Anak-anak mulai belajar tentang nilai-nilai agama dan kepercayaan
yang diterima dalam keluarga dan masyarakat mereka. Pembelajaran
ini dapat membantu anak-anak mengembangkan rasa hormat dan
kasih sayang terhadap orang lain, serta memberikan mereka
pedoman moral yang dapat membimbing mereka dalam kehidupan
(Sukirno, 2021).

8.2.3 Metode dalam Pembentukan Karakter Anak

Untuk membentuk karakter anak secara efektif, berbagai
metode pendidikan dapat diterapkan di PAUD. Salah satu metode
yang paling efektif adalah memberikan contoh langsung atau

keteladanan. Anak-anak belajar lebih banyak melalui contoh nyata
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daripada sekadar mendengarkan instruksi. Oleh karena itu, pendidik
dan orang tua harus menjadi teladan yang baik dalam hal perilaku,
seperti menunjukkan sikap sabar, jujur, peduli, dan bersedia untuk
bekerja sama. Keteladanan ini akan memperkuat nilai-nilai yang
diajarkan kepada anak-anak (Suyanto, 2020).

Selain itu, pembelajaran berbasis permainan juga merupakan
metode yang sangat efektif untuk membentuk karakter anak. Melalui
permainan, anak-anak dapat belajar tentang kerja sama, berbagi,
disiplin, dan menghargai teman. Permainan seperti permainan
kelompok atau permainan peran dapat mengajarkan anak-anak untuk
mengelola perasaan, menyelesaikan masalah bersama, dan bekerja
dalam tim. Ini merupakan bagian penting dalam membentuk
karakter sosial anak yang baik (Sukirno, 2021).

Metode lainnya adalah pembelajaran berbasis cerita atau
narasi. Cerita dapat digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai moral
dan etika kepada anak-anak dengan cara yang menarik dan mudah
dipahami. Cerita-cerita yang mengandung pesan moral dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang perilaku yang baik dan
buruk, serta bagaimana anak-anak seharusnya bertindak dalam
situasi tertentu. Melalui cerita, anak-anak juga dapat lebih mudah
mengidentifikasi perasaan dan tindakan karakter dalam cerita
tersebut, yang dapat membantu mereka dalam mengembangkan
empati (S. Suyanto, 2020).

8.2.4 Tantangan dalam Pembentukan Karakter Anak

Pembentukan karakter anak merupakan salah satu aspek

yang sangat penting dalam pendidikan, karena karakter yang baik
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akan menjadi dasar bagi anak-anak untuk menjalani kehidupan di
masa depan. Namun, dalam penerapannya, ada beberapa tantangan
yang perlu dihadapi oleh orang tua, pendidik, dan masyarakat pada
umumnya. Salah satu tantangan utama dalam pembentukan karakter
adalah pengaruh lingkungan sosial anak, seperti teman sebaya atau
media massa, yang dapat memberikan contoh perilaku yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan di rumah atau di sekolah.
Misalnya, teman sebaya yang menunjukkan perilaku negatif atau
media massa yang menyebarkan nilai-nilai yang bertentangan
dengan norma sosial yang baik dapat memengaruhi cara berpikir dan
bertindak anak-anak. Anak-anak yang terpapar pengaruh negatif ini
mungkin kesulitan membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-
nilai yang diinginkan oleh orang tua atau pendidik. Hal ini menjadi
tantangan besar, terutama di dunia yang semakin terhubung melalui
media sosial dan internet, di mana anak-anak lebih mudah terpapar
informasi atau pengaruh yang tidak selalu positif (Y. Suyanto, 2020).

Tantangan lainnya adalah kurangnya konsistensi dalam
pemberian pendidikan karakter. Agar pembentukan karakter anak
berhasil, pendidikan karakter harus diterapkan secara konsisten baik
di rumah maupun di sekolah. Jika pendidikan karakter hanya
diterapkan di satu tempat saja, sementara di tempat lain anak-anak
mendapat pengaruh yang berbeda, proses pembentukan karakter
dapat terhambat. Misalnya, jika di rumah anak-anak diajarkan untuk
menghargai orang lain, berbagi, dan jujur, tetapi di sekolah mereka
melihat perilaku yang bertentangan, seperti teman-teman yang tidak

sopan atau tidak menghargai orang lain, anak-anak mungkin akan
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bingung mengenai nilai-nilai mana yang harus mereka ikuti. Oleh
karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk saling bekerja
sama dan memastikan bahwa pendidikan karakter diberikan secara
konsisten di kedua tempat tersebut. Dengan adanya keselarasan
antara nilai-nilai yang diajarkan di rumah dan di sekolah, anak-anak
dapat lebih mudah memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, tantangan lain dalam pembentukan karakter anak
adalah kurangnya pemahaman orang tua atau pendidik tentang
pentingnya pendidikan karakter sejak usia dini. Tanpa pemahaman
yang memadai, orang tua dan pendidik mungkin tidak memberikan
perhatian yang cukup pada aspek ini. Banyak orang tua dan pendidik
lebih fokus pada pencapaian akademik anak, sementara pendidikan
karakter sering kali dianggap kurang penting. Padahal, karakter yang
baik merupakan fondasi penting bagi kesuksesan anak, baik dalam
pendidikan maupun kehidupan sosial mereka. Tanpa pendidikan
karakter yang baik, anak-anak mungkin akan kesulitan beradaptasi
dengan lingkungan sosial mereka, menghadapi tantangan, atau
membuat keputusan yang baik dalam kehidupan mereka.

Untuk mengatasi tantangan ini, sangat penting untuk
memberikan pendidikan karakter sejak usia dini, baik di rumah
maupun di sekolah. Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan
nilai-nilai moral, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan saling
menghormati, tetapi juga mengajarkan keterampilan sosial yang
penting, seperti cara berinteraksi dengan orang lain, mengelola

emosi, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif. Pendidik dan
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orang tua harus menyadari bahwa karakter bukanlah sesuatu yang
terbentuk dengan sendirinya, tetapi harus dibangun dan diterapkan
secara sadar serta konsisten dalam kehidupan sehari-hari anak.
Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman orang tua
dan pendidik mengenai pentingnya pendidikan karakter adalah
dengan memberikan pelatihan atau workshop terkait hal tersebut.
Dengan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mereka,
diharapkan mereka dapat lebih aktif dalam mendidik anak-anak
tentang pentingnya karakter yang baik. Selain itu, orang tua dan
pendidik juga harus menjadi teladan yang baik bagi anak-anak.
Anak-anak belajar banyak dari perilaku orang dewasa di sekitar
mereka, sehingga penting bagi orang tua dan pendidik untuk
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang mereka

ajarkan kepada anak-anak.

8.3 Pengelolaan Emosi Anak

Pengelolaan emosi anak adalah keterampilan penting yang
harus dikembangkan sejak usia dini, karena emosi berperan besar
dalam memengaruhi interaksi sosial, pembelajaran, dan
perkembangan psikologis anak. Pengelolaan emosi mencakup
kemampuan anak untuk mengenali, memahami, mengungkapkan,
serta mengendalikan perasaan mereka dengan cara yang sehat dan
produktif. Pengembangan keterampilan ini tidak hanya
berkontribusi pada kesejahteraan emosional anak, tetapi juga
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berpengaruh terhadap kemampuan mereka dalam berinteraksi
dengan orang lain serta mengatasi tantangan yang dihadapi.
8.3.1 Konsep Pengelolaan Emosi Anak

Pengelolaan emosi, atau yang sering disebut sebagai emotion
regulation, merupakan kemampuan untuk mengelola intensitas dan
ekspresi emosi sesuai dengan situasi dan kebutuhan. Di usia dini,
anak-anak belajar mengenali dan mengidentifikasi berbagai emosi,
seperti marah, sedih, takut, dan bahagia. Menurut (Piaget, 2020),
pada usia ini, anak-anak masih sangat bergantung pada orang dewasa
untuk membantu mereka memahami dan mengekspresikan perasaan
mereka. Oleh karena itu, interaksi dengan orang tua dan pendidik
sangat penting untuk membantu anak-anak mengenali emosi mereka
dan belajar cara-cara yang tepat untuk mengelolanya.

Anak-anak di usia dini belum sepenuhnya mampu mengatur
emosi mereka secara mandiri, sehingga mereka sering kali
mengekspresikan perasaan mereka dengan cara yang intens atau
bahkan tidak terkendali, seperti menangis, berteriak, atau
melampiaskan amarah. Namun, dengan bimbingan yang tepat,
mereka dapat belajar mengenali tanda-tanda emosi mereka dan
mencari cara yang lebih positif untuk mengungkapkannya. Proses ini
melibatkan pengembangan kesadaran diri, empati, dan keterampilan
sosial yang membantu anak-anak berinteraksi dengan orang lain
secara harmonis.

8.3.2 Strategi Pengelolaan Emosi pada Anak
Ada beberapa strategi yang dapat diterapkan oleh orang tua,

pendidik, dan pengasuh untuk membantu anak-anak mengelola
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emosi mereka dengan lebih baik. Salah satu pendekatan yang sangat
efektif adalah memberikan contoh atau melakukan modeling. Orang
tua dan pendidik yang menunjukkan cara-cara sehat dalam
mengelola emosi akan memberikan teladan langsung yang dapat
diikuti oleh anak-anak. Misalnya, ketika orang tua merasa marah,
mereka bisa menunjukkan cara mengatasi kemarahan dengan
berbicara dengan tenang atau mencari solusi untuk menyelesaikan
masalah. Dengan menunjukkan bagaimana mengelola emosi dalam
situasi yang penuh tekanan, anak-anak belajar dari contoh yang
mereka lihat. Menurut (Ginsburg, 2020), modeling ini sangat efektif
karena anak-anak cenderung meniru perilaku yang mereka amati,
terutama dari orang dewasa yang mereka percayai dan hormati. Jika
anak-anak melihat orang dewasa mengelola emosi mereka dengan
cara yang sehat, mereka akan lebih mungkin meniru cara tersebut
dalam kehidupan mereka.

Selain modeling, mengajarkan anak-anak nama-nama emosi
dan cara-cara mereka mengungkapkannya dengan kata-kata juga
merupakan strategi yang penting. Anak-anak sering kali kesulitan
mengungkapkan perasaan mereka, terutama jika mereka belum
memiliki kosakata yang cukup untuk menggambarkan emosi yang
mereka rasakan. Oleh karena itu, penting untuk mengajarkan mereka
nama-nama emosi dan memberikan mereka kata-kata yang tepat
untuk menggambarkan perasaan mereka. Misalnya, anak-anak bisa
diajarkan untuk mengatakan, “Saya merasa marah karena...” atau
“Saya merasa sedih karena...”. Dengan demikian, mereka dapat

belajar mengenali dan mengungkapkan emosi mereka dengan cara
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yang lebih terstruktur dan dapat diterima dalam lingkungan sosial.
Pendekatan ini membantu anak-anak tidak hanya mengandalkan
ekspresi non-verbal yang mungkin sulit dipahami orang lain, tetapi
juga memberi mereka keterampilan untuk berkomunikasi dengan
lebih jelas tentang apa yang mereka rasakan.

Mengajarkan anak untuk mengenali emosi mereka dan
memberi nama perasaan yang mereka alami akan membantu mereka
menjadi lebih sadar diri dan lebih mudah berbicara tentang perasaan
mereka, yang pada gilirannya akan meningkatkan kemampuan
mereka untuk berinteraksi dengan orang lain. Hal ini sangat penting
untuk perkembangan sosial dan emosional mereka, karena ketika
anak-anak dapat mengungkapkan perasaan mereka dengan kata-
kata, mereka lebih cenderung diterima dan dipahami oleh teman
sebaya maupun orang dewasa.

Strategi lainnya adalah memberikan waktu kepada anak-anak
untuk menenangkan diri. Ketika anak merasa tertekan atau marah,
penting untuk mengajarkan mereka bahwa mereka tidak perlu
merespons secara impulsif. Mengajarkan anak untuk mengambil
waktu sejenak untuk menenangkan diri adalah keterampilan yang
sangat berguna untuk membantu mereka mengelola emosi dengan
cara yang lebih sehat. Misalnya, orang tua atau pendidik bisa
mengajarkan anak-anak untuk bernapas dalam-dalam, mengalihkan
perhatian mereka, atau bahkan menyediakan ruang khusus bagi
mereka untuk merenung sebentar saat mereka merasa kesal. Teknik-

teknik relaksasi ini dapat membantu anak lebih memahami dan
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mengatur perasaan mereka, serta memberikan mereka waktu untuk
merespons dengan lebih rasional dan terkendali.

Dengan cara ini, anak-anak belajar mengenali perasaan
mereka dan memberi diri mereka waktu untuk menenangkan pikiran
sebelum bertindak. Hal ini juga membantu mereka memahami
bahwa emosi adalah hal yang wajar, tetapi cara mereka mengelola
dan meresponsnya sangat penting. Sebagai contoh, jika seorang anak
merasa marah karena teman sebaya merebut mainannya, alih-alih
langsung marah dan memukul, anak tersebut dapat belajar untuk
berhenti sejenak, menarik napas dalam-dalam, dan mencari cara
yang lebih baik untuk menyelesaikan situasi tersebut, seperti
berbicara dengan teman atau meminta giliran. Proses ini membantu
anak-anak mengembangkan kemampuan pengendalian diri, yang
sangat penting bagi hubungan sosial dan perkembangan emosional
mereka di masa depan.

Secara keseluruhan, stimulasi kemampuan anak untuk
mengelola emosi mereka dengan lebih baik dapat dilakukan melalui
berbagai pendekatan yang melibatkan modeling, pengajaran tentang
nama-nama emosi, serta pemberian waktu untuk menenangkan diri.
Melalui contoh yang diberikan oleh orang dewasa, pengajaran
keterampilan verbal untuk mengungkapkan perasaan, serta
kesempatan untuk belajar mengendalikan emosi dalam situasi sulit,
anak-anak akan dapat mengembangkan kemampuan untuk
mengelola emosi mereka dengan lebih baik. Hal ini tidak hanya
membantu mereka menjadi lebih mandiri dalam mengelola perasaan,

tetapi juga membantu mereka membangun hubungan yang lebih
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sehat dengan orang lain, yang penting bagi perkembangan sosial dan
emosional mereka.
8.3.3 Peran Lingkungan dalam Pengelolaan Emosi Anak

Lingkungan sekitar, baik keluarga, sekolah, maupun
masyarakat, memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
perkembangan keterampilan anak dalam mengelola emosi. Keluarga
merupakan tempat pertama bagi anak untuk belajar mengenai emosi
dan cara-cara mengelola perasaan mereka. Orang tua yang responsif
dan penuh kasih sayang dapat membantu anak merasa dihargai dan
dipahami, yang sangat penting bagi perkembangan emosional anak.
Menurut (Santrock, 2020), anak-anak yang merasa aman dan dicintai
cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola
emosi mereka karena mereka belajar bahwa emosi dapat
diekspresikan dengan cara yang positif dan tidak membahayakan
hubungan interpersonal.

Selain keluarga, sekolah juga berperan penting dalam
mendukung pengelolaan emosi anak. Pendidik dapat mengajarkan
keterampilan sosial dan emosional melalui kegiatan kelas, seperti
diskusi kelompok atau permainan yang mengajarkan empati,
berbagi, dan kerja sama. Dengan menciptakan lingkungan yang
aman dan mendukung, sekolah dapat membantu anak-anak belajar
mengelola perasaan mereka, baik dalam situasi konflik maupun
dalam interaksi sosial yang lebih positif. Program-program yang
mengintegrasikan pengajaran keterampilan sosial dan emosional
dapat meningkatkan kecerdasan emosional anak, yang berdampak

positif pada prestasi akademik dan interaksi sosial mereka.
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8.3.4 Tantangan dalam Pengelolaan Emosi Anak

Pengelolaan emosi anak merupakan aspek penting dalam
perkembangan sosial dan emosional mereka, namun terdapat
berbagai tantangan yang sering menghalangi proses tersebut. Salah
satu tantangan utama adalah perbedaan dalam perkembangan
emosional antar anak. Setiap anak memiliki tingkat kemampuan
yang berbeda dalam mengatur emosi, dan hal ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti temperamen, pengalaman hidup, serta pola
pengasuhan yang diterima. Beberapa anak mungkin lebih sensitif
atau mudah marah, sementara yang lain mungkin lebih mudah
menenangkan diri dan mengatasi frustrasi. Oleh karena itu, pendidik
dan orang tua perlu memahami karakteristik individual anak untuk
memberikan pendekatan yang sesuai dalam mengelola emosi anak.

Sebagai contoh, anak yang cenderung memiliki temperamen
lebih sensitif mungkin memerlukan lebih banyak waktu dan
dukungan untuk menenangkan diri saat merasa cemas atau marah.
Sementara anak yang lebih mudah mengendalikan emosinya
mungkin memerlukan pendekatan yang lebih sederhana, seperti
memberikan penguatan positif ketika mereka berhasil mengatasi
perasaan negatif. Pendidik dan orang tua perlu mengenali pola
emosional anak-anak mereka dan menyesuaikan strategi
pengelolaan emosi yang tepat, agar setiap anak dapat belajar
mengatur perasaan mereka sesuai dengan tingkat perkembangan
mereka. Ini bisa melibatkan pengenalan teknik relaksasi yang lebih

lembut bagi anak yang lebih sensitif, atau penggunaan teknik yang
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lebih langsung bagi anak yang lebih mampu menenangkan diri
dengan cepat.

Tantangan lainnya adalah pengaruh lingkungan yang kurang
mendukung, seperti ketegangan dalam keluarga, tekanan sosial, atau
bahkan kurangnya keterampilan orang tua dalam mengelola emosi
mereka sendiri. Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan yang
penuh konflik, ketegangan, atau stres mungkin akan kesulitan
mengembangkan keterampilan pengelolaan emosi yang sehat.
Misalnya, anak yang sering menyaksikan perkelahian antara orang
tua atau mengalami ketegangan dalam keluarga mungkin belajar
mengungkapkan perasaan mereka secara agresif atau tidak
terkendali. Mereka mungkin merasa bahwa emosi negatif harus
dilepaskan dengan cara yang ekstrem, yang dapat memengaruhi cara
mereka berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa lainnya.

Selain itu, tekanan sosial dari teman sebaya atau media juga
dapat memperburuk tantangan ini. Anak-anak yang merasa terisolasi
atau ditekan untuk memenuhi harapan tertentu mungkin kesulitan
mengelola emosi mereka. Pengaruh ini dapat memperburuk
kecemasan, kemarahan, atau perasaan rendah diri, yang pada
gilirannya dapat mengganggu kemampuan mereka dalam mengelola
emosi secara sehat. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan yang
stabil dan penuh dukungan, baik di rumah maupun di sekolah, sangat
penting untuk membantu anak-anak mengembangkan keterampilan
pengelolaan emosi yang sehat.

Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi orang tua dan

pendidik untuk menciptakan lingkungan yang aman, stabil, dan
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kondusif. Di rumah, menciptakan rutinitas yang konsisten dan penuh
kasih sayang serta menyediakan waktu untuk berbicara dengan anak-
anak tentang perasaan mereka dapat membantu anak-anak merasa
lebih aman dan didukung. Orang tua juga perlu menjadi contoh yang
baik dalam mengelola emosi mereka sendiri. Ketika anak-anak
melihat orang tua mereka mengelola stres atau frustrasi dengan cara
yang tenang dan rasional, mereka cenderung meniru perilaku
tersebut.

Di sekolah, pendidik harus menciptakan lingkungan yang
bebas dari stres dan konflik berlebihan, di mana anak-anak merasa
dihargai dan diterima. Selain itu, pendidik dapat mengajarkan
keterampilan pengelolaan emosi secara langsung melalui kegiatan
yang melibatkan refleksi tentang perasaan serta cara-cara yang sehat
untuk mengatasi emosi yang sulit. Misalnya, kegiatan yang
mengajarkan anak-anak untuk mengenali emosi mereka, memberi
nama perasaan, dan menggunakan teknik relaksasi seperti
pernapasan dalam untuk menenangkan diri sangat efektif dalam
mendukung pengelolaan emosi mereka.

Penting juga untuk memberikan pendidikan yang
mengajarkan keterampilan sosial dan emosional, yang mengajarkan
anak-anak cara berbicara tentang perasaan mereka dengan kata-kata
yang jelas serta cara menyelesaikan konflik secara konstruktif.
Dengan memberikan kepada anak-anak alat dan keterampilan untuk
mengelola perasaan mereka, orang tua dan pendidik tidak hanya

membantu anak-anak dalam situasi saat itu, tetapi juga
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mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan emosional di

masa depan dengan lebih percaya diri dan sehat.

8.4 Interaksi Sosial dalam Pembelajaran

Interaksi sosial dalam pembelajaran berperan penting dalam
perkembangan anak usia dini. Pembelajaran yang terjadi dalam
konteks sosial, baik antara anak dengan teman sebaya, dengan
pendidik, maupun dengan anggota keluarga, memberikan kontribusi
besar terhadap perkembangan kogpnitif, sosial, dan emosional anak.
Melalui interaksi sosial, anak tidak hanya belajar berbagi
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga nilai-nilai sosial,
pengelolaan emosi, serta keterampilan komunikasi yang akan
membentuk pola perilaku mereka di kemudian hari.

8.4.1 Pentingnya Interaksi Sosial dalam Pembelajaran PAUD

Pada usia dini, interaksi sosial menjadi sarana utama bagi
anak untuk memahami dunia di sekitarnya. Dalam konteks PAUD,
interaksi sosial tidak hanya berfungsi sebagai media untuk
memperoleh pengetahuan, tetapi juga untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional. Melalui interaksi dengan teman
sebaya dan pendidik, anak-anak belajar berbagi, bergiliran, bekerja
sama, serta menyelesaikan konflik secara positif. Semua
keterampilan ini sangat penting untuk perkembangan sosial mereka
dan membentuk dasar bagi hubungan sosial yang sehat di masa
depan (Y. Suyanto, 2020)
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Interaksi sosial juga berfungsi sebagai sarana bagi anak
untuk mengungkapkan perasaan, memahami perspektif orang lain,
dan belajar tentang norma-norma sosial di masyarakat. Misalnya,
anak-anak yang sering berinteraksi dengan teman sebaya akan lebih
terbiasa mengenali dan merespons ekspresi emosi orang lain. Hal ini
membantu mereka mengembangkan empati dan keterampilan sosial
yang diperlukan untuk berinteraksi dengan orang lain (Kurniawati,
2021). Oleh karena itu, interaksi sosial yang positif sangat berperan
dalam mendukung perkembangan sosial dan emosional anak.

8.4.2 Peran Teman Sebaya dalam Pembelajaran Sosial

Teman sebaya memainkan peran yang sangat penting dalam
perkembangan sosial anak. Dalam lingkungan yang inklusif, anak-
anak belajar banyak dengan berinteraksi dengan teman sebaya.
Mereka belajar cara bekerja dalam kelompok, berbagi sumber daya,
dan menyelesaikan masalah bersama. Interaksi ini juga
memungkinkan anak-anak untuk belajar bagaimana menyelesaikan
perbedaan pendapat dan memahami perasaan orang lain (S. Suyanto,
2020)

Kegiatan bermain kelompok, seperti permainan peran atau
kelompok kecil di kelas, adalah contoh yang baik, di mana anak-
anak dapat saling berbagi ide dan berkolaborasi. Melalui kegiatan
ini, mereka tidak hanya belajar bahasa dan keterampilan sosial,
tetapi juga mempelajari dinamika hubungan sosial. Misalnya, dalam
permainan berbasis kolaborasi, anak-anak belajar tentang
pentingnya komunikasi yang efektif dan cara bekerja sama untuk

mencapai tujuan yang sama. Dengan demikian, interaksi dengan
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teman sebaya membantu anak-anak mengembangkan keterampilan
sosial yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
8.4.3 Peran Pendidik dalam Memfasilitasi Interaksi Sosial

Pendidik memiliki peran penting dalam menciptakan dan
memfasilitasi interaksi sosial yang positif di kelas. Sebagai
fasilitator, pendidik tidak hanya mengajarkan materi pembelajaran,
tetapi juga bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung interaksi sosial antar anak. Pendidik perlu merancang
kegiatan yang mengundang partisipasi anak-anak, baik secara
individu maupun berkelompok. Kegiatan seperti diskusi kelompok,
permainan edukatif, dan proyek bersama dapat memperkuat
interaksi sosial antar anak (Kurniawati, 2021).

Selain itu, pendidik juga perlu memberikan contoh yang baik
dalam komunikasi dan perilaku sosial. Misalnya, ketika pendidik
menunjukkan cara berbicara dengan baik dan cara mendengarkan
dengan empati, anak-anak akan meniru perilaku tersebut dalam
interaksi dengan teman sebaya. Pendidik juga harus mampu
menciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi anak-anak untuk
mengungkapkan pendapat, perasaan, dan ide-ide mereka. Dengan
pendekatan yang tepat, pendidik dapat membantu anak-anak
mengatasi perbedaan dan konflik secara konstruktif, yang sangat
penting bagi perkembangan sosial mereka.

8.4.4 Pengaruh Lingkungan Kelas terhadap Interaksi Sosial

Lingkungan kelas yang mendukung sangat penting untuk
meningkatkan kualitas interaksi sosial anak-anak. Pengaturan ruang

kelas yang terbuka dan fleksibel memungkinkan anak-anak bergerak
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dan berinteraksi dengan bebas. Misalnya, menyediakan ruang untuk
permainan kelompok atau Kkegiatan berbasis proyek dapat
memperkuat interaksi sosial antaranak. Selain itu, pengaturan tempat
duduk yang memungkinkan interaksi antar anak-anak, seperti meja
bundar atau tempat duduk dalam kelompok kecil, juga dapat
meningkatkan kesempatan bagi anak-anak untuk berkolaborasi dan
berkomunikasi satu sama lain (S. Suyanto, 2020)

Lingkungan yang mendukung juga melibatkan penerapan
aturan yang jelas tentang perilaku sosial yang diharapkan. Aturan-
aturan ini harus diajarkan dengan cara yang positif dan diterapkan
secara konsisten. Misalnya, anak-anak diajarkan untuk berbicara
dengan sopan, bergiliran saat berbicara, dan menghargai pendapat
orang lain. Dengan adanya aturan yang jelas dan konsisten, anak-
anak dapat belajar tentang pentingnya perilaku sosial yang baik serta

cara berinteraksi secara harmonis dengan orang lain.
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Bab 9: Perkembangan Motorik
dan Kognitif Anak

Yolan Marjuk, M.Pd.

9.1 Motorik Kasar dan Halus

Motorik kasar dan motorik halus adalah dua aspek utama
dalam perkembangan fisik anak yang memainkan peran penting
dalam kemampuan anak untuk berinteraksi dengan lingkungan
mereka. Keduanya berhubungan dengan keterampilan fisik yang
memungkinkan anak-anak untuk bergerak, beradaptasi, dan
berfungsi dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun keduanya
berkaitan dengan aktivitas fisik, motorik kasar melibatkan
penggunaan otot-otot besar untuk gerakan tubuh yang lebih luas dan
kuat, sementara motorik halus melibatkan kontrol otot-otot kecil
untuk gerakan yang lebih presisi dan terkoordinasi. Kedua
keterampilan ini berkembang secara bersamaan dan saling
mendukung, memberikan fondasi untuk aktivitas yang lebih
kompleks seiring bertambahnya usia anak.

Pada tahap perkembangan anak usia dini, motorik kasar dan
halus berkembang dengan pesat, dan kemajuan dalam kedua
keterampilan ini berhubungan langsung dengan kemampuan anak
untuk mengeksplorasi dan berinteraksi dengan dunia mereka. Oleh
karena itu, penting untuk memberikan kesempatan bagi anak untuk

mengembangkan kedua jenis keterampilan ini melalui berbagai
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aktivitas fisik dan permainan yang sesuai dengan usia mereka.
Aktivitas fisik yang menyenangkan, seperti bermain bola,
menggambar, atau bermain dengan balok, dapat merangsang
perkembangan motorik kasar dan halus secara bersamaan.

Perkembangan motorik kasar dan halus yang sehat sangat
penting untuk pembelajaran anak, karena keterampilan fisik yang
baik mendukung kemampuan kognitif dan sosial mereka. Misalnya,
anak-anak yang menguasai keterampilan motorik kasar seperti
berlari dan melompat memiliki kepercayaan diri lebih besar dalam
berinteraksi dengan teman-teman mereka, sementara anak-anak
yang menguasai keterampilan motorik halus seperti menggambar
dan menulis dapat mengembangkan kemampuan akademik mereka
dengan lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan
pendidik untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan kedua jenis keterampilan fisik ini.
9.1.1 Motorik Kasar

Perkembangan motorik pada anak memiliki peranan yang
sangat penting. Ketidakmampuan anak dalam melakukan gerakan
fisik akan menumbuhkan rasa tidak percaya diri. Salah satu aspek
perkembangan motorik yang perlu diperhatikan adalah aspek
perkembangan motorik kasar pada anak. Sebagaiman yang
dinyatakan oleh Bambang bahwa pentingnya meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak dikarenakan motorik kasar
merupakan satu kemampuan yang membantu anak dalam melakukan
aktivitas sehari-hari seperti meloncat, berlari, berjalan serta berdiri

dengan satu kaki (Tangse dan Dimyati, 2022).
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Motorik kasar melibatkan penggunaan otot-otot besar untuk

gerakan tubuh yang lebih besar, seperti berjalan, berlari, melompat,

dan memanjat. Perkembangan motorik kasar yang baik mendukung

berbagai aktivitas sehari-hari, seperti bermain, berjalan ke sekolah,

atau berpartisipasi dalam kegiatan kelompok.

Fatmawati (2020) menyebutkan bahwa perkembangan

motorik kasar anak akan berbeda sesuai dengan bertambahnya umur

adapun tahapannya yaitu:

1.

Perkembangan fisik/motorik masa bayi ( usia 0-1 tahun)
Meliputi perkembangan gerakan, kemampuan bayi dalam
mengendalikan gerakan badannya dalam 15 bulan pertama
mengikuti dua arah berbeda yaitu dari kepala ke bawah (bayi
lebih dulu mengendalikan di bagian atas dari badannya sebelum
bagian bawah), Perkembangan Koordinasi tangan dan mata, dan
reflex.

Perkembangan fisik/motorik masa balita (usia 1-3 tahun)
Meliputi Perkembangan gerakan yang terjadi pada anak usia 1-
3 tahun fondasi untuk pengendalian yang lebih baik atas lengan,
tungkai, badan, keseimbangan badan, dan koordinasi bagi anak
yang sedang tumbuh. Ada juga anak yang canggung masih
kurang percaya diri dalam menggerakkan tubuhnya, koordinasi
mata dan tangan.

Perkembangan Fisik/Motorik masa balita (usia 4-6 tahun)

Pada tahap ini anak sudah menunjukkan tranformasi fisik
kematangan keterampilan bergerak adalah perubahan fisik yang

terjadi antara usia 2,5 sampai 5 tahun. Tinggi tubuh anak akan
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bertambah 8cm lebih tinggi pada setiap tahunnya ukuran kepala
dan berat badannya akan bertambah. Perkembangan gerakan
pun semakin kompleks.

Penting untuk memberi anak kesempatan untuk beraktivitas
fisik secara rutin untuk memperkuat perkembangan motorik kasar
mereka. Berjalan, berlari, melompat, atau memanjat tidak hanya
membantu memperkuat otot-otot besar mereka, tetapi juga
meningkatkan koordinasi, keseimbangan, dan kontrol tubuh secara
keseluruhan.

9.1.2 Motorik Halus

Motorik halus melibatkan keterampilan yang memerlukan
koordinasi otot-otot kecil, terutama yang terkait dengan tangan dan
jari, untuk melakukan gerakan yang lebih presisi. Keterampilan
motorik halus penting untuk kegiatan sehari-hari yang
membutuhkan  Kketelitian, seperti  menggenggam, menulis,
menggambar, atau menggunakan sendok dan garpu. Perkembangan
motorik halus anak memungkinkan mereka untuk melakukan tugas-
tugas yang lebih terperinci dan mendukung perkembangan kognitif
dan akademik mereka.

Pada usia 1 hingga 2 tahun, anak-anak mulai
mengembangkan keterampilan motorik halus dasar, seperti
menggenggam benda dengan tangan mereka atau memasukkan
mainan ke dalam wadah. Pada usia sekitar 2 hingga 3 tahun, mereka
mulai mengembangkan keterampilan lebih lanjut, seperti memegang

pensil dengan benar, merobek kertas, atau bermain dengan balok dan
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mainan lainnya yang melibatkan keterampilan menyusun dan
membangun.

Pada usia 4 hingga 6 tahun, anak-anak menjadi lebih terampil
dalam melakukan aktivitas motorik halus yang lebih rumit, seperti
menggambar garis lurus, menulis huruf dan angka, serta memotong
dengan gunting. Mereka juga mulai mengembangkan keterampilan
seperti meronce manik-manik, menyusun puzzle, atau mengikat tali
sepatu. Keterampilan motorik halus yang baik sangat penting untuk
kemampuan akademik anak, terutama dalam kegiatan menulis,
menggambar, dan membaca.

Untuk mendukung perkembangan motorik halus, penting
bagi anak-anak untuk memiliki akses ke berbagai kegiatan yang
melibatkan manipulasi benda kecil, seperti bermain puzzle,
menggambar, atau membentuk benda dengan tanah liat. Aktivitas-
aktivitas ini membantu meningkatkan koordinasi tangan dan mata,
serta memperkuat keterampilan motorik halus anak-anak.

9.1.3 Hubungan Antara Motorik Kasar dan Motorik Halus

Motorik kasar dan motorik halus tidak berkembang secara
terpisah, tetapi saling berhubungan dan mendukung satu sama lain.
Keterampilan motorik kasar yang baik dapat mempengaruhi
perkembangan motorik halus anak. Misalnya, anak-anak yang
memiliki keseimbangan tubuh yang baik akan lebih mudah
mengembangkan keterampilan motorik halus, seperti menulis atau
menggambar, karena mereka dapat mengontrol posisi tubuh mereka
dengan lebih baik. Sebaliknya, keterampilan motorik halus yang

berkembang dapat membantu anak-anak meningkatkan kemampuan
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motorik kasar mereka, seperti koordinasi tangan dan kaki saat berlari
atau melompat.

Misalnya, ketika anak-anak bermain bola, mereka tidak
hanya melatih keterampilan motorik kasar mereka, tetapi juga
mengembangkan koordinasi tangan-mata, yang sangat penting untuk
keterampilan motorik halus. Begitu juga, ketika mereka
menggambar atau menulis, mereka mengembangkan keterampilan
motorik halus yang memerlukan ketelitian, yang pada gilirannya
membantu mereka dalam kegiatan fisik lainnya, seperti berlari atau
melompat dengan lebih terkoordinasi.

9.1.4 Indikator Perkembangan Motorik Kasar

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak
Usia Dini menyebutkan ruang lingkup Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) pada aspek perkembangan fisik
motorik usia 5-6 Tahun, adalah:

1. Motorik kasar, mencakup kemampuan gerakan tubuh
secara terkoordinasi, lentur, seimbang, lincah, lokomotor, non-
lokomotor, dan mengikuti aturan.

2. Motorik halus, mencakup kemampuan dan kelenturan
menggunakan jari dan alat untuk mengeksplorasi dan
mengekspresikan diri dalam berbagai bentuk, dan

3. Kesehatan dan perilaku keselamatan mencakup berat
badan, tinggi badan, lingkar kepala sesuai usia serta kemampuan

berperilaku hidup bersih, sehat, dan peduli terhadap keselamatan.
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Adapun indikator perkembangan pada aspek motorik kasar
usia 5-6 tahun diantaranya adalah:

1. Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih
kelenturan, kesimbangan, dan kelincahan.

2. Melakukan koordinasi gerakan mata/kaki/tangan/kepala
dalam menirukan tarian atau senam.

4. Melakukan permainan fisik dengan aturan.

5. Terampil menggunakan tangan kanan dan Kiri.

6. Melakukan kegiatan kebersihan diri.

9.2 Perkembangan Kognitif Anak
9.2.1 Konsep Dasar Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif anak merupakan suatu proses
dinamis yang melibatkan transformasi kemampuan berpikir dan
memahami lingkungan yang berlangsung sejak lahir hingga masa
remaja. Pada hakikatnya, perkembangan kognitif mencakup
perkembangan memory, attention, problem solving, serta
kemampuan bahasa yang saling terkait satu sama lain dalam
membentuk struktur intelektual anak.

Menurut Hijriati (2016:37). Perkembangan kognitif adalah
proses yang imansial, kreatif, dan mandiri. Anak-anak memiliki
pengetahuan sejak lahir, dan jika mereka distimulasi dengan baik
dan benar, pengetahuan mereka akan berkembang setiap hari. Anak-
anak memiliki kesempatan untuk belajar mendapatkan pengalaman

yang baru yang bisa membantu perkembangan kognitif mereka.
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Menurut Piaget (Patilima, 2015:30), kombinasi rangsangan positif
dan pengaruh lingkungan memungkinkan perubahan kualitatif. Satu
kesimpulan yang dapat dicapai adalah bahwa perkembangan
pengetahuan, kreativitas, dan cara berpikir seorang anak yang
dipengaruhi oleh lingkungannya disebut perkembangan kognitif.
(1zzati and Yulsyofriend 2020)

Selain itu, perkembangan kognitif juga mencerminkan
keterkaitan dengan perkembangan sosial dan emosional anak.
Kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, memahami
norma sosial, dan mengekspresikan emosi turut mendukung
perkembangan konsep diri serta strategi berpikir reflektif. Akhirnya,
pemahaman komprehensif tentang perkembangan kognitif harus
melibatkan integrasi antara faktor biologis, psikologis, sosial, dan
budaya yang secara simultan membentuk pola berpikir anak secara
holistik. Teori perkembangan kontemporer menggarisbawahi bahwa
proses berpikir ini bukan sekadar akumulasi informasi, tetapi
konstruksi aktif yang dinamis berdasarkan pengalaman individual
dalam konteks sosial dan budaya.

Beberapa teori perkembangan kognitif termasuk teori
Vygotsky, Piaget, dan Brunner. Semua orang memiliki pola
perkembangan aktif, menurut teori Piaget (Patilima, 2015: 11).
Piaget juga mengatakan bahwa perkembangan anak terdiri dari
beberapa tahapan perkembangan kognitif yang saling terkait.
Perturnbuhan otak dan pengalaman terkait erat dengan tahapan

perkembangan Piaget.
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Vygostsky juga menjelaskan bahwa anak-anak dapat belajar
dalam tiga tingkatan: "1) mebutuhkan bantuan orang lain untuk
mengerjakan tugasnya; 2) mampu menyelesaikan tugasnya, namun
masih menerima bantuan orang dewasa; dan 3) mampu
menyelesaikan tugasnya sendiri”. Namun, Bruner (Karim & Wifroh,
204:108) mendefinisikan tiga jenis sistem berpikir manusia dalam
rangka memahami dunianya: "Pertama, representasi aktif, ialah
pembangunan keterampilan berpikir melalui pengalaman nyata atau
empirik; kedua, representasi ikonik, ialah kemampuan seseorang
untuk mengingat semua pengalaman empirik; ketiga, representasi
simbolik, ialah kemampuan seseorang untuk memahami dan
memahami apa yang telah mereka alami.” (Izzati and Yulsyofriend
2020).

9.2.2 Tahapan Perkembangan Kognitif Anak

Perkembangan kognitif anak merupakan proses yang
berlangsung melalui tahapan yang relatif teratur, meskipun setiap
anak menunjukkan variasi dalam laju perkembangan.

Menurut Jean piaget mengusulkan bahwa perkembangan
kognitif anak melalui serangkaian tahap yang berbeda, dan setiap
tahap mencerminkan cara berpikir dan memahami dunia yang
semakin kompleks. Piaget mengidentifikasi empat tahap utama
dalam perkembangan kognitif anak diantaranya Tahap Sensorimotor
(0-2 tahun), Tahap Praoperasional (2-7 tahun), Tahap Operasional
Konkret (7-11 tahun), dan Tahap Operasional Formal (11 tahun

ke atas)
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Proses ini dimulai sejak masa bayi dan berkembang secara
bertahap sesuai dengan usia dan pengalaman yang diterima. Pada
tahapan awal, yang dimulai sejak bayi, anak mulai menunjukkan
respon terhadap rangsangan dari suara dan wajah manusia. Mereka
juga mulai menunjukkan kemampuan untuk mengamati dan
mengeksplorasi objek di sekitar mereka. Pada tahap ini,
perkembangan kognitif didasarkan pada sensorimotor, yang menjadi
dasar bagi pembentukan skema awal. Melalui interaksi dengan
lingkungan, anak-anak mulai mengorganisir persepsi sensorik
mereka menjadi pola kognitif yang lebih stabil. Misalnya, melalui
permainan sederhana, seperti mainan yang berputar atau transparansi
bentuk, anak-anak belajar mengenai hubungan sebab-akibat dan
pengertian objek yang bersifat permanen, yaitu bahwa benda tetap
ada meskipun tidak terlihat atau tersembunyi. Proses ini sangat
penting dalam pembentukan pemahaman yang lebih kompleks
mengenai dunia mereka.

Setelah itu, pada usia prasekolah, anak-anak mulai memasuki
tahap perkembangan representasi simbolik, yang ditandai dengan
perkembangan pesat dalam kemampuan bahasa dan imajinasi. Pada
tahap ini, anak-anak tidak hanya meniru suara atau kata yang mereka
dengar, tetapi mulai menggunakan bahasa untuk berkomunikasi
dengan cara yang lebih bermakna. Mereka mulai mengkonstruksi
narasi sederhana tentang pengalaman pribadi mereka, seperti
menceritakan apa yang mereka lakukan hari ini atau
menggambarkan perasaan mereka. Bahasa menjadi alat penting yang

memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi dengan dunia sosial
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mereka dan menyampaikan ide-ide mereka secara lebih kompleks.
Namun, pada periode ini, anak-anak juga cenderung berpikir secara
egosentris, artinya mereka sulit untuk melihat sesuatu dari perspektif
orang lain. Mereka menganggap bahwa pandangan atau perasaan
mereka adalah yang paling benar atau relevan dalam suatu situasi.
Kemampuan berpikir yang egosentris ini cenderung berkurang
seiring dengan peningkatan interaksi sosial dan pengalaman belajar
yang lebih kompleks, yang membantu anak-anak mengembangkan
kemampuan untuk memahami sudut pandang orang lain.

Pada usia sekolah dasar, perkembangan kognitif anak
memasuki tahap yang lebih maju. Anak-anak mulai menunjukkan
kemampuan berpikir logis terhadap objek konkret. Mereka mulai
mampu  melakukan  Klasifikasi  benda-benda  berdasarkan
karakteristik tertentu, seperti warna, bentuk, atau ukuran.
Pemahaman mereka terhadap angka, seperti operasi dasar
matematika, serta hubungan temporal, seperti urutan waktu dan
konsep masa lalu, kini mulai berkembang. Selain itu, anak-anak
mulai menunjukkan kemampuan untuk menyelesaikan tugas secara
bertahap dan lebih terstruktur, mengatur informasi yang mereka
terima, dan mengerjakan tugas dengan memecahnya menjadi
langkah-langkah yang lebih kecil dan lebih mudah dipahami. Proses
pemecahan masalah ini menjadi lebih nyata dalam kegiatan
akademik di sekolah, di mana anak-anak mengembangkan working
memory mereka dan memperbaiki kemampuan mereka untuk

mengingat dan menggunakan informasi dalam waktu yang lebih
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lama. Pada tahap ini, anak-anak mampu berpikir lebih sistematis dan
melakukan analisis dasar mengenai berbagai situasi atau masalah.

Perkembangan kognitif ini membuka jalan bagi kemampuan
berpikir yang lebih abstrak yang akan terus berkembang seiring
berjalannya waktu. Pada masa remaja, anak-anak mulai mampu
memikirkan konsep-konsep hipotetik dan menggunakan penalaran
deduktif yang lebih kompleks. Mereka dapat berpikir tentang
kemungkinan yang belum terjadi atau tentang situasi yang tidak
nyata, serta mengevaluasi alternatif yang berbeda dalam
pengambilan keputusan. Pada tahap ini, mereka mulai mampu
berpikir secara lebih abstrak dan analitis, serta mengembangkan
keterampilan untuk memecahkan masalah yang lebih kompleks
dalam konteks kehidupan sosial mereka dan pembelajaran formal.
Perkembangan ini memungkinkan mereka untuk memahami dan
merencanakan tindakan berdasarkan konsekuensi jangka panjang,
serta melakukan refleksi yang lebih dalam tentang diri mereka dan
lingkungan mereka.
9.2.3 Implikasi Perkembangan Kognitif untuk Praktik
Pendidikan

Pemahaman perkembangan kognitif anak memiliki implikasi
langsung terhadap praktik pendidikan yang efektif dan responsif.
Pertama, kurikulum dan strategi pembelajaran harus disesuaikan
dengan karakteristik kognitif anak pada setiap tahapan
perkembangan. Pembelajaran yang terlalu abstrak pada tahap awal
dapat menimbulkan kesulitan dalam pemahaman konsep, sedangkan

pembelajaran yang terlalu sederhana pada tahap lanjut dapat
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membatasi pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh
karena itu, pendidik perlu merancang aktivitas pembelajaran yang
berpijak pada kesiapan kognitif anak serta memberikan tantangan
yang memadai untuk memicu perkembangan lebih lanjut.

Kedua, pendekatan pedagogis yang berbasis pada aktivitas
eksploratif dan kolaboratif dapat memperkuat keterlibatan kognitif
anak. Kegiatan yang mendorong anak untuk bertanya, memecahkan
masalah secara kreatif, serta bekerja dalam kelompok membuka
peluang bagi integrasi keterampilan berpikir kritis dan reflektif.
Dalam konteks ini, peran guru sebagai fasilitator lebih dominan
daripada sekadar penyampai informasi, karena guru harus mampu
mengarahkan proses berpikir anak tanpa mendominasi hasil akhir
jawaban. Pendekatan seperti inquiry-based learning menjadi relevan
untuk memperkuat kemampuan berpikir tingkat tinggi di luar
sekadar hafalan materi.

Akhirnya, evaluasi pembelajaran harus mencerminkan aspek
perkembangan kognitif anak secara holistik dan autentik. Evaluasi
yang hanya berfokus pada hasil ujian tertulis cenderung
mengabaikan proses berpikir yang kompleks serta kemampuan
mentransfer pengetahuan dalam situasi nyata. Evaluasi performatif
yang melibatkan proyek, diskusi, dan refleksi tertulis memberi ruang
bagi anak menunjukkan keterampilan berpikir secara menyeluruh
dan bermakna. Melalui pemahaman yang mendalam tentang
perkembangan kognitif, praktik pendidikan dapat berkembang
menjadi lebih inklusif, adaptif, dan berorientasi pada pengembangan

potensi berpikir setiap anak.
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9.3 Stimulasi Berpikir Kritis

Stimulasi berpikir kritis pada anak merupakan suatu proses
yang sangat penting dalam mendukung perkembangan kognitif
mereka, terutama dalam menghadapi tantangan intelektual di masa
depan. Berpikir kritis tidak hanya melibatkan kemampuan untuk
mengingat fakta-fakta atau informasi, tetapi juga kemampuan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasi informasi secara
objektif. Kemampuan ini memungkinkan anak untuk membuat
keputusan yang tepat, memecahkan masalah, serta memahami
berbagai situasi dengan cara yang lebih rasional dan sistematis.
9.3.1 Konsep Berpikir Kritis

Berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk
berpikir dengan cara yang reflektif dan terstruktur dalam
memecahkan masalah, serta untuk mengevaluasi informasi secara
objektif dan logis. Santrock (2020) menjelaskan bahwa berpikir
kritis melibatkan keterampilan seperti analisis, sintesis, evaluasi, dan
penalaran, yang membantu anak untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam dan terstruktur terhadap dunia di
sekitar mereka. Pada usia dini, anak-anak mulai belajar bagaimana
mengajukan pertanyaan, mencari bukti, dan memformulasikan
argumen yang masuk akal.

Berpikir kritis juga berhubungan erat dengan kemampuan
untuk berpikir secara independen dan menghindari penilaian yang
terburu-buru atau bias. Anak-anak yang dapat berpikir kritis akan

mampu menghadapi masalah dengan pendekatan yang lebih kreatif
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dan terbuka, serta memiliki kemampuan untuk menilai berbagai
sudut pandang sebelum mengambil keputusan. Oleh karena itu,
stimulasi berpikir kritis sejak dini sangat penting untuk membekali
anak dengan keterampilan yang diperlukan untuk berhasil dalam
kehidupan akademik dan sosial mereka.

9.3.2 Cara Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis pada
Anak

Terdapat berbagai strategi yang dapat digunakan untuk
merangsang kemampuan berpikir Kkritis pada anak-anak. Salah satu
cara yang efektif adalah dengan memberikan kesempatan bagi anak
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
menantang. Dengan mengajukan pertanyaan terbuka yang tidak
hanya membutuhkan jawaban ya atau tidak, anak-anak diajak untuk
berpikir lebih mendalam dan menyeluruh. Misalnya, pendidik atau
orang tua bisa bertanya, “Mengapa kamu pikir itu terjadi?” atau
“Apa yang akan terjadi jika kita mencoba cara lain?” Pertanyaan-
pertanyaan ini mendorong anak untuk mempertimbangkan berbagai
kemungkinan dan memberikan alasan yang kuat untuk pendapat
mereka.

Selain itu, permainan yang menstimulasi pemikiran seperti
teka-teki, permainan logika, dan permainan strategi dapat menjadi
alat yang sangat berguna untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Melalui permainan seperti catur, puzzle, atau
permainan papan lainnya, anak-anak dapat belajar untuk
merencanakan langkah mereka, mengevaluasi hasilnya, dan

mempertimbangkan berbagai pilihan yang tersedia. Kegiatan ini
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membantu anak untuk mengembangkan keterampilan analisis dan
evaluasi, yang merupakan inti dari berpikir kritis. Ginsburg (2020)
menyarankan bahwa permainan yang menantang dapat memperkuat
kemampuan anak untuk berpikir secara strategis dan memecahkan
masalah dengan cara yang sistematis.

9.3.3 Peran Pendidik dan Orang Tua dalam Stimulasi Berpikir
Kritis

Pendidik dan orang tua memiliki peran yang sangat penting
dalam merangsang dan mendukung perkembangan berpikir Kritis
pada anak. Menurut Piaget (2020), interaksi yang terjadi antara anak
dan orang dewasa sangat memengaruhi cara anak berpikir dan
memproses informasi. Orang tua dan pendidik dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung berpikir kritis dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang merangsang pemikiran, memberikan
tantangan yang sesuai dengan usia anak, serta menciptakan
kesempatan untuk diskusi dan refleksi.

Di rumah, orang tua dapat membiasakan anak untuk berpikir
kritis melalui aktivitas sehari-hari. Misalnya, ketika anak
menghadapi suatu masalah, orang tua dapat membimbing mereka
untuk berpikir tentang solusi yang mungkin dengan bertanya, "Apa
yang bisa kamu lakukan untuk menyelesaikan masalah ini?" atau
"Apakah ada cara lain yang lebih baik untuk menyelesaikannya?" Di
sekolah, pendidik dapat mengimplementasikan pendekatan berbasis
proyek yang melibatkan anak dalam pemecahan masalah nyata.

Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan anak keterampilan berpikir

236



kritis, tetapi juga memberi mereka kesempatan untuk berkolaborasi,
berdiskusi, dan mencari solusi secara bersama-sama.

Selain itu, pendidik juga dapat mendorong berpikir kritis
dengan memberi ruang bagi anak untuk menyuarakan pendapat
mereka dan mendengarkan pendapat orang lain. Diskusi kelas,
debat, dan kegiatan kelompok yang memungkinkan anak untuk
berbagi ide dan mempertimbangkan perspektif yang berbeda akan
meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir secara kritis dan
terbuka. Dengan cara ini, anak-anak belajar untuk menilai informasi
dari berbagai sumber dan sudut pandang, yang memperkaya proses
berpikir mereka.

9.3.4 Tantangan dalam Meningkatkan Berpikir Kritis pada
Anak

Stimulasi berpikir kritis pada anak memang sangat penting,
terutama karena kemampuan ini akan mendukung perkembangan
intelektual mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Namun,
terdapat beberapa tantangan yang mungkin dihadapi dalam proses
stimulasi berpikir kritis tersebut. Salah satu tantangan utama adalah
kecenderungan untuk memberi jawaban atau solusi yang cepat,
tanpa mempertimbangkan berbagai kemungkinan atau alternatif
yang ada. Banyak anak, terutama pada usia dini, lebih cenderung
menerima informasi tanpa banyak bertanya atau menganalisisnya
lebih dalam. Mereka mungkin merasa puas dengan jawaban yang
diberikan atau solusi yang cepat, tanpa mempertimbangkan berbagai

aspek yang mungkin ada di balik masalah yang sedang dihadapi.
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Kondisi ini sangat umum pada anak-anak yang berada pada
tahap perkembangan kognitif yang masih terbatas dalam hal
kemampuan untuk berpikir secara reflektif. Sebagai contoh, anak-
anak pada usia prasekolah cenderung lebih suka menerima informasi
secara langsung dari orang dewasa atau lingkungan sekitar mereka,
dan mereka belum sepenuhnya terbiasa untuk mempertanyakan atau
menganalisis informasi tersebut. Oleh karena itu, pendidik dan orang
tua perlu lebih fokus pada cara-cara untuk melibatkan anak dalam
proses berpikir yang lebih mendalam. Salah satu pendekatan yang
efektif adalah dengan mengajukan pertanyaan terbuka yang
mendorong anak untuk berpikir lebih jauh. Misalnya, saat anak
menemukan sebuah solusi dalam sebuah permainan atau tugas,
pendidik atau orang tua bisa bertanya, "Apa lagi yang bisa kamu
coba?" atau "Bagaimana jika kamu melakukan ini dengan cara yang
berbeda?" Memberikan anak waktu untuk berpikir, serta memberi
mereka kesempatan untuk mempertimbangkan berbagai pilihan,
akan membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
yang lebih baik.

Tantangan lain yang sering dihadapi adalah perbedaan dalam
gaya belajar dan kemampuan berpikir setiap anak. Setiap anak
memiliki cara belajar dan berpikir yang unik, yang dipengaruhi oleh
banyak faktor, seperti minat, pengalaman sebelumnya, dan bahkan
faktor kepribadian. Beberapa anak mungkin lebih terbuka untuk
berpikir Kkritis dan lebih antusias dalam mengeksplorasi ide-ide baru,
sementara yang lainnya mungkin lebih sulit untuk berpikir di luar

pola pikir yang telah mereka kenal. Hal ini menjadi tantangan bagi
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pendidik yang mengelola kelas dengan anak-anak yang memiliki
tingkat kemampuan berpikir yang beragam.

Untuk mengatasi tantangan ini, sangat penting bagi pendidik
untuk mengenali perbedaan individu dalam kelas dan memberikan
pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan setiap anak. Sebagai
contoh, anak yang lebih cenderung menerima informasi secara
langsung bisa dibimbing untuk lebih aktif dalam proses eksplorasi
melalui penggunaan metode yang lebih interaktif, seperti bermain
peran atau diskusi kelompok kecil. Sebaliknya, anak yang lebih
terbuka untuk berpikir kritis bisa diberi tantangan yang lebih tinggi,
seperti meminta mereka mencari solusi alternatif atau menganalisis
suatu masalah dari berbagai sudut pandang. Pendekatan yang terlalu
standar atau tidak disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif
anak dapat menghambat kemampuan mereka untuk berpikir secara
kritis. Oleh karena itu, pendidik perlu memastikan bahwa strategi
pengajaran mereka fleksibel dan mampu menyesuaikan dengan
kebutuhan perkembangan masing-masing anak.

Selain itu, mendorong anak untuk bekerja dalam kelompok
juga bisa menjadi cara yang efektif untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka. Dalam kegiatan kelompok, anak-
anak bisa saling berdiskusi dan berdebat mengenai berbagai ide atau
solusi terhadap masalah yang diberikan. Proses diskusi ini akan
merangsang anak-anak untuk berpikir lebih  mendalam,
mendengarkan perspektif teman-teman mereka, dan
mempertimbangkan berbagai sudut pandang yang mungkin tidak

terpikirkan sebelumnya.
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Pendidik dan orang tua juga perlu menciptakan lingkungan
yang mendukung eksplorasi dan memberi anak-anak kebebasan
untuk berpikir dan mencari jawaban mereka sendiri. Meskipun anak-
anak mungkin merasa tertekan untuk memberikan jawaban yang
benar atau cepat, sangat penting untuk memberi mereka ruang untuk
menjelajahi ide-ide mereka tanpa rasa takut salah. Dengan
menciptakan suasana yang aman dan terbuka, anak-anak akan
merasa lebih nyaman dalam bertanya, mengeksplorasi, dan berpikir
kritis.

Secara keseluruhan, meskipun ada tantangan dalam stimulasi
berpikir Kritis, pendekatan yang tepat dapat membantu anak-anak
mengembangkan kemampuan berpikir mereka secara maksimal.
Mengajukan pertanyaan terbuka, mengenali perbedaan individu
dalam cara belajar, serta memberikan kesempatan untuk eksplorasi
dan diskusi, akan membekali anak-anak dengan keterampilan
berpikir yang penting untuk kehidupan mereka. Dengan pendekatan
yang tepat, anak-anak dapat belajar untuk berpikir lebih mendalam,
membuat keputusan yang lebih bijak, dan mengatasi masalah dengan
cara yang lebih kreatif dan kritis.

9.4 Aktivitas Pengembangan Motorik

Pengembangan motorik pada anak usia dini merupakan salah
satu aspek penting dalam perkembangan fisik dan kognitif mereka.
Aktivitas yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan

motorik, baik motorik kasar maupun motorik halus, akan
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memberikan dampak yang signifikan pada kemampuan anak untuk
berinteraksi dengan lingkungan mereka. Melalui aktivitas
pengembangan motorik, anak tidak hanya melatih kemampuan
fisiknya, tetapi juga meningkatkan koordinasi, keseimbangan, dan
keterampilan lainnya yang diperlukan untuk melakukan aktivitas
sehari-hari. Oleh karena itu, peran pendidik dalam merancang dan
melaksanakan aktivitas yang mendukung pengembangan motorik
sangatlah penting.

9.4.1 Aktivitas Pengembangan Motorik Kasar

Motorik kasar merujuk pada kemampuan anak untuk
mengendalikan gerakan besar tubuh, seperti berjalan, berlari,
melompat, dan memanjat. Aktivitas yang melibatkan gerakan tubuh
besar ini sangat penting karena membantu anak mengembangkan
kekuatan, keseimbangan, dan koordinasi. Beberapa aktivitas yang
dapat mendukung pengembangan motorik kasar anak antara lain
bermain bola, berlari, melompat tali, atau bermain permainan
tradisional yang melibatkan gerakan fisik.

Aktivitas seperti bermain bola, misalnya, dapat membantu
anak-anak belajar bagaimana mengarahkan dan menendang bola,
yang sekaligus melatih keterampilan koordinasi tangan dan mata.
Selain itu, permainan seperti lari estafet atau lompat jauh dapat
meningkatkan keseimbangan tubuh dan kekuatan otot, yang sangat
penting untuk perkembangan motorik kasar anak (Suyanto, 2020).
Dengan melakukan aktivitas fisik secara teratur, anak-anak juga
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar mereka dengan cara

yang menyenangkan dan interaktif.
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9.4.2 Aktivitas Pengembangan Motorik Halus

Motorik halus melibatkan keterampilan anak untuk
mengendalikan gerakan yang lebih kecil dan terperinci, seperti
menggenggam, menulis, menggambar, dan menyusun benda-benda
kecil. Aktivitas yang dapat mengembangkan motorik halus anak
sangat penting untuk mempersiapkan mereka dalam kegiatan
akademik seperti menulis atau menggambar. Beberapa contoh
aktivitas yang dapat meningkatkan motorik halus anak adalah
menggambar, memotong dengan gunting, bermain dengan tanah liat,
atau menyusun puzzle.

Aktivitas menggambar dan mewarnai, misalnya, dapat
membantu anak mengembangkan keterampilan tangan mereka
dalam menggenggam pensil atau kuas dengan benar. Selain itu,
kegiatan seperti menyusun balok atau bermain puzzle juga melatih
koordinasi tangan dan mata, serta keterampilan berpikir logis anak.
Aktivitas-aktivitas ini, meskipun terlihat sederhana, sangat efektif
dalam meningkatkan motorik halus anak, yang pada gilirannya
mendukung perkembangan kognitif mereka (Kurniawati, 2021).
9.4.3 Manfaat Aktivitas Motorik dalam Perkembangan Kognitif

Aktivitas yang melibatkan pengembangan motorik pada
anak memiliki dampak yang sangat luas, tidak hanya untuk aspek
fisik mereka, tetapi juga untuk perkembangan kognitif yang sangat
penting. Ketika anak terlibat dalam kegiatan yang memerlukan
koordinasi fisik, seperti bermain atau melakukan aktivitas motorik
kasar, mereka secara tidak langsung juga melatih otak mereka untuk

memproses informasi dan merencanakan langkah-langkah strategis.
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Sebagai contoh, saat anak bermain permainan yang melibatkan
aturan atau strategi tertentu—seperti permainan papan, bola, atau
permainan lainnya yang memerlukan giliran dan pemikiran taktis—
mereka tidak hanya mengasah keterampilan motorik kasar, seperti
berlari atau melompat, tetapi juga melatih kemampuan berpikir
mereka untuk memahami aturan permainan dan merencanakan
langkah-langkah yang tepat. Dalam permainan ini, anak-anak
dituntut untuk memikirkan strategi terbaik, mempertimbangkan
konsekuensi dari tindakan mereka, dan menyesuaikan diri dengan
perubahan yang terjadi selama permainan. Ini adalah contoh jelas
bagaimana motorik kasar dapat dikombinasikan dengan kemampuan
berpikir strategis.

Ketika anak-anak terlibat dalam kegiatan seperti menyusun
puzzle, mereka harus menganalisis bentuk dan ukuran potongan-
potongan puzzle, mencari tahu bagaimana potongan tersebut cocok
satu sama lain, serta merencanakan langkah-langkah untuk
menyelesaikan gambar atau bentuk yang mereka buat. Proses ini
melibatkan kemampuan berpikir kritis, di mana anak-anak harus
mengevaluasi pilihan yang ada, membuat keputusan yang tepat, dan
memperbaiki kesalahan jika diperlukan.

Jean Piaget mengatakan bahwa perkembangan kognitif dan
motorik berhubungan satu sama lain. Perkembangan kognitif
mencakup bagaimana pikiran anak berkembang dan berfungsi
sehingga mereka dapat berfikir. Perkembangan kognitif juga
membahas bagaimana seseorang dapat meningkatkan kemampuan

dalam menggunakan pengetahuannya. Kognitif juga mencakup cara
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anak berinteraksi, beradaptasi, dan memahami hal-hal di sekitarnya.
(Parwati et al., 2013)
9.4.4 Peran Pendidik dalam Mengatur Aktivitas Motorik

Pendidik memiliki peran yang sangat besar dalam merancang
dan mengatur aktivitas yang mendukung pengembangan motorik
anak. Sebagai fasilitator, pendidik harus menyediakan berbagai
kegiatan yang mengundang anak untuk aktif bergerak dan
menggunakan tubuh mereka. Aktivitas motorik yang dirancang oleh
pendidik harus menyenangkan dan aman, sehingga anak-anak
merasa tertarik untuk berpartisipasi. Misalnya, pendidik bisa
mengadakan kegiatan seperti permainan kelompok yang melibatkan
lari atau lompat, yang dapat mengembangkan motorik kasar anak,
atau menyediakan berbagai alat untuk menggambar dan merangkai
untuk mengembangkan motorik halus mereka.

Pendidik juga harus memperhatikan kebutuhan individual
anak dalam merancang aktivitas motorik. Beberapa anak mungkin
membutuhkan lebih banyak waktu atau jenis aktivitas yang berbeda
untuk mengembangkan keterampilan motorik mereka. Dengan
memahami  perkembangan motorik anak, pendidik dapat
memberikan stimulasi yang tepat, baik melalui aktivitas yang lebih
sederhana bagi anak yang membutuhkan dukungan lebih, maupun
aktivitas yang lebih menantang bagi anak yang sudah mahir dalam
keterampilan motorik mereka (Kurniawati, 2021).
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Bab 10: Peran Guru dan Orang
Tua dalam PAUD

Siti Hardianti, M.Pd.

10.1 Kompetensi Guru PAUD
Kompetensi guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

sangat penting dalam menentukan kualitas pendidikan yang diterima
oleh anak-anak. Guru PAUD memiliki peran yang sangat besar
dalam membimbing dan mendidik anak-anak pada tahap
perkembangan yang sangat krusial ini. Oleh karena itu, guru PAUD
tidak hanya membutuhkan pengetahuan tentang perkembangan anak
dan metodologi pendidikan, tetapi juga keterampilan praktis untuk
mengelola kelas dan menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, aman, dan stimulatif. Kompetensi guru PAUD
melibatkan berbagai aspek, seperti kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional.

Guru PAUD yang kompeten harus memiliki kemampuan
untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan anak-anak, serta dapat memfasilitasi
perkembangan sosial, emosional, kognitif, dan motorik mereka.
Guru PAUD juga harus mampu menjalin hubungan yang baik
dengan orang tua dan masyarakat, karena dukungan dari keluarga

dan komunitas sangat penting dalam perkembangan anak usia dini.
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Oleh karena itu, kompetensi guru PAUD tidak hanya terbatas pada
kemampuan mengajar, tetapi juga mencakup kemampuan untuk
bekerja sama dengan berbagai pihak dan menciptakan pengalaman
belajar yang holistik bagi anak.

Selain itu, kompetensi guru PAUD juga meliputi
kemampuan untuk melakukan penilaian perkembangan anak dan
memberikan umpan balik yang konstruktif, serta melakukan refleksi
terhadap praktik pengajaran mereka. Guru PAUD yang kompeten
akan terus meningkatkan diri melalui pendidikan dan pelatihan, serta
beradaptasi dengan perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan
anak usia dini. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi guru
PAUD menjadi hal yang sangat penting dalam rangka menciptakan
pendidikan anak usia dini yang berkualitas.

10.1.1 Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran
yang efektif dan sesuai dengan perkembangan anak. Guru PAUD
harus mampu mengadaptasi berbagai pendekatan dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tahap perkembangan
anak. Pada tingkat ini, pendekatan yang menyenangkan dan berbasis
bermain sangat penting untuk menarik minat anak-anak dan
mendukung pembelajaran yang efektif.

Kompetensi pedagogik juga mencakup kemampuan guru
untuk merancang dan mengorganisasi lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan anak secara maksimal. Guru harus dapat

menciptakan suasana yang aman, nyaman, dan penuh rangsangan
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yang merangsang anak-anak untuk belajar dan bereksplorasi. Selain
itu, guru PAUD harus dapat menggunakan berbagai media
pembelajaran yang sesuai untuk memperkaya pengalaman belajar
anak-anak.

Selain itu, guru PAUD harus memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan materi pembelajaran dengan kebutuhan individu
anak. Setiap anak memiliki gaya belajar dan tingkat kemampuan
yang berbeda, sehingga guru harus mampu memberikan stimulasi
yang sesuai untuk masing-masing anak. Kemampuan untuk
memahami dan merespons kebutuhan anak secara individu adalah
bagian dari kompetensi pedagogik yang sangat penting dalam
pendidikan anak usia dini.

10.1.2 Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian mengacu pada kemampuan guru
untuk menunjukkan sikap yang positif, dewasa, dan profesional
dalam menjalankan tugasnya. Guru PAUD harus memiliki karakter
yang kuat, seperti kesabaran, empati, kepercayaan diri, dan
integritas. Hal ini sangat penting karena anak-anak pada usia dini
sangat dipengaruhi oleh sikap dan perilaku orang dewasa di sekitar
mereka.

Sebagai seorang pendidik, guru PAUD harus menjadi
panutan yang baik bagi anak-anak. Mereka harus dapat
menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai positif, seperti
rasa hormat, tanggung jawab, dan kejujuran. Guru juga harus mampu
mengelola emosi mereka dengan baik, karena anak-anak cenderung

meniru emosi dan perilaku orang dewasa. Oleh karena itu,
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kompetensi kepribadian yang baik sangat penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung
perkembangan sosial dan emosional anak.

Kompetensi kepribadian juga mencakup kemampuan untuk
bekerja sama dengan rekan sejawat dan orang tua dalam mendukung
perkembangan anak. Guru PAUD harus memiliki keterampilan
komunikasi yang baik dan mampu menjalin hubungan yang
harmonis dengan orang tua, keluarga, dan masyarakat. Kerjasama
yang baik antara guru dan orang tua akan memperkuat pendidikan
anak dan mendukung keberhasilan mereka dalam belajar.

10.1.3 Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk
berinteraksi dengan anak-anak, orang tua, rekan sejawat, dan
masyarakat secara efektif. Guru PAUD harus mampu berkomunikasi
dengan baik dan menjalin hubungan yang positif dengan berbagai
pihak. Salah satu aspek penting dari kompetensi sosial adalah
kemampuan untuk bekerja sama dengan orang tua dalam memantau
perkembangan anak. Kerjasama antara guru dan orang tua sangat
penting dalam mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.

Selain itu, guru PAUD harus memiliki kemampuan untuk
mengelola dinamika kelompok dan menciptakan suasana yang
inklusif di kelas. Mereka harus dapat memahami perbedaan individu
antar anak, termasuk latar belakang budaya, sosial, dan emosional.
Guru harus mampu menciptakan ruang yang aman dan mendukung

bagi setiap anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok,
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berinteraksi dengan teman sebaya, dan mengembangkan
keterampilan sosial mereka.

Kompetensi sosial juga mencakup kemampuan untuk
memahami dan merespons kebutuhan sosial anak-anak dengan cara
yang positif. Guru PAUD harus bisa memfasilitasi perkembangan
sosial anak dengan mengajarkan keterampilan seperti berbagi,
bergiliran, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik. Dengan
memiliki kompetensi sosial yang baik, guru PAUD dapat membantu
anak-anak belajar bagaimana berinteraksi secara sehat dengan
teman-teman mereka dan membangun hubungan yang harmonis.
10.1.4 Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional mengacu pada pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam bidang pendidikan anak
usia dini. Guru PAUD harus memiliki pemahaman yang mendalam
tentang teori perkembangan anak, metodologi pendidikan, serta
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan anak. Selain itu, mereka
juga harus terus mengembangkan diri melalui pendidikan dan
pelatihan untuk tetap mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang
pendidikan anak usia dini.

Guru PAUD vyang profesional harus mampu melakukan
refleksi terhadap praktik pengajaran mereka dan terus mencari cara
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Mereka juga harus
memahami pentingnya penilaian perkembangan anak dan mampu
menggunakan alat evaluasi yang tepat untuk memantau kemajuan
anak dalam berbagai aspek, seperti kognitif, sosial, emosional, dan

motorik.
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Kompetensi profesional juga mencakup kemampuan untuk
mengelola kelas secara efektif. Guru PAUD harus dapat
menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur namun fleksibel, di
mana anak-anak dapat merasa aman dan termotivasi untuk belajar.
Dengan kompetensi profesional yang baik, guru dapat memberikan
pembelajaran yang berkualitas dan mendukung perkembangan anak

secara optimal.

10.2 Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak

10.2.1 Pengaruh Orang Tua terhadap Perkembangan
Pendidikan Anak

Orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam
mendukung pendidikan anak, baik dalam aspek akademik maupun
perkembangan sosial-emosional mereka. Sejak dini, orang tua
adalah figur pertama yang mengajarkan anak-anak tentang nilai-nilai
dasar, keterampilan sosial, serta cara berpikir yang membentuk
fondasi awal pembelajaran. Sebagai pendidik pertama dan utama,
orang tua memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan
anak, termasuk dalam cara mereka belajar, berpikir, dan berinteraksi
dengan orang lain. Salah satu pengaruh yang paling mendalam
adalah bagaimana orang tua menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif di rumah. Keberadaan ruang yang mendukung
pembelajaran, pemilihan bahan bacaan yang sesuai dengan usia
anak, serta rutinitas yang terstruktur dengan baik dapat memberikan

motivasi kepada anak untuk belajar secara mandiri dan aktif.
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Lingkungan belajar di rumah dapat mencakup berbagai
elemen yang merangsang perkembangan akademik anak. Misalnya,
menyediakan ruang belajar yang tenang dan bebas gangguan, serta
memastikan anak memiliki akses ke buku dan bahan bacaan yang
sesuai dengan minat dan usia mereka, sangat penting dalam
mendukung pendidikan anak. Rutinitas yang terstruktur dengan baik
juga memberikan rasa aman dan stabilitas bagi anak, yang
memungkinkan mereka untuk belajar lebih efektif. Ketika anak tahu
kapan waktunya belajar, bermain, dan beristirahat, mereka dapat
lebih fokus pada aktivitas pembelajaran dan mengembangkan
kebiasaan belajar yang baik. Dengan cara ini, orang tua membantu
menciptakan fondasi yang kokoh untuk pembelajaran anak yang
lebih lanjut.

Perhatian orang tua terhadap pendidikan anak, baik dalam
bentuk dorongan maupun pengawasan, turut memberikan dampak
signifikan terhadap pencapaian akademik dan keterampilan hidup
anak. Ketika orang tua menunjukkan minat yang tulus terhadap
perkembangan pendidikan anak, mereka memberikan sinyal yang
kuat kepada anak tentang pentingnya pendidikan. Salah satu contoh
yang paling jelas adalah orang tua yang terlibat dalam komunikasi
yang intens dengan guru atau berpartisipasi dalam kegiatan sekolah.
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang orang tuanya
terlibat secara aktif dalam pendidikan mereka cenderung
menunjukkan perkembangan akademik yang lebih baik. Ini tidak
hanya mencakup membantu anak dalam tugas-tugas sekolah, tetapi

juga mendukung mereka secara emosional dan motivasional.
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Pendidikan anak tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi
juga di rumah, dan orang tua berperan sebagai pendidik informal
yang memberikan bimbingan di luar pelajaran akademik. Orang tua
juga berfungsi sebagai pembimbing yang membantu anak dalam
menyelesaikan masalah pembelajaran, meningkatkan motivasi
mereka, dan menciptakan hubungan yang positif dengan proses
pendidikan secara keseluruhan. Hal ini berdampak tidak hanya pada
kemampuan akademik anak, tetapi juga pada pembentukan sikap
positif terhadap pendidikan sepanjang hidup mereka. Anak-anak
yang merasa didukung dan dihargai oleh orang tua cenderung
memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi dan lebih termotivasi
untuk terus belajar dan berkembang.

Selain peran dalam pendidikan akademik, orang tua juga
berperan penting dalam pengembangan keterampilan sosial anak.
Orang tua yang aktif mengajarkan nilai-nilai sosial seperti
kerjasama, empati, dan toleransi, memberikan contoh yang sangat
berharga dalam membantu anak-anak belajar berinteraksi dengan
orang lain dengan cara yang positif. Keterlibatan orang tua dalam
kegiatan ekstrakurikuler anak, seperti olahraga, seni, atau kegiatan
kelompok lainnya, serta dalam interaksi sosial anak dengan teman
sebaya, memungkinkan anak untuk mempraktikkan keterampilan
yang diajarkan di rumah dalam konteks sosial yang lebih luas.
Ketika anak-anak merasa orang tua mereka mendukung mereka
dalam berinteraksi dengan teman-teman, mereka lebih mungkin
untuk mengembangkan keterampilan sosial yang sehat, seperti

berbagi, berkomunikasi, dan bekerja sama dalam kelompok.
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Peran orang tua dalam mendukung perkembangan sosial
anak juga sangat penting bagi pembentukan kepercayaan diri anak.
Anak-anak yang memiliki hubungan yang positif dengan orang tua
mereka cenderung merasa lebih aman dalam diri mereka sendiri dan
lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain. Rasa
percaya diri ini akan mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan
teman-teman dan orang dewasa lainnya, baik di rumah maupun di
lingkungan pendidikan formal. Anak-anak yang merasa dihargai dan
didukung oleh orang tua mereka akan lebih mudah untuk mengatasi
tantangan sosial dan merasa nyaman dalam berbagai situasi sosial.

Secara keseluruhan, orang tua memainkan peran yang sangat
vital dalam mendukung pendidikan anak, baik dalam aspek
akademik maupun sosial-emosional. Dengan menciptakan
lingkungan yang mendukung pembelajaran di  rumah,
berkomunikasi secara aktif dengan guru, mengajarkan nilai-nilai
sosial, dan memberikan perhatian yang konsisten terhadap
perkembangan anak, orang tua membantu anak-anak mereka
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses dalam
pendidikan dan kehidupan sosial mereka. Dengan demikian,
hubungan positif yang dibangun oleh orang tua dengan anak-anak
mereka tidak hanya mendukung pencapaian akademik, tetapi juga
membentuk dasar yang kokoh untuk perkembangan pribadi dan

sosial anak di masa depan.
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10.2.2 Pendekatan Orang Tua dalam Membantu Pendidikan
Anak

Terdapat berbagai pendekatan yang dapat diterapkan oleh
orang tua dalam mendukung pendidikan anak, yang tidak hanya
berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada perkembangan
emosional dan sosial anak. Salah satu pendekatan yang sangat efektif
adalah pendekatan berbasis pembelajaran yang aktif, di mana orang
tua berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran anak.
Pendekatan ini menekankan pentingnya partisipasi aktif orang tua
dalam mendampingi anak-anak saat mereka menghadapi tantangan
belajar. Dalam pendekatan ini, orang tua tidak hanya memberikan
jawaban, tetapi juga mengajukan pertanyaan yang memicu
pemikiran kritis anak. Misalnya, orang tua dapat bertanya, "Apa
yang menurutmu akan terjadi jika kita mencoba ini?" atau
"Bagaimana cara kita menyelesaikan masalah ini?" Dengan cara ini,
anak-anak diajak untuk berpikir secara mandiri, mencari solusi, dan
mengembangkan rasa ingin tahu mereka. Anak yang merasa
didukung secara emosional dan intelektual cenderung lebih percaya
diri dalam menghadapi tugas akademik yang lebih kompleks dan
merasa lebih siap untuk menjelajahi tantangan pembelajaran yang
lebih besar.

Pendekatan ini juga dapat menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan di rumah, di mana anak merasa nyaman untuk
berpendapat dan bertanya. Ketika orang tua berperan aktif dalam
pembelajaran anak, mereka tidak hanya mengajarkan pengetahuan,

tetapi juga memberikan keterampilan berpikir kritis yang penting
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untuk keberhasilan akademik dan kehidupan di masa depan. Orang
tua sebagai fasilitator dapat menjadi sumber inspirasi bagi anak
untuk mengembangkan kebiasaan belajar yang lebih baik dan lebih
mandiri, yang akan sangat bermanfaat saat anak melanjutkan
pendidikan di tingkat yang lebih tinggi.

Pendekatan lain yang sangat efektif dalam mendukung
pendidikan anak adalah pendekatan yang menekankan pada
pemberian contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Anak-
anak seringkali meniru perilaku orang tua mereka, baik yang positif
maupun negatif. Oleh karena itu, orang tua yang menunjukkan
contoh perilaku yang bertanggung jawab, menghargai pendidikan,
serta memiliki sikap disiplin dalam pekerjaan mereka, dapat
menginspirasi anak untuk mengembangkan kebiasaan yang sama.
Misalnya, orang tua yang secara rutin membaca buku atau terlibat
dalam aktivitas yang merangsang intelektual, seperti berdiskusi atau
mengeksplorasi topik-topik baru, akan menunjukkan pada anak
pentingnya terus belajar sepanjang hidup. Anak-anak yang melihat
orang tua mereka berkomitmen pada pengembangan diri dan
pendidikan cenderung mengadopsi nilai-nilai ini dalam kehidupan
mereka. Mereka belajar bahwa pendidikan bukan hanya tentang
sekolah, tetapi juga merupakan bagian penting dari kehidupan
sehari-hari dan pertumbuhan pribadi.

Pemberian contoh yang baik juga melibatkan pengembangan
kebiasaan positif yang dapat dilihat dan ditiru oleh anak. Misalnya,
jika orang tua menunjukkan disiplin dalam menjalankan rutinitas

harian, seperti mengatur waktu dengan baik untuk bekerja, belajar,
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dan beristirahat, anak-anak akan belajar untuk mengatur waktu
mereka sendiri. Ini adalah kebiasaan penting yang dapat membantu
anak-anak  mengelola tugas-tugas sekolah dan kegiatan
ekstrakurikuler dengan lebih efektif.

Tidak kalah penting adalah pemberian dukungan emosional
yang konsisten. Anak yang merasa didukung oleh orang tua, baik
saat mereka berhasil maupun saat menghadapi kegagalan, akan lebih
mudah mengatasi tantangan pendidikan yang mereka hadapi.
Dukungan emosional ini sangat penting untuk membantu anak
mengembangkan ketahanan mental dan mengatasi stres, yang sering
muncul selama masa sekolah. Ketika anak-anak merasa dihargai,
didengarkan, dan diberi dorongan, mereka cenderung merasa lebih
percaya diri untuk menghadapai tantangan yang ada di depan
mereka. Sebaliknya, tanpa dukungan emosional yang tepat, anak-
anak mungkin merasa tertekan atau takut gagal.

Oleh karena itu, menciptakan komunikasi yang terbuka dan
saling mendengarkan antara orang tua dan anak menjadi kunci
penting dalam memperkuat hubungan emosional dan mendukung
proses pendidikan yang lebih positif. Orang tua yang mampu
mendengarkan perasaan dan masalah anak-anak mereka, serta
memberi mereka kesempatan untuk berbicara tentang kekhawatiran
atau kegagalan mereka, membantu anak-anak merasa lebih aman
dan dihargai. Hal ini, pada gilirannya, mendukung pengembangan
kepercayaan diri anak, yang penting dalam pembelajaran dan
perkembangan pribadi mereka. Dalam situasi yang penuh tantangan

atau ketika anak mengalami kesulitan, dukungan emosional dari
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orang tua akan memberi anak rasa aman dan keyakinan bahwa
mereka tidak sendirian dalam menghadapi tantangan tersebut.

Secara keseluruhan, peran orang tua dalam mendukung
pendidikan anak sangatlah krusial. Melalui pendekatan berbasis
pembelajaran yang aktif, pemberian contoh yang baik, dan dukungan
emosional yang konsisten, orang tua dapat membantu anak-anak
mereka untuk berkembang baik secara akademik maupun sosial-
emosional. Ketiga pendekatan ini tidak hanya memperkuat
keterampilan belajar anak, tetapi juga membentuk sikap positif
terhadap pendidikan yang akan membawa mereka pada keberhasilan
di masa depan. Orang tua yang aktif terlibat dalam pendidikan anak-
anak mereka berperan penting dalam membangun fondasi yang
kokoh untuk kesuksesan akademik dan kehidupan pribadi anak-anak
mereka.
10.2.3 Peran Orang Tua dalam Pembentukan Sikap Terhadap
Pendidikan

Peran orang tua dalam membentuk sikap anak terhadap
pendidikan sangatlah signifikan. Sikap positif terhadap pendidikan
sering kali terbentuk sejak dini, ketika anak melihat bagaimana
orang tua mereka menghargai dan mendukung proses pembelajaran.
Orang tua yang memiliki sikap positif terhadap pendidikan, yang
terus-menerus mendorong anak untuk berkembang, tidak hanya
memberikan dorongan akademik tetapi juga mengajarkan anak
untuk melihat pendidikan sebagai sesuatu yang berharga dan penuh
dengan kesempatan. Sikap orang tua ini memiliki pengaruh yang

sangat besar terhadap cara anak memandang tujuan pendidikan
257



mereka, yang pada gilirannya mempengaruhi motivasi dan semangat
mereka dalam Dbelajar. Anak-anak yang dibesarkan dalam
lingkungan di mana pendidikan dihargai cenderung memiliki sikap
yang lebih positif terhadap sekolah dan pembelajaran secara umum.

Sikap positif terhadap pendidikan dapat terbentuk melalui
berbagai cara, salah satunya adalah dengan menyediakan
kesempatan untuk anak mengalami kesuksesan dalam proses
belajarnya. Ketika anak-anak merasakan prestasi, baik yang besar
maupun kecil, mereka akan mulai melihat hubungan antara usaha
dan hasil yang positif. Orang tua yang memberikan apresiasi yang
sesuai terhadap pencapaian anak, tanpa memaksakan standar yang
tidak realistis, dapat menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi
dalam diri anak. Misalnya, ketika anak berhasil menyelesaikan
tugas, baik itu tugas sekolah atau kegiatan ekstrakurikuler, orang tua
yang memberikan pujian yang tulus atas usaha mereka, tanpa terlalu
fokus pada hasil akhir, akan memperkuat perasaan positif anak
terhadap pembelajaran. Rasa percaya diri yang terbentuk dari
pencapaian ini akan mendorong anak untuk terus berusaha lebih baik
lagi dalam pendidikan mereka.

Apresiasi yang diberikan orang tua sangat penting untuk
menunjukkan kepada anak bahwa usaha mereka dihargai. Pujian
atau pengakuan atas upaya mereka dapat meningkatkan rasa
kompetensi dan motivasi intrinsik anak, yang membuat mereka lebih
termotivasi untuk terus belajar. Namun, hal ini juga penting agar
orang tua tidak memberikan pujian yang berlebihan atau tidak

realistis, yang dapat menimbulkan tekanan atau harapan yang tidak
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dapat dipenuhi oleh anak. Sikap orang tua yang realistis dan
mendukung secara konstruktif membantu anak memahami bahwa
proses belajar adalah perjalanan yang melibatkan tantangan,
kegagalan, dan pencapaian.

Selain itu, penting bagi orang tua untuk memperkenalkan
anak pada nilai-nilai penting seperti kerja keras, tanggung jawab,
dan rasa ingin tahu. Pendidikan bukan hanya soal hasil akhir yang
dicapai, tetapi juga tentang proses yang melibatkan pembelajaran
yang berkelanjutan. Ketika orang tua mendukung anak dalam
menghadapi  tantangan pembelajaran dan  memperlihatkan
bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, anak akan belajar untuk menghargai usaha dan ketekunan, serta
menghargai  pembelajaran itu sendiri. Misalnya, dengan
mengajarkan anak bahwa kerja keras dalam mempelajari sesuatu
yang sulit akan menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan
kepuasan pribadi, orang tua membantu anak memahami pentingnya
proses tersebut.

Melalui  pendekatan ini, anak-anak tidak hanya
mengembangkan keterampilan akademik, tetapi juga karakter yang
positif yang mendukung pembelajaran sepanjang hayat. Ketika
anak-anak menyadari bahwa pendidikan adalah sebuah perjalanan
yang tidak hanya mengandalkan hasil akhir, tetapi juga kesediaan
untuk terus belajar dan berkembang, mereka akan lebih cenderung
untuk mengembangkan sikap yang positif terhadap pembelajaran

yang berlangsung seumur hidup. Mereka akan melihat pendidikan
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sebagai kesempatan untuk mengeksplorasi dunia, bertumbuh, dan
meraih potensi mereka secara penuh.

10.2.4 Tantangan yang Dihadapi Orang Tua dalam Mendukung
Pendidikan Anak

Meskipun peran orang tua dalam pendidikan anak sangat
penting, mereka sering menghadapi berbagai tantangan dalam
mendukung proses belajar anak. Salah satu tantangan terbesar adalah
kurangnya waktu yang tersedia bagi orang tua untuk terlibat
langsung dalam kegiatan pendidikan anak. Dalam masyarakat
modern yang serba sibuk, banyak orang tua yang bekerja dan sulit
untuk menemukan waktu yang cukup untuk mendampingi anak
secara intensif dalam pembelajaran mereka. Hal ini sering kali
membuat anak merasa kurang diperhatikan dalam hal pendidikan,
padahal keterlibatan orang tua sangat penting untuk mendukung
motivasi dan prestasi akademik anak.

Selain itu, tantangan lainnya adalah perbedaan pandangan
antara orang tua dan anak dalam hal pendidikan. Dalam beberapa
kasus, orang tua mungkin memiliki ekspektasi yang sangat tinggi
terhadap anak mereka, yang bisa menambah tekanan pada anak. Di
sisi lain, beberapa orang tua mungkin kurang memahami pentingnya
pendidikan formal dan lebih mengutamakan aspek lain dalam
kehidupan anak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk
menjaga keseimbangan dalam mendukung anak agar mereka merasa
didorong, bukan tertekan. Komunikasi yang baik antara orang tua
dan anak sangat diperlukan agar tujuan pendidikan dapat tercapai

tanpa menambah stres bagi anak.
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Peran teknologi juga menjadi tantangan tersendiri dalam
konteks pendidikan anak. Meskipun teknologi dapat memperkaya
pengalaman belajar, orang tua perlu bijak dalam mengatur waktu
anak untuk menggunakan perangkat digital. Ketergantungan pada
gadget dan permainan daring yang berlebihan dapat mengganggu
konsentrasi anak terhadap pendidikan formal. Oleh karena itu, orang
tua perlu menetapkan batasan yang jelas mengenai penggunaan
teknologi agar anak dapat lebih fokus pada pembelajaran dan

mengembangkan keterampilan sosial secara langsung.

10.3 Kolaborasi Sekolah dan Keluarga

Kolaborasi antara sekolah dan keluarga adalah salah satu
faktor kunci dalam mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak mereka
berperan besar dalam meningkatkan prestasi akademik,
perkembangan sosial, dan kesejahteraan emosional anak. Kerja sama
yang erat antara sekolah dan keluarga memastikan bahwa anak
menerima dukungan yang konsisten di berbagai aspek kehidupan
mereka, baik di lingkungan rumah maupun di sekolah. Oleh karena
itu, penting untuk membangun hubungan yang saling mendukung
dan komunikasi yang terbuka antara sekolah dan keluarga.

10.3.1 Pentingnya Kolaborasi Sekolah dan Keluarga

Kolaborasi yang baik antara sekolah dan keluarga dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi perkembangan anak.
Menurut Santrock (2020), ketika orang tua terlibat aktif dalam
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pendidikan anak, anak-anak cenderung lebih termotivasi, memiliki
kepercayaan diri yang lebih tinggi, dan menunjukkan peningkatan
kinerja akademik. Kehadiran orang tua dalam proses pendidikan
memberikan rasa aman dan mendukung anak dalam menghadapi
tantangan belajar. Orang tua yang terlibat juga dapat memberikan
informasi berharga tentang kebutuhan anak, sehingga guru dapat
menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka untuk lebih efektif.
Selain itu, kolaborasi antara sekolah dan keluarga juga
penting untuk pengembangan sosial dan emosional anak. Orang tua
yang mendukung kegiatan ekstrakurikuler, memberikan pujian atas
prestasi anak, dan terlibat dalam diskusi tentang isu-isu sosial yang
dihadapi anak akan membantu membentuk karakter anak yang
positif. Di sisi lain, sekolah yang menyediakan kesempatan bagi
orang tua untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah atau
pertemuan orang tua-guru juga memperkuat hubungan sosial di
komunitas sekolah, yang berkontribusi pada pengembangan
keterampilan sosial anak.
10.3.2 Bentuk-Bentuk Kolaborasi Sekolah dan Keluarga
Kolaborasi antara sekolah dan keluarga dapat dilakukan
dalam berbagai bentuk, tergantung pada kebutuhan anak dan jenis
pendidikan yang diberikan. Salah satu bentuk kolaborasi yang paling
umum adalah komunikasi yang teratur antara orang tua dan guru.
Komunikasi ini bisa berupa pertemuan tatap muka, panggilan
telepon, atau komunikasi melalui aplikasi sekolah yang
memungkinkan orang tua untuk mengetahui perkembangan

akademik dan perilaku anak secara berkala. Guru dapat memberikan
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umpan balik mengenai kinerja anak di sekolah, sementara orang tua
dapat berbagi informasi mengenai kondisi anak di rumah yang
mungkin memengaruhi kinerjanya di sekolah (Ginsburg, 2020).

Selain komunikasi rutin, sekolah dan keluarga dapat bekerja
sama dalam mendukung kegiatan pembelajaran di rumah. Misalnya,
guru dapat memberikan tugas atau proyek yang melibatkan orang tua
untuk membantu anak dalam menyelesaikan pekerjaan rumah,
seperti membaca bersama atau melakukan eksperimen sederhana di
rumah. Hal ini tidak hanya memperkuat hubungan antara anak dan
orang tua, tetapi jJuga mendorong keterlibatan orang tua dalam proses
belajar anak. Keterlibatan ini sangat penting, karena anak-anak yang
merasa didukung baik di rumah maupun di sekolah lebih cenderung
berhasil dalam pendidikan mereka.

Selain itu, sekolah juga dapat mengadakan acara yang
mengundang partisipasi orang tua, seperti workshop tentang teknik
mendidik anak, seminar tentang perkembangan anak, atau kegiatan
sukarela di sekolah. Kegiatan seperti ini memberikan kesempatan
bagi orang tua untuk terlibat dalam kehidupan sekolah anak mereka
dan memperkuat keterikatan mereka dengan komunitas sekolah.
10.3.3 Tantangan dalam Kolaborasi Sekolah dan Keluarga

Meskipun kolaborasi antara sekolah dan keluarga sangat
penting, terdapat berbagai tantangan yang bisa menghambat
terwujudnya hubungan yang efektif antara keduanya. Salah satu
tantangan utama adalah perbedaan waktu dan kesibukan orang tua.
Banyak orang tua yang bekerja penuh waktu atau memiliki

kewajiban lain yang membatasi waktu mereka untuk terlibat dalam
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kegiatan sekolah anak. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk
mencari cara yang fleksibel dan praktis untuk melibatkan orang tua,
seperti menyediakan pertemuan virtual atau memberikan pembaruan
secara online mengenai perkembangan anak.

Tantangan lainnya adalah perbedaan dalam pandangan
antara sekolah dan keluarga mengenai cara terbaik untuk mendidik
anak. Orang tua mungkin memiliki pendekatan yang berbeda dalam
pengasuhan dibandingkan dengan yang diterapkan di sekolah.
Dalam hal ini, penting untuk menciptakan ruang bagi diskusi terbuka
dan pemahaman bersama tentang tujuan pendidikan anak. Pendidik
perlu memahami latar belakang budaya dan nilai-nilai yang
dipegang oleh orang tua untuk membangun kolaborasi yang saling
menghormati.

Terakhir, sekolah yang memiliki banyak siswa dengan latar
belakang sosial-ekonomi yang berbeda mungkin menghadapi
kesulitan dalam menyediakan kesempatan yang setara bagi semua
orang tua untuk terlibat dalam kegiatan sekolah. Sebagai contoh,
orang tua yang tidak memiliki akses ke teknologi atau memiliki
keterbatasan ekonomi mungkin merasa sulit untuk berpartisipasi
dalam pertemuan atau acara sekolah. Oleh karena itu, sekolah perlu
memastikan bahwa mereka menyediakan saluran komunikasi yang
inklusif dan mendukung semua orang tua untuk terlibat, terlepas dari
keterbatasan yang mereka hadapi.

10.3.4 Manfaat Kolaborasi Sekolah dan Keluarga bagi Anak

Kolaborasi yang efektif antara sekolah dan keluarga

memberikan berbagai manfaat yang signifikan bagi perkembangan
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anak. Anak-anak yang memiliki dukungan dari kedua lingkungan
tersebut cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik,
perkembangan sosial yang lebih positif, dan kesejahteraan
emosional yang lebih stabil. Ketika orang tua dan guru bekerja sama
untuk mendukung anak, anak merasa lebih dihargai dan didorong
untuk berprestasi. Mereka juga lebih mampu mengatasi tantangan
dan konflik yang mereka hadapi, baik di sekolah maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, kolaborasi ini membantu menciptakan rasa
keterikatan antara anak, orang tua, dan sekolah, yang memperkuat
komunitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan terciptanya
hubungan yang harmonis antara orang tua dan guru, anak-anak juga
belajar pentingnya kerja sama, komunikasi, dan saling menghargai.
Ini adalah nilai-nilai yang akan mereka bawa sepanjang hidup
mereka dan terapkan dalam berbagai konteks sosial dan profesional.

10.4 Komunikasi dalam Pengasuhan

Komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak
memainkan peran yang sangat penting dalam proses pengasuhan.
Melalui komunikasi yang baik, orang tua dapat membimbing,
memberikan perhatian, serta mendukung perkembangan fisik,
emosional, dan sosial anak. Pengasuhan yang melibatkan
komunikasi yang jelas dan terbuka membantu anak merasa dihargai,

aman, dan dapat mengembangkan keterampilan sosial yang baik.
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Oleh karena itu, pengasuhan yang didasarkan pada komunikasi yang
positif menjadi dasar yang kuat dalam pembentukan karakter anak.
10.4.1 Jenis Komunikasi dalam Pengasuhan

Komunikasi dalam pengasuhan dapat dibedakan menjadi dua
jenis utama, yaitu komunikasi verbal dan non-verbal. Komunikasi
verbal melibatkan kata-kata yang digunakan untuk berinteraksi
dengan anak, sementara komunikasi non-verbal mencakup bahasa
tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, dan gestur yang menyertai pesan
verbal. Kedua jenis komunikasi ini memiliki peran yang sangat
penting dalam mengembangkan hubungan yang sehat antara orang
tua dan anak.

Komunikasi verbal dalam pengasuhan mencakup cara orang
tua berbicara kepada anak, seperti memberikan instruksi, memberi
penjelasan, atau memberikan pujian. Selain itu, komunikasi verbal
juga berperan dalam mengajarkan anak untuk berbicara dan
menyampaikan perasaan atau kebutuhan mereka. Di sisi lain,
komunikasi  non-verbal juga sangat berpengaruh  dalam
menyampaikan pesan emosional. Ekspresi wajah yang ramah atau
perhatian yang diberikan melalui sentuhan dapat membuat anak
merasa lebih dihargai dan dipahami (Suyanto, 2020).

10.4.2 Peran Komunikasi dalam Pembentukan Karakter Anak

Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak memiliki
dampak yang besar dalam pembentukan karakter anak. Anak-anak
yang dibesarkan dalam lingkungan dengan komunikasi yang terbuka
dan jujur cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi,
mampu mengekspresikan perasaan mereka dengan lebih baik, serta
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memiliki keterampilan sosial yang lebih baik. Misalnya, ketika
orang tua mengajak anak untuk berdiskusi tentang kegiatan mereka
atau mendengarkan pendapat anak tanpa menghakimi, anak akan
merasa dihargai dan ini mendukung perkembangan rasa percaya diri
mereka (Kurniawati, 2021).

Selain itu, komunikasi yang dilakukan dengan penuh
perhatian dan kasih sayang juga dapat membantu anak belajar
bagaimana berkomunikasi dengan baik dalam interaksi sosial. Anak-
anak yang mengalami komunikasi positif dari orang tua mereka akan
cenderung meniru pola tersebut dalam berinteraksi dengan teman
sebaya, guru, dan anggota keluarga lainnya. Oleh karena itu, orang
tua yang memberikan contoh komunikasi yang sehat dan penuh
pengertian akan memberikan dasar yang kuat bagi perkembangan
karakter anak (Kurniawati, 2021).

10.4.3 Tantangan dalam Komunikasi Pengasuhan

Meskipun komunikasi merupakan aspek yang sangat penting
dalam pengasuhan, terdapat beberapa tantangan yang sering
dihadapi oleh orang tua dalam berkomunikasi dengan anak. Salah
satu tantangan utama adalah kesenjangan antara usia dan tingkat
pemahaman antara orang tua dan anak. Anak-anak, terutama yang
masih sangat muda, mungkin belum memiliki keterampilan bahasa
yang cukup untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka
dengan jelas. Hal ini dapat menyebabkan kebingungannya dalam
menyampaikan kebutuhan mereka atau frustrasi dalam memahami

instruksi yang diberikan oleh orang tua.
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Selain itu, banyak orang tua yang menghadapi kesulitan
dalam mengelola emosi mereka saat berkomunikasi dengan anak.
Ketika anak berperilaku tidak sesuai harapan, orang tua mungkin
merasa frustrasi atau marah, yang dapat memengaruhi kualitas
komunikasi mereka dengan anak. Oleh karena itu, penting bagi
orang tua untuk belajar mengelola emosi mereka dan berkomunikasi
dengan tenang, serta memberikan contoh pengelolaan emosi yang
baik kepada anak (Suyanto, 2020). Meningkatkan kesadaran akan
pentingnya komunikasi yang positif dapat membantu orang tua
mengatasi tantangan ini.

10.4.4 Strategi Meningkatkan Komunikasi dalam Pengasuhan

Untuk meningkatkan komunikasi dalam pengasuhan, orang
tua perlu menerapkan beberapa strategi yang dapat membantu
memperkuat hubungan mereka dengan anak. Salah satunya adalah
dengan melibatkan anak dalam percakapan secara aktif. Orang tua
bisa mulai dengan memberikan waktu khusus untuk berbicara
dengan anak tanpa gangguan, sehingga anak merasa didengarkan
dan dihargai. Menanyakan pengalaman anak sepanjang hari,
mendengarkan cerita mereka, serta menunjukkan perhatian terhadap
perasaan mereka adalah cara-cara yang efektif untuk memperkuat
komunikasi yang sehat.

Selain itu, orang tua juga perlu menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami oleh anak sesuai dengan usia
mereka. Menggunakan kalimat yang jelas dan langsung dapat
membantu anak memahami apa yang diinginkan orang tua. Pujian

dan penghargaan yang diberikan secara teratur juga merupakan
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bagian dari komunikasi yang positif yang dapat meningkatkan rasa
percaya diri anak dan mendorong perilaku baik. Orang tua juga perlu
memberikan contoh yang baik dalam cara berkomunikasi, baik
melalui bahasa tubuh, ekspresi wajah, maupun cara berbicara
(Kurniawati, 2021).
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Bab 11: Penilaian

Perkembangan Anak Usia Dini

Dr. Lustani Samosir, M.Pd.

11.1 Konsep Penilaian PAUD
Konsep penilaian dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

merupakan kerangka yang digunakan untuk mengamati, mencatat,
dan menilai perkembangan anak secara menyeluruh sesuai dengan
tujuan pembelajaran pada usia dini. Penilaian pada PAUD tidak
semata-mata mengukur hasil belajar akademik, tetapi lebih
menekankan pada perkembangan aspek fisik, kognitif, sosial,
bahasa, dan emosional anak melalui berbagai aktivitas yang sesuai
dengan fase perkembangan mereka. Proses ini bertujuan untuk
memahami sejauh mana anak telah menunjukkan keterampilan dan
perilaku tertentu, serta untuk merencanakan intervensi pembelajaran
yang lebih tepat. Konsep penilaian PAUD sangat penting karena
merupakan dasar bagi pengambilan keputusan untuk pengembangan
kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih efektif bagi setiap
individu.

Pada proses pembelajaran PAUD, penilaian dilakukan
secara berkesinambungan dan holistik, artinya pendidik mengamati
anak dalam berbagai situasi dan waktu yang berbeda sehingga dapat
memperoleh gambaran yang utuh tentang perkembangan anak. Oleh

karena itu, penilaian tidak dibatasi pada satu momen tertentu atau
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ujian formal seperti pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, tetapi
lebih bersifat autentik dan kontekstual. Dengan pendekatan ini, anak
diberikan kesempatan untuk menunjukkan kompetensinya melalui
aktivitas bermain, berinteraksi dengan teman sebaya, serta
tugas-tugas yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Penilaian di PAUD juga berfungsi sebagai alat komunikasi
antara pendidik dan orang tua mengenai perkembangan anak. Hasil
penilaian digunakan untuk berdiskusi dengan orang tua agar mereka
memahami kekuatan dan kebutuhan anak mereka serta dapat
mendukung proses belajar di rumah. Selain itu, penilaian yang tepat
dapat membantu pendidik dalam menyesuaikan = strategi
pembelajaran agar sesuai dengan tempo dan gaya belajar
masing-masing anak. Dengan demikian, penilaian PAUD bukan
hanya sekadar pengukuran, tetapi merupakan proses reflektif yang
mendukung perkembangan optimal anak.

Karena perannya yang signifikan, konsep penilaian PAUD
harus dirancang dengan prinsip valid, reliabel, dan sensitif terhadap
konteks perkembangan anak. Pendidik perlu menggunakan berbagai
instrumen yang sesuai dengan karakteristik usia anak, misalnya
catatan anekdot, skala perkembangan, portofolio, serta pengamatan
langsung dalam situasi bermain. Melalui penerapan prinsip dan
instrumen yang tepat, penilaian PAUD dapat memberikan informasi
yang akurat dan bermakna mengenai kemajuan belajar anak serta

mendukung proses pembelajaran yang berpusat pada anak.
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11.1.1 Tujuan Penilaian PAUD

Tujuan penilaian PAUD adalah untuk memperoleh
gambaran komprehensif tentang perkembangan dan pembelajaran
anak secara individual demi mendukung perencanaan pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Penilaian dimaksudkan
bukan untuk memberi label atau peringkat, tetapi untuk mengenali
sejauh mana anak telah mencapai indikator perkembangan sesuai
dengan tahap usianya. Aspek yang dinilai mencakup perkembangan
motorik, bahasa, kognitif, sosial, dan emosional, serta keterampilan
hidup dasar. Melalui penilaian, pendidik dapat mengidentifikasi
kekuatan dan area yang memerlukan stimulasi lebih lanjut.

Selain itu, penilaian PAUD memiliki tujuan untuk
memfasilitasi dialog antara pendidik dan orang tua tentang
perkembangan anak. Informasi yang diperoleh dari penilaian
digunakan untuk menjelaskan kepada orang tua bagaimana anak
belajar dan berkembang, serta langkah-langkah yang dapat
dilakukan bersama untuk mendukung kemajuan tersebut. Tujuan ini
penting karena perkembangan anak pada usia dini sangat
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan pola dukungan orang tua,
sehingga kolaborasi yang baik antara guru dan orang tua menjadi
bagian integral dari penilaian.

Penilaian PAUD juga bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran itu sendiri. Dengan memahami kemajuan dan
kebutuhan masing-masing anak, pendidik dapat merancang
pengalaman belajar yang lebih efektif dan bermakna. Hal ini

memungkinkan pembelajaran menjadi adaptif terhadap variasi
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perkembangan anak, sehingga setiap anak mendapatkan stimulasi
yang optimal sesuai dengan tahap perkembangannya. Penilaian
bukan berakhir pada pengumpulan data semata, tetapi harus
digunakan sebagai dasar untuk mengatur strategi pembelajaran
berikutnya.

Lebih jauh, tujuan penilaian PAUD mencakup pemantauan
perkembangan jangka panjang anak sehingga perubahan dan
pertumbuhan anak dapat dipantau dari waktu ke waktu. Informasi
longitudinal ini sangat berguna untuk melihat tren perkembangan
anak, menilai keberhasilan program pembelajaran PAUD, serta
sebagai dasar pertimbangan ketika anak memasuki pendidikan dasar.
Dengan demikian, tujuan penilaian PAUD bersifat multifungsi, yaitu
tidak hanya mengevaluasi hasil belajar tetapi juga memperkaya
proses pembelajaran dan keterlibatan keluarga dalam pendidikan
anak.

11.1.2 Prinsip Penilaian PAUD

Prinsip penilaian dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
mencerminkan nilai-nilai perkembangan anak yang holistik dan
berpusat pada kebutuhan peserta didik. Tujuan utama dari penilaian
ini adalah untuk memahami perkembangan anak secara menyeluruh,
baik dalam aspek fisik, sosial, emosional, maupun kognitif. Salah
satu prinsip utama dalam penilaian PAUD adalah penilaian yang
bersifat menyeluruh, yang berarti mencakup semua aspek
perkembangan anak, termasuk motorik, kognitif, sosial, bahasa, dan
emosional. Penilaian yang menyeluruh ini penting agar

perkembangan anak dapat dipahami secara utuh, tanpa hanya
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terfokus pada satu aspek tertentu saja. Dalam konteks ini, semua
domain perkembangan anak dianggap saling berkaitan dan saling
memengaruhi satu sama lain. Sebagai contoh, kemampuan sosial
anak dapat dipengaruhi oleh kemampuan bahasa mereka, dan
kemampuan motorik kasar juga dapat mendukung perkembangan
kognitif mereka. Oleh karena itu, penilaian yang menyeluruh
memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai tahap
perkembangan anak secara keseluruhan.

Prinsip berikutnya yang sangat penting adalah bahwa
penilaian dalam PAUD harus berkesinambungan atau ongoing. Ini
berarti penilaian dilakukan secara rutin dan dalam berbagai situasi
serta konteks pembelajaran, bukan hanya sebagai evaluasi di akhir
periode atau setelah kegiatan tertentu. Penilaian berkesinambungan
ini memungkinkan pendidik untuk melihat perubahan dan kemajuan
anak secara lebih akurat dari waktu ke waktu. Dengan cara ini,
pendidik dapat lebih memahami perkembangan anak dalam jangka
panjang, bukan hanya berdasarkan satu titik waktu. Pendekatan ini
juga memastikan bahwa penilaian tidak hanya menjadi alat evaluasi
sesaat, tetapi menjadi bagian integral dari proses belajar anak.
Penilaian yang berkesinambungan memungkinkan pendidik untuk
memantau kebutuhan perkembangan anak secara lebih jelas dan
melakukan penyesuaian terhadap kegiatan pembelajaran yang ada,
agar lebih sesuai dengan tahap perkembangan anak. Penilaian yang
berkesinambungan juga memberikan kesempatan bagi pendidik
untuk memberikan umpan balik yang lebih sering dan membimbing

anak secara lebih efektif, berdasarkan hasil evaluasi yang rutin.
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Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih adaptif dan
fleksibel, memungkinkan anak untuk berkembang dengan cara yang
lebih optimal sesuai dengan kebutuhan mereka.

Selain itu, penilaian dalam PAUD harus autentik dan
kontekstual, yang berarti bahwa pengamatan dilakukan dalam situasi
belajar yang alami dan bermakna bagi anak. Penilaian autentik
memberikan gambaran yang lebih tepat tentang kemampuan dan
perilaku anak dalam konteks yang relevan dengan kehidupan mereka
sehari-hari. Misalnya, alih-alih hanya menguji kemampuan anak
dalam setting formal, seperti tes tertulis, penilaian autentik dapat
dilakukan melalui pengamatan langsung ketika anak bermain,
berinteraksi dengan teman, atau melakukan kegiatan lain yang
menggambarkan kemampuan mereka dalam situasi yang alami dan
lebih relevan. Penilaian ini dapat memberikan informasi yang lebih
mendalam mengenai bagaimana anak menggunakan keterampilan
mereka dalam konteks kehidupan nyata, baik dalam berkomunikasi,
memecahkan masalah, maupun bekerja sama dalam kelompok.

Prinsip keterlibatan orang tua dalam proses penilaian juga
sangat penting. Orang tua memiliki peran kunci dalam memberikan
informasi tambahan dan mendukung proses penilaian. Sebagai pihak
yang paling dekat dengan anak di luar sekolah, orang tua dapat
memberikan wawasan yang lebih lengkap tentang perkembangan
anak di rumah, serta membantu mendokumentasikan perubahan dan
kemajuan yang terjadi di luar lingkungan pendidikan formal.
Pendidik dan orang tua perlu bekerja sama dalam mengumpulkan

data penilaian, sehingga hasilnya lebih lengkap dan bermakna.
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Kerjasama ini akan memungkinkan penilaian yang lebih holistik dan
mendalam, serta memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kondisi dan kebutuhan perkembangan anak.

Prinsip terakhir yang tak kalah penting adalah bahwa
penilaian harus dilakukan secara etis dan sensitif terhadap kebutuhan
perkembangan anak. Pendidik harus menghindari penggunaan
metode atau instrumen penilaian yang dapat menimbulkan tekanan
atau perasaan terhakimi pada anak. Sebaliknya, penilaian harus
memberikan pengalaman yang positif, yang mendukung rasa
percaya diri anak. Penilaian tidak boleh mengarah pada perasaan
cemas atau takut gagal, tetapi harus menjadi proses yang memotivasi
anak untuk terus belajar dan berkembang. Pendidik juga perlu
menjaga kerahasiaan data penilaian, menggunakan hasil penilaian
secara bertanggung jawab, dan mengomunikasikan informasi
dengan cara yang jelas dan konstruktif kepada orang tua. Dengan
cara ini, orang tua dan pendidik dapat bersama-sama merancang
langkah-langkah yang tepat untuk mendukung perkembangan anak
ke depan.

11.1.3 Jenis dan aspek Penilaian Anak Usia Dini.

Penilaian pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
mengetahui tingkat pencapaian perkembangan anak ada aspek . 1)
Nilai Agama dan Moral, 2) Fisik Motorik, 3) Kognitif , 4) Bahasa ,
5) Sosial Emosional dan 6) Seni Penilaian dilakukan secara

autentik, berkelanjutan, dan berpusat pada anak. Berdasarkan
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tujuannya, penilaian PAUD dapat dibedakan menjadi beberapa

jenis berikut.
Tabel 11.1 Jenis Penilaian Anak Usia Dini

No

D

Instrumen yang

Jenis Penilaian Tujuan )
Digunakan
Mengetahui Observasi,
o kemampuan awal, checklist,
Penilaian )
_ ] kebutuhan, minat, dan |wawancara orang
Diagnostik o
karakteristik anak tua,
sebelum pembelajaran |[catatan anekdot
Memantau S
Observasi harian,
o perkembangan anak
Penilaian catatan anekdot,
) selama proses ) )
Formatif ) checklist, hasil
pembelajaran
karya anak
berlangsung
Rubrik Penilaian,
Mengetahui capaian lembar Observasi
o perkembangan anak Portofolio,
Penilaian _
] pada akhir tema, dokumen
Sumatif
semester, atau tahun perkembangan,
ajaran dokumentasi hasil
karya
Penilaian Menentukan kelompok [|Observasi,
Penempatan atau layanan yang wawancara, tes
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No

Instrumen yang

Jenis Penilaian Tujuan )
Digunakan
(Placement sesuai dengan kesiapan sekolah,
Assessment) kemampuan anak checklist
perkembangan
Wawancara,
o Menentukan kelayakan |jobservasi,
Penilaian -
) anak untuk mengikuti  |[dokumen
Seleksi
program tertentu perkembangan
anak
Observasi
o langsung, catatan
o Menilai kemampuan
Penilaian o anekdot,
_ anak dalam situasi nyata )
Autentik _ ~~_|lportofolio,
dan kegiatan sehari-hari )
dokumentasi
foto/video
Mengukur pertumbuhan ||Checklist
Penilaian dan perkembangan anak ||perkembangan,
Perkembangan ||pada semua aspek observasi, catatan
perkembangan harian
Mendokumentasikan Kumpulan hasil
Penilaian hasil belajar dan karya, foto
Portofolio perkembangan anak kegiatan, rekaman

secara berkelanjutan

perkembangan
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10

Jenis Penilaian

Tujuan

Instrumen yang

Digunakan

Penilaian
Berbasis Kinerja

(Performance

Menilai kemampuan
anak saat melakukan

suatu tugas atau

Rubrik penilaian,

lembar observasi

o Kinerja
Assessment) aktivitas
Menilai kemampuan Rubrik projek,
o _ |lanak dalam observasi,
Penilaian Projek

menyelesaikan kegiatan

atau projek tertentu

dokumentasi, hasil

karya

11.1.4 Instrumen Penilaian Anak Usia Dini

Instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk

mengukur pencapaian dan perkembangan siswa dalam berbagai

aspek pembelajaran, termasuk pengetahuan, keterampilan, dan

sikap. Instrumen ini sangat penting dalam pendidikan karena

membantu guru untuk menilai efektivitas pengajaran, memahami

kebutuhan belajar siswa, serta memberikan umpan balik yang

konstruktif. Penilaian yang dilakukan dengan instrumen yang tepat

akan memberikan gambaran yang jelas mengenai kemampuan siswa

dan membantu merancang strategi pengajaran yang lebih sesuai.
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1. Contoh Instrumen Penilaian Diagnostik PAUD

Tabel 11.2 Instrumen Penilaian Diagnostik

atau

menggunting

Indikator Deskriptor Teknik Skala
Perkembangan | Pengamatan Penilaian |[Penilaian
Anak mampu
memperkenalkan _ BB/ MB
Kemampuan o Observasi &
~|/diridan / BSH /
berkomunikasi ) Percakapan
berbicara BSB
sederhana
Anak mampu
makan, memakai BB/ MB
Kemandirian sepatu, dan Observasi / BSH /
merapikan alat BSB
bermain sendiri
Anak mau
_ BB/ MB
Kemampuan bermain bersama _
_ ) Observasi / BSH /
sosial dan berbagi
BSB
dengan teman
Anak mampu
memegan
_ Jon9 BB/ MB
] pensil, ) )
Motorik halus Unjuk Kerja |/ BSH/
menyusun balok, BSB
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Indikator Deskriptor Teknik Skala
Perkembangan | Pengamatan Penilaian |Penilaian
Anak mampu
mengenal warna, _ BB/ MB
Kemampuan Observasi &
o angka, dan / BSH /
kognitif awal Tanya Jawab
bentuk BSB
sederhana
Anak mampu
berlari,
BB/ MB
Kemampuan melompat, dan _
) ) Observasi / BSH /
motorik kasar menjaga
_ BSB
keseimbangan
tubuh
Anak mampu
) o BB/ MB
Konsentrasi fokus mengikuti _
) ) Observasi / BSH /
belajar kegiatan dalam
_ BSB
beberapa menit
Anak mampu
Kemampuan mengikuti BB/ MB
mengikuti arahan Observasi / BSH /
instruksi sederhana dari BSB
guru
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10

12

14

Indikator Deskriptor Teknik Skala
Perkembangan | Pengamatan Penilaian |Penilaian
Anak mampu
) BB/ MB
Kemampuan mengendalikan _
) ) ) Observasi / BSH /
emosional emosi dan tidak
BSB
mudah marah
Anak mengenal
_ ~_ |BB/MB
Kemampuan huruf, simbol, ||Observasi &
_ _ / BSH /
literasi awal atau gambar Tanya Jawab BSB
sederhana
Anak mampu _ BB/ MB
Kemampuan ] Observasi &
_ menghitung _ ~ |/BSH/
numerasi awal Unjuk Kerja
benda sederhana BSB
Anak mampu
BB/ MB
o membuat karya _
Kreativitas _||Hasil Karya |/ BSH/
sederhana sesuai
S BSB
imajinasi
Anak memahami
_ BB/MB
Kemampuan cerita atau )
) Observasi / BSH /
bahasa reseptif |pertanyaan
BSB
sederhana
BB/ MB
Kemampuan Anak mampu
) Percakapan |/ BSH/
bahasa ekspresif |mengungkapkan BSB
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N_ Indikator Deskriptor Teknik Skala
0
Perkembangan | Pengamatan Penilaian |Penilaian
] pendapat atau
pengalaman
| Anak mampu
o BB/MB
Nilai agama dan ||berdoa dan _
15 ] Observasi / BSH/
moral menunjukkan
) BSB
perilaku sopan
o Keterangan Skala Penilaian
Skala Keterangan
BB: Belum Berkembang
MB: Mulai Berkembang
BSH: Berkembang Sesuai Harapan
BSB: Berkembang Sangat Baik
Tabel 11.3 Contoh Format Rekap Penilaian
Na
ma
112345678 10((11 (/12| 13|14 /15
An
ak
And|BS|M |BS|BS|M |BS|M (BS BS|M |BS|BS|M |BS
i |H (B |H (B |B [H|B |H H (B |H |H|B |H
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Na
ma

123145678 9]10/11|12|13|/14|15
An
ak
Sint||BS|BS||BS||BS||BS|BS|BS|BS|BS|BS|BS|BS|BS|BS|BS
a B(H|B|H|H B (H|B |H (B |H |B |H|B |B

Petunjuk Penggunaan
1. Penilaian dilakukan pada awal semester atau awal tema

pembelajaran.
2. Guru mengamati anak saat bermain dan beraktivitas.
3. Penilaian dilakukan secara bertahap dan alami.
4. Hasil digunakan untuk menentukan kebutuhan belajar anak

dan strategi pembelajaran yang tepat
2. Contoh anekdotal record:
Tabel 11.4 Format Anecdotal Record Anak PAUD

B Catata
Situa|| n )
|| Na Wakt| ] ] 1 Tind
Hari/ si || Perila || Indikator ||Anali
N ma ||Us| u/ _ ak
Tang ) _|lyang|| ku |Perkemba| sis ]
0 Ana|| 1a || Kegia| Lanj
gal Diam|| Anak ngan |Guru
k tan ] ] ut
ati || (Obje
ktif)
1:
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L] ™

Catata

Situa n

|| Na Wakt| ) _ 1 Tind
Hari/ si || Perila || Indikator ||Anali
ma ||[Us| u/ ) ak
Tang ) ~|lyang|| ku |Perkemba| sis )
Ana|| 1a || Kegia| Lanj
gal Diam|| Anak ngan ||Guru
k tan ] ] ut
ati || (Obje
ktif)

Keterangan Kolom

Hari/Tanggal : waktu observasi dilakukan.

Nama Anak : nama peserta didik PAUD.

Usia : usia anak saat observasi.

Waktu/Kegiatan : kegiatan berlangsung, misalnya
bermain balok, menggambar, makan bersama.

Situasi yang Diamati : kondisi atau konteks perilaku
anak.

Catatan Perilaku Anak : ditulis secara objektif sesuai
fakta yang terlihat dan terdengar.

Indikator Perkembangan : aspek perkembangan yang
muncul (bahasa, sosial emosional, motorik, kognitif, nilai
agama dan moral, seni).

Analisis Guru : interpretasi singkat guru terhadap
perilaku anak.
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Tindak Lanjut : langkah pembinaan atau stimulasi

berikutnya.
11.5 Contoh Pengisian Format Anecdotal Record Anak PAUD
Situa|| Catatan .
_|INam Wakt . . Indikat
Hari/ si || Perilaku o )

N a . u/ or Analisis || Tindak
Tang Usia _|lyang|| Anak .
0 Ana Kegia||~ . .. ||Perkem|| Guru ||Lanjut

gal Diam||(Objektif
k tan . bangan
ati )
Bintang
Guru
menyusu
membe
n balok Anak .
Lo . |[rikan
menjadi . menunjuk .
Anak _ ||Sosial ) kegiata
286otori . ||kan sikap
berm emosion|| . n
18 ] 5 Berma|| dan kerja
. ||Binta . ain al kelomp
1|(Mei Tahu ||in membant sama dan
ng bersa dan ~ |lok
2026 n balok u ||koordinas|| .
ma 3 286o0torif|_ lanjuta
temannya i tangan
teman c halus n untuk
yang yang .
) ) melatih
kesulitan baik.
kolabor
menyusu .
asi.
n balok.
2
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3. Contoh instruen Penilaian Portofolio PAUD

Tabel 11.5 Penilaian Portofolio PAUD

Hasil o ]
Na Deskripsi ) Cata|[Tind
Ta Kary|| Aspek Capaian
ma Perkemb tan | ak
ng al ||Perkemb Perkemb ]
An . angan Gur ||Lanj
gal Kegial| angan angan
ak Anak u ut
tan

| ) |

K_eterangan Kolom

> Tanggal : waktu karya atau kegiatan dibuat.

> Nama Anak : nama peserta didik.

> Hasil Karya/Kegiatan : bentuk karya anak,
misalnya menggambar, mewarnai, kolase, bercerita, atau
praktik kegiatan.

> Aspek Perkembangan : nilai agama dan
moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional,
atau seni.

> Deskripsi Perkembangan Anak :
penjelasan kemampuan yang tampak pada karya anak.

> Capaian Perkembangan :

e BB = Belum Berkembang
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e MB = Mulai Berkembang
e BSH = Berkembang Sesuai Harapan
e BSB = Berkembang Sangat Baik

> Catatan Guru : komentar atau pengamatan
guru.

> Tindak Lanjut : stimulasi atau kegiatan
lanjutan.

Tabel 11.6 Contoh Pengisian Format Penilaian Portofolio PAUD

|| Aspe Capai
Na || Hasil o
Tan k Deskripsi an .
N ma ||Karya/ Catatan|| Tindak
g _ ||Perke||Perkembanga||Perke ]
0 Ana||Kegiat Guru || Lanjut
gal mban n Anak mban
k an
gan gan
Anak mampu
Anak o
Mengg menggambar Diberika
. sudah
18 ambar ||Seni ||bentuk rumah n
. percaya || .
Mei |[Mar |[rumah |[|dan ||lengkap serta o stimulasi
1 ) ) BSH |(diri .
202 |lia ||dan bahas {|menceritakan _ ||bercerita
bercerital|
6 keluarg ||a anggota . lebih
di depan .
a keluarganya panjang.
) kelas.
dengan jelas.
~ ||Guru
Anak mampu Koordin .
. . memberi
18 Kogni|j[menyusun asi mata
) Menyu || o kan
Mei ||Dan tif dan||balok menjadi dan
2 . sun .. ||BSB tantangan
202 |liel motor ||menara tinggi tangan
balok ||. membuat
6 ik tanpa bantuan berkemb
bentuk
guru. ang )
lain.
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teman-teman.

|| Aspe Capai
Na || Hasil o
Tan k Deskripsi an )
N ma ||Karya/ Catatan|| Tindak
g _||Perke||Perkembanga||Perke .
0 Ana|| Kegiat Guru || Lanjut
gal mban n Anak mban
k an
gan gan
sangat
baik.
Anak
Anak mulai masih )
Latihan
18 Mengg mampu memerl
B ] Motor o menggun
Mei ||Sint |junting ||. mengikuti ukan .
3 ik . MB . ting
202 |ja pola garis pola latihan
. halus . secara
6 garis meskipun mengont||
. rutin.
belum rapi. rol
gunting.
. ||Anak mampu
18 Berdoa (|Nilai o
) memimpin doa
Mei ||Kev |[sebelu [lagama
4 ) sederhana
202 |lin  |m dan
bersama
6 makan [|moral

Daftar cek (checklist) hasil observasi yang berisi
indikator perkembangan tertentu yang diharapkan telah dicapai
oleh anak pada usia tertentu. Daftar cek membantu pendidik
mengamati dan mencatat capaian perkembangan dalam domain
tertentu, seperti bahasa atau keterampilan sosial. Selain itu,
pengamatan langsung melalui observation schedule atau jadwal

pengamatan terstruktur memberi panduan untuk mengamati

perilaku anak dalam situasi khusus.
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Tabel 11.7 Contoh Penilaian Hasil Observasi dengan Instrumen

Daftar Cek (Checklist) PAUD

Identitas Anak

Nama Anak Usia |[Kelompok|Semester

Bintang Pratama||5 Tahun B Genap

Hari/Tanggal: 15 Mei 2026

Tabel 11.8 Aspek Sosial Emosional

No

Indikator yang Diamati BB |MB

BSH

BSB

Datang ke sekolah dengan percaya
diri

Mengikuti aturan kelas

Menunggu giliran saat bermain v

Bermain bersama teman

Membereskan alat bermain setelah

digunakan

Keterangan:

. BB = Belum Berkembang
. MB = Mulai Berkembang

. BSH = Berkembang Sesuai Harapan

. BSB = Berkembang Sangat Baik
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Contoh Hasil Penilaian dan Interpretasi
Narasi Hasil Observasi

"Bintang menunjukkan perkembangan sosial emosional
yang baik. Anak mampu datang ke sekolah dengan percaya diri,
mengikuti aturan kelas, serta membereskan alat bermain setelah
digunakan sesuai harapan. Kemampuan bekerja sama dan bermain
dengan teman berkembang sangat baik. Namun, kemampuan
menunggu giliran saat bermain masih perlu ditingkatkan melalui

pembiasaan dan pendampingan guru."”

Tabel 11.9 Contoh Checklist Perkembangan Kognitif

No Indikator yang Diamati BB |MB|BSH|BSB

1 Mengenal angka 1-10 v

2 Menghitung benda 1-10 v

3 Mengelompokkan benda berdasarkan y
warna

A Menyebutkan bentuk geometri y
sederhana

5 Memecahkan masalah sederhana v
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Narasi Hasil Observasi

"Bintang mampu mengenal dan menghitung angka 1-10
dengan baik. Anak juga sangat baik dalam mengelompokkan benda
berdasarkan warna. Kemampuan mengenal bentuk geometri dan
memecahkan masalah sederhana masih dalam tahap berkembang

dan perlu diberikan stimulasi melalui permainan edukatif."

Tabel 11.10 Contoh Format Checklist Lengkap Siap Pakai

Nama Anak: Tanggal:
Kelompok:

No Indikator Perkembangan BB || MB || BSH BSB
1 |[Mengucapkan salam O m o O
2  |[Mengikuti doa bersama O m o O
3  |[Menyebutkan nama sendiri O m o O
4 |[Mengenal warna dasar O m o O
5 |[Mengenal angka 1-10 i i o O
6 Menggunakan alat tulis dengan . . . .

benar
7 ||Bermain bersama teman m m i m
8 |[Menunggu giliran i i o O
9 ||[Menyelesaikan tugas sederhana m m o m
10 ||Menunjukkan rasa percaya diri m m o m
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Tabel 11.11 Contoh Analisis Hasil Checklist

Jumlah BB|Jumlah MB||Jumlah BSH|Jumlah BSB

0 2 6 2

11.1.5 Kesimpulan
"Berdasarkan hasil observasi menggunakan instrumen

checklist, anak menunjukkan perkembangan yang baik dengan
sebagian besar indikator berada pada kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH). Beberapa kemampuan masih berada pada kategori
Mulai Berkembang (MB), terutama dalam aspek menunggu giliran
dan penyelesaian tugas. Guru perlu memberikan stimulasi lanjutan
melalui kegiatan bermain kelompok dan pembelajaran berbasis

pengalaman langsung."

Wawancara Orang Tua
Digunakan untuk memperoleh informasi perkembangan

anak di rumah.
Contoh Pertanyaan

1. Apa kegiatan yang paling disukai anak?

2. Bagaimana kemampuan anak berkomunikasi di rumah?

3. Apakah anak mampu makan sendiri?

4. Apakah anak mudah berinteraksi dengan teman?
Dokumentasi

Digunakan sebagai bukti perkembangan anak.
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Bentuk Dokumentasi

o Foto

e Video

« Rekaman suara

o Hasil karya
Rubrik Penilaian

Digunakan menjadi standar penilaian yang objektif terhadap
tingkat pencapaian perkembangan anak.
Tabel 11.12 Contoh Rubrik

Kriteria BB MB BSH | BSB
Kerja sama O O O o
Tanggung jawab O O O o
Kemandirian m m m o
Keterangan:

« BB = Belum Berkembang

o MB = Mulai Berkembang

o BSH = Berkembang Sesuai Harapan
« BSB = Berkembang Sangat Baik

11.2 Tantangan Penggunaan Instrumen dan

Rubrik Penilaian

Penggunaan instrumen penilaian tidak lepas dari tantangan.
Salah satu tantangan utama adalah kesulitan dalam merancang

instrumen penilaian yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
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tujuan pembelajaran. Dalam pendidikan anak usia dini, misalnya,
tantangan yang dihadapi adalah bagaimana merancang instrumen
yang dapat menilai perkembangan keterampilan dasar tanpa
memberikan tekanan berlebihan pada anak-anak yang masih dalam
tahap perkembangan awal.

Tantangan lainnya adalah bagaimana mengadaptasi
instrumen penilaian untuk anak dengan kebutuhan khusus atau siswa
yang memiliki perbedaan individu yang signifikan dalam cara
belajar. Dalam hal ini, penting untuk menggunakan instrumen
penilaian yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
anak, serta mempertimbangkan faktor-faktor seperti budaya dan
konteks sosial yang memengaruhi pembelajaran anak.

Terakhir, tantangan dalam penggunaan instrumen penilaian
adalah bagaimana memastikan bahwa penilaian dilakukan secara
adil dan transparan. Guru perlu menjaga agar penilaian tidak hanya
berfokus pada hasil akhir, tetapi juga menghargai proses belajar
siswa, yang melibatkan pengamatan terhadap perkembangan mereka
dari waktu ke waktu. Seluruh jenis penilaian dan instrumen tersebut
digunakan secara terpadu untuk memperoleh gambaran
perkembangan anak secara utuh sesuai prinsip asesmen dalam
Kurikulum Merdeka PAUD. Agar instrumen penilaian dapat
memberikan hasil yang valid dan objektif, maka kejelasan kriteria
penilaian, yang dituangkan daam rubric penilaian yang jelas dan
lengkap, sehingga guru tidak menduga-duga memberi nilai setiap

peserta didik

295



11.3 Pelaporan dan Tindak Lanjut Penilaian

Pelaporan hasil penilaian PAUD merupakan langkah penting
untuk mengomunikasikan temuan perkembangan anak kepada orang
tua dan pihak-pihak terkait. Pelaporan dilakukan dengan cara yang
mudah dipahami oleh orang tua, tidak hanya dalam bentuk angka
atau nilai tetapi lebih pada deskripsi perkembangan anak secara jelas
dan kontekstual. Melalui pelaporan ini, orang tua dapat memahami
kekuatan dan area yang perlu didukung pada anak serta dapat bekerja
sama dengan pendidik dalam merencanakan langkah pengembangan
berikutnya.

Selain pelaporan kepada orang tua, tindak lanjut penilaian
juga melibatkan perencanaan pembelajaran yang lebih tepat bagi
anak. Data penilaian digunakan oleh pendidik untuk mengatur
kegiatan pembelajaran berikutnya sehingga sesuai dengan
kebutuhan perkembangan anak. Misalnya, jika seorang anak
menunjukkan keterampilan bahasa yang masih belum berkembang
optimal, pendidik dapat merancang aktivitas yang lebih fokus pada
stimulasi bahasa seperti permainan cerita atau nyanyian berbasis
kosa kata. Tindak lanjut penilaian juga mencakup kolaborasi antara
pendidik dan orang tua di luar jadwal sekolah. Pendidik dapat
merekomendasikan kegiatan yang dapat dilakukan di rumah untuk
mendukung perkembangan anak secara lebih intensif, serta
memberikan strategi kepada orang tua untuk merangsang
keterampilan tertentu melalui aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu,

pelaporan dan tindak lanjut penilaian menjadi bagian integral dari
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proses pembelajaran yang bersifat terus menerus dan kooperatif
antara sekolah dan keluarga.

Proses penilaian yang efektif pada PAUD harus
menghasilkan rekomendasi yang nyata dan dapat diterapkan dalam
aktivitas pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari anak. Dengan
begitu, penilaian tidak menjadi sekadar dokumentasi, tetapi
memberikan manfaat langsung dalam upaya meningkatkan kualitas

pengalaman belajar anak secara keseluruhan.

11.4 Tujuan Pelaporan Perkembangan Anak

Tujuan utama dari pelaporan perkembangan anak adalah
untuk memberikan gambaran yang objektif mengenai capaian
perkembangan anak dalam berbagai aspek. Melalui laporan
perkembangan, pendidik dapat mencatat dan mengevaluasi
kemajuan yang dicapai oleh anak, baik dalam keterampilan motorik,
bahasa, kognitif, maupun sosial. Proses ini sangat penting karena
memberikan gambaran menyeluruh mengenai kemajuan anak, yang
tidak hanya fokus pada pencapaian akademik tetapi juga mencakup
aspek emosional dan sosial yang mendukung perkembangan
keseluruhan. Dengan adanya laporan perkembangan, pendidik dapat
memantau perkembangan anak dari waktu ke waktu, dan dengan
demikian, merencanakan aktivitas yang lebih sesuai dengan
kebutuhan anak. Laporan ini juga memberikan kesempatan bagi
pendidik untuk memberikan intervensi lebih awal jika diperlukan,

terutama jika ada kesulitan atau tantangan yang muncul dalam
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perkembangan anak. Misalnya, jika anak menunjukkan
keterlambatan dalam perkembangan motorik kasar atau kesulitan
dalam berkomunikasi, pendidik dapat segera merancang program
atau kegiatan yang mendukung area tersebut.

Selain itu, pelaporan perkembangan anak juga memiliki
tujuan untuk meningkatkan komunikasi antara pendidik dan orang
tua. Orang tua akan merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran
anak ketika mereka menerima laporan perkembangan secara rutin,
karena laporan ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
perkembangan anak mereka dalam konteks yang lebih holistik.
Dengan informasi yang terperinci dan terstruktur, orang tua dapat
lebih memahami pencapaian dan tantangan yang dihadapi anak,
serta mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
bagaimana anak berkembang di sekolah.

Lebih lanjut, laporan perkembangan ini berfungsi sebagai
sarana bagi pendidik untuk memberikan umpan balik yang
konstruktif kepada orang tua. Umpan balik ini dapat mencakup
informasi tentang kekuatan anak, area yang perlu ditingkatkan, serta
langkah-langkah yang dapat diambil untuk mendukung
perkembangan lebih lanjut. Pendidik dapat memberikan saran
praktis kepada orang tua tentang bagaimana mereka dapat
mendukung anak di rumah, baik melalui kegiatan khusus yang bisa
dilakukan bersama-sama atau dengan menciptakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran di rumah. Misalnya, jika anak
menunjukkan minat yang tinggi terhadap membaca, pendidik bisa

merekomendasikan buku yang sesuai dengan tingkat perkembangan
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anak dan memberikan saran untuk meluangkan waktu bersama anak
untuk membaca di rumah.

Melalui pelaporan yang efektif, pendidik dan orang tua dapat
bekerja sama untuk memastikan bahwa anak menerima dukungan
yang dibutuhkan untuk mencapai perkembangan yang optimal.
Dengan demikian, pelaporan perkembangan tidak hanya menjadi
alat untuk mengukur pencapaian anak, tetapi juga sebagai jembatan
komunikasi yang memperkuat kerjasama antara rumah dan sekolah
dalam mendukung perkembangan anak secara menyeluruh
(Kurniawati, 2021).

11.5 Jenis Pelaporan Perkembangan Anak

Pelaporan perkembangan anak dapat dilakukan melalui
berbagai bentuk, tergantung pada kebutuhan dan tujuan yang ingin
dicapai. Salah satu bentuk pelaporan yang umum digunakan adalah
laporan tertulis, yang mencakup catatan tentang pencapaian anak
dalam berbagai area perkembangan. Laporan tertulis ini biasanya
mencakup deskripsi tentang keterampilan motorik halus dan kasar
anak, kemampuan bahasa, perkembangan sosial, serta emosi anak
dalam situasi tertentu. Pendekatan ini memberikan gambaran
menyeluruh mengenai perkembangan anak secara rinci.

Selain laporan tertulis, pelaporan perkembangan anak juga
bisa dilakukan dengan menggunakan portofolio. Portofolio adalah
kumpulan karya atau hasil kerja anak yang menunjukkan kemajuan

mereka dalam berbagai kegiatan. Melalui portofolio, orang tua dapat
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melihat secara langsung karya atau aktivitas yang telah dilakukan
anak, seperti gambar, tulisan, atau proyek lain yang dihasilkan
selama periode tertentu. Pendekatan ini memungkinkan pendidik
untuk memberikan bukti konkret mengenai perkembangan anak

dalam bentuk yang lebih visual dan terorganisir (Suyanto, 2020).
11.6 Metode Pelaporan yang Efektif

Untuk menghasilkan laporan perkembangan anak yang
efektif, pendidik perlu menggunakan metode yang dapat
memberikan informasi yang akurat dan relevan. Salah satu metode
yang sering digunakan adalah pengamatan langsung. Melalui
pengamatan, pendidik dapat mencatat perilaku, keterampilan, dan
interaksi anak dalam berbagai kegiatan. Pengamatan ini perlu
dilakukan secara berkala dan sistematis, dengan mencatat setiap
perkembangan atau perubahan yang terjadi pada anak selama
periode tertentu.

Selain pengamatan langsung, wawancara dengan anak atau
dengan orang tua juga dapat menjadi metode yang efektif dalam
pelaporan perkembangan anak. Dengan wawancara, pendidik dapat
memperoleh informasi lebih mendalam mengenai bagaimana anak
berinteraksi di rumah, apa saja yang mereka sukai, dan bagaimana
mereka merespons situasi sosial atau emosional tertentu. Pendekatan
ini memberikan gambaran yang lebih holistik tentang perkembangan
anak, yang mencakup aspek sosial dan emosional yang mungkin

tidak terlihat melalui pengamatan saja (Kurniawati, 2021).
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11.7 Peran Orang Tua dalam Pelaporan

Perkembangan Anak

Orang tua memainkan peran yang sangat penting dalam
pelaporan perkembangan anak, karena mereka adalah pihak yang
paling tahu dan memahami kehidupan anak di rumah. Sebagali
pengasuh utama, orang tua memiliki wawasan mendalam mengenai
perilaku, kebiasaan, dan perubahan yang terjadi pada anak dalam
konteks rumah tangga. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
melibatkan orang tua dalam proses pelaporan perkembangan anak.
Kolaborasi antara pendidik dan orang tua sangat krusial, karena
orang tua dapat memberikan masukan yang berharga mengenai
kemajuan anak di rumah, yang mungkin tidak terlihat di lingkungan
sekolah. Dengan mengundang orang tua untuk berbagi informasi dan
perspektif mereka, pendidik dapat memperoleh gambaran yang lebih
lengkap mengenai perkembangan anak, baik di rumah maupun di
sekolah.

Salah satu cara untuk melibatkan orang tua adalah dengan
mendiskusikan hasil pelaporan perkembangan yang telah dibuat oleh
pendidik. Dengan memberikan kesempatan kepada orang tua untuk
melihat dan berbicara tentang laporan perkembangan anak, mereka
dapat memperoleh informasi yang lebih jelas mengenai pencapaian
anak serta area yang perlu ditingkatkan. Diskusi ini juga
memberikan kesempatan bagi pendidik untuk menjelaskan konteks
laporan yang disampaikan, serta mendengarkan pandangan orang tua
mengenai potensi atau tantangan yang dihadapi anak di rumah.
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Kolaborasi ini memastikan bahwa orang tua merasa lebih terlibat
dalam proses pendidikan anak dan dapat memberikan dukungan
yang lebih baik.

Selain itu, orang tua dapat dilibatkan dalam proses evaluasi
perkembangan anak, dengan cara memberikan umpan balik terhadap
laporan perkembangan yang disampaikan oleh pendidik. Orang tua
yang memberikan umpan balik dapat membantu pendidik menilai
apakah ada faktor-faktor tertentu di rumah yang mempengaruhi
perkembangan anak, baik secara positif maupun negatif. Misalnya,
jika anak menunjukkan kesulitan dalam berkomunikasi atau
berinteraksi dengan teman-teman di sekolah, orang tua mungkin bisa
memberikan wawasan mengenai perasaan anak di rumah atau situasi
keluarga yang dapat memengaruhi perilaku mereka. Umpan balik ini
memungkinkan pendidik untuk melakukan penyesuaian dalam
pendekatan mereka terhadap anak dan memperkuat dukungan yang
diberikan.

Komunikasi yang terbuka dan terus-menerus antara pendidik
dan orang tua akan memperkuat hubungan antara rumah dan
sekolah, menciptakan lingkungan yang lebih mendukung untuk
perkembangan anak. Kedua belah pihak dapat bekerja sama dengan
cara yang lebih sinergis, berbagi informasi dan bertukar ide untuk
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Jika
diperlukan, pendidik dan orang tua dapat merancang strategi atau
rencana pengembangan yang lebih spesifik untuk mendukung
perkembangan anak di area yang masih memerlukan perhatian

khusus. Misalnya, jika anak kesulitan dalam perkembangan bahasa,
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orang tua dan pendidik dapat merancang aktivitas yang lebih intensif
di rumah dan di sekolah untuk meningkatkan keterampilan bahasa
anak.

Melalui kolaborasi ini, baik pendidik maupun orang tua
dapat memastikan bahwa anak menerima dukungan yang konsisten
di rumah dan di sekolah. Dengan adanya kerjasama yang erat dalam
pelaporan dan evaluasi perkembangan anak, kedua belah pihak dapat
membantu anak mencapai potensi penuh mereka dengan cara yang
lebih terintegrasi dan efektif (Suyanto, 2020).
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Bab 12: Manajemen Lembaga
PAUD

Dr. Lustani Samosir, M.Pd.

12.1 Pengelolaan Lembaga PAUD

Pengelolaan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan salah satu faktor kunci dalam menciptakan lingkungan belajar
yang efektif dan berkualitas bagi anak-anak. Pengelolaan yang baik akan
mendukung terciptanya sistem pendidikan yang responsif terhadap
kebutuhan perkembangan anak, serta memastikan bahwa anak-anak
mendapatkan stimulasi yang optimal di berbagai aspek, seperti kognitif,
sosial, emosional, dan motorik. Pengelolaan lembaga PAUD tidak hanya
melibatkan manajemen fisik dan administratif, tetapi juga mencakup aspek
pedagogik, sosial, dan interaksi dengan orang tua serta masyarakat.

Pentingnya pengelolaan lembaga PAUD yang baik tidak bisa
dipisahkan dari kualitas pendidikan yang diberikan. Sebuah lembaga
PAUD yang dikelola dengan baik akan mampu menghadirkan proses
pembelajaran yang menyenangkan, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan
anak. Hal ini berhubungan langsung dengan pencapaian tujuan pendidikan,
di mana anak-anak dapat berkembang secara holistik, baik secara akademis
maupun dalam hal keterampilan sosial dan emosional. Oleh karena itu,
pengelolaan lembaga PAUD perlu dilakukan secara cermat dan terencana
dengan baik, dengan memperhatikan berbagai aspek, mulai dari sumber
daya manusia, sarana dan prasarana, hingga hubungan dengan orang tua

dan masyarakat.
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Secara garis besar, pengelolaan lembaga PAUD mencakup
beberapa elemen penting, seperti perencanaan kurikulum, manajemen
sumber daya manusia, pengelolaan keuangan, serta pemeliharaan dan
pengembangan sarana dan prasarana. Semua elemen tersebut saling terkait
dan mendukung terciptanya suasana belajar yang kondusif bagi anak-anak.
Dengan manajemen yang baik, lembaga PAUD dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung pembelajaran yang menyenangkan, inklusif,
dan memfasilitasi perkembangan anak-anak secara optimal.

12.1.1 Perencanaan Kurikulum dan Program Pembelajaran

Perencanaan kurikulum dan program pembelajaran merupakan
langkah pertama yang sangat penting dalam pengelolaan lembaga PAUD.
Kurikulum PAUD harus disusun dengan memperhatikan kebutuhan
perkembangan anak-anak yang beragam, serta mengintegrasikan berbagai
aspek pembelajaran, seperti perkembangan motorik, kognitif, bahasa,
sosial, dan emosional. Dalam hal ini, pengelolaan kurikulum bukan hanya
soal menetapkan tujuan pembelajaran, tetapi juga tentang menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan memotivasi anak-anak untuk
aktif berpartisipasi.

Selain itu, perencanaan kurikulum juga mencakup pemilihan
metode dan pendekatan yang sesuai dengan usia dan tahap perkembangan
anak. Metode pembelajaran berbasis bermain adalah salah satu pendekatan
yang banyak diterapkan dalam PAUD karena sesuai dengan cara belajar
anak pada usia dini yang lebih mengandalkan pengalaman langsung dan
eksplorasi. Oleh karena itu, penting bagi pengelola lembaga PAUD untuk
merancang kegiatan yang tidak hanya mendukung aspek akademik, tetapi
juga perkembangan sosial dan emosional anak. Kegiatan yang dirancang

harus mampu merangsang rasa ingin tahu, kreativitas, serta keterampilan
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sosial anak, sehingga mereka dapat belajar dengan cara yang
menyenangkan dan bermakna.

Perencanaan program pembelajaran juga harus melibatkan
kolaborasi antara pendidik dan orang tua, karena kedua belah pihak
memiliki peran yang sama dalam mendukung perkembangan anak. Oleh
karena itu, lembaga PAUD perlu membangun komunikasi yang efektif
dengan orang tua untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara maksimal. Selain itu, lembaga PAUD juga harus mampu
mengevaluasi dan menyesuaikan program pembelajaran secara berkala
agar sesuai dengan perkembangan anak dan kebutuhan masyarakat.
12.1.2 Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah aspek penting
dalam pengelolaan lembaga PAUD yang berfokus pada kualitas pendidik
dan tenaga kependidikan lainnya. Kualitas pendidikan yang diberikan
sangat bergantung pada kemampuan dan kompetensi guru PAUD, yang
harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang perkembangan anak
usia dini serta keterampilan dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran. Oleh karena itu, pengelolaan SDM di lembaga PAUD harus
mencakup rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan profesi guru serta
tenaga kependidikan lainnya.

Rekrutmen  guru  PAUD  harus  dilakukan  dengan
mempertimbangkan kualifikasi yang memadai, baik dalam hal pendidikan
maupun pengalaman. Guru PAUD harus memiliki keterampilan
pedagogik, kepribadian yang baik, serta kemampuan untuk beradaptasi
dengan berbagai gaya belajar anak. Pelatihan dan pengembangan profesi
guru juga sangat penting untuk memastikan bahwa mereka selalu
mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan anak usia dini.

Oleh karena itu, lembaga PAUD perlu menyediakan peluang untuk
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peningkatan kompetensi guru, seperti melalui pelatihan, workshop, atau
seminar yang relevan.

Selain itu, pengelolaan SDM di lembaga PAUD juga harus
mencakup manajemen kinerja guru dan staf lainnya. Penilaian Kinerja
dilakukan untuk memantau perkembangan profesional guru dan
menentukan area yang perlu diperbaiki. Dengan adanya penilaian kinerja
yang objektif, lembaga PAUD dapat meningkatkan kualitas pengajaran
dan memberikan dukungan yang diperlukan agar guru dapat terus
berkembang. Manajemen SDM vyang baik juga berkontribusi pada
terciptanya suasana kerja yang positif, di mana guru dan staf merasa
dihargai dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik bagi anak-anak.
12.1.3 Pengelolaan Keuangan dan Sumber Daya Lainnya

Pengelolaan keuangan yang efisien dan transparan sangat penting
dalam pengelolaan lembaga PAUD. Keuangan lembaga PAUD harus
dikelola dengan cermat untuk memastikan bahwa anggaran yang tersedia
digunakan untuk mendukung kegiatan pendidikan yang berkualitas.
Pengelolaan keuangan ini mencakup perencanaan anggaran, pencatatan
pengeluaran, serta pemantauan alokasi dana untuk berbagai kebutuhan,
seperti gaji guru, pembelian alat peraga, dan pengadaan sarana dan
prasarana lainnya. Keuangan yang dikelola dengan baik akan
memungkinkan lembaga PAUD untuk meningkatkan kualitas layanan
pendidikan dan menciptakan lingkungan belajar yang memadai.

Selain pengelolaan keuangan, pengelolaan sumber daya lainnya,
seperti sarana dan prasarana, juga sangat penting dalam mendukung proses
pembelajaran di lembaga PAUD. Sarana dan prasarana yang memadai,
seperti ruang kelas yang nyaman, peralatan pembelajaran yang sesuai, serta
fasilitas kebersihan dan keamanan yang baik, akan menciptakan

lingkungan belajar yang kondusif bagi anak-anak. Oleh karena itu,
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lembaga PAUD harus memiliki sistem pengelolaan yang baik untuk
menjaga kualitas dan keberlanjutan sarana dan prasarana yang ada.

Selain itu, pengelolaan sumber daya juga mencakup manajemen
komunikasi dan hubungan dengan berbagai pihak terkait, seperti orang tua,
pemerintah, dan masyarakat. Komunikasi yang baik antara lembaga PAUD
dan orang tua akan mendukung perkembangan anak secara lebih optimal.
Lembaga PAUD juga perlu membangun hubungan yang baik dengan
pihak-pihak terkait untuk memperoleh dukungan dan sumber daya yang
dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

12.1.4 Evaluasi dan Pengembangan Lembaga PAUD

Evaluasi merupakan bagian yang sangat penting dalam
pengelolaan lembaga PAUD, karena bertujuan untuk menilai sejauh mana
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai dan bagaimana
kualitas layanan dapat ditingkatkan. Evaluasi yang dilakukan secara
berkala memungkinkan lembaga PAUD untuk melakukan penilaian yang
komprehensif terhadap berbagai aspek operasional, seperti efektivitas
kurikulum, program pembelajaran, pengelolaan sumber daya manusia
(SDM), serta penggunaan sumber daya yang ada. Hasil evaluasi ini sangat
berharga karena menjadi dasar yang kokoh untuk pengembangan lembaga
PAUD di masa depan. Misalnya, jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa
kurikulum yang ada tidak sepenuhnya efektif dalam mencapai tujuan
pendidikan, lembaga PAUD dapat melakukan revisi atau penyesuaian agar
lebih relevan dengan kebutuhan anak. Demikian pula, evaluasi terhadap
pengelolaan SDM dapat membantu lembaga untuk meningkatkan kualitas
profesionalisme guru dan staf melalui pelatihan dan pengembangan yang
sesuai.

Hasil dari evaluasi ini tidak hanya memberikan gambaran

mengenai sejauh mana pencapaian tujuan pendidikan, tetapi juga
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memberikan panduan bagi pengembangan fasilitas pendidikan,
peningkatan kualitas pengajaran, dan pengembangan profesi guru.
Misalnya, jika ditemukan bahwa fasilitas di lembaga PAUD tidak
memadai untuk mendukung pembelajaran yang optimal, hasil evaluasi
dapat mendorong pengadaan alat bantu belajar atau pembenahan ruang
kelas untuk menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi anak-
anak. Dengan adanya evaluasi yang terus-menerus, lembaga PAUD dapat
memperbaiki kekurangan yang ada dan meningkatkan kualitas secara
berkelanjutan.

Selain itu, dalam rangka pengembangan lembaga PAUD, inovasi
dalam pembelajaran dan pengelolaan menjadi sangat penting. Lembaga
PAUD yang baik harus mampu beradaptasi dengan perubahan kebutuhan
anak-anak dan masyarakat. Kebutuhan pendidikan anak usia dini selalu
berkembang seiring dengan perubahan sosial, budaya, dan teknologi. Oleh
karena itu, lembaga PAUD yang efektif harus peka terhadap perubahan ini
dan siap untuk menyesuaikan program-programnya agar tetap relevan dan
efektif. Misalnya, dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam
kehidupan sehari-hari, lembaga PAUD vyang baik harus mulai
mengintegrasikan alat-alat pembelajaran berbasis teknologi untuk
mendukung proses belajar anak dengan cara yang interaktif dan menarik.

Evaluasi dan pengembangan yang berkelanjutan akan memastikan
bahwa lembaga PAUD dapat terus memberikan pelayanan pendidikan
yang berkualitas dan bermanfaat bagi anak-anak. Dengan melakukan
evaluasi secara teratur dan melibatkan semua pemangku kepentingan—
baik pendidik, orang tua, maupun masyarakat—lembaga PAUD dapat
beradaptasi dengan tantangan yang ada dan terus meningkatkan kualitas
layanan pendidikan yang diberikan. Keberhasilan dalam evaluasi dan

pengembangan ini pada akhirnya akan berkontribusi pada terciptanya
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generasi yang lebih siap, baik secara akademik maupun sosial, dalam

menghadapi masa depan yang semakin kompleks.

12.2 Perencanaan Program

12.2.1 Konsep Dasar Perencanaan Program

Perencanaan program adalah suatu proses yang sistematis dan
terstruktur yang bertujuan untuk merancang dan mengembangkan
serangkaian kegiatan yang direncanakan dengan cermat, agar mencapai
tujuan tertentu dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Dalam konteks
organisasi, pendidikan, maupun pengembangan sosial, perencanaan
program menjadi langkah awal yang sangat krusial karena memberikan
arah dan panduan bagi pelaksanaan suatu program. Sebuah perencanaan
program yang baik harus mempertimbangkan berbagai faktor yang
memengaruhi keberhasilan program, seperti sumber daya yang tersedia,
kebutuhan penerima manfaat, serta kondisi sosial dan ekonomi yang ada.

Salah satu elemen kunci dalam perencanaan program adalah
penentuan tujuan yang jelas dan terukur. Tanpa tujuan yang spesifik,
program cenderung berjalan tanpa arah yang pasti, sehingga sulit untuk
mengukur efektivitas dan dampaknya. Oleh karena itu, penting bagi
perencana untuk menggunakan kerangka kerja seperti SMART (Specific,
Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound) dalam merumuskan
tujuan program. Dengan cara ini, tujuan yang ditetapkan menjadi lebih
terukur, realistis, dan dapat dicapai dalam jangka waktu yang telah
disepakati.

Selain itu, dalam perencanaan program, penentuan strategi yang
tepat juga sangat penting. Strategi ini merujuk pada pendekatan atau
metode yang akan digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Penggunaan pendekatan yang tidak sesuai atau kurang relevan dapat
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menyebabkan program gagal atau tidak mencapai hasil yang diharapkan.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis mendalam terhadap
situasi atau kebutuhan yang ada sebelum merancang strategi program.
Penentuan sumber daya yang dibutuhkan, baik berupa dana, fasilitas,
maupun tenaga kerja, juga merupakan aspek penting yang harus
diperhatikan dalam setiap perencanaan program.

12.2.2 Langkah-Langkah dalam Perencanaan Program

Perencanaan program yang baik harus mengikuti langkah-langkah
yang sistematis untuk memastikan semua aspek diperhatikan dengan
cermat. Proses perencanaan ini biasanya dimulai dengan identifikasi
masalah atau kebutuhan yang ingin diselesaikan. Dalam konteks ini,
analisis situasi yang mendalam sangat diperlukan untuk memahami
konteks dan tantangan yang ada. Misalnya, dalam perencanaan program
pendidikan, peneliti atau pengelola program perlu memahami masalah
yang dihadapi oleh siswa, seperti rendahnya tingkat partisipasi dalam
pembelajaran, kurangnya fasilitas yang memadai, atau ketimpangan sosial
yang memengaruhi akses pendidikan.

Setelah masalah diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah
merumuskan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan ini harus spesifik dan dapat
diukur, serta mencerminkan kebutuhan yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Penentuan tujuan yang jelas sangat penting agar program
memiliki fokus yang jelas dan dapat menghindari pemborosan sumber
daya. Pada tahap ini, perencanaan juga harus mencakup penentuan strategi
yang akan digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, termasuk memilih
metode pengajaran, kegiatan pembelajaran, atau intervensi yang sesuai.

Setelah itu, tahap berikutnya adalah penyusunan anggaran dan
sumber daya yang dibutuhkan. Anggaran yang realistis dan tepat waktu

akan memastikan bahwa program dapat berjalan dengan lancar. Dalam hal
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ini, perencana harus mencantumkan semua sumber daya yang diperlukan,
seperti dana, fasilitas, alat peraga, dan tenaga kerja. Selain itu, jadwal
pelaksanaan program juga harus disusun agar program dapat dilakukan
sesuai dengan rencana. Penjadwalan yang baik membantu untuk mengatur
waktu secara efektif dan meminimalkan keterlambatan atau
ketidaksesuaian dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Tahap akhir dalam perencanaan program adalah evaluasi dan
monitoring. Meskipun evaluasi sering kali dianggap sebagai tahap setelah
pelaksanaan program, namun perencanaan evaluasi yang baik harus
dimulai sejak tahap perencanaan. Dengan menyusun indikator
keberhasilan dan alat ukur yang jelas sejak awal, evaluasi dapat dilakukan
secara terstruktur untuk menilai sejauh mana program berhasil mencapai
tujuannya. Monitoring secara berkala selama pelaksanaan program juga
penting untuk memastikan bahwa program tetap pada jalur yang benar dan
melakukan penyesuaian yang diperlukan.

12.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Program

Perencanaan program tidak dapat dipisahkan dari berbagai faktor
yang dapat mempengaruhi pelaksanaannya. Faktor-faktor ini perlu
dianalisis dan dipertimbangkan dengan cermat dalam setiap tahap
perencanaan agar program dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Salah
satu faktor utama adalah ketersediaan sumber daya. Sumber daya yang
terbatas, baik berupa dana, tenaga kerja, maupun fasilitas, dapat
mempengaruhi jangkauan dan kualitas program. Oleh karena itu,
penentuan sumber daya yang tersedia dan cara pengelolaannya menjadi hal
yang sangat penting dalam perencanaan program.

Faktor lain yang memengaruhi perencanaan adalah situasi sosial,
budaya, dan politik yang ada di masyarakat. Program yang dirancang tanpa

memperhatikan konteks sosial dan budaya akan sulit diterima oleh
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penerima manfaat. Sebagai contoh, program pendidikan yang tidak
mempertimbangkan latar belakang budaya dan nilai-nilai lokal dapat
menemui hambatan dalam implementasinya. Oleh karena itu, penting bagi
perencana untuk memahami kondisi sosial, budaya, dan politik tempat
program tersebut akan dilaksanakan agar strategi yang diterapkan relevan
dan dapat diterima dengan baik.

Faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah atau perubahan
ekonomi juga dapat mempengaruhi perencanaan program. Kebijakan yang
tidak mendukung atau perubahan ekonomi yang signifikan dapat
memengaruhi alokasi anggaran dan prioritas program. Selain itu, faktor
hukum dan peraturan yang berlaku juga harus diperhatikan, karena
perencanaan program yang tidak mematuhi regulasi yang ada dapat
menghadapi masalah legalitas. Oleh karena itu, analisis situasi yang
komprehensif yang mencakup faktor internal dan eksternal sangat
diperlukan untuk memastikan keberhasilan perencanaan program.

12.2.4 Evaluasi Perencanaan Program

Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dalam
perencanaan program karena memberikan umpan balik yang sangat
berguna untuk perbaikan dan peningkatan kualitas program di masa
mendatang. Melalui evaluasi, pendidik dan pengelola program dapat
menilai sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai serta
mengidentifikasi hambatan atau tantangan yang muncul selama proses
perencanaan dan pelaksanaan. Evaluasi ini memberikan wawasan yang
lebih mendalam mengenai apa yang telah berjalan dengan baik, apa yang
perlu diperbaiki, dan area mana yang membutuhkan perhatian lebih. Untuk
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap mengenai keberhasilan

program, evaluasi dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metode,
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baik kualitatif maupun kuantitatif, yang masing-masing memberikan
perspektif yang berbeda dalam menilai efektivitas program.

Evaluasi perencanaan program tidak hanya dilakukan setelah
pelaksanaan program selesai, tetapi juga dilakukan selama tahap
perencanaan dan implementasi. Hal ini sangat penting untuk melakukan
penyesuaian yang diperlukan jika terjadi perubahan kondisi atau masalah
yang tidak terduga selama pelaksanaan. Dengan evaluasi Yyang
berkelanjutan, pengelola program dapat melakukan penyesuaian yang
cepat dan tepat agar program tetap sesuai dengan kebutuhan peserta didik
atau masyarakat. Misalnya, jika terdapat kendala atau perubahan
mendadak dalam sumber daya yang tersedia atau dalam karakteristik
peserta, evaluasi yang dilakukan selama tahap implementasi
memungkinkan pengelola program untuk mengambil langkah-langkah
korektif yang diperlukan.

Evaluasi memungkinkan pengelola program untuk memantau
kemajuan secara real-time dan membuat perubahan yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas program. Indikator keberhasilan
yang jelas menjadi alat ukur penting untuk mengetahui apakah program
berjalan sesuai rencana atau apakah tujuan yang ditetapkan tercapai.
Indikator ini bisa berupa angka, seperti tingkat kehadiran, angka
keberhasilan, atau perkembangan keterampilan peserta, maupun Kriteria
kualitatif yang lebih subjektif, seperti kepuasan peserta atau dampak sosial
yang ditimbulkan.

Selain itu, pengawasan yang terus-menerus selama pelaksanaan
program memastikan bahwa masalah yang mungkin timbul dapat segera
terdeteksi dan ditangani. Pengawasan ini juga berfungsi untuk memastikan
bahwa seluruh proses sesuai dengan perencanaan yang telah disusun dan

bahwa sumber daya yang ada digunakan dengan efisien. Dengan demikian,
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evaluasi yang komprehensif dan berkesinambungan memungkinkan
program untuk tetap relevan, efektif, dan efisien, serta memberi ruang
untuk pengembangan lebih lanjut.

Secara keseluruhan, evaluasi dalam perencanaan program
merupakan proses yang dinamis dan berkesinambungan, yang memberikan
dasar bagi pengelolaan program untuk memastikan tujuan tercapai,
mengidentifikasi hambatan, dan meningkatkan kualitas program secara
berkelanjutan. Dengan evaluasi yang baik, perencanaan program dapat
terus diperbaiki, dan program tersebut dapat lebih efektif dalam memenuhi

kebutuhan peserta dan mencapai tujuan yang lebih besar.

12.3 Evaluasi Program

Evaluasi program adalah proses sistematis yang dilakukan untuk
menilai sejauh mana suatu program atau kegiatan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam konteks pendidikan, evaluasi program digunakan
untuk mengukur efektivitas kurikulum, metode pengajaran, serta hasil
pembelajaran yang dicapai oleh siswa. Evaluasi ini juga mencakup
penilaian terhadap berbagai aspek lain dari program, seperti relevansi,
efisiensi, dan dampaknya terhadap peserta didik dan masyarakat. Dengan
demikian, evaluasi program membantu pihak sekolah dan pengelola
pendidikan untuk membuat keputusan yang lebih tepat dalam perbaikan
dan pengembangan program pendidikan yang ada.

12.3.1 Tujuan Evaluasi Program

Tujuan utama dari evaluasi program adalah untuk memperoleh
informasi yang akurat dan objektif mengenai keberhasilan atau kekurangan
suatu program. Melalui evaluasi, pendidik dan pengelola pendidikan dapat
memperoleh gambaran yang jelas tentang efektivitas program yang

dijalankan. Evaluasi ini bertujuan untuk memberikan umpan balik yang
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konstruktif, yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas program
di masa depan. Dengan informasi yang tepat, pihak yang terlibat dalam
pengelolaan program dapat mengetahui apa yang telah berjalan dengan
baik dan apa yang perlu diperbaiki. Hal ini sangat penting untuk perbaikan
berkelanjutan yang bertujuan meningkatkan hasil pembelajaran dan
pengalaman pendidikan secara keseluruhan. Menurut Santrock (2020),
evaluasi program yang baik dapat membantu pendidik dan pengelola
pendidikan dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan suatu
program, serta membuat perubahan yang diperlukan untuk memperbaiki
dan memperkuat aspek-aspek yang kurang efektif.

Selain itu, evaluasi program juga berfungsi untuk memastikan
bahwa program yang dilaksanakan sesuai dengan standar dan kebijakan
yang ditetapkan. Standar ini bisa mencakup berbagai aspek, seperti tujuan
pembelajaran, kualitas materi ajar, dan metodologi pengajaran yang
digunakan. Dengan melakukan evaluasi, pihak sekolah atau lembaga
pendidikan dapat memverifikasi bahwa sumber daya yang digunakan,
seperti waktu, tenaga pengajar, dan materi ajar, dimanfaatkan secara
efisien dan efektif. Evaluasi ini membantu memastikan bahwa setiap
sumber daya yang dialokasikan memberikan kontribusi yang maksimal
terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Misalnya, waktu yang diberikan
untuk pelajaran harus cukup untuk menyampaikan materi secara
menyeluruh, sementara tenaga pengajar perlu memiliki keterampilan yang
tepat untuk menyampaikan materi dengan cara yang menarik dan efektif.

Lebih dari itu, evaluasi program juga bertujuan untuk menilai
sejauh mana program pendidikan dapat memenuhi kebutuhan peserta didik
dan masyarakat secara keseluruhan. Program pendidikan yang efektif
harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan dan kebutuhan

masyarakat yang terus berubah, serta memberikan pendidikan yang relevan
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dengan kebutuhan dan harapan peserta didik. Melalui evaluasi, pihak
sekolah dapat mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang ditetapkan
sesuai dengan kebutuhan siswa, serta apakah metode pembelajaran yang
digunakan efektif dalam mencapai tujuan tersebut. Evaluasi juga menjadi
alat untuk menilai dampak positif dari program terhadap perkembangan
siswa. Dengan informasi yang diperoleh dari evaluasi, pihak sekolah dapat
membuat penyesuaian yang diperlukan untuk memastikan bahwa program
tersebut terus berkembang dan mampu memberikan manfaat yang lebih
besar bagi peserta didik.

12.3.2 Jenis-Jenis Evaluasi Program

Evaluasi program dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan,
tergantung pada tujuan dan konteks evaluasi tersebut. Salah satu jenis
evaluasi yang paling umum adalah evaluasi formatif. Evaluasi formatif
dilakukan selama proses pelaksanaan program untuk memberikan umpan
balik yang berguna bagi perbaikan program. Evaluasi ini berfokus pada
penilaian terhadap input, proses, dan kegiatan yang sedang berlangsung
dalam program, dengan tujuan untuk mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki agar program dapat berjalan lebih efektif. Misalnya, selama
pelaksanaan kurikulum, guru dapat mengumpulkan data tentang
keterlibatan siswa dalam pembelajaran untuk memastikan bahwa metode
pengajaran yang digunakan efektif.

Di sisi lain, evaluasi sumatif dilakukan setelah program selesai
dilaksanakan, dengan tujuan untuk menilai sejauh mana tujuan akhir dari
program tersebut tercapai. Evaluasi sumatif berfokus pada hasil yang
dicapai dan dampak yang ditimbulkan oleh program terhadap peserta
didik. Dalam pendidikan, evaluasi sumatif seringkali mencakup ujian
akhir, penilaian proyek, atau portofolio yang menunjukkan hasil belajar

siswa setelah mengikuti program atau kurikulum tertentu. Evaluasi ini
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berguna untuk memberikan gambaran tentang keberhasilan atau kegagalan
program dan menjadi dasar bagi keputusan untuk melanjutkan, mengubah,
atau menghentikan program tersebut.

12.3.3 Metode dalam Evaluasi Program

Metode yang digunakan dalam evaluasi program sangat bervariasi,
tergantung pada jenis evaluasi dan tujuan yang ingin dicapai. Salah satu
metode yang sering digunakan dalam evaluasi program adalah survei atau
kuesioner. Survei ini dapat dilakukan kepada siswa, guru, orang tua, atau
pihak lain yang terlibat dalam program, untuk mengumpulkan pendapat
dan umpan balik mengenai aspek-aspek tertentu dari program. Misalnya,
survei dapat digunakan untuk mengetahui seberapa puas siswa dengan
metode pengajaran yang digunakan, atau bagaimana pendapat orang tua
tentang kemajuan anak mereka.

Selain survei, metode lain yang digunakan adalah wawancara.
Wawancara memungkinkan evaluasi yang lebih mendalam terhadap
pengalaman dan persepsi individu mengenai suatu program. Guru dan
peserta didik dapat diwawancarai untuk mendapatkan wawasan tentang
bagaimana program dijalankan dan bagaimana pengaruhnya terhadap
pembelajaran mereka. Evaluasi kualitatif melalui wawancara sangat
berguna untuk memahami konteks dan faktor-faktor yang mungkin tidak
terungkap dalam survei atau tes.

Metode lainnya adalah observasi langsung. Dalam observasi ini,
evaluator akan mengamati kegiatan yang berlangsung dalam program,
seperti interaksi antara guru dan siswa, atau cara siswa berpartisipasi dalam
aktivitas kelompok. Observasi memberikan gambaran nyata mengenai
pelaksanaan program dan dinamika yang terjadi di lapangan, yang dapat
memberikan data berharga mengenai efektivitas program tersebut.

Ginsburg (2020) menyarankan bahwa observasi langsung adalah salah satu
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cara terbaik untuk menilai keterlibatan siswa dan keberhasilan suatu
metode pengajaran.
12.3.4 Tantangan dalam Evaluasi Program

Meskipun evaluasi program sangat penting, terdapat beberapa
tantangan yang sering dihadapi dalam pelaksanaannya. Salah satu
tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik itu waktu, biaya,
maupun tenaga. Melakukan evaluasi program yang menyeluruh
memerlukan alokasi waktu yang cukup dan biaya yang tidak sedikit. Di
samping itu, evaluasi yang efektif memerlukan keterampilan dan keahlian
khusus dalam mengumpulkan dan menganalisis data, yang mungkin tidak
selalu dimiliki oleh semua pengelola pendidikan.

Tantangan lain adalah bias dalam penilaian. Ketika evaluasi
dilakukan oleh pihak yang memiliki keterkaitan langsung dengan program,
seperti guru atau pengelola sekolah, ada kemungkinan bahwa hasil
evaluasi menjadi tidak objektif. Untuk mengatasi hal ini, evaluasi program
sebaiknya dilakukan oleh pihak yang independen atau menggunakan
instrumen penilaian yang terstandarisasi untuk memastikan hasil yang
lebih akurat dan objektif.

Tantangan lainnya adalah kesulitan dalam mengukur dampak
jangka panjang dari suatu program. Beberapa program pendidikan
mungkin membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menunjukkan hasil
yang signifikan, sehingga sulit untuk menilai efektivitasnya hanya dengan
evaluasi jangka pendek. Oleh karena itu, penting untuk memiliki metode
evaluasi yang komprehensif dan dapat mengukur dampak program dalam

jangka waktu yang lebih panjang.
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12.4 Pengembangan Mutu Lembaga

Pengembangan mutu lembaga pendidikan, khususnya di
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), merupakan aspek yang sangat
penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mendukung
perkembangan optimal anak. Mutu lembaga tidak hanya dilihat dari segi
kurikulum yang diterapkan, tetapi juga dari kualitas pendidik, fasilitas
yang tersedia, dan manajemen yang ada di lembaga tersebut. Oleh karena
itu, pengembangan mutu lembaga harus dilakukan secara menyeluruh dan
berkelanjutan agar dapat memberikan layanan pendidikan yang
berkualitas, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan
anak.

12.4.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Mutu Lembaga

Pengembangan mutu lembaga pendidikan PAUD dipengaruhi oleh
beberapa faktor penting, di antaranya adalah kualitas pendidik, kurikulum
yang digunakan, serta sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan
pembelajaran. Kualitas pendidik memegang peran sentral dalam
pengembangan mutu lembaga. Pendidik yang kompeten dan
berpengalaman akan dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan anak, serta mampu menciptakan suasana kelas yang
mendukung interaksi sosial dan emosional yang sehat. Oleh karena itu,
pelatihan dan pengembangan profesional untuk pendidik sangat diperlukan
untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menjalankan tugasnya
(Kurniawati, 2021).

Selain itu, kurikulum yang diterapkan juga sangat menentukan
mutu lembaga. Kurikulum PAUD vyang baik harus mampu
mengakomodasi berbagai aspek perkembangan anak, mulai dari kognitif,
motorik, sosial, hingga emosional. Kurikulum yang disusun dengan baik

akan membantu pendidik dalam merancang kegiatan pembelajaran yang
320



menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan anak. Sarana dan prasarana
yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, alat peraga yang
edukatif, dan lingkungan yang aman, juga sangat mendukung tercapainya
pengembangan mutu lembaga yang berkualitas.

12.4.2 Pengembangan Profesional Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

Salah satu langkah penting dalam pengembangan mutu lembaga
adalah meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan.
Pendidikan dan pelatihan yang terus-menerus diperlukan untuk
memastikan bahwa pendidik memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang sesuai dengan perkembangan pendidikan terkini. Pendidik yang
terlatih dengan baik dapat memahami pendekatan yang sesuai dengan
kebutuhan anak, serta dapat memanfaatkan berbagai metode dan media
pembelajaran yang efektif.

Selain itu, pengembangan profesional pendidik juga meliputi
peningkatan keterampilan dalam mengelola kelas, komunikasi dengan
orang tua, serta kemampuan untuk melakukan evaluasi terhadap kemajuan
anak. Dengan pengembangan profesional yang berkelanjutan, pendidik
dapat lebih siap menghadapi tantangan dalam dunia pendidikan dan lebih
mampu memberikan pembelajaran yang berkualitas. Oleh karena itu,
lembaga PAUD perlu menyediakan kesempatan bagi pendidik untuk
mengikuti berbagai pelatihan, seminar, atau workshop yang dapat
meningkatkan kompetensi mereka (Suyanto, 2020).

12.4.3 Penyusunan Kurikulum yang Berkelanjutan

Pengembangan mutu lembaga PAUD juga sangat bergantung pada
kualitas kurikulum yang diterapkan. Kurikulum yang baik tidak hanya
mengedepankan aspek  kognitif, tetapi juga mengintegrasikan

perkembangan sosial, emosional, dan fisik anak. Oleh karena itu, penting

321



bagi lembaga untuk menyusun kurikulum yang sesuai dengan standar
nasional dan juga memperhatikan kebutuhan lokal serta perkembangan
terbaru dalam dunia pendidikan. Kurikulum yang fleksibel dan dinamis,
yang dapat disesuaikan dengan perkembangan anak dan perubahan zaman,
akan mampu menghasilkan proses pembelajaran yang lebih efektif.

Penyusunan kurikulum yang berkelanjutan juga melibatkan
evaluasi dan perbaikan secara rutin. Setiap beberapa tahun sekali, lembaga
perlu melakukan evaluasi terhadap kurikulum yang diterapkan untuk
menilai apakah kurikulum tersebut masih relevan dengan kebutuhan anak
dan perkembangan pendidikan. Evaluasi ini tidak hanya dilakukan oleh
pendidik, tetapi juga melibatkan orang tua dan stakeholder lainnya untuk
mendapatkan masukan yang beragam dan menyeluruh (Kurniawati, 2021).
12.4.4 Manajemen Lembaga dalam Pengembangan Mutu

Manajemen lembaga adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan seluruh sumber daya
organisasi secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam konteks lembaga pendidikan, manajemen lembaga
merupakan upaya mengelola seluruh komponen pendidikan, seperti
peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, kurikulum, sarana prasarana,
keuangan, serta hubungan dengan masyarakat agar tujuan pendidikan
dapat tercapai secara optimal.

Menurut George R. Terry (2019), manajemen merupakan proses
yang terdiri atas perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) untuk mencapai
tujuan organisasi melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber

daya lainnya.
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Sementara itu, Ricky W. Griffin menjelaskan bahwa manajemen adalah
proses perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, dan pengendalian
sumber daya untuk mencapai sasaran organisasi secara efektif dan efisien.
Berdasarkan pendapat tersebut, manajemen lembaga dapat dipahami
sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan secara sistematis untuk
mengelola seluruh sumber daya organisasi guna meningkatkan kualitas
layanan dan pencapaian tujuan lembaga.

12.4.5.Konsep Pengembangan Mutu

Mutu merupakan tingkat keunggulan suatu produk atau layanan
yang mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. Dalam
lembaga pendidikan, mutu mencerminkan kemampuan lembaga
dalam menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai
standar yang ditetapkan. Dalam pengembangan mutu pendidikan,
terdapat tiga komponen utama: Mutu Input meliputi: mutu peserta
didik, guru dan tenaga kependidikan. kurikulum , sarana, prasarana
dan pembiayaan.

a.  Peningkatan Mutu Input dalam Lembaga Pendidikan
Mutu input merupakan kualitas sumber daya yang dimiliki lembaga
pendidikan sebelum proses pembelajaran berlangsung. Mutu input
yang baik akan mendukung terciptanya proses pendidikan yang
efektif dan menghasilkan lulusan yang berkualitas.

1. Peserta Didik

Peningkatan mutu peserta didik dilakukan melalui proses
penerimaan, pembinaan, dan pengembangan potensi peserta didik
secara optimal. Lembaga pendidikan perlu melakukan identifikasi

kemampuan awal, minat, bakat, serta kebutuhan belajar peserta didik
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sebagai dasar penyusunan program pembelajaran. Selain itu,
penyediaan layanan bimbingan dan konseling, kegiatan
ekstrakurikuler, serta pembinaan karakter dapat membantu
mengembangkan kemampuan akademik maupun nonakademik
peserta didik.

2. Guru dan Tenaga Kependidikan

Guru dan tenaga kependidikan merupakan faktor utama dalam
keberhasilan pendidikan. Peningkatan mutunya dapat dilakukan
melalui pelatihan, workshop, seminar, pendidikan lanjutan, serta
kegiatan pengembangan profesional berkelanjutan.  Selain
peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian, lembaga juga perlu melakukan supervisi akademik dan
evaluasi kinerja secara berkala untuk memastikan kualitas pelayanan
pendidikan terus meningkat.

3. Kurikulum

Peningkatan mutu kurikulum dilakukan dengan menyesuaikan
kurikulum terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
kebutuhan peserta didik, dan tuntutan masyarakat. Kurikulum harus
dirancang secara relevan, fleksibel, dan berorientasi pada
pencapaian kompetensi. Evaluasi dan penyempurnaan kurikulum
secara berkala juga diperlukan agar materi, metode, dan asesmen
pembelajaran tetap sesuai dengan kebutuhan zaman dan
karakteristik peserta didik.

4. Sarana dan Prasarana

Mutu sarana dan prasarana dapat ditingkatkan melalui penyediaan

fasilitas belajar yang memadai, aman, nyaman, dan sesuai standar
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pendidikan. Upaya yang dilakukan meliputi pengadaan ruang kelas
yang layak, perpustakaan, laboratorium, media pembelajaran,
teknologi informasi, serta area bermain dan olahraga. Selain
pengadaan, pemeliharaan dan pemanfaatan sarana secara optimal
juga menjadi faktor penting dalam mendukung proses pembelajaran
yang berkualitas.
5. Pembiayaan
Peningkatan mutu pembiayaan dilakukan melalui pengelolaan
keuangan yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. Lembaga
pendidikan perlu menyusun perencanaan anggaran yang tepat
berdasarkan prioritas kebutuhan pendidikan. Selain
mengoptimalkan sumber dana yang tersedia, lembaga juga dapat
menjalin kemitraan dengan pemerintah, masyarakat, dunia usaha,
dan berbagai pihak lainnya untuk mendukung pelaksanaan program
peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.
b. Peningkatan Mutu Proses.
Mutu proses merupakan tingkat kualitas pelaksanaan seluruh
kegiatan pendidikan yang berlangsung di dalam satuan pendidikan
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Mutu
proses tidak hanya menilai hasil akhir pendidikan, tetapi juga
menilai bagaimana proses pendidikan direncanakan, dilaksanakan,
dipantau, dan dievaluasi secara berkelanjutan. Dalam konteks
manajemen pendidikan, mutu proses mencerminkan kemampuan
lembaga dalam mengelola sumber daya pendidikan sehingga
menghasilkan pengalaman belajar yang berkualitas bagi peserta
didik.
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1. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran, merupakan interaksi antara pendidik,
peserta didik, sumber belajar, dan lingkungan belajar yang dirancang
untuk mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaran yang bermutu
ditandai oleh kegiatan yang aktif, kreatif, menyenangkan, berpusat
pada peserta didik, serta mampu mengembangkan seluruh potensi
peserta didik secara optimal.

Pada pendidikan anak usia dini, mutu pembelajaran terlihat
dari kemampuan guru dalam menyediakan pengalaman belajar yang
sesuai dengan tahap perkembangan anak, kebutuhan anak, dan
karakteristik lingkungan belajar.

a. Mutu Proses Pembelajaran

1. Berpusat pada Peserta Didik
Menurut Mulyasa, pembelajaran yang bermutu harus
menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam
proses belajar. Guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif
membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui
pengalaman belajar yang bermakna. Pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik memungkinkan berkembangnya
kreativitas, kemandirian, dan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik.

2. Mengembangkan Seluruh Aspek Perkembangan Anak
Fadlillah menjelaskan bahwa pembelajaran pada anak usia dini
harus mengembangkan seluruh aspek perkembangan secara

terpadu, meliputi nilai agama dan moral, fisik motorik,
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kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. Pengembangan
yang bersifat holistik akan membantu anak mencapai
perkembangan yang optimal sesuai tahap usianya.
Menggunakan Metode yang Variatif

Menurut Mulyasa, penggunaan metode pembelajaran yang
beragam diperlukan untuk mengakomodasi perbedaan
karakteristik, minat, dan gaya belajar peserta didik. Variasi
metode pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi dan
efektivitas proses belajar.

Menciptakan Suasana Belajar yang Menyenangkan

Mulyasa menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif harus
berlangsung dalam suasana yang aman, nyaman,
menyenangkan, dan bebas dari tekanan sehingga peserta didik
terdorong untuk aktif belajar dan mengembangkan potensinya
secara optimal.

Memanfaatkan Media dan Sumber Belajar Secara Efektif
Menurut Azhar Arsyad, media pembelajaran berfungsi sebagai
alat bantu yang dapat memperjelas pesan pembelajaran,
meningkatkan perhatian peserta didik, serta mempermudah
pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan
media dan sumber belajar yang tepat menjadi salah satu
indikator mutu pembelajaran.

Melaksanakan Asesmen Secara Berkelanjutan

Muri Yusuf menjelaskan bahwa asesmen merupakan proses
pengumpulan informasi secara sistematis yang dilakukan

secara berkesinambungan untuk mengetahui perkembangan
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peserta didik serta memperbaiki proses pembelajaran.
Asesmen tidak hanya dilakukan pada akhir pembelajaran,
tetapi juga selama proses pembelajaran berlangsung.
7. Mendorong Keterlibatan Aktif Peserta Didik
Wina Sanjaya menegaskan bahwa pembelajaran yang
berkualitas harus melibatkan peserta didik secara aktif baik
secara fisik, mental, maupun emosional. Keterlibatan aktif
peserta didik akan meningkatkan pemahaman, keterampilan
berpikir, dan hasil belajar yang lebih bermakna.
Mutu Proses Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan kemampuan seorang pemimpin
dalam mempengaruhi, mengarahkan, menggerakkan, dan
memberdayakan seluruh warga sekolah untuk mencapai tujuan
pendidikan. Kepala sekolah atau kepala satuan pendidikan memiliki
peran strategis dalam menciptakan mutu proses pendidikan.
Kepemimpinan yang efektif mampu membangun visi bersama,
meningkatkan motivasi guru, menciptakan iklim Kkerja yang
kondusif, dan mendorong inovasi dalam pembelajaran.
Karakteristik Kepemimpinan Bermutu:
1) Memiliki visi dan misi yang jelas,
2) Menjadi teladan bagi warga sekolah,
3) Mampu mengambil keputusan secara tepat,
4) Mendorong kolaborasi dan kerja sama,
5) Memberikan supervisi akademik secara berkelanjutan,
6) Mengembangkan profesionalisme guru dan

7) Berorientasi pada peningkatan mutu.
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Manajemen Sekolah
Manajemen sekolah adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi seluruh sumber daya
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan
efisien. Manajemen sekolah yang bermutu memastikan seluruh
program pendidikan berjalan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan.
Manajemen sekolah mencakup pengelolaan kurikulum, peserta
didik, tenaga pendidik, sarana prasarana, pembiayaan, administrasi,
serta hubungan dengan masyarakat.
Karakteristik Manajemen Sekolah Bermutu meliputi:

1) Perencanaan program yang jelas,

2) Pengorganisasian tugas yang efektif,

3) Pengelolaan sumber daya secara optimal,

4) Pengawasan dan evaluasi yang berkelanjutan,

5) Transparansi dan akuntabilitas,

6) Partisipasi seluruh pemangku kepentingan.
Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah sistem nilai, keyakinan, norma,

kebiasaan, dan perilaku yang dianut bersama oleh seluruh anggota
organisasi dan menjadi pedoman dalam menjalankan aktivitas
sehari-hari. Dalam lembaga pendidikan, budaya organisasi berperan
dalam membentuk karakter lembaga, meningkatkan kinerja, dan

menciptakan lingkungan belajar yang positif.

329



Budaya organisasi yang kuat akan mendorong seluruh warga
sekolah memiliki komitmen tinggi terhadap mutu dan pelayanan
pendidikan.

Karakteristik Budaya Organisasi Bermutu
1) Memiliki nilai-nilai bersama yang dipahami seluruh warga
sekolah.
2) Menjunjung disiplin dan tanggung jawab.
3) Mendorong kerja sama dan kolaborasi.
4) Mengutamakan pelayanan kepada peserta didik.
5) Berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.
6) Mengembangkan budaya mutu.
7) Lingkungan kerja yang kondusif
Kesimpulan

Mutu proses merupakan dimensi penting dalam penjaminan
mutu  pendidikan yang mencakup mutu  pembelajaran,
kepemimpinan, manajemen sekolah, dan budaya organisasi.
Keempat aspek tersebut saling berkaitan dan menjadi fondasi utama
dalam menghasilkan layanan pendidikan yang berkualitas.
Pembelajaran yang efektif, kepemimpinan yang visioner,
manajemen yang profesional, serta budaya organisasi yang positif
akan mendorong terciptanya mutu pendidikan yang unggul dan
berkelanjutan. Dengan demikian, peningkatan mutu proses harus
menjadi fokus utama setiap lembaga pendidikan dalam upaya
mencapai standar mutu yang diharapkan.

3. Mutu Output dan Outcome
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Mutu output dan outcome merupakan ukuran keberhasilan lembaga
pendidikan yang dilihat dari hasil langsung (output) dan dampak
jangka panjang (outcome) yang dihasilkan. Output berkaitan dengan
capaian peserta didik selama mengikuti pendidikan, sedangkan
outcome berkaitan dengan manfaat dan keberlanjutan hasil
pendidikan bagi individu maupun masyarakat.
a. Prestasi Peserta Didik
Prestasi peserta didik merupakan hasil yang dicapai peserta didik
dalam bidang akademik maupun nonakademik selama mengikuti
proses pendidikan. Prestasi ini mencerminkan efektivitas
pembelajaran dan keberhasilan sekolah dalam mengembangkan
potensi peserta didik.
Indikator:  Prestasi akademik, Prestasi nonakademik,
keikutsertaan dalam lomba atau kompetisi, karakter dan
keterampilan.
b. Kompetensi Lulusan
Kompetensi lulusan adalah kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah menyelesaikan pendidikan, meliputi aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakter. Kompetensi
lulusan menunjukkan tingkat ketercapaian tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan.
Indikator: Penguasaan pengetahuan sesuai  kurikulum,
Keterampilan berpikir dan pemecahan masalah, Sikap dan
karakter positif, Kesiapan melanjutkan pendidikan atau
memasuki dunia kerja.

c. Kepuasan Masyarakat
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Kepuasan masyarakat merupakan tingkat penerimaan dan
penilaian positif dari orang tua, pengguna lulusan, serta
masyarakat terhadap kualitas layanan pendidikan yang diberikan
oleh lembaga. Tingginya kepuasan masyarakat menunjukkan
bahwa lembaga mampu memenuhi kebutuhan dan harapan para
pemangku kepentingan.
Indikator: Kepuasan orang tua terhadap layanan pendidikan,
Kepercayaan masyarakat terhadap sekolah, Tingkat partisipasi
masyarakat dalam kegiatan sekolah, Citra positif lembaga di
masyarakat.
d. Daya Saing Lulusan
Daya saing lulusan adalah kemampuan lulusan untuk bersaing
dan beradaptasi dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi, memasuki dunia kerja, atau berperan aktif dalam
kehidupan masyarakat. Daya saing menunjukkan relevansi dan
kualitas pendidikan yang diberikan oleh lembaga.
Indikator: 1) Kemampuan melanjutkan pendidikan ke jenjang
berikutnya. 2) Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru.
30 Penguasaan keterampilan abad ke-21. 4)Kemampuan
berkompetisi di tingkat lokal, nasional, maupun global.
12.4.6. Fungsi Manajemen Lembaga dalam Pengembangan
Mutu
Manajemen lembaga dalam pengembangan mutu merupakan
proses sistematis yang melibatkan fungsi  perencanaan,
pengorganisasian,  pelaksanaan, dan  pengawasan  untuk

meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Teori yang
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mendasarinya meliputi Total Quality Management (TQM),
Continuous Improvement (PDCA), Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS), dan Kepemimpinan Transformasional. Keempat teori
tersebut menekankan pentingnya kepemimpinan yang efektif,
partisipasi seluruh warga lembaga, evaluasi berkelanjutan, serta
budaya mutu sebagai kunci keberhasilan pengembangan mutu
lembaga pendidikan. Perencanaan (Planning), meliputi:
penyusunan visi dan misi, penetapan standar mutu, , penyusunan
program peningkatan mutu. . Pengorganisasian (Organizing)
meliputi: pembagian tugas dan tanggung jawab , pembentukan tim
penjaminan mutu, pengelolaan sumber daya. Pelaksanaan
(Actuating) meliputi: pelaksanaan program kerja, pengembangan
profesional guru, pelayanan pendidikan. Pengawasan (Controlling)
meliputi: monitoring, supervisi, evaluasi mutu dan tindak lanjut hasil
evaluasi
12.4.7 Indikator Manajemen Lembaga dalam Pengembangan
Mutu

Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
keberhasilan manajemen lembaga dalam pengembangan mutu

adalah:

Tabel 12.1 Indikator keberhasilan manajemen lembaga

Indikator Deskripsi

Kemampuan pimpinan  mengelola

—

Kepemimpinan
lembaga

333



Nol[Indikator Deskripsi
2 [Perencanaan Strategis ||Penyusunan program berbasis mutu
3] Pengelolaan SDM Pengembangan kompetensi pendidik
] Pengelolaan o )
4 ) Implementasi kurikulum yang efektif
Kurikulum
5 | Pengelolaan Sarana  ||Ketersediaan fasilitas pendukung
] Sistem  Penjaminan o ]
6 Monitoring dan evaluasi mutu
Mutu
7] Partisipasi Masyarakat||Keterlibatan orang tua dan stakeholder
] Komitmen terhadap  peningkatan
8 ||[Budaya Mutu _
kualitas
9 [Prestasi Lembaga Capaian akademik dan nonakademik
] Tingkat kepuasan peserta didik dan
10 ||[Kepuasan Pelanggan
masyarakat
K—esimpulan

Peningkatan ~ mutu  input  pendidikan  mencakup
pengembangan kualitas peserta didik, peningkatan kompetensi guru
dan tenaga kependidikan, penyempurnaan kurikulum, penyediaan
sarana dan prasarana yang memadai, serta pengelolaan pembiayaan
yang efektif. Kelima komponen tersebut saling berkaitan dan
menjadi fondasi utama dalam menghasilkan proses pendidikan yang

berkualitas serta lulusan yang unggul.
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12.4.8. Kriteria Pengukuran Tingkat Keberhasilan Manajemen

Lembaga dalam Pengembangan Mutu

Tabel berikut dapat digunakan sebagai pedoman untuk

mengukur tingkat

keberhasilan manajemen lembaga dalam

pengembangan mutu berdasarkan indikator mutu input.

Tabel 12.2 Pedoman mengukur tingkat keberhasilan manajemen

lembaga berdasarkan indikator mutu input

) Kriteria o
No|Indikator ) Deskripsi Pengukuran
Keberhasilan
| > 85% peserta didik menunjukkan
Peserta o perkembangan akademik, karakter,
1 . Tinggi ) )
Didik dan keterampilan sesuai target yang
ditetapkan lembaga.
] 70-84% peserta didik mencapai
Sedang target perkembangan yang
ditetapkan.
| < 70% peserta didik mencapai target
Rendah )
perkembangan yang ditetapkan.
| Guru dan > 90% guru dan tenaga
Tenaga o kependidikan memiliki kualifikasi
2 ... [TInggi . . N
Kependidi sesuai standar dan aktif mengikuti
kan pengembangan kompetensi.
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No

D

Kriteria

Indikator ] Deskripsi Pengukuran
Keberhasilan
75-89% guru dan  tenaga
kependidikan memenuhi standar
Sedang ) o
kompetensi dan mengikuti
pelatihan.
< 75% guru dan tenaga
Rendah kependidikan memenuhi standar
kompetensi.
Kurikulum diimplementasikan
) o secara konsisten, relevan dengan
Kurikulum || Tinggi o
kebutuhan peserta didik, dan
dievaluasi secara berkala.
Kurikulum telah diterapkan tetapi
Sedang evaluasi dan pengembangannya
belum optimal.
Kurikulum belum diterapkan secara
Rendah konsisten dan kurang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.
> 85% sarana dan prasarana
Sarana dan|| ) ) )
Tinggi tersedia, berfungsi dengan baik, dan
Prasarana )
mendukung pembelajaran.
70-84% sarana dan prasarana
Sedang

tersedia dan dapat digunakan.
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] ) Kriteria o
No|Indikator ] Deskripsi Pengukuran
Keberhasilan
] < 70% sarana dan prasarana tersedia
Rendah o
atau dalam kondisi kurang layak.
| Pengelolaan keuangan dilakukan
Pembiayaa|| secara transparan, akuntabel, dan >
3) Tinggi )
n 85% program terlaksana sesuai
anggaran.
] Sebagian besar program terlaksana
Sedang (70-84%) dengan pengelolaan
keuangan yang cukup baik.
] < 70% program terlaksana atau
Rendah terdapat kendala dalam pengelolaan
anggaran.
12.4.9. Rubrik Penilaian Manajemen Lembaga dalam

Pengembangan Mutu

Tabel 12.3 Rubrik penilain manajemen lembaga

Skor|Kategori |Kriteria

A Sangat Semua indikator terpenuhi secara optimal dan
Baik berkelanjutan.

3 Baik Sebagian besar indikator terpenuhi dengan

beberapa perbaikan minor.
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Skor|Kategori |Kriteria
Indikator terpenuhi namun masih terdapat
2 Cukup ] o
beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki.
Sebagian besar indikator belum terpenuhi dan
1 Kurang
memerlukan pembenahan menyeluruh.

Tabe 12.4 Contoh Instrumen Penilaian Manajemen Lembaga dalam

Pengembangan Mutu

No

_ o Skor ||Skor ||Skor||Skor
Indikator |Aspek yang Dinilai
1 2 3 4
Perkembangan
Peserta
o kemampuan dan karakter ||o i i m
Didik o
peserta didik
Guru dan )
Kompetensi dan
Tenaga _
~||keikutsertaan dalam m i i O
Kependidi _
pelatihan
kan
_ Kesesuaian dan
Kurikulum || S m i i m
implementasi kurikulum
Sarana dan||Ketersediaan dan
o O O O O
Prasarana ||kelayakan fasilitas
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: o Skor ||Skor||Skor ||Skor
No|Indikator ||Aspek yang Dinilai

Transparansi dan

5 Pemblayaa efektivitas penggunaan |[o o o m
" anggaran
Tabel 12.5 Interpretasi Skor
Total Skor Tingkat Keberhasilan
17-20 Sangat Berhasil
13-16 Berhasil
9-12 Cukup Berhasil
5-8 Kurang Berhasil

12.4.10 Akreditasi Lembaga PAUD

Akreditasi merupakan proses penilaian secara sistematis dan
menyeluruh terhadap kelayakan serta mutu suatu lembaga
pendidikan berdasarkan standar yang telah ditetapkan oleh
pemerintah melalui lembaga akreditasi resmi. Pada jenjang
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), akreditasi bertujuan untuk
memastikan bahwa layanan pendidikan yang diberikan kepada anak
telah memenuhi standar mutu nasional.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 38 Tahun 2023, akreditasi dilakukan oleh
Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
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Dasar, dan Pendidikan Menengah sebagai bentuk penjaminan mutu
pendidikan yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP).
Secara teoritis, akreditasi merupakan bagian dari sistem quality
assurance (penjaminan mutu) yang berfungsi untuk:
1) Menilai kualitas layanan pendidikan.
2) Menjamin terpenuhinya standar nasional pendidikan.
3) Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai mutu
lembaga.
4) Mendorong perbaikan mutu secara berkelanjutan (continuous
improvement).
5) Menjadi dasar pembinaan dan pengembangan lembaga
pendidikan.
a. Akreditasi dalam Pengembangan Mutu Pendidikan
Teori akreditasi berakar pada konsep Total Quality Management
(TQM) yang dikembangkan oleh W. Edwards Deming dan Joseph
M. Juran. Menurut teori ini, mutu lembaga pendidikan harus
ditingkatkan melalui:
1) Evaluasi berkelanjutan.
2) Pengukuran kinerja.
3) Pengendalian mutu.
4) Perbaikan berkesinambungan.
5) Kepuasan pelanggan pendidikan.
Dalam konteks PAUD, akreditasi menjadi alat untuk
mengukur sejauh mana lembaga mampu memberikan layanan
pendidikan yang aman, berkualitas, dan sesuai kebutuhan

perkembangan anak usia dini.
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Tabel 12.6 Dasar Hukum Akreditasi PAUD

No | Regulasi Fungsi
1 | UU Nomor 20 Tahun 2003 | Dasar  penyelenggaraan
tentang Sistem Pendidikan | pendidikan nasional
Nasional
2 | PP Nomor 57 Tahun 2021 jo. | Dasar penjaminan mutu
PP Nomor 4 Tahun 2022 | pendidikan
tentang Standar Nasional
Pendidikan
3 | Permendikbudristek Nomor | Pedoman pelaksanaan
38 Tahun 2023 akreditasi PAUD, Dikdas,
dan Dikmen
4 | Kepmendikbudristek Nomor | Instrumen akreditasi
246/0/2024 terbaru
5 | Pedoman Akreditasi BAN- | Petunjuk teknis
PDM Tahun 2025 pelaksanaan akreditasi
terbaru
b. Sistem Akreditasi PAUD

Sejak tahun 2024, sistem akreditasi mengalami perubahan dari

pendekatan compliance based (berbasis kelengkapan administrasi)

menjadi

performance based

kinerja/performa lembaga).

Penilaian tidak lagi hanya berfokus pada dokumen, tetapi lebih
menekankan pada kualitas layanan nyata yang diberikan oleh

lembaga.
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Empat komponen utama yang dinilai adalah:
Komponen Akreditasi Berbasis Kinerja

1 Kinerja Pendidik

2 Kepemimpinan Kepala Satuan Pendidikan
3 Iklim Lingkungan Belajar

4 Hasil Belajar Peserta Didik

Pendekatan ini bertujuan agar hasil akreditasi benar-benar
mencerminkan mutu riil lembaga PAUD.

c. Indikator Penilaian Akreditasi PAUD

Meskipun menggunakan pendekatan berbasis Kinerja, instrumen

akreditasi tetap mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP).

Tabel 12.7 Indikator penilaian akreditasi PAUD

No|[Indikator Aspek yang Dinilai

1: Standar  Tingkat Pencapaian|Pertumbuhan dan
Perkembangan Anak perkembangan anak

2: Standar Isi Program pembelajaran

3: Standar Proses Pelaksanaan kegiatan

belajar

4: Standar Pendidik dan Tenaga||Kompetensi dan kualifikasi
Kependidikan guru

5: Standar Sarana dan Prasarana Kelayakan fasilitas belajar

6: Standar Pengelolaan Manajemen lembaga
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Nol[Indikator Aspek yang Dinilai
7 |standar Pembiayaan Pengelolaan keuangan
] o Sistem asesmen
8 |/Standar Penilaian
perkembangan anak

d. Rubrik Penilaian Akreditasi PAUD

Tabel 12.8 Rubrik untuk menilai tingkat ketercapaian mutu setiap

indikator.
Skor||Kategori |Deskripsi
4 Sangat Semua indikator terpenuhi secara optimal dan
Baik konsisten
3 Baik Sebagian besar indikator terpenuhi dengan baik
) Cukup Indikator terpenuhi tetapi masih terdapat
beberapa kekurangan
1 Kurang Sebagian besar indikator belum terpenuhi

Kriteria Penilaian Akreditasi PAUD

Tabel 12.9 Kinerja Pendidik

Kriteria |Deskripsi

Sangat Guru merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi

Baik pembelajaran secara profesional

Baik Guru melaksanakan pembelajaran sesuai standar
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Kriteria |Deskripsi
Cukup Guru  melaksanakan  sebagian  besar  standar
pembelajaran
Kurang Pembelajaran  belum memenuhi standar yang
ditetapkan
Tabel 12.10. Kepemimpinan Kepala Lembaga
Kriteria |Deskripsi
Sangat Memiliki visi mutu, program Kkerja, dan pengawasan
Baik yang efektif
Baik Program dan pengelolaan berjalan dengan baik
Cukup Pengelolaan berjalan namun belum optimal
Kurang Manajemen lembaga kurang efektif
Tabel 12.11 Iklim Lingkungan Belajar
Kriteria |Deskripsi
Sangat Lingkungan aman, nyaman, inklusif, dan mendukung
Baik perkembangan anak
Baik Lingkungan belajar cukup mendukung
Cukup Sebagian fasilitas dan layanan tersedia
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Kriteria |Deskripsi

Kurang |Lingkungan kurang mendukung proses belajar

Tabel 12.12 Hasil Belajar Anak

Kriteria ||Deskripsi
Sangat ) )
Baik Perkembangan anak sesuai capaian perkembangan
ai
Baik Sebagian besar anak berkembang sesuai target
Cukup Perkembangan anak belum merata
Banyak anak belum mencapai perkembangan yang
Kurang ]
diharapkan

Rentang Nilai Akreditasi PAUD
Rentang nilai akreditasi yang digunakan BAN-PDM
mengelompokkan hasil penilaian ke dalam status akreditasi tertentu.
Tabel 12.13 Rentang nilai Akreditasi

Nilai Akhir||Peringkat Akreditasi||Kategori
91-100 A Unggul

81-90 B Baik Sekali
71-80 C Baik

<71 Tidak Terakreditasi |[Perlu Pembinaan

Rentang nilai dapat disesuaikan berdasarkan kebijakan BAN-PDM

terbaru pada tahun pelaksanaan akreditasi.
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Tabel 12.14 Instrumen Penilaian Akreditasi PAUD (Contoh)

el I I Il Il I -1
o

Indikator Skor 1{|Skor 2|Skor 3||Skor 4
Kinerja Guru m m m o
Kepemimpinan Kepala PAUD ||o m m o
Lingkungan Belajar m m m o
Keterlibatan Orang Tua m m m o
Penilaian Perkembangan Anak||o m O i
Pengelolaan Administrasi m m m i
Sarana dan Prasarana m m m i
Pembiayaan m m m |
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